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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, berkat taufiq dan hidayah Allah swt, buku ini bisa 

hadir kepada pembaca. Buku ini merupakan kumpulan dari artikel-artikel 

yang penulis sajikan di laman Facebook penulis (https://web. 

facebook.com/syofyan.hadi.14) sejak Maret 2019-Desember 2019. 

Artikel ini penulis kumpulan karena banyaknya saran dan permintaan 

teman-teman di media sosial yang selama ini aktif mengikuti setiap artikel 

yang penulis posting, agar file-filenya tidak hilang dan supaya lebih banyak 

pihak yang bisa membacanya.    

Penulis sengaja memilih judul Keserasian Makna dalam Ragam 

gaya, karena seluruh artikel dalam buku ini berupaya menyingkap 

kehalusan makna di balik keindahan gaya bahasa al-

struktur kalimat hingga keteraturan bunyi huruf-hurufnya. Buku ini 

adalah bagian pertama dari dua buku yang mengupas pesan di balik gaya 

bahasa al- bagian kedua 

yang berjudul Makna dan Mabna (Risalah Stilistika Al-Qur'an) lebih 

rinci dan lebih jelas menyajikan konsepsi linguistiknya terlebih dahulu 

sebelum menyajikan fakta dan contoh kasusnya serta keindahan pesan di 

balik redaksi tersebut. Demikian karena buku bagian kedua tersebut lebih 

banyak ditujukan untuk mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Arab 

sebagai bahan kuliah online pada Mata Kuliah Ilmu Uslub. Berbeda 

dengan buku ini yang memang sejak awal ditujukan untuk pembaca 

umum dari beragam level dan tingkat pengetahuan.  

Secara tematik, sebagian besar dari artikel ini adalah ekspresi dan 

respon jiwa penulis yang terusik dengan berbagai macam keadaan dan 

peristiwa yang melanda dunia dan khususnya Indonesia sejak Maret 2019 

sampai Desember 2020. Sebagian besar dari ide tulisan-tulisan ini 

terinspirasi dari bacaan penulis terhadap sebagian buku karya pakar 

swt 

melimpahkan pahala berlipat ganda untuk beliau. Namun, demikian 

semua artikel yang penulis sajikan dalam buku ini sejatinya hanyalah 

akumulasi dari bacaan penulis terhadap beberapa buku tafsir dan 

gramatika Arab yang penulis kemudian mencoba memformulasinya dalam 

tema dan struktur gaya bahasa penulis sendiri.  
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Semoga kehadiran buku ini bisa memberi manfaat kepada para 

pembaca. Tentu saja, jika ada kesalahan dan kekurangan buku ini saran 

dan kritik sangat penulis harapkan demi penyempurnaan buku ini.          

 

 

Padang,  14 Juni 2020 

 

 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 
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Rahmat: Antara Mudzakkar dan  

  

Bila memberi, dia menyerahkan lebih banyak dari yang mesti 

diberikan. Bila mengambil, dia menarik lebih sedikit dari yang mesti 

kebaikan. Bila disakiti, dia membalas perlakuan mereka dengan kebaikan. 

Bila dicurangi dan dikhianati, dia membantu para pelaku untuk meraih 

kebahagiaan dan kepuasan mereka. Bila dihina, direndahkan, dibully, 

diapun dengan tanpa ragu memuji dan meninggikan mereka.  

Bila anda menemukan manusia seperti itu, maka anda telah 

melihat sosok manusia terbaik yang disebut dengan istilah muhsinin 

 Karena sikap mereka yang di luar kebiasaan inilah, makanya .(محسنين)

rahmat Allah swt pun datang kepada mereka dalam wujud dan ukuran 

yang di luar standar, seperti terlihat dalam firman-Nya inna rahamtall hu 

qar bun min al-muhsin n ( سِنِينَََّّّمِنَََّّّقَريِب َََّّّالل هَََِّّّرَحْمَتَََّّّإِن َّ الممُحم ), di mana antara 

kata rahmat (رحْة) dan kata qar b (َّ قَريِب) berada dalam format yang di luar 

kebiasaan yang seharusnya qar bah (قريبة) dalam pola sama 

(Perempuan). (Rujuklah QS. AL-   

Pesannya, bila anda telah mencapai level muhsinin, maka rahmat 

Allah swt akan dicurahkan kepada anda dalam bentuk dan ukuran yang 

tidak lazim, seperti tidak lazimnya penyusunan kata rahmat dan qarib 

dalam sturuktur kalimat Arab  

 

Antara Titik dan Keburukan  

Titik dalam bahasa arab disebut nuqthah (نقطة) yang secara 

harfiyah berarti "noda atau kotoran". Wajar, ketika Allah swt 

menyebutkan pekerjaan seseorang untuk mencari tahu tentang kebaikan 

orang lain, maka kata mencari tahu  diungkapkan dengan hassasa 

) yang tanpa titik (ح) dengan huruf ha ,(حسس) ةنقط ) "noda" seperti 

firman-Nya y  bunayya idzhab  fatahassas  min y suf wa akh hi ( ََّّياَبَنِ َّ
وَأَخِيهََِّّيوُسُفََّّمِنمََّّفَ تَحَس سُواَّاذمهَبُوا ) Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka 

carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya . (Rujuklah QS. YUSUF [12]: 

87).  

Berbeda halnya saat Allah swt menyebutkan perbuatan seseorang 

yang sibuk mencari keburukan dan kesalahan orag lain, maka kata 
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mencari tahu  diungkapkan dengan kata jassasa (جسس) dengan pilihan 

huruf jim (ج) yang memiliki titik (نقطة) "noda" di bawahnya seperti 

firman-Nya wa l  tajassas  ( تَََس سُواَّوَلََّ ) Dan janganlah kamu mencari 

kesalahan orang lain . (Rujuklah QS. AL-HUJURAT [49]: 12).  

Pesannya, bila hidup anda hanya sibuk mencari kesalahan dan 

kelemahan orang lain, maka hati dan fikiran anda telah dipenuhi oleh 

noda dan kotoran yang menjadikan posisi anda selalu di bawah seperti 

terlihat dari kata jassas (جسس ) dengan kemunculan titik di bawah yang 

mengubah huruf ha (ح) yang sebelumnya bersih menjadi jim (ج) yang 

bernoda di bawah. 

 

Antara Ahli Ibadah dan Ahli Jihad  

Ketika Allah swt menyebutkan bersujudnya makhluk kepada-Nya, 

maka kata karhan (كَرمهًا) "rasa berat" diungkapkan dengan harakat fathah 

pada huruf kaf (ك) yang menunjukan arti mudah dan ringan seperti 

ayatnya walill - -

karhan ( َرمضَََّّّالس مَاوَاتَََّّّفَََِّّّمَنمَََّّّيَسمجُدَََّّّوَللِ هَِّ وكََرمهًاََّّطَومعًاََّّوَالْم ) Hanya kepada Allah-

lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan 

kemauan sendiri atau pun terpaksa . (Rujuklah QS. AL-RA'D [13]: 15).  

Berbeda halnya, saat Allah swt menyebutkan perintah perang dan 

jihad membela agama Allah swt, maka kata kurhun ( رمه َّكَّ ) "rasa berat" 

diungkapkan dengan harakat dhammah pada huruf kaf (ك) yang 

mengandung makna berat dan sukar seperti firman-Nya 

al-qit lu wa huwa kurhun lakum ( لَكُممََّّكُرمه ََّّوَهُوََّّالمقِتَالََّّعَلَيمكُمََُّّكُتِبَّ ) 

Diwajibkan atas kamu berperang dan ia adalah berat bagimu . (Rujuklah 

QS. AL-BAQARAH [2]: 216). 

Pesannya, Bila anda telah menjadi ahli ibadah yang mampu 

menjalankan aturan Allah swt secara baik dan benar, maka anda baru 

beragama dalam ukuran yang normal dan wajar. Namun, bila anda telah 

menjadi ahli jihad yang mampu mengorbankan harta, nyawa dan 

kehormatan anda demi membela agama Allah swt, maka barulah anda 

beragama dalam ukuran yang terbaik dan tertinggi. 
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Memenuhi Janji dalam   

 

Saat Allah swt menyebutkan lima puncak kebaikan sebagai bukti 

kebenaran iman dan ketaqwaan seseorang, yaitu beriman (امن), berbagi 

materi ( المالَّاتى ), mendirikan shalat ( الصلاةَّاقام ), menepati janji ( ََّّالموفونَّ
) dan bersabar dalam kemelaratan dan kesulitan ,(بعهدهمَّ البأساءََّّفََّّالصابرين ), 

maka tiga kebaikan pertama diungkapkan dalam bentuk dhi ( ََّّالفعل
kata kerja masa lalu/past tense (الماضى . Sementara, dua kebaikan terakhir 

yaitu menepati janji dan bersabar diungkapkan dalam bentuk 

Kata benda/sifat (الفاعل اسمَّ) . Demikian seperti terlihat dalam firman-

Nya wa lakinna al-birra man mana bill hi wa al-yaumi al- khiri wa al-

mal -kit bi wa al-nabiyy na wa ta al-m  hubbihi dzaw  

al-qurb  wa al-yat ma wa al-mas k na wa ibni al-sab li wa al-s na wa fi 

al-riq bi wa aq ma al-shal ta wa ta al-zak ta wa al-m f

idz  had  wa al-sh bir n fi al- -dharr  ( َّباِلل هََِّّآمَنََّّمَنمََّّالمبِ ََّّوَلَكِن َّ
خِرََِّّوَالميَ وممَّ َّوَالميَتَامَىَّالمقُرمبَََّّذَوِيَّحُبِّهََِّّعَلَىَّالممَالََّّوَآتَىَّوَالن بِيِّينََّّوَالمكِتَابََّّوَالممَلَائِكَةََِّّالْم

َّوَالممُوفُونََّّالز كَاةَََّّوَآتَىَّالص لَاةَََّّوَأقَاَمَََّّالرِّقاَبََّّوَفََِّّوَالس ائلِِينََّّالس بِيلََّّوَابمنََّّوَالممَسَاكِينَّ
دِهِممَّ وَالض ر اءََِّّالمبَأمسَاءََِّّفََِّّوَالص ابِريِنََّّعَاهَدُواَّإِذَاَّبعَِهم ) Akan tetapi sesungguhnya 

kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-

malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 

kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 

memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 

(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan 

zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan 

orang-orang yang sabar dalam kesempitan dan penderitaan . (Rujuklah 

QS. AL-BAQARAH [2]: 177).  

Hal itu memberi isyarat bahwa menepati janji dan bersabar dalam 

kesulitan adalah lebih besar dan lebih tinggi nilainya dibandingkan 

kebaikan yang sebelumnya. Hebatnya lagi, dari dua perkara yang menjadi 

puncak kebaikan ini ternyata menepati janji (َّالموفون) diungkapkan dalam 

bentuk rafa' (مرفوع) dengan menggunakan tanda waw, sementara bersabar 

  .dengan huruf ya (منصوب) diungkapkan dalam posisi nashab (الصابرين)

Pesannya, mememuhi janji adalah kebaikan yang paling utama, 

paling tinggi dan paling berat dari semua kebaikan yang disebutkan. 
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Munafik dan Kafir Koalisi Permanen  

 

Bila pilihan susunan kalimat terdiri dari mil (العامل) dan ma'm l 

-maka kandungan maknanya menjadi terbatas. Misalnya firman ,(المعمول)

Nya inn  kh liqun basyaran min th n ( طِيننََّّمِنمََّّبَشَراًَّخَالِق ََّّإِنَِّّّ ) 

Sesungguhnya Aku menciptakan manusia dari tanah , di mana kata 

kh liqun (خالق) adalah mil dan basyaran (بشرا) adalah ma'm l yang 

maknanya terbatas pada masa akan datang (استقبال). (Rujuklah QS. 

SHAD [38]: 71).  

Bila pilihan struktur kalimatnya mudh f (المضاف) dan mudhaf 

ilayhi ( إليهَّالمضاف ), maka itu menujukan makna mutlak dan unlimited. 

Misalnya firman-Nya f thiri al-samaw ti wa al-ardh ( ََّّالس مَاوَاتََّّفاَطِرَِّ
َرمضَّ Pencipta langit dan bumi (وَالْم , di mana kata f thir (فاطر) adalah 

mudh f dan al-sam w ti (السماوات) adalah mudh f ilayh yang 

menunjukan makna tanpa batas. (Rujuklah QS. FATHIR [35]: 1).  

Menariknya, saat Allah swt menyatakan kebersamaan dan koalisi 

kelompok munafik dan kafir, maka strukturnya dibangun dalam pola 

mudh f dan mudh f ilayh yaitu -munafiqin ( ََّّجََِعَُّ الممنَافِقِينم ), bukan 

dalam struktur mil dan ma'm l yaitu j mi'un al-mun fiq n ( ََّّجَامِع َّ
َّ seperti firman-Nya innall ,(الممُنَافِقِينم ha j mi' al-mun fiq n wa al-k fir n f  

n ri jahannama jam  ( يعًاَّجَهَن مَََّّفََِّّوَالمكَافِريِنََّّالممُنَافِقِينََّّجَامِعََُّّالل هَََّّإِن َّ جََِ ) 

Sesungguhnya Allah menghimpunkan orang-orang munafik dan orang-

orang kafir di dalam neraka jahannam . (Rujuklah QS. AL-NISA' [4]: 

140). 

Pesannya, dua kelompok manusia yaitu munafik dan kafir akan 

berada dalam koalisi permanen yang tanpa batas waktu akan memusuhi 

orang beriman hingga mereka sudah berada di neraka jahannam sekalipun.  

 

Pemotongan Dosa dalam Potongan Huruf  

Bila anda ditimpa musibah, maka dosa anda otomatis telah 

diampuni Allah swt. Namun, bila petaka dan kehancuran yang menimpa 

anda, maka pengampunan dosa yang anda peroleh jauh lebih besar dan 

lebih banyak.  

Wajar, jika dalam konteks musibah, kata "mengampuni" muncul 

dalam format yang standar yaitu ya'fu (يعفو) seperti firman-Nya wa ma 
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( ََّّوَمَا
كَثِينَََّّّعَنمَََّّّوَيَ عمفُوََّّأيَمدِيكُممَََّّّكَسَبَتمَََّّّفبَِمَاََّّمُصِيبَةنَََّّّمِنمَََّّّأَصَابَكُممَّ ) Dan apa musibah yang 

menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu 

sendiri, dan Allah memaafkan sebagian dari kesalahan-kesalahanmu . 

(Rujuklah QS. AL-SYURA [42]: 30).  

Sementara, dalam konteks petaka dan kehancuran, kata 

"mengampuni" muncul dalam format yang kurang yaitu ya'fu (يعف) 
dengan memotong satu huruf aslinya yaitu waw seperti firman-Nya aw 

y biqhunna bim  kasab  r ( هُن ََّّأوَمَّ كَسَبُواََّّبِاََّيوُبِقم َّعَنمََّّوَيَ عمفَّ 
 atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka atau (كَثِينَّ

Dia memberi maaf sebagian besar dari mereka . (Rujuklah QS. AL-

SYURA [42]: 34). 

Pesannya, semakin berat beban derita anda, semakin banyak dosa 

anda dihapus, dan semakin mulus pula jalan anda menuju sorga. 

 

Azab: Antara Akhaza dan Akhadzat   

Bila kata kerja diungkapkan dalam jenis laki-laki (المذكر), maka itu 

menunjukan arti kekuatan dan kecepatan sejalan dengan karakter laki-laki. 

Bila kata kerja diungkapkan dalam format perempuan (المؤنث), maka itu 

menujukan makna kelembutan dan kelambanan sesuai dengan watak 

perempuan.  

Wajar, ketika umat nabi Shalih dihancurkan Allah dengan ledakan 

besar, kata kerja yang digunakan dalam bentuk laki-laki yaitu akhadza 

seperti firman-Nya wa akhadza alladz (اخذَّ) na zhalam  al-shaihatu fa 

ashbah  fi diy rihim j tsim n ( بَحُواَّالص يمحَةََُّّظلََمُواَّال ذِينََّّوَأَخَذَّ َّدِياَرهِِممََّّفََِّّفأََصم
 Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa orang-orang (جَاثِِينَّ

yang dzalim itu, lalu mereka mati bergelimpangan di rumahnya. . 

(Rujuklah QS. HUD [11]: 67).  

Namun, saat umat nabi Syu'aib dihancurkan dengan ledakan yang 

sama, kata kerja yang digunakan dalam bentuk perempuan (المؤنث) yaitu 

akhadzat (اخذت) seperti firman-Nya wa akhadzat alladz na zhalam  al-

shaihatu fa ashbah  f  diy rihim j tsimin ( َّالص يمحَةََُّّظلََمُواَّذِينَّال ََّّوَأَخَذَتَّ
بَحُوا جَاثِِينََّّدِياَرهِِممََّّفََِّّفأََصم ) Dan orang-orang yang zalim dibinasakan oleh 
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satu suara yang mengguntur, lalu jadilah mereka mati bergelimpangan di 

rumahnya. . (Rujuklah QS. HUD [11]: 94).  

Demikian memberi isyarat bahwa hukuman yang diterima umat 

nabi Shalih jauh lebih berat dan lebih cepat sekalipun bentuknya serupa 

dengan hukuman umat nabi Syu'aib. Kenapa? Karena umat nabi Shalih 

adalah bangsa yang bangga dengan dosa mereka bahkan mereka selalu 

berpesta pora setelah berbuat maksiat seperti firman-Nya 

( دَاركُِممََّّفََِّّتََتَ  عُواَّفَ قَالََّّفَ عَقَرُوهَا ) Mereka 

membunuh unta Allah, maka Dia berkata, Berpesatalah kamu di 

kampungmu  (Rujuklah QS. HUD [11]: 65). 

Pesannya, azab Allah swt akan datang lebih cepat dan lebih berat 

bagi mereka yang merasa bangga dengan dosa mereka. 

 

Keangkuhan dan Tasydid   

Jangan pernah anda merasa aneh bila para pendosa senantiasa 

berlaku sombong serta mengolok-olok Islam dan umat Islam. Demikian 

karena mereka belum melihat dahsyatnya azab akhirat. Bahkan, andai 

mereka sudah melihat azab akhirat pun sikap angkuh dan congkak mereka 

tidak akan berkurang terhadap umat Islam.  

Wajar, kelak saat para pendosa yang telah melihat azab akhirat 

dengan mata kepala, mereka pun tetap memandang ringan dan remeh 

terhadap Islam. Demikian, terlihat dari hilangnya tasyd d (َّتشديد) "sangat" 

pada kata rubbam  barangkali" hingga berubah menjadi takhfif" (ربِا) 

seperti pada firman-Nya rubam (ربِا) ringan" yaitu rubama" (تخفيف)  

yawaddu alladz na kafar  law k n  muslim n ( ََّّكَانوُاََّّلَومََّّكَفَرُواََّّال ذِينََّّيَ وَد ََّّرُبَِاَ
لِمِينَّ  Terkadang orang kafir, kelak di akhirat berharap jikalau dulu di" (مُسم

dunia mereka masuk Islam. (Rujuklah QS. AL-HIJR [15]: 2). 

Pesannya, keangkuhan para pendosa terhadap kebenaran Islam 

adalah tanpa batas waktu dan tempat. 
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Hadzaf dan Pertemuan yang Pendek 

 

Jangan anda membabi buta membela seorang hanya karena ingin 

menjadi orang dekatnya hingga anda bersedia mengorbankan nilai 

kebaikan dan kebenaran. Kelak di akhirat teman dekat yang anda bela itu, 

jangankan akan membantu meringankan derita anda, hanya sekedar 

bertanya tentang apa yang anda rasakan sedikitpun dia tidak bersedia. 

(Rujuklah QS. AL-MA'ARIJ: 10).  

Wajar, jika hari pertemuan anda dengan teman yang anda bela di 

dunia dulu dinamakan yawma al-tal qi ( التلاقَّيوم ) "hari pertemuan" 

dengan memotong dan mengurangi huruf aslinya yaitu ya (ي) yang 

semestinya dituliskan yawma tal q  ( التلاقيَّيوم ) seperti dalam firman-Nya 

liyundzira yauma al-tal qi ( الت لَاقََّّيَ وممَََّّليُِ نمذِرَّ ) Supaya dia memperingatkan 

manusia tentang hari pertemuan . (Rujuklah QS. GHAFIR [40]: 15). 

Kenapa demikian? Karena pertemuan anda dengan teman yang 

anda bela ketika di dunia dulu adalah pertemuan yang pendek, cepat, 

singkat dan tidak normal seperti tidak normalnya kata tal qi (التلاق) dalam 

kalimat tersebut.  

 

Nilai Kebaikan dan Keburukan dalam Leksikal  

L  yastawi al-hasan t wa l  al-sayi' t ( تَوِيَّوَلََّ سَنَةََُّّتَسم الس يِّئَةََُّّوَلَََّّالْمَ ) 

tidaklah sama antara kebaikan dan kejahatan , begitulah tegas Allah swt 

dalam surat FUSHSHILAT [41]: 34. Di antara hal yang membedakan 

antara baik dan buruk adalah nilai dan balasan yang dijanjikan Allah swt 

terhadap keduanya yaitu sepuluh  berbanding satu seperti firman-Nya 

man j al- lih  wa man j -

fal  yujza ill  mitslah  ( سَنَةََِّّجَاءَََّّمَنمَّ رََّّفَ لَهََُّّباِلْمَ ثاَلِِاََّعَشم َّفَلَاََّّباِلس يِّئَةََِّّجَاءَََّّوَمَنمََّّأمَم
مِث ملَهَاَّإِل ََّّيُُمزَى ) Barang siapa membawa amal yang baik maka baginya 

pahala sepuluh kali lipat amalnya; dan barang siapa yang membawa 

perbuatan yang jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan 

seimbang dengan kejahatannya . (Rujuklah QS. AL-AN'AM [6]: 160).  

Wajar, jika dalam konteks menolong dalam kebaikan ganjarannya 

disebut nash b (نصيب), sementara dalam konteks menolong dalam 

kejahatan ganjarannya disebut kiflun (كفل) seperti firman-Nya man 
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bun minh  

syaf  ( فَعمََّّمَنمَّ َّيَكُنمََّّحَسَنَةًََّّشَفَاعَةًََّّيَشم
هَاَّنَصِيب ََّّلهََُّ فَعمََّّوَمَنمََّّمِن م ل َََّّّلهَََُّّيَكُنمََّّسَيِّئَةًََّّشَفَاعَةًََّّيَشم هَاَّكِفم مِن م ) Barang siapa yang 

memberikan syafa`at yang baik, niscaya ia akan memperoleh bahagian 

daripadanya. Dan barang siapa yang memberi syafa`at yang buruk, niscaya 

ia akan memikul bahagian daripadanya (Rujuklah QS.AL- .   

Sekalipun keduanya secara harfiyah berarti "bagian/ganjaran", 

namun keduanya berbeda dalam bentuk, nilai dan ukuran dan inilah bukti 

leksikal bahwa antara kebaikan dan keburukan itu memang tidak pernah 

sama.  

 

Rasa Takut Sebelum dan Setelah Nikmat  

Ketika Allah swt menyatakan janji-Nya hendak menyempurkan 

nikmat atas manusia seperti firman-Nya 

( عَلَيمكُممََّّنعِممَتََِّّوَلُِْتِ َّ ) Dan Aku hendak menyempurnakan nikmat-Ku atas 

kamu , maka rasa takut mereka kepada Allah swt digambarkan dengan 

menghadirkan huruf ya (ي) sebagai kata ganti Aku (َّّشَومن  yang (وَاخم

menunjukan seolah Tuhan begitu dekat dan tampak jelas di depan 

matanya seperti firman-Nya fal  takhsyauhum wakhsyaun  

 ( شَومنََّّّتَخمشَومهُممََّّفَلَاَّ عَلَيمكُممََّّنعِممَتََِّّوَلُِْتِ ََّّوَاخم ) Maka janganlah 

kamu, takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Dan agar 

Kusempurnakan nikmat-Ku atasmu  (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 

150).  

Namun, saat Allah swt menjelaskan bahwa nikmat-Nya telah 

sempurna diturunkan atas manusia seperti firman-Nya wa atmamtu 

 ( مَمتَّ نعِممَتََِّّعَلَيمكُممََّّوَأتَم ) Dan telah Aku sempurnakan atas 

kamu nikmat-Ku , maka rasa takut manusia digambarkan dengan 

membuang huruf ya (ي) sebagai kata ganti Aku yaitu makhsyauni 

شَومنَّ) seperti firmannya fal (وَاخم  takhsyauhum wakhsyauni ( َّتَخمشَومهُممََّّفَلَاَّ
شَومنَّ  Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah (وَاخم

kepada-Ku , yang demikian menunjukan seolah Tuhan berada jauh dan 

telah hilang dari pandangannya. (Rujuklah QS. AL-  

Pesannya, saat nikmat belum sempurna diterima seseorang, ibadah 

dan rasa takutnya kepada Tuhan begitu maksimal seolah dia berada dekat 

dan menyaksikan Tuhan sedang di depan matanya. Namun, bila nikmat 
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sudah sempurna diperoleh, maka kualitas ibadah dan rasa takutnya mulai 

berkurang dan menurun seolah Tuhan telah hilang dari pandangannya. 

 

Kekacauan Jiwa dalam Kata  

Maksiat itu sejatinya adalah berat karena bertentangan dengan 

fitrah manusia sebagai makhluk yang lembut, lunak, jinak, tunduk dan 

patuh sesuai namanya ins (انس). Namun, bila anda sudah mulai 

melakukannya, maka rasa berat itu akan berubah menjadi ringan bahkan 

akhirnya menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan. Bahkan anda akhirnya 

akan berubah menjadi sosok yang "buas" yang bukan hanya memandang 

ringan kemaksiatan, namun anda akan menjadi pengacau dalam sistem 

sosial.  

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan manusia paling celaka yaitu 

yang selalu mengotori jiwanya dengan maksiat, maka kata dass h  (دساها) 

"mengotori" diungkapkan dalam bentuk kata yang "kacau dan di luar 

kaidah normatif" yang semestinya dassasah  seperrti firman-Nya (دسسها) 

wa qad khaba man dass h  ( دَس اهَاَّمَنمََّّخَابََّّوَقَدمَّ ) Dan sesungguhnya 

merugilah orang yang mengotorinya . (Rujuklah QS. AL-SYAMS [90]: 

10). 

Pesannya, jiwa yang kotor bukan hanya akan meremehkan suatu 

dosa, namun juga akan menjadi pengacau dalam masyarakatnya. 

 

Musibah dan Pengurangan Azab  

Bila musibah, bencana atau petaka datang menimpa anda, maka 

dipastikan hal itu adalah akibat dari dosa dan kezhaliman yang pernah 

anda lakukan seperti firman-Nya wam  ash bakum min mush batin 

fabim  kasabat aydikum ( كَسَبَتمَََّّّفبَِمَاََّّمُصِيبَةنَََّّّمِنمَََّّّابَكُممَّأَصََََّّّوَمَا  Dan apa (أيَمدِيكُممَّ 

musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan 

tanganmu sendiri . (Rujuklah QS. AL-SYURA [42]: 30). Namun 

demikian, anda layak untuk bergembira karena dengan cara itulah Allah 

swt hendak mengurangi beban derita dan azab anda di akhirat kelak.  

Wajar, kenapa saat Allah swt menjelaskan orang zhalim yang telah 

mendapatkan azab di dunia, kelak di akhirat sifat azabnya disebut nukran 

راًَّ) Tidak terperikan (نكُم  dengan mensukunkan huruf kaf (ك) yang 
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memberi kesan ringan dan sedikit, seperti kandungan makna kata suk n 

yang berarti diam, tenang, ringan, berhenti dan putus (سكونَّ)  seperti 

firman-Nya q umma 

yuraddu il  ban nukran ( ََّّظلََمَََّّمَنمََّّأمَ اَّقاَلَّ
بهََُُّّفَسَومفَّ بهََُُّّرَبِّهََِّّإِلَََّّيُ رَد ََّّثُ ََّّنُ عَذِّ راًَّعَذَاباًَّفَ يُ عَذِّ نكُم ) Berkata Zulkarnain: "Adapun 

orang yang aniaya, maka kami kelak akan mengadzabnya, kemudian dia 

dikembalikan kepada Tuhannya, lalu Tuhan mengadzabnya dengan adzab 

yang tidak ada taranya. . (Rujuklah QS. AL-KAHFI [18]: 87).  

Berbeda halnya, ketika Allah swt menjelaskan azab akhirat bagi 

orang kafir yang tidak sedikitpun pernah menerima azab di dunia 

sekalipun mereka hidup dalam gelimang dosa dan kezhaliman yang sifat 

azabnya adalah nukurin (َّنُكُرن) tidak terperikan  di mana huruf kaf diberi 

harakat dhammah (َّك) yang memberi kesan sangat berat. Demikian itu, 

karena Allah swt sengaja mengumpulkannya menjadi satu azab yang 

dahsyat dan berat sebagaimana tersirat dari makna harfiyah dari kata 

dhammah (ضمة) yang berarti berkumpul, berhimpun, berat  seperti 

firman-Nya -d  ( َّفَ تَ وَل َّ
ءنََّّإِلَََّّالد اعََّّيَدمعََُّّيَ وممَََّّعَن مهُممَّ نكُُرنََّّشَيم ) Maka berpalinglah kamu dari mereka. 

Ingatlah hari ketika seorang penyeru menyeru kepada sesuatu yang tidak 

azab yang menyenangkan . (Rujuklah QS. AL-QAMAR [54]: 6).      

 

Kezhaliman dalam Mufrad dan Jumlah  

Jabatan dan kekuasaan itu adalah amanah yang teramat berat. 

Karena itu, saat raja mesir memutuskan mengangkat Yusuf sebagai 

pejabat, maka pertimbangan sang raja adalah kekuatan (مكين) dan amanah 

Demikian seperti dalam firman-Nya q .(امين) la innaka al-yauma ladain  

mak n am n ( أمَِين ََّّمَكِين ََّّلَدَي منَاَّوممََّالمي َََّّإِن كََّّقاَلَّ ) Dan raja berkata: 

Sesungguhnya kamu mulai hari ini menjadi seorang yang memliki 

kekuatan lagi dipercaya pada sisi kami . (Rujuklah QS. YUSUF [12]: 54).  

Wajar, ketika amanah kekuasaan hendak diserahkan Allah swt, 

maka hanya empat makhluk saja yang ditawari yaitu langit, bumi, gunung 

dan manusia. Demikian, karena hanya mereka yang memiliki kekuatan 

memikulnya (مكين) seperti firَّman-Nya inn - -

s -ardhi wa al-  fa abaina an tahmil  wa asyfaqna 

-  ( نَاَّإِن ا َمَانةَََََّّّعَرَضم َرمضَََّّّالس مَاوَاتَََّّّعَلَىََّّالْم بَِالَََّّّوَالْم َّوَالْم
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َّ فَقمنََّّيََممِلمنَ هَاَّأَنمََّّفأَبََ ينم هَاَّوَأَشم نمسَانََّّوَحَْلََهَاَّمِن م الْمِ ) Sesungguhnya Kami telah 

mengemukakan amanah kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka 

semuanya enggan untuk memikul amanah itu dan mereka khawatir akan 

mengkhianatinya, dan dipikullah amanah itu oleh manusia . (Rujuklah 

QS. AL-AHZAB [33]: 72).  

Manariknya, saat Allah swt menyebutkan curang dan khianatnya 

manusia dalam amanah selain jabatan, maka kezhalimannya disebutkan 

dalam khabar mufrad ( المفردَّالخب ) prediket tunggal  seperti firman-Nya 

inna al-ins na lazhal mun kaff r ( ار َّف َّكَََّّّم َّومَّلَُّظََّلَََّّانَّسَّنمَّالمََّّن َّاَِّ ) Sesungguhnya 

manusia zhalum lagi ingkar . (Rujuklah QS. IBRAHIM [14]: 34). 

Sedangkan sikap curang dan khianat manusia terhadap amanah 

kekuasaan, maka kezhalimannya disebutkan dalam pola khabar jumlah 

( الْملةَّخب ) prediket kalimat  seperti firman-Nya innahu k na zhal man 

jah lan  ( لًَّومَّهَّجََّّامًَّومَّلَُّظَََّّانَّكَََّّّهَُّن َّاَِّ ) Sesungguhnya dia adalah makhluk yang 

zhalim laagi bodoh . (Rujuklah QS. AL-AHZAB [33]: 72). 

Pesannya, kezhaliman yang anda lakukan dalam amanah jabatan 

dan kekuasaan, akibat dan hukumanya jauh lebih besar dan lebih berat 

dibandingkan kezhaliman anda dalam amanah terhadap selainnya. 

Demikian, sesuai dengan makna kata jumlah (جَلة) "akumulasi" dan 

mufrad ( ردمف ) "tunggal dan parsial" pada kedua pola kezhaliman ayat di 

atas. 

 

Tasydid dalam Urusan Harta dan Agama  

Tasyd d (َّتشديد) secara harfiyah mengandung makna kuat, 

bersangatan, kokoh, dan banyak. Karena itu, bila kata kerja mendapat 

tambahan tasydid dengan menggandakan hurufnya, maka kata itu 

mengandung makna kuat, kokoh dan banyak.  

Wajar, ketika menyebutkan urusan harta, maka Allah swt berpesan 

dengan pola kata kerja tambahan alif yaitu awsh -y sh  ( يوصي-اوصى ) 

seperti firman-Nya y shikumull h fi awl dikum li al-dzakari mitslu 

hazhzhi al-untsayaini ( حَظََِّّّمِثملََُّّللِذ كَرََِّّأوَملَدكُِممََّّفََِّّالل هََُّّيوُصِيكُمَُّ  َّ نُ مثَ يَ ينم  Allah (الْم

berwasiat terhadap anak-anakmu, bagian seorang anak laki-laki setara 

dengan dua anak perempuan . (Rujuklah QS. AL-NISA' [4]: 11). Berbeda 

halnya, ketika Ibrahim berpesan kepada anak-anaknya soal agama, maka 

https://web.facebook.com/ufi/reaction/profile/browser/?ft_ent_identifier=ZmVlZGJhY2s6MTAyMDY5ODkyODY1NjU5NzQ%3D&av=1693582123
https://web.facebook.com/ufi/reaction/profile/browser/?ft_ent_identifier=ZmVlZGJhY2s6MTAyMDY5ODkyODY1NjU5NzQ%3D&av=1693582123
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kata kerja yang digunakan dalam bentuk tasyd d yaitu washsh  (وصى) 

seperti firman-Nya wa washsh  bih  ibr h mu ban bu ( َّوَوَص ى
وَيَ عمقُوبَََّّّبنَِيهَََِّّّإِب مراَهِيمَََُّّّبِِاَ ). (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 132).  

Pesannya, perkara agama semestinya mendapat perhatian lebih 

kuat, lebih serius, lebih banyak daripada urusan harta dan dunia 

sebagamana hadirnya simbol tasyd d (َّتشديد) "bersangatan" pada kata 

washsh  ."berpesan" (وصي) 

 

Kematian Yang Tidak Normal   

Setiap kezhaliman yang anda lakukan pasti akan menghadirkan 

azab dan siksa bagi diri anda. Andai di dunia anda bisa selamat dari azab 

kezhaliman itu karena kekuatan dan kekuasaan anda, minimal saat 

kematian datang pasti anda merasakan hebatnya siksa kezhaliman itu.  

Karena itulah, saat orang-orang baik meninggal dunia, maka 

proses matinya disebutkan Allah dengan pilihan kata tatawaff hum 

dengan jumlah huruf yang normal dan standar yaitu pola ziy (تتوفاهمَّ) dah 

bi harfain ( بحرفينَّالزيادة ) Tambahan dua huruf  yang utuh. Demikian 

seperti dalam firman-Nya alladz na tataw ffahum al-mal na 

yaq l na sal  al-jannata bim  n 

( نَ ةَََّّادمخُلُواَّعَلَيمكُمََُّّسَلَام ََّّيَ قُولُونََّّبِينَّطيَََِّّّالممَلَائِكَةََُّّتَ تَ وَف اهُمََُّّال ذِينَّ تَ عممَلُونََّّكُنمتُممَََّّّبِاََّالْم ) 

(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para 

malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): "Salaamun`alaikum, 

masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu 

kerjakan . (Rujuklah QS. AL-NAHL [16]: 32).  

Berbeda halnya ketika orang zhalim yang meninggal dunia, di 

mana proses matinya disebutkan dengan pilihan kata tawaff hum (َّتوفاهم) 
dengan pola kata yang tidak normal dan tidak wajar yiatu dengan 

membuang dan memotong satu huruf ta (ت) di awalnya yang semestinya 

tatawaf hum ( وفاهمَّتت ). Demikian seperti dalam firman-Nya innalladz na 

tawaff hum al-mal lim  anfusahum ( َّالممَلَائِكَةََُّّتَ وَف اهُمََُّّال ذِينََّّإِن َّ
أنَ مفُسِهِممََّّظاَلِمِي ) Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat 

dalam keadaan menganiaya diri sendiri . (Rujuklah QS. AL-NISA' [4]: 

97).  

Pesannya, orang baik akan mati dengan cara yang baik, wajar dan 

normal, sedangkan orang zhalim akan mati dengan cara dan rasa yang 
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tidak normal, tidak wajar dan tidak standar seperti tidak wajarnya kata 

tawaff hum (َّتوفاهم) "mematikan mereka" pada ayat di atas. 

 

Pasukan Syaithan Berkurang  

Para pembohong dan pendosa sejatinya adalah mereka yang sudah 

masuk perangkap syaithan, hingga syaithan pun tidak lagi merasa khawatir 

dan bersusah payah untuk menghadapi mereka. Wajar, saat Allah swt 

menyebutkan pasukan syaithan turun kepada para pembohong dan 

pendosa, maka kata turun  ungkapkan dalam bentuk tanazzalu (تنزل) 
dengan memotong satu huruf ta (ت) di awalnya, yang semestinya adalah 

tatanazzalu (تتنزل).  
Demikian memberi isyarat bahwa dalam menghadapi para 

pembohong dan pendosa, maka syaithan menurunkan pasukannya dalam 

jumlah kecil dan dalam kekuatan yang sudah berkurang seperti terpotong 

dan berkurangnya jumlah huruf pada kata tanazzalu (تنزل). Demikian 

seperti dalam firman-Nya  man tanazzalu al-

syay th  kulli aff kin ats m ( َّتَ نَ ز لََّّمَنمََّّعَلَىَّأنَُ بِّئُكُممََّّهَلمَّ
أثَيِمنََّّأفَ اكنََّّكُلَََِّّّّعَلَىَّتَ نَ ز لَّ.َّالش يَاطِينَّ ) Apakah akan Aku beritakan kepadamu, 

kepada siapa syaitan-syaitan itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap 

pendusta lagi yang banyak dosa . (Rujuklah QS. AL- -

222). 

  

Shadaqah yang Langka  

Memotong huruf asli dalam sistem morfologi Arab, tidak boleh 

terjadi kecuali hanya pada kata yang memiliki huruf illat ( العلةَّحرف ) 

Huruf sakit  yaitu alif (ا), waw (و) dan ya (ي) dan dalam kondisi jazam 

seperti kata yak (المجزوم) nu (َّيكون) Ada  menjadi lam yakun ( يكنَّلم ) 

dengan membuang huruf waw (و) karena dijzamkan dengan huruf lam 

  .(لم)

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan tentang manusia yang 

menjadikan sedekahnya sebagai hutang karena orang yang berhutang tidak 

mampu membaray hutangnya, maka Allah swt menyebutkan kata 

shadaqah itu dengan pola yang tidak lazim dan tidak wajar yaitu dengan 

memotong huruf yang sehat dari kata tersebut yaitu huruf ta (ت) yaiatu 
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tashaddaqu (تصدقوا) yang semestinya adalah tatashaddaqu (تتصدقوا) seperti 

dalam firman-Nya wa in k na dz   maisaratin wa 

an tashaddaq  n ( رةَنَََّّّذُوََّّكَانَََّّّوَإِنمَّ ََّّفَ نَظِرةَ َََّّّعُسم
قُواَّوَأَنمََّّمَيمسَرةَنََّّإِلََّ تَ عملَمُونََّّكُنمتُممَََّّّإِنمََّّلَكُممََّّخَي مر ََّّتَصَد  ) Dan jika orang berutang itu 

dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan 

menyedekahkan emua utang itu, lebih baik bagimu, jika kamu 

mengetahui . (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 280). 

Pesannya, jika seseorang berhutang kepada anda, kemudian dia 

kesulitan membayar hutangnya dan anda memberi tangguh waktu 

pembayaran kepadanya, maka anda telah berbuat yang terbaik kepada 

makhluk. Namun, bila ada orang yang kesulitan membayar hutangnya, 

lalu anda menghapusnya dengan menjadikannya sebagai shadaqah, maka 

anda termasuk manusia langka dan jarang di muka bumi seperti langka 

dan jarang terjadinya kata tashaddaq  bersedekah" yang" (تصدقوا) 

semestinya tatashaddaq   .(تتصدقوا) 
 

Berlipatnya Azab Pembenci Nabi dan Pewarisnya  

Hebatnya kehinaan yang akan menimpa anda bukan disebabkan 

oleh kurangnya harta, rendahnya status sosial atau jeleknya rupa fisik. 

Tapi, kehinaan yang paling hebat akan menimpa ketika datang orang yang 

menyampaikan kebenaran dan kebaikan, namun anda menolak, 

mengolok-olok bahkan mengusirinya. 

Wajar, ketika Allah swt menjelaskan azab bagi orang yang 

melampui batas dalam berbuat dosa atas dasar ketiadaan iman, maka 

kehinaan mereka disebutkan dalam pola kata yang standar yaitu 

n (َّيتضرعون). Demikian seperti dalam firman-Nya wa laqad 

akhadzn hum bi al- bi fam  ist kan  li rabbihim wam  n 

( ناَهُممََّّوَلَقَدمَّ تَكَانوُاَّفَمَاَّباِلمعَذَابََّّأَخَذم يَ تَضَر عُونََّّوَمَاَّلرَِبِِِّممََّّاسم ) Dan sesungguhnya 

Kami telah pernah menimpakan adzab kepada mereka, maka mereka tidak 

tunduk kepada Tuhan mereka, dan (juga) tidak memohon (kepada-Nya) 

dengan merendahkan diri . (Rujuklah QS. AL-  

Namun, saat Allah swt menyebutkan kehinaan yang menimpa 

kaum yang memusuhi para juru dakwah, maka kehinaannya diungkapkan 

dalam pola kata yang tidak lazim yaitu n (َّيَض ر عُون), dengan 

mengganti huruf ta (ت) dengan dhadh (ض) dan mentasydidkan huruf 
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dhadh (ض) dan ra (ر). Demikian seperti dalam firman-Nya wam  arsaln  

fi qaryatin min nabiyin ill  akhadzn  ahlah  bi al- -dharr

( ناََّإِل ََّّنَبِيََّّمِنمََّّقَ رميةَنََّّفََِّّأرَمسَلمنَاَّوَمَا لَهَاَّأَخَذم َّباِلمبَأمسَاءََِّّأَهم
لعََل هُممَََّّّوَالض ر اءَِّ  Kami tidaklah mengutus seseorang nabi pun kepada (يَض ر عُونَّ 

sesuatu negeri, lalu penduduknya mendustakan nabi itu, melainkan Kami 

timpakan kepada penduduknya kesempitan dan penderitaan supaya 

mereka tunduk dengan merendahkan diri . (Rujuklah QS. AL-

94).  

Pesannya, jika anda memusuhi para nabi dan pewarisnya yaitu 

ulama, maka Allah swt akan menimpakan kehinaan kepada anda dengan 

kehinaan yang tidak terukur, bersangatan dan berlipat ganda sebagaiman 

tidak terukur, bersangatan dan berlipatgandanya huruf pada kata 

n (َّيَض ر عُون).  
 

Berlipatnya Pahala Mengajar  

Saat Allah swt mensucikan jiwa seorang yang bersedekah, maka 

kata "pembersihan" disebutkan dalam pola yang biasa dan standar yaitu 

yatazakk  Demikian seperti dalam firman-Nya wa sayujannabahu .(يتزكي) 

al-atq , alladz  lahu yatazakk  ( اوَسَيُجَن بُ هَّ تَ مقَى  َّالْم َّمَالَهََُّّيُ ؤمتََِّّال ذِي.
 ,Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu (يَ تَ زكَ ى

yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya . 

(Rujuklah QS. AL-LAIL [92]: 17-18).  

Namun, ketika Allah swt mensucikan jiwa seorang yang belajar 

atau mengajar, maka kata "pembersihan" disebutkan dalam format yang 

di luar kebiasaan yaitu yazzakk  dengan menggandakan huruf zay (يزكي) 

-dan mentasydidkanya. Demikian seperti dalam firman (ك) dan kaf (ز)

Nya ( ريِكََّّوَمَا يَ ز ك ىَّلَعَل هََُّّيدُم ) Tahukah kamu barangkali ia ingin 

membersihkan dirinya (dari dosa) . (Rujuklah QS. ABASA [80]: 3). 

Demikian memberi kesan bahwa seorang yang membagi ilmu akan 

mendapat kebaikan yang berlipat (مضاعف), bersangatan (َّتشديد) seperti 

berlipat ganda dan bersangatannya huruf-huruf pada kata yazzakk   .(يزكي) 
Pesannya, bila anda membagi harta kepada orang lain, maka anda 

telah berbuat baik dalam wujud yang standar karena banyak manusia yang 

mendapat kesempatan melakukannya. Namun, bila anda membagi ilmu, 
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maka anda telah berbuat baik yang luar biasa karena hanya sedikit orang 

yang diberi kesempatan melakukannya.  

 

Kesucian Rohani dan Cinta Berganda  

Ketika manusia mensucikan badannya dari kotoran lahiriya seperti 

najis ketika masuk masjid, maka Allah swt memujinya dengan 

menyebutkan pola kata yang standar yaitu yatathahhar  Mereka (يتطهروا) 

bersuci . Demikian seperti dalam firman-Nya f hi rij lun yuhibb na an 

yatathahhar  ( يَ تَطَه رُواَّأَنمََّّيَُِب ونََّّرجَِال ََّّفِيهَِّ ) Di dalamnya ada orang-orang 

yang senang mensucikan badan mereka  (Rujuklah QS. AL-TAUBAH 

[9]: 108). 

Namun, saat manusia mensucikan jiwa mereka dari kotoron 

bathiniyah seperti kemunafikan, maka Allah swt mencintainya dengan 

menyebutnya dengan pola kata yang tidak biasa yaitu mengganti huruf ta 

 kemudian mentasydidkan keduanya sehingga jadilah (ط) menjadi tha (ت)

katanya muththahhir n (مطهرين) Orang yang bersuci  yang semestinya 

mutathahhir n (متطهرين). Demikian seperti terlihat dalam firmaan-Nya 

wall hu yuhibbu al-muththahhir n ( الممُط هِّريِنََّّيَُِب ََّّوَالل هَُّ ) Dan Allah 

mencintai orang-oerang yang mensucikan jiwa mereka . (Rujuklah QS. 

AT-TAUBAH [9]: 108).  

Isyaratnya, bila anda sibuk dan bersungguh-sungguh 

membersihkan serta mempercantik rohani anda, maka anda akan 

mendapatkan cinta yang berlipat ganda dan bersangatan dari Allah swt 

sebagaimana dilipatgandakannya (مضاعف) dan ditasydidkannya (َّتشديد) 
huruf-huruf pada kata muththahhirin (مطهرين). 

 

Ucapan Menyakitkan Dari Hati yang Sakit  

Tidak ada gunanya anda melayani ucapan orang yang hatinya 

sudah dipenuhi penyakit, karena memang hati yang sakit hanya akan 

melahirkan ucapan dan tindakan yang menyakitkan pula. Wajar, ketika 

Allah swt menyebutkan pelajaran bagi kaum munafik, maka kata yang 

digunakan adalah pola yang tidak wajar dan tidak normal yaitu 

yadzdzakkar n ( نَّومَّرَُّك َّذ َّيََّ ) yang semestinya yatadzakkar n ( نَّومَّرَُّك َّذََّتََّي ََّ ). 

Demikian seperti terlihat dalam ungkapan awl  yarauna annahum 

yuftan na f  min marratan aw marrataini tsumma l  yat buna wal  
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hum yadzdzakkar n ( تَ نُونَََّّّأنَ  هُممَََّّّيَ رَومنَََّّّأَوَلََّ َََّّّأَومَََّّّمَر ةًَََّّّعَامنَََّّّكُلَََِّّّّفَََِّّّيُ فم ََّّيَ تُوبوُنَََّّّلََََّّّثُ َََّّّمَر تَ ينم
يَذ ك رُونََّّهُممََّّوَلََّ ) Dan tidakkah mereka orang-orang munafik 

memperhatikan bahwa mereka diuji sekali atau dua kali setiap tahun, 

kemudian mereka tidak juga bertobat dan tidak pula mengambil 

pengajaran? . (Rujuklah QS. AT-TAUBAH [9]: 126).  

Pesannya, orang yang hatinya sudah dipenuhi penyakit, maka 

ucapan dan tindakannya dipastikan tidak normal dan tidak wajar seperti 

tidak normalnya kata yadzdzakkar n ( نَّومَّرَُّك َّذ َّيََّ ).  

 

Hiasan Terbaik Untuk Amal Terbaik  

Ketika Allah swt menyebutkan manusia yang melakukan amal 

yang terbaik, maka kelak bagi pelaku disiapkan perhiasan berupa gelang 

dari emas seperti firman-Nya yuhallauna f h  min as wira min dzahabin 

( ذَهَبنََّّمِنمََّّأَسَاوِرََّّمِنمََّّفِيهَاَّيََُل ومنَّ ) Mereka diberi perhiasan di dalam sorga 

berupa gelang dari emas . (Rujuklah QS. AL-KAHFI [18]: 31). 

Berbeda halnya ketika seorang hanya berbuat baik dalam ukuran 

yang wajar dan standar, maka nanti bagi pelaku hanya disiapkan perhiasan 

berupa gelang yang terbuat dari perak. Demikian seperti dalam firman-

Nya wahull  as wira min fidhdhatin ( فِض ةنََّّمِنمََّّأَسَاوِرََّّوَحُل وا ) Dan mereka 

diberi perhiasan berupa gelang dari perak . (Rujuklah QS. AL-INSAN 

[76]: 21). 

Kenyataan ini memberi kesan bahwa perhiasan penduduk sorga 

dalam surat al-Kahfi berupa emas jauh lebih berharga dan mewah 

dibandingkan perhiasan ahli sorga dalam surat al-Insan yang hanya berupa 

perak. Kenapa? Demikian karena standar kebaikan yang mereka lakukan 

di dunia juga berbeda, di mana dalam surat al-Kahfi disebutkan manusia 

yang mengerjakan amal terbaik seperti firman-Nya inn  l  nudh

( رَََّّّنُضِيعَََُّّّلََََّّّإِن ا سَنَََّّّمَنمَََّّّأَجم عَمَلًاَََّّّأَحم ) Sungguh Kami tidak 

akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalan 

terbaik . (Rujuklah QS. AL-KAHFI [18]: 30) 

Pesannya, jangan pernah anda merasa berjasa ketika berbuat yang 

terbaik untuk orang lain, karena sejatinya anda sedang menyiapkan 

kehidupan yang terbaik untuk diri anda sendiri. Demikian seperti firman-

Nya in ahsantum ahsantum li anfusikum ( سَنمتُممَََّّّإِنمَّ سَنمتُممَََّّّأَحم لِْنَ مفُسِكُممَََّّّأَحم ) Jika 
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kamu berbuat baik, maka kamu anay berbuat baik untuk dirmu  

(Rujuklah QS. AL-ISRA' [17]: 7). 

 

Kafir dan Munafik dalam dan   

Saat Allah swt menyebutkan kondisi orang kafir, maka Allah swt 

memunculkan dua sifat buruk mereka dalam pola 'athaf (عطف) "kata sifat 

yang terpisah dengan waw" yaitu shummun wa bukmun ( وبكمََّّصمَّ ) tuli 

dan bisu , yang memberi kesan sedikit dan terpisahnya kedua sifat ini 

dalam diri mereka. demikian seperti dalam firman-Nya walladz na 

kadzdzab  bi y tin  shummun wa bukmun fi al-zhulum t ( بوُاََّّوَال ذِينَّ َّكَذ 
م َََّّّصُم َََّّّبآِياَتنَِا الظ لُمَاتَََّّّفَََِّّّوَبكُم ) Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 

Kami adalah pekak, bisu dan berada dalam gelap gulita . (Rujuklah QS. 

AL-AN'AM [6]: 39).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan kondisi kaum munafik, 

maka dimunculkan tiga sifat buruk mereka yang disebutkan dalam urutan 

na'at (نعت) "kata sifat langsung dan saling tersambung yaitu shummun 

( عميََّّبكمَََّّّصمَّ ) tuli, bisu dan buta , yang memberi kesan 

banyak serta sudah menyatu dan kokohnya ketiga sifat ini dalam diri 

mereka. demikian sepeti firman-Nya summun bu ahum l  

n ( م ََّّصُم َّ ي ََّّبكُم يَ رمجِعُونََّّلَََّّفَ هُممََّّعُمم ) Mereka tuli, bisu dan buta, maka 

tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar) . (Rujuklah QS. AL-

BAQARAH [2]: 18). 

Pesannya, kaum munafik sejatinya lebih buruk dan lebih hina di 

mata Allah swt dibandingkan orang-orang kafir yang menentang-Nya. 

 

Siraman Air Panas  

 

Ketika Allah swt menyebutkan azab bagi pelaku maksiat berupa 

siraman air panas ke kepala mereka (َّالْميم), maka kalimatnya tanpa 

menggunakan huruf min (من) "dari" seperti firman-Nya tsumma 

fawqa ra'sihi bi al-ham m ( مِيمََّّعَذَابََّّمِنمََّّرَأمسِهََِّّفَ ومقََّّصُب واَّثُ َّ الْمَ ) 

Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya siksaan dari air yang amat 

panas . Demikian memberi isyarat terdapat jarak antara kepala dan air 

panas itu yang berpotensi mengurangi panasnya air tersebut. (Rujuklah 

QS. AL-DUKHAN [44]: 48).  
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Berbeda halnya saat Allah swt menyebutkan azab bagi kelompok 

yang memusuhi orang beriman yang juga berupa siraman air panas 

 dari" yang" (من) namun pola kalimatnya menggunakan min ,(الْميمَّ)

memberi kesan tidak ada jarak sedikitpun antara air panas dan kepalanya 

sesuai makna min (من) yaitu ibtid ' al-gh yah (awal langsung) seperti 

firmannya yushabbu min fawqi ru' sihim al-ham mu ( َّفَ ومقََّّمِنمََّّيُصَب َّ
مِيمََُّّرُءُوسِهِمَُّ الْمَ ) Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala 

mereka . Demikian memberi kesan bahwa derajat panasnya tidak 

sedikitpun mengalami pengurangan karena langsung mengucur ke kepala 

tanpa ada jarak dan rentang waktu. (Rujuklah QS. AL-HAJJ [22]: 19). 

Pesannya, bila anda ahli maksiat sekalipun dosa anda bertumpuk, 

maka boleh jadi Allah swt akan memberikan keringanan azab bagi anda. 

Namun, bila anda memusuhi orang beriman yang shalih, sekalipun anda 

juga seorang mukmin, maka boleh jadi Allah swt menyiapkan azab bagi 

anda jauh melebihi azab mereka yang ahli maksiat. 

 

Mukmin, Muslim, Kafir dan Munafik  

Saat disebutkan kata mukmin n (مؤمنين) dan t (مؤمنات) 

"orang beriman laki-laki dan perempuan", maka Allah swt juga 

menyebutkan lawannya secara sepadan yaitu mun fiq n (منافقين) dan 

mun fiqat (منافقات) orang munafiq laki-laki dan perempuan. Demikian 

seperti dalam firman-Nya hu al-mun fiq na wa al-

mun fiq t wa al-musyrik na wa al-musyrik t wayat ball  al-

n wa al- t ( ركِِينََّّوَالممُنَافِقَاتََّّالممُنَافِقِينََّّالل هََُّّليُِ عَذِّبَّ َّوَالممُشم
ركَِاتَّ وَالممُؤممِنَاتََّّالممُؤممِنِينََّّعَلَىَّالل هََُّّوَيَ تُوبََّّوَالممُشم ) sehingga Allah mengadzab 

orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang musyrikin 

laki-laki dan perempuan; dan sehingga Allah menerima tobat orang-orang 

mukmin laki-laki dan perempuan . (Rujuklah QS. AL-AHZAB [33]: 73).  

Namun, saat disebutkan kata muslim n (مسلمين) dan muslim t 

orang islam laki-laki dan perempuan (مسلمات) , maka tidak ditemukan 

sebutan lawannya secara sepadan, kecuali yang disebutkan hanya satu jenis 

saja yaitu k fir n (كافرين) dalam bentuk mudzakkar (مذكر) laki-laki  dan 

tidak ditemukan pasangannya dalam bentuk  (مؤنث) yaitu 
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k fir t (كافرات) orang kafir perempuan . Rujuklah QS. AL-AHZAB 

[33]: 35 dan AL-  

Kenapa? Karena keimanan dan keislaman adalah perkara yang 

terkait dengan katundukan dan ketaatan yang pahalanya terpisah antara 

laki-laki dan perempuan dan masing-masing akan mendapat penghargaan 

yang sama kelak di akhirat (Rujuklah QS. AL-NAHL [16]: 97). Adapun 

kemunafikan adalah bentuk kedurhakaan dan kejahatan hati dan itupun 

setara dosanya antara laki-laki dan perempuan dan masing-masing kelak 

juga akan menerima balasan setara. (Rujuklah QS. AL-ZILZALAH [99]: 

8. Berbeda dengan kekufuran yang merupakan dosa dan kedurhakaan fisik 

dan bersifat zahir di mana laki-laki memiliki tanggung jawab terhadap 

perempuan.  

Wajar, ketika ada sahabat yang mengadu kepada Rasulullah swt 

telah melakukan hubungan seksual dengan isterinya di siang Ramadhan, 

maka beliau hanya membebani kafarat kepada sang suami (HR. Bukhari). 

Demikian memberi isyarat bahwa kekufuran perempuan adalah 

ditanggung laki-laki, karena itulah kata k fir t (كافرات) tidak perlu 

dimunculkan dalam sebutan.  

 

Tak Terbatas Amal Tak Terbatas Kebahagiaan  

Semakin tinggi tingkat bahagia yang anda harapkan, maka 

semakin tinggi pula kuantitas dan kualitas amal yang harus anda lakukan. 

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan orang-orang beriman yang berharap 

pahala dan sorga, maka mereka dituntut melakukan amal shalih dengan 

pola kalimat membuang objeknya ( المفعولََّّحذف ) dan hanya menghadirkan 

sifatnya yaitu sh lihan (صالْا) "baik". Demikian seperti dalam firman-Nya 

man mana bill hi wa al-yaum al- lihan ( َّباِلل هََِّّآمَنََّّمَنمَّ
خِرَََِّّّوَالميَ وممَّ صَالِْاًََّّوَعَمِلََََّّّالْم ) Orang yang beriman dengan Allah dan hari yang 

akhir, dan mengerjakan yang baik . (Rujuklah QS. AL-BAQARAH: 62).  

Berbeda halnya saat Allah swt menyebutkan orang-orang yang 

mengharapkan pertemuan dengan Allah swt sebagai puncak kebahagiaan 

dan kenikmatan akhirat, maka Dia menyebutkan syarat "amal shalih" 

dengan pola kalimat menghadirkan objek unlimited ( المطلقَّالمفعول ) yaitu 

'amalan sh lihan ( صَالِْاًَّعَمَلًاَّ ) amal shalih  seperti firman-Nya faman 

k na yarj  liq lihan ( ََّّرَبِّهَََِّّّلقَِاءََََّّّيَ رمجُوََّّكَانَََّّّفَمَنمَّ
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صَالِْاًََّّعَمَلًاَََّّّفَ لميَ عممَلمَّ ) "Maka siapa yang berharap bertemu Tuhan-nya, maka 

hendaklah dia melakukan amal yang baik . (Rujuklah QS. AL-KAHFI: 

110).  

Pesannya, semakin tak terbatas amal dan kebajikan yang anda 

perbuat, semakin tinggi pula raihan tingkat kebahagiaan anda kelak di 

akhirat. 

 

Volume Nikmat dan Level Azab  

Bila anda hidup di negeri yang aman, jauh dari konflik dan 

sengketa, maka anda telah memperoleh nikmat yang besar dan karena itu 

Allah swt akan murka jika anda masih lalai beribadah. Namun, bila anda 

diberikan pasangan yang shalihah, anak-anak yang menyenangkan serta 

rezeki yang baik, maka nikmat yang anda terima jauh lebih sempurna 

hingga jika anda masih lalai beribadah niscaya murka Allah untuk anda 

swt jauh lebih hebat dan dahsyat.  

Karena itulah, saat Allah swt mencela mereka yang diberikan 

nikmat negeri yang aman, maka kalimatnya diungkapkan dalam pola 

standar tanpa tauk d (َّالتوكيد) Penegas  seperti firman-Nya wa 

bini'matill hi yakfur n ( فُرُونََّّالل هََِّّوَبنِِعممَةَِّ يَكم ) "Mereka kufur dengan nikmat 

Allah". (Rujuklah QS. AL-ANKABUT [29]: 67). Berbeda halnya, saat 

Allah swt mencela mereka yang diberi nikmat pasangan, anak dan rezeki 

yang baik, maka kalimatnya dalam pola tauk d yiatu dengan cara isn d fi'il 

( الفعلَّإسناد ) Menyandarkan kata kerja  kepada dham r (الضمي) kata 

ganti  seperti firman-Nya wa bini'matill hi hum yakfur n ( ََّّهُممَََّّّالل هَََِّّّوَبنِِعممَتَّ
فُرُونَّ  Terhadap nikmat Allah, mereka benar-benar kufur". (Rujuklah" (يَكم

QS. AL-NAHL [16]: 72). 

Pesannya, semakin besar curahan nikmat anda terima, maka 

potensi azab dan murka Allah swt juga semakin besar untuk anda bila 

nikmat itu melalaikan anda dari ibadah. 

 

Kezhaliman Awam dan Alim  

Setiap dosa yang dilakukan adalah kezhaliman. Namun, bila 

pelakunya adalah orang alim (ahli ilmu), maka kezhalimannya jauh lebih 

besar dan dahsyat.  
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Wajar, saat Allah swt menyebutkan pelanggaran orang awam 

terhadap aturan Allah swt, maka kezhalimannya hanya disebutkan dengan 

satu tawk d (penegas); inna (َّان) sesungguhnya  seperti firman-Nya fa 

innaka idzan min al-zh lim n ( الظ الِمِينََّّمِنََّّإِذًاَّفإَِن كَّ ) "Maka, sesungguhnya 

engkau termasuk orang zhalim" (Rujuklah QS. YUNUS 10]: 106). 

Berbeda halnya, saat orang alim berbuat dosa, maka kezhalimannya 

diungkapkan dengan dua tawk d (penegas); inna (َّان) sesungguhnya  dan 

lam (ل) sungguh  yaitu innaka idzan la min al-zh lim n ( َّلَمِنََّّإِذًاَّإِن كَّ
 Sesungguhnya engkau, sungguh benar-benar zhalim" (Rujuklah" (الظ الِمِينَّ

QS. AL-BAQARAH [2]: 145). 

 

Dosa Kepada Allah dan Makhluk 

Ziy dat al-mabn  tadullu 'al  ziy dat al-ma'n  ( ََّّعلىََّّتدلََّّالمبنىََّّزيادة
المعنىَّزيادة ) "Bertambahnya jumlah huruf dalam membangun sebuah kata 

berarti bertambah berat pula kandungan makna kata tersebut", begitulah 

kaidah dalam bahasa Arab. Wajar, saat Allah swt menyebutkan dosa dalam 

konteks personal kepada Allah swt seperti perkara konsumsi makanan 

haram, maka kesalahanya disebut fisqun (فسق) "kefasikan" seperti firman-

Nya dz likum fisqun ( فِسمق ََّّذَلِكُممَّ ) Demikian adalah keasikan . (Rujuklah 

QS. AL-MA'IDAH [5]: 3). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan dosa dalam konteks sosial 

kepada makhluk seperti menyulitkan orang lain dalam mu'amalah dan 

interaksi sosial, maka dosanya disebut fus q (فسوق) "kefasikan" dengan 

menambah jumlah hurufnya dengan waw (و), seperti firman-Nya fa 

innahu fus qun bikum ( بِكُممََّّفُسُوق ََّّفإَِن هَُّ ) Maka sesungguhnya ia adalah 

kefasikan . (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 282).  

Isyaratnya, kesalahan yang anda lakukan kepada makhluk, 

dosanya lebih besar dan lebih sulit untuk diampuni dibandingkan dosa 

yang anda perbuat kepada Allah swt... 

 

Level Kerugian  

Bila anda meninggalkan kebaikan, maka hidup anda pasti merugi. 

Namun, kerugian anda masih standar seperti standarnya jumlah huruf 

pada kata khusrin (خسر) "merugi". Demikian seperti firman-Nya inna al-
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ins n lafi khusrin ( نمسَانََّّإِن َّ رنََّّلَفِيَّالْمِ خُسم ) Sesungguhnya manuisa merugi . 

(Rujuklah QS. AL-'ASHR [103]: 2).  

Bila anda berbuat maksiat dan kekufuran, maka kerugian yang 

akan anda derita jauh lebih besar. Karena itu, kerugian anda disebut 

khas ra (خسار) "merugi" dengan menambah satu huruf alif (الف) dari 

hurufnya yang standar. Demikian seperti firman-Nya wal  yaz du al-

k fir na kufruhum ill  khas ran ( رُهُممَََّّّالمكَافِريِنََّّيزَيِدََّّوَلََّ خَسَاراًَّإِل ََّّكُفم ) Dan 

tidak akan bertambah bagi orang kafir itu dari kekukuran mereka kecuali 

kerugian yang sempurna  (Rujuklah QS. FATHIR [35]: 39).  

Namun, bila anda telah menjadikan syaithan sebagai pemimpin di 

mana anda telah menjadi wakil dan agennya untuk menghalangi manusia 

berbuat baik, maka kerugian yang akan anda derita adalah kerugian yang 

sempurna. Wajar, bila kerugian anda dalam posisi ini disebut dengan 

 merugi" dengan menambah dua huruf dari huruf" (خسرانَّ) 

standar yaitu alif dan nun dengan pola  (َّفعلان) yang menunjukan 

arti sempurna rugi. Demikian seperti dalam firman-Nya waman 

yattakhidz al-syaith na waliyan min d nill h faqad khasira khusr nan 

mub nan ( راَناًَّخَسِرََّّفَ قَدمََّّالل هََِّّدُونََّّمِنمََّّوَليًِّاَّالش يمطاَنََّّيَ ت خِذََِّّوَمَنمَّ مُبِينًاَّخُسم ) Barang 

siapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allah, maka 

sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata. (Rujuklah QS. AL-NISA' 

[4]: 119). 

 

Kesempurnaan Ampunan 

Saat Allah swt menyebutkan kenikmatan sorga, maka Allah swt 

mensyaratkan ampunan (مغفرة) sebagai jalannya. Demikian seperti dalam 

firman-Nya was  il  maghfiratin min rabbikum wajannah ( ََّّإِلَََّّوَسَارعُِوا
وَجَن ةَّرَبِّكُممََّّمِنمََّّمَغمفِرةَنَّ ) Dan bersegeralah kamu menuju ampunan dari 

Tuhan-mu dan sorga  (Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]: 133).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan nikmat terbesar yaitu 

kembali dan bertemu dengan-Nya, maka Allah swt juga menyebutkan 

ampunan (َّغفران) sebagai jalannya seperti firman-Nya ghufr naka rabban  

wailaika al-mash r ( راَنَكَّ الممَصِيََُّّوَإلِيَمكََّّرَب  نَاَّغُفم ) Ampunilah kami ya Tuhan 

kami dan kepada Engkaulah tempat kembali . (Rujuklah QS. AL-

BAQARAH [2]: 285). Menariknya, ampunan yang menjadi jalan bertemu 
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Tuhan disebutkan dalam format kalimat tambahan alif dan nun dengan 

pola fu'lan (َّفعلان) yang menunjukan makna sempurna.  

Pesannya, semakin sempurna anda memperoleh ampunan, 

semakin sempurna pula nikmat akhirat anda peroleh. 

 

Level Rohani dan Level Manfaat  

Ketika Allah swt menyebutkan fungsi al-

( متقينلل ), maka hanya satu fungsi yang disebutkan yaitu hudan (هدى) 

sebagai petunjuk . Demikian seperti dalam firman-Nya dz lika al-kit bu 

l  raiba f hi hudan li al-muttaq n ( للِممُت قِينََّّهُدًىَّفِيهََِّّرَيمبََّّلَََّّالمكِتَابََّّذَلِكَّ ) 

Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 

yang bertakwa,  (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 2).  

Ketika Allah swt menyebutkan fungsi al-

terbaik ( محسنينلل ), maka disebutkan dua fungsinya yaitu hudan (هدى) 

memberi petunjuk  dan rahmah (رحْة) menjadi rahmat . Demikian 

seperti firman-Nya tilka yat al-kit b al-hak m hudan wa rahmatan li al-

musin n ( كِيمََّّالمكِتَابََّّآياَتََّّتلِمكَّ سِنِينََّّوَرَحْمَةًََّّهُدًى.َّالْمَ للِممُحم ) Inilah ayat-ayat 

Al Qur'an yang mengandung hikmah, menjadi petunjuk dan rahmat bagi 

orang-orang yang berbuat kebaikan . (Rujuklah QS. LUQMAN [31]: 2-

3).  

Pesannya, semakin tinggi level rohani anda, maka semakin banyak 

dan besar pula manfaat hidup anda bagi orang lain.  

 

Level kejahatan dan Level Kehinaan 

Ketika Allah swt menyebutkan kehinaan yang akan menima 

mereka yang menghalangi orang lain beribadah dan berusaha merobohkan 

masjid Allah swt, maka kata khizyun (خزي) hina  diletakan di belakang 

kata duny dunia (دنيا)  , seperti firman-Nya lahu fi al-dunya khizyun ( ََّّلهََُّ
ن ميَاََّّفَِّ خِزمي َََّّّالد  ) Baginya di dunia kehiaan . (Rujuklah QS. AL-ََّّBAQARAH 

[2]: 114).  

Saat Allah swt menyebutkan kehinaan yang akan menimpa orang-

orang memerangi para nabi, berbuat kerusakan hingga membunuh para 

rasul secara sadis, maka kata khizyun (خزي) hina  diletakan di depan kata 

duny dunia (دنيا)  , seperti firman-Nya lahum khizyun fi al-duny  ( َّلَِمُمَّ
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ن ميَاََّّفَََِّّّخِزمي َّ الد  ) Bagi mereka di dunia kehinaan  (Rujuklah QS. 

[5]: 33).  

Isyaratnya, semakin besar dan tinggi tingkat kejahatan yang anda 

lakukan, maka semakin tinggi dan besar pula tingkat kehinaan yang akan 

anda rasakan.   
 

Muslim Memusuhi Muslim  

Ketika seorang kafir yang hidup dalam gelimang maksiat mati, 

maka Allah swt menjanjikan untuknya azab neraka. Keadaannya di dalam 

neraka itu ada dua;  Tidak akan mendapatkan pengurangan azab dan tidak 

pernah akan dilihat apalagi ditolong oleh siapapun seperti firman-Nya la 

- ( َّوَلَََّّالمعَذَابََّّعَن مهُمََُّّيُُفَ فََّّلََّ
يُ نمظَرُونََّّهُممَّ ) Tidak akan dikurangi azab mereka dan tidak ada pula yang 

melihat mereka . (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 162).  

Namun, katika seorang mukmin yang menjual akhiratnya untuk 

mendapatkan dunia meninggal dunia,  yang mana ketika hidup dulu dia 

rela memusuhi bahkan membunuh saudaranya sendiri demi memperoleh 

dunia dia, maka Allah swt juga menjanjikan azab neraka untuknya. 

Keadaannya di neraka juga dua; tidak akan mendapatkan pengurangan 

azab dan tidak akan ditolong walaupun boleh jadi sering dilihat seperti 

firman-Nya -  ( ََّّفَلَاَّ
يُ نمصَرُونَََّّّهُممَََّّّوَلََََّّّالمعَذَابَََّّّعَن مهُمَََُّّّيُُفَ فَّ ) Maka tidak akan dikurangi azab mereka 

dan tidak pula mereka ditolong . (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 86).  

Dalam konteks ini, azab kedua yang disebutkan dalam surat al-

Baqarah [2]: 86 adalah jauh lebih berat dibandingkan azab pertama dalam 

surat al-Baqarah [2]: 162. Kenapa? Karena jika anda disiksa dan orang 

banyak melihat, namun tidak satupun yang menolong akan jauh lebih 

berat daripada anda disiksa sendirian tanpa ada yang melihat dan 

menyaksikan anda. 

Pesannya, azab seorang muslim yang memusuhi saudaranya 

seakidah jauh lebih berat dibandingkan azab orang kafir yang juga sama 

memusuhi umat Islam.  
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Akhirat Didatangkan  

 

Jangan pernah anda meragukan janji akhirat, karena andai anda 

tidak mau datang kepadanya maka dia pasti datang menemui anda. Wajar, 

kedatangan janji akhirat tidak disebut dengan tiyan (اتيا) "datang", tapi 

ma'tiyan (ماتيا) "didatangi atau mendatangi" seperti firman-Nya jann ti 

 -rahm dahu bi al-ghaibi innahu k na wa duhu 

ma'tiyan ( ننََّّجَن اتَّ مَأمتيًِّاَّوَعمدُهََُّّكَانَََّّّإِن هََُّّباِلمغَيمبََّّعِبَادَهََُّّالر حْمَنََّّوَعَدََّّال تََِّّعَدم ) yaitu 

surga Adn yang telah dijanjikan oleh Tuhan Yang Maha Pemurah kepada 

hamba-hamba-Nya, sekalipun surga itu tidak nampak. Sesungguhnya janji 

Allah itu pasti akan didatangkan . (Rujuklah QS. MARYAM [19]: 61). 

 

Level Sakit Mati dan Level Pembangkangan  

Bila sebuah kata yang secara morfologis boleh dihukum 

mudzakkar (مذكر) "laki-laki" atau mu'annats (مؤنث) "perempuan", namun 

dalam kalimat dipilih tampilan mu'annats (perempuan), maka kata itu 

mengandung isyarat makna luar biasa, tidak standar dan tidak wajar. 

Karena itu, ketika para malaikat mencabut nyawa seorang kafir yang 

belum pernah mendengar kebenaran, maka proses pencabutan nyawanya 

disebut yatawaff  mewafatkan" dengan menjadikannya pola" (يتوف) 

mudzakkar (laki-laki). Demikian seperti firman-Nya walau tar  idz 

yatawaff  alladz na kafar  al-mal na wuj hahum wa 

adb rahum ( ربِوُنََّّالممَلَائِكَةََُّّكَفَرُواََّّال ذِينََّّيَ تَ وَفّ ََّّإِذمََّّتَ رَىَّوَلَومَّ وَأدَمباَرَهُممََّّوُجُوهَهُممََّّيَضم ) 

Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang 

yang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka . (Rujuklah QS. 

AL-ANFAL: 50).  

Berbeda halnya saat orang yang telah sampai dakwah kepadanya, 

namun dia tetap kafir dan berpaling bahkan membenci dan memusuhi 

kebenaran itu, maka proses pencabutan nyawanya oleh malaikat disebut 

tawaffat (توفت) "mewafatkan" dengan menjadikannya pola mu'annats 

(perempuan). Demikian seperti firman-Nya fakaifa idz  tawaffathum al-

mal na wuj hahum wa adb rahum ( ََّّتَ وَف  ت مهُمََُّّإِذَاَّفَكَيمفَّ
وَأدَمباَرَهُممََّّوُجُوهَهُممََّّيَضمربِوُنََّّالممَلَائِكَةَُّ ) Bagaimanakah keadaan mereka apabila 

malaikat maut mencabut nyawa mereka seraya memukul muka mereka 

dan punggung mereka? (Rujuklah QS. MUHAMMAD: 27). 
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Pesannya, semakin tinggi kekufuran anda, semakin dahsyat proses 

mati yang akan anda rasakan.... 

 

Level Rohani dan Jenis Makanan  

Ketika Allah swt memerintahkan semua manusia makan, maka 

sifat makanannya disebutkan hal lan thayyiban ( طيباَّحلال ) halal dan 

baik . Kenapa? Karena kebanyakan manusia tidak peduli dengan halal 

atau haramnya makanan yang mereka konsumsi. Demikian seperti dalam 

firman-Nya y  ayyuh  al-n s kul  mimm  fi al-ardhi hal lan thayyiban 

( َرمضََّّفََِّّمِ اَّكُلُواَّالن اسََّّياَأيَ  هَا طيَِّبًاَّحَلَالًََّّالْم ) Hai orang-orang beriman, 

makanlah yang ada di bumi yang halal lagi baik . (Rujuklah QS. AL-

BAQARAH: 168).  

Ketika Allah swt memerintahkan orang beriman makan, maka 

sifat makanannya hanya disebut thayyiban (طيبات) baik . Kenapa? 

Karena jika seorang beriman, maka pasti dia tidak memakan kecuali yang 

halal, sekalipun baiknya masih bersifat umum (نكرة). Karena itulah, kata 

halal sudah tidak perlu disebutkan untuk orang beriman. Demikian seperti 

firman-Nya y  ayyuh  alladz na man  kul  min thayyibat ( َّال ذِينََّّياَأيَ  هَا
طيَِّبَاتَََّّّمِنمَََّّّكُلُواََّّآمَنُوا ) Hai orang-orang yang beriman, makanlah yang baik-

baik . (Rujuklah QS. AL-BAQARAH: 172).  

Ketika Allah swt memerintahkan para rasul makan, maka 

makanannya diberi sifat al-thayyiab (الطيبات) baik , yang sifat baiknya 

makanan itu disebutkan dalam bentuk yang kata jelas dan tegas atau 

definit atau ( عرفةالمَّ ). Kenapa? Karena para rasul tidak akan 

menyentuh kecuali yang halal dan baik, dan yang itupun yang sudah 

benar-benar jelas dan pasti baiknya serta konsumsinya pun dalam jenis dan 

ukuran terbatas pula sesuai kandungan makna ma'rifah (معرفة) yaitu 

definitif, jelas, tegas dan terbatas. Demikian seperti dalam firman-Nya y  

ayyuh  al-rusul kul  min al-thayyib t ( الط يِّبَاتََّّمِنََّّواكُلَََُّّّالر سُلََُّّياَأيَ  هَا ) Hari 

para rasul, makanlah yang baik-baik . (Rujuklah QS. AL-MUKMINUN: 

51). 

Pesannya, semakin tinggi kualitas rohani seseorang, maka semakin 

selektif pula dia terhadap makanan yang akan dikonsumsinya. 
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Level Kunci Hati dan Level Kemunafikan  

 

Bila kata kerja ( ) diungkapkan dalam pola (معلوم) 

aktif , maka kata tersebut mengandung makna sempurna karena struktur 

kalimatnya lengkap. Bila kata kerja ( ) diungkapkan dalam pola majhul 

pasif (مجهول) , maka kata tersebut menunjukan makna minim dan kurang 

sempurna karena ada bagian dari struktur kalimatnya yang hilang. 

Sangatlah beralasan, saat kelompok munafik meminta izin tidak 

ikut berperang kepada Nabi saw sekali saja (استأذنك), maka hati mereka 

dikunci Allah swt yang mana kata kerjanya diungkapkan dalam pola kata 

kerja pasif seperti firman-Nya wa  qul bihim ( قُ لُوبِِِممََّّعَلَىَّوَطبُِعََّ ) 

Dan hti mereka dikunci . (Rujuklah QS. AL-TAUBAH [9]: 86-87).  

Berbeda halnya, saat kelompok munafik selalu meminta izin 

kepada Nabi saw untuk tidak ikut berperang (يستأذنونك), maka Allah swt 

mengunci hati mereka di mana kata kerjanya diungkapkan dalam pola 

kata kerja aktif seperti firman-Nya wa bihim ( َّوَطبََعََّ
قُ لُوبِِِممََّّعَلَىَّالل هَُّ ) Dan Allah telah mengunci hati mereka . (Rujuklah QS. 

AL-TAUBAH [9]: 93) 

Pesannya, semakin tinggi level kemunafikan seseorang, semakin 

sempurna pula kegelapan hatinya melihat kebenaran. 

 

Pengampunan Total dan Sebagian 

  

Saat Allah swt menyebutkan pengampunan dosa untuk umat nabi-

nabi terdahulu, maka Allah swt menghadirkan huruf min (من) "dari" yang 

menunjukan makna sebagian seperti firman-Nya li yaghfira lakum min 

dzun bikum ( ذُنوُبِكُممََّّمِنمََّّلَكُممََّّليَِ غمفِرَّ ) "Supaya Allah mengampuni sebagian 

dosa-dosamu". (Rujuklah QS. IBRAHIM [14]: 10).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan pengampunan dosa untuk 

umat Nabi Muhammad saw, maka Allah swt membuang huruf min (من) 

"dari" yang menunjukan makna total seperti firman-Nya yaghfir lakum 

dzun bakum ( ذُنوُبَكُممََّّلَكُممََّّوَيَ غمفِرمَّ ) "Allah pasti mengampuni semua dosa-

dosamu" (Rujuklah QS. ALI IMRAN: 31). 
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Pesannya, bershalawatlah kepada nabi Muhammad saw, karena 

anda telah menjadi umat terkasih hingga pengampunan dosa anda pun 

menjadi yang paling sempurna. 
 

 Antara  Harta dan Agama 

Saat Allah swt berwasiat kepada manusia perkara pembagian harta 

warisan, maka isi wasiat yaitu ( ََّّحَظََِّّّمِثملََُّّللِذ كَرََِّّأوَملَدكُِممََّّفَِّ نُ مثَ يَ ينم الْم ) bagian 

anak laki-laki dua kali anak perempuan  diletakan setelah penerima wasiat 

yaitu kum (َّكم) kamu  dan pemberi wasiat yaitu Allah (الله) seperti terlihat 

dalam firman-Nya y sh kumull hu fi awl dikum li al-dzakari mitslu 

hazhzhi al-untsayaini ( ََّّحَظََِّّّمِثملََُّّللِذ كَرََِّّأَوملَدكُِممََّّفََِّّالل هََُّّيوُصِيكُمَُّ نُ مثَ يَ ينم الْم ) Allah 

berwasiat kepada kalian, bahwa bagian laki-laki dua kali bagian 

perempuan . (Rujuklah QS. AL-   

Namun, saat Ibrahim berwasiat perkara agama kepada anak-

anaknya, maka isi wasiat yaitu bih dengannya (agama) (بِا)   

didahulukan sebutan dari pemberi wasiat yiatu Ibr him (َّإبراهيم) Ibrahim  

dan penerima wasiat yaitu ban hi (بنيه) anak-anaknya , seperti terlihat 

dalam firman-Nya wawashsh  bih  Ibrahim ban b ( ََّّبِِاََّوَوَص ى
وَيَ عمقُوبَّبنَِيهََِّّإِب مراَهِيمَُّ ) Dan telah berwasiat dengannya (agama) Ibrahim 

terhdap anak- . (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 

132).  

Isyaratnya, perkara agama jauh lebih penting, lebih bernilai dan 

lebih utama dari perkara harta dan dunia. 

 

Pelajaran: Antara  dan Ahli Hikmah 

Ketika Allah swt menyebutkan dua kelompok manusia; yang 

pandai dan bodoh, maka kata pelajaran diungkapkan dalam pola yang 

standar yaitu yatadzakkaru (يتذكر). Demikian seperti dalam firman-Nya 

innam  yatadzakkaru l  al-alb b ( اَ لَمبَابََّّأوُلُوَّذكَ رَّيَ تَََّّإِنَّ  الْم ) Hanyalah 

orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran  (Rujuklah 

QS. AL-RA'D [13]: 19).  

Namun, saat Allah swt menyebut satu kelompok manusia 

istimewa yang disebut ahli hikmah, maka kata pelajaran diungkapkan 

dalam pola di luar kebiasaan yaitu yadzdzakkaru (يذكر) dengan 
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menggandakan dua huruf dzal (ذ) dan kaf (ك). Demikian seperti dalam 

firman-Nya wam  yadzdzakkaru ill  l  al-alb b ( لَمبَابََّّأوُلُوَّإِل ََّّيَذ ك رََّّوَمَا الْم ) 

Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil 

pelajaran . (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 269). 

Pesannya, tingkat intelektual seseorang sangat menentukan 

jumlah dan daya tampung pelajaran yang bisa diambilnya. 

 

Aku: Antara Ibadah dan Maksiat 

Saat Allah swt menyebutkan tugas manusia untuk beribadah, 

maka Allah swt membuang kata ganti Aku  dalam kata (ي) 

 supaya mereka beribadah kepada-Ku yang semestinya ditulis (ليَِ عمبُدُونَّ)

Demikian seperti dalam firman-Nya wam .(ليَِ عمبُدُونّمَّ)   khalqtu 

al-jinna wa al-insa ill  ni ( ن َََّّّخَلَقمتَََّّّوَمَا نمسَََّّّالْمِ ليَِ عمبُدُونَََّّّإِل َََّّّوَالْمِ ) Dan 

Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

menyembah-Ku . (Rujuklah QS. AL-DZARIYAT [51]: 56).  

Saat Iblis meminta kepada Allah swt agar diberikan waktu hidup 

sama hari kiamat untuk menggoda manusia, maka iblis juga membuang 

kata  pada kata  ( أَخ رمتَنََِّّلئَِنمَّ ) berilah tangguh 

aku  yang semestinya ditulis  ( أَخ رمتَنِمََّّلئَِنمَّ ). Demikian 

seperti dalam firman-Nya  yaum al-qiy mati 

dzurriyatahu ill  qal lan ( تَنِكَن ََّّالمقِيَامَةََِّّيَ وممََّّإِلَََّّأَخ رمتَنََِّّلئَِنمَّ َّلََْحم
قلَِيلًاََّّإِل ََّّذُرِّي  تَهَُّ ) Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh kepadaku 

sampai hari kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan keturunannya, 

kecuali sebahagian kecil  (Rujuklah QS. AL-ISRA  [16]: 62).  

Namun, saat manusia hendak dicabut nyawanya dan dia meminta 

ditunda kematiannya untuk beramal, maka manusia dengan tegas 

menyebutkan kata ganti aku  dalam kalimat law la akhhartan  ( أَخ رمتَنَََِّّّلَوملََّ ) 

berilah aku tangguh waktu . Demikian seperti dalam firman-Nya wa 

anfiq  mimm  razaqn akum al-maut fa 

yaq la rabbi laul  akhkhartan  il  ajalin qar b fa ashshaddaqa wa akun min 

al-sh lih n ( َّلَوملَََّّرَبَََِّّّّفَ يَ قُولَََّّّالممَومتَََّّّأَحَدكَُمَََُّّّيأَمتََََِّّّأَنمَََّّّقَ بملَََّّّمِنمَََّّّرَزَق منَاكُممَََّّّمَاَّمِنمَََّّّوَأنَمفِقُوا
الص الِِْينَََّّّمِنَََّّّكُنمَّوَأََََّّّفأََص د قَََّّّقَريِبنَََّّّأَجَلنَََّّّإِلََََّّّأَخ رمتَنَِّ ) Dan belanjakanlah sebagian 

dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian 

kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: "Ya Tuhanku, 

mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian) ku sampai waktu yang 
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dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-

orang yang shaleh? . (Rujuklah QS. AL-MUNAFIQUN [63]: 10).  

Kata Aku  dibuang Tuhan karena Dia memang tidak 

memerlukan ibadah anda, karena Tuhan akan tetap mulia sekalipun tidak 

ada makhluk yang beribadah kepada-Nya. Syaithan pun membuang kata 

aku  karena dia juga tidak memerlukan kemaksiatan anda, karena 

azabnya tidak akan berkurang sekalipun seisi dunia berhasil digodanya. 

Ibadah atau maksiat yang anda perbuat, dampaknya hanyalah anda yang 

melakukannya. Sementara manusia menyebutkan kata aku  saat 

kematian datang secara terang dan jelas, karena memang amal yang 

dilakukannya semata untuk kebaikan dan keselamtan dirinya. 

Pesannya, Tuhan tidak akan bertambah mulia karena ketaatan 

anda seperti halnya syaithan yang juga tidak akan bertambah hina karena 

kemakasiatan anda. Maka, semua ibadah dan ketaatan yang anda kerjakan 

itu hanyalah untuk kebaikan dan keselamatan diri anda semata.   

 

     Sabar: Antara Sosial dan Individul 

Saat Allah swt memerintahkan orang beriman mengerjakan shalat, 

maka kata sabar diungkapkan dalam pola kata standar (مجرد) yaitu shabr 

Demikian seperti dalam firman-Nya n .(صب)  bi al-shabr wa al-

shal t ( تَعِينُوا وَالص لَاةََِّّباِلص بمََِّّوَاسم ) Dan minta tolonglah kamu dengan sabar 

dan shalat  (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 45). 

Namun, saat Allah swt memerintahkan orang beriman menyuruh 

keluarga mereka shalat, maka kata shabar diungkapkan dalam pola 

berlebih dari huruf standar (َّمزيد) yaitu isthabir (اصطب) dengan menambah 

dua huruf alif (ا) dan tha (ط). Demikian seperti dalam firman-Nya 

ahlaka bi al-shal  ( لَكََّّوَأممُرمَّ هَاَّوَاصمطَبِمََّّباِلص لَاةََِّّأهَم عَلَي م ) 

(Rujuklah QS. THAHA 20]: 132). 

Pesannya, menjadi shalih secara sosial jauh lebih berat daripada 

menjadi shalih secara individual. 
 

Sorga: Antara Terdepan dan Tercepat 

Saat Allah swt menyebutkan manusia yang berlomba untuk 

menjadi yang terdepan mendapatkan ampunan-Nya seperti firman-Nya 
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s biq  il  maghfiratin min rabbikum ( رَبِّكُممَََّّّمِنمَََّّّمَغمفِرةَنَََّّّإِلََََّّّسَابقُِوا ), maka sorga 

yang dijanjikan untuk mereka seperti luas langit dan bumi yang berarti 

lebih kecil dari luas langit dan bumi seperti firman-Nya h  

-sam -ardh ( َرمضََّّالس مَاءََِّّكَعَرمضَََّّّعَرمضُهَاَّجَن ةنَّ وَالْم ). Demikian, 

karena mereka yang berlomba menjadi yang terdepan mendapatkan 

ampunan Allah swt disebut manusia yang beriman seperti firman-Nya 

u na man  bill hi warusulihi ( وَرُسُلِهََِّّباِلل هََِّّآمَنُواَّللِ ذِينََّّأعُِد تمَّ ) 

Disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya . 

(Rujuklah QS. AL-HADID [57]: 21).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan manusia yang berlomba 

untuk menjadi yang tercepat mendapatkan ampunan-Nya seperti firman-

Nya s  il  maghfiratin min rabbikum ( رَبِّكُممََّّمِنمََّّمَغمفِرةَنََّّإِلَََّّسَارعُِوا ), maka 

sorga yang dijanjikan untuk mereka seluas langit dan bumi yang berarti 

sama seperti luas langit dan bumi seperti firman-Nya  al-

sam w ti wa al-ardhi ( َرمضََّّالس مَاوَاتََّّعَرمضُهَاَّجَن ةنَّ وَالْم ). Demikian, karena 

mereka yang berlomba untuk menjadi yang tercepat mendapatkan 

ampunan Allah swt adalah mereka yang telah mencapai tingkat tertinggi 

dalam derajat rohani yaitu muttaqin sepeti firman-Nya li al-

muttaq n ( للِممُت قِينََّّأعُِد تمَّ ) Disediakan untuk orang-orang bertaqwa  

(Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]: 133). 

Pesannya, semakin tinggi level kompetisi akhirat anda, semakin 

tinggi pula level kebahagian dan sorga anda. 

 

Hari yang Sulit: Antara Kafir dan Mukadzdzibin 

Bila anda menutup diri dari kebenaran sekalipun anda tahu itu 

kebenaran, maka anda disebut kafir (كافر), dan kelak akhirat akan menjadi 

hari yang sangat sulit bagi anda seperti firman-Nya yaqulu al-kafirun hadza 

yaumun ( عَسِر ََّّيَ ومم ََّّهَذَاَّالمكَافِرُونََّّيَ قُولَّ ) Orang-orang kafir berkata: 

"Ini adalah hari yang berat" . (Rujuklah QS. AL-QAMAR [54]: 8).  

Namun, bila anda menutupi kebenaran itu sendiri bahkan 

membenci dan memusuhi mereka yang menyampaikan kebenaran itu, 

maka anda disebut mukadzdzib n (مكذبين), dan kelak akhirat menjadi hari 

yang lebih berat bagi anda seperti firman-Nya  al-

mukadzdzib n, h dz  yaumu l  yanthiq n ( بِينََّّيَ وممَئِذنَََّّّوَيمل َّ َّلََََّّّيَ وممَََُّّّهَذَاََّّ.للِممُكَذِّ
 Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang (يَ نمطِقُونَّ
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mendustakan. Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat berbicara (pada 

hari itu) . (Rujuklah QS. AL-MURSALAT [77]: 34-35).  

Hebatnya, kata "hari" bagi orang kafir diungkapkan dalam bentuk 

normal dengan tanw n yaitu yawmun (يوم). Sedangkan hari bagi 

mukadzdzib n diungkapkan dalam bentuk yang tidak biasa dengan 

membuang tanw n yaitu yawmu (يوم).  
Isyaratnya, anda yang mengaku muslim, namun benci kepada 

kebenaran agama anda bahkan memusuhi saudara anda sendiri yang tegas 

menyampaikan kebenaran, maka hari pembalasan jauh lebih mengerikan 

bagi anda dibandingkan mereka yang kafir. 

 

Berpecah: Antara Tatafarraqu dan Tafarraqu  

Saat Allah swt melarang umat-umat terdahulu berpecah belah, 

maka kata "berpecah" diungkapkan dalam format yang biasa dan standar 

yaitu tatafarraq Demikian seperti dalam firman-Nya an aq .(تتفرقوا)  m  

al-d n wal  tatafarraq  f hi ( ينََّّأقَِيمُواَّأَنمَّ فِيهََِّّتَ تَ فَر قُواَّوَلَََّّالدِّ ) Tegakkanlah 

agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya  (Rujuklah QS. 

AL-SYURA [42]: 13).  

Namun, saat Allah swt melarang umat Muhammad saw berpecah 

belah, maka kata "berpecah" diungkapkan dalam pola yang tidak wajar 

dan standar yaitu membuang huruf ta hingga menjadi tafarraq  .(تفرقوا) 
Demikian seperti dalam firman-Nya  bihablill hi wal  

tafarraq  ( يعًاََّّالل هَََِّّّبِحَبملَََّّّوَاعمتَصِمُوا تَ فَر قُواََّّوَلََََّّّجََِ ) Dan berpegang teguhlah kamu 

pada tali agama Allah dan janganlah berpecah belah . (Rujuklah QS. ALI 

IMRAN [3]: 103).  

Pesaqnnya, bila umat lalu berpecah adalah wajar karena syari'at 

mereka belum sempurna, dan adalah tidak wajar jika umat Muhammad 

saw berpecah karena agama mereka telah sempurna. 

 

Munafik: Sang Opurtunis 

Ketika orang munafik berada bersama orang beriman, maka 

mereka berkata "amann  kami beriman". Namun, ketika mereka" (امنا) "

telah berkumpul bersama pemimpin-pemimpin mereka, mereka berkata, 

"inn  ma'akum" ( معكمََّّانا ) "sesungguhnya kami bersama kalian". 
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Demikian seperti dalam firman-Nya wa idz  laq  alladz na man  q l  

amann  wa idz  khlau il  syay thinihim q l  inn  ( ََّّال ذِينَََّّّلَقُواََّّوَإِذَا
مَعَكُممَََّّّإِن اََّّقاَلُواََّّشَيَاطِينِهِممَََّّّإِلََََّّّخَلَوماََّّوَإِذَاََّّآمَن اََّّقاَلُواََّّآمَنُوا ) Dan bila mereka berjumpa 

dengan orang-orang yang beriman, mereka mengatakan: "Kami telah 

beriman." Dan bila mereka kembali kepada syaitan-syaitan mereka, 

mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu . 

(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 14) 

Menariknya, kebersamaan mereka bersama orang beriman 

diungkapkan dalam pola jumlah fi'liyah ( الفعليةَّالْملة ) Kalimat verba  

yaitu amann  yang menunjukan makna temporal dan berubah (امنا) 

sebaimana kandungan makna fi'l (الفعل) kata kerja  yang bersifat huduts 

temporal (حدوث)  dan tajaddud (تَدد) berubah . Sementara, 

kebersamaan mereka bersama pemimpin mereka diungkapkan dalam pola 

jumlah ismiyah ( السميةَّالْملة ) Kalimat nomina  yaitu inn  ma'akum ( ََّّانا
yang mengandung makna tsub (معكمَّ t (ثبوت) permanen  dan daw m 

abadi (دوام) . 

Pesannya, jangan pernah kecewa jika kawan seperjuangan 

meninggalkan anda, karena orang munafik hanya memanfaatkan orang 

beriman untuk mencapai tujuan mereka. 

 

Munafik: Sang Penipu Ulung 

Saat orang munafik berada di hadapan Nabi Muhammad saw, 

mereka berkata "th 'atun" (َّ طاعة) "kami taat" seperti firman-Nya yaq l na 

th  ( طاَعَة ََّّوَيَ قُولُونَّ ) Mereka berkata, Kami taat . (Rujuklah QS. AL-

NISA  [4]: 81). 

 Hebatnya, kata tha'atun (َّ طاعة) "kami taat", mereka ungkapkan 

dalam bentuk rafa' (َّالرفع) dengan harakat dhammah (َّ ) yang berarti 

jumlah ismiyah ( السميةَّالْملة ) Kalimat nomina  yaitu amrun  th 'atun 

( طاعة ََّّامرنا ) Urusan kami adalah patuh , yang menunjukan taat yang 

tinggi, permanen dan abadi. Mereka tidak berkata "th 'atan (ًَّطاعة) dalam 

bentuk nashab (النصب) dengan harakat fathah dengan pola jumlah fi'liyah 

( الفعليةَّالْملة ) yaitu atha'n  th 'atan ( طاعةًََّّاطعنا ) Maka mematuhinya  

yang mengandung makna rendah, temporal dan terbatas. 
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Pesannya, kaum munafik itu memang penipu ulung dan banyak 

orang dengan mudah percaya dan terpedaya dengan indahnya ucapan dan 

bahasa mereka. 

 

Bahaya: Antara Yahudi dan Munafik 

Saat Allah swt menyebutkan sikap orang Yahudi yang suka 

menggalangi orang beriman berbuat baik, maka kata "menghalangi" 

diungkapkan dalam pola mashdar (المصدر) invinitif  yang standar yaitu 

shaddun (َّصد) "menghalangi". Demikian seperti dalam firman-Nya 

wab lill h ( هِممَّ كَثِياًََّّالل هََِّّسَبِيلََّّعَنمََّّوَبِصَدِّ ) dan karena 

mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah . (Rujuklah QS. 

AN-NISA' [4]: 160). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan prilaku kaum munafik yang 

juga menghalangi orang beriman berbuat kebaikan, maka kata 

"menghalangi" diungkapkan dalam pola mashdar (المصدر) invinitif  yang 

jumlah hurufnya lebih banyak yaitu shud dan (صدودا), dengan 

menambah huruf waw (و) dan menceraikan huruf dhdad (ض). Demikian 

seperti dalam firman-Nya -mun fiq na yashudd

shud dan ( صُدُودًاَّعَنمكََّّيَصُد ونََّّالممُنَافِقِينََّّرأَيَمتَّ ) Kamu lihat orang-orang 

munafik menghalangi manusia dengan sekuat-kuatnya dari mendekati 

kamu . (Rujuklah QS. AL-NISA' [4]: 61). 

Isyaratnya, kejahatan kaum munafik jauh lebih sadis 

dibandingkan kejahatan kaum Yahudi yang dengan terbuka memusuhi 

umat Islam. 

 

Terbaik: Antara Abrar dan Bararah 

Saat Allah swt memuji manusia terbaik, maka kata yang 

digunakan adalah abr r (ابرار) yang merupakan bentuk jama' qillah ( ََّّجَعَّ
Pulral limited (القلة  yang menunjukan makna sedikit, sebagian dan 

terbatas seperti firman-Nya inna al-abr ra laf  m ( بَ مراَرََّّإِن َّ نعَِيمنََّّلَفِيَّالْم ) 

Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada 

dalam surga yang penuh kenikmatan . Demikian memberi kesan bahwa 

manusia yang baik itu jumlahnya sedikit, tidak banyak dan terbatas. 

(Rujuklah QS. AL-INFITHAR [82]: 13).  
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Saat Allah swt memuji malaikat terbaik, maka kata yang dipilih 

adalah bararah (بررة) yang merupakan bentuk jama' katsurah ( الكثرةَّجَع ) 

plural unlimited  yang menunjukan makna banyak, total dan universal 

seperti firman-Nya kir man bararah ( بَ رَرةََّكِراَمنَّ ) Mereka mulia lagi 

terbaik . Demikian memberi kesan bahwa semua malaikat itu adalah baik 

dan tidak satupun yang buruk. (Rujuklah QS. ABASA [80]: 16). 

Pesannya, adalah mustahil anda menginginkan semua manusia 

menjadi baik, karena sejak awal Allah swt tidak menginginkan itu terjadi. 

Sama halnya, mustahil anda mendambakan malaikat berlaku zhalim, 

karena mereka memang tidak ditakdirkan untuk itu. 

 

Antara Sujud dan Sujjad 

Saat Allah swt menyebutkan ciri-ciri umat Muhammad saw dalam 

surat al-Fath [48]: 29, maka Allah swt menyebutkan padanya dua kali kata 

sujud. Pertama, untuk menunjukan makna ibadah yaitu mengerjakan 

shalat, dan kata yang digunakan adalah sujjadan (سجدا). Kedua, untuk 

makna meletakan kening di lantai di mana kata yang digunakan adalah 

sujud (سجود). Demikian seperti firman-Nya tar

yabtagh na fadhlan minall hi wa ridhw nan wa s m hum fi wuj hihim 

min atsar al-suj d ( دًاَّركُ عًاَّتَ راَهُممَّ وَاناًَّالل هََِّّمِنََّّفَضملًاََّّيَ بمتَ غُونََّّسُج  َّفََِّّسِيمَاهُممََّّوَرضِم
الس جُودََِّّأثَرَََِّّمِنمََّّوُجُوهِهِممَّ ) kamu lihat mereka rukuk dan sujud mencari 

karunia Allah dan keridaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka 

mereka dari bekas sujud  (Rujuklah QS. AL-FATH [48]: 29) 
Menariknya, ketika kata sujud untuk makna meletakan kening di 

lantai disebutkan dalam al- seringkali dikaitkan Allah swt 

dengan kata thah rah (طهارة) bersih dan suci  seperti firman-Nya an 

thahhir  bait  li al-th na wa al- kif na wa al- -suj d ( ََّّطَهِّراََّأَنمَّ
الس جُودَََِّّّوَالر ك عَََّّّوَالمعَاكِفِينَََّّّللِط ائفِِينَََّّّبَ يمتََِّ ) Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-

orang yang tawaf, yang iktikaf, yang rukuk dan yang sujud  (Rujuklah QS. 

AL-BAQARAH [2]: 125. Begitu juga dalam firman-Nya wathahhir bait  

li al-th n wa al-q n wa al- -suj d ( ََّّوَالمقَائِمِينَََّّّللِط ائفِِينَََّّّبَ يمتََََِّّّوَطَهِّرمَّ
الس جُودَََِّّّوَالر ك عَّ ) Dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang tawaf, 

dan orang-orang yang beribadah dan orang-orang yang rukuk dan sujud  

dan AL-HAJJ [22]: 26). 



Syofyan Hadi 

 

| 37  

 

Pesannya, bila anda ingin menikmati sujud di lantai, maka 

bersihkan dan sucikanlah jasmani dan rohani anda dari segala kotorannya. 

Jika badan anda kotor atau jiwa anda penuh noda, maka selamanya anda 

tidak akan menikmati sujud sekalipun anda masih tetap umat Muhammad 

selama anda masih bersedia bersujud.  

  

Kematian: Antara Muttum dan Mittum 

Saat Allah swt menyebutkan kematian syuhada' dalam peperangan 

di jalan Allah swt yang menjadi sebab mereka memperoleh ampunan Allah 

swt dan Rahmat-Nya, maka kematian mereka diungkapkan dengan kata 

muttum (َّمتم)"kalian mati" dengan memberikan harakat dhammah di 

awal. Demikian seperti dalam firman-Nya 

lailall hi tuhsyar n ( لَََّّقتُِلمتُممََّّأَومََّّمُت ممََّّوَلئَِنمَّ تُُمشَرُونََّّالل هََِّّلَِْ ) Dan sungguh jika 

kamu meninggal atau gugur, tentulah kepada Allah saja kamu 

dikumpulkan . (Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]: 158). 

Hal itu memberi kesan beratnya kematian mereka seperti beratnya 

harakat dhammah, tapi sekaligus juga memberi kesan mulia dan tinggi 

seperti mulia dan tingginya harakat dhammah hingga disebut sebagai 

tanda rafa' (َّرفع) "tinggi".  

Namun, saat Allah swt menyebutkan kematian orang kafir yang 

suka mengolok-olok para nabi, maka kematian mereka disebut mittum 

 kamu mati" dengan memberikan harakat kasrah di awal yang" (متمَّ)

memberi kesan rendah dan hinanya kematian mereka sesuai makna kasrah 

 rendah dan" (خفض) pecah" yang disebut sebagai tanda khafadh" (كسرة)

hina". Demikian seperti dalam firman-Nya  

mittum wa kuntum tur man annakum mukhraj n ( َّأيَعَِدكُُممَّ
مُُمرَجُونََّّأنَ كُممََّّوَعِظاَمًاَّتُ راَباًَّوكَُنمتُممََّّمِت ممََّّإِذَاَّأنَ كُممَّ ) Apakah ia menjanjikan kepada 

kamu sekalian, bahwa bila kamu telah mati dan telah menjadi tanah dan 

tulang belulang, kamu sesungguhnya akan dikeluarkan (dari kuburmu)? . 

(Rujuklah QS. AL-MUKMINUN [23]: 35).  

Pesannya, semakin berat jalan kematian anda, maka semakin 

tinggi pula derajat anda di sisi Allah. 
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Antara Kanan dan Kiri 

 

Ketika Allah swt menyandingkan kata kanan dan kiri, maka kata 

kanan diungkapkan dalam bentuk mufrad (مفرد) "tunggal" yaitu al-yam n 

 'kanan", sedangkan kata kiri, diungkapkan dalam bentuk jama" (اليمين)

muntah  al-jum ' ( الْموعََّّىهمنتََّّجَعَّ ) "banyak unlimited" yaitu al-syam 'il 

kiri". Demikian seperti dalam firman-Nya -yam" (الشمائل) n wa al-

sym ( وَالش مَائِلََّّالميَمِينََّّعَنَِّ ) Dari kanan dan kiri . (Rujuklah QS. AL-

NAHL [16]: 48). 

Isyaratnya, Bila anda memilih jalan kanan, maka hidup anda akan 

tenang dan bahagia, karena jalannya hanya satu, lurus, terang dan 

terbentang luas hingga dipastikan anda tidak akan bingung dan tersesat. 

Namun, bila anda memilih jalan kiri, maka hidup anda akan gelisah dan 

susah, karena jalannya sangat banyak, sempit, gelap dan penuh liku hingga 

anda akan bingung dan sesat.  

 

Mengolok: Mujrimin dan Kuffar  

Saat Allah swt menyebutkan kelompok manusia yang suka 

melecehkan, mengolok-olok dan menertawakan orang beriman, maka 

mereka disebut telah berbuat dosa (اجرموا) seperti firman-Nya innalladz na 

ajram  k n  minlladz na man  yadhhak n ( رَمُواََّّال ذِينَََّّّإِن َّ ََّّال ذِينَََّّّمِنَََّّّكَانوُاََّّأَجم
يَضمحَكُونََّّآمَنُوا ) Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, adalah mereka 

yang dahulunya (di dunia) menertawakan orang-orang yang beriman. . 

(Rujuklah QS. AL-MUTHAFIFIN [83]: 29).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan balasan tertawa orang 

beriman kepada mereka yang dulu di dunia suka melecehkan mereka, 

maka sebutan untuk mereka telah berubah menjadi kuffrar (كفار) Orang-

orang kafir  bukan mujrimin ( ينمجرم ) para pendosa . 

Kenapa? Karena bila anda suka mengolok-olok, menertawakan 

dan melecehkan orang beriman dan anda mati tanpa bertaubat maka 

status anda adalah kafir. Demikian seperti firman-Nya falyauma alladz na 

man  min al-kuff r yadhhak n ( يَضمحَكُونََّّالمكُف ارََِّّمِنََّّآمَنُواَّال ذِينََّّفاَلميَ وممََّ ) 

Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman menertawakan orang-

orang kafir,  (Rujuklah QS. AL-MUTHAFFIFIN [83]: 34). 
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Pesannya, jika mengolok-olok, melecehkan atau menjadikan 

orang beriman saja sebagai objek candaan telah menjadikan anda kafir jika 

anda mati dan tidak bertaubat, maka apa sebutan yang layak untuk anda 

yang mengolok-olok, melecehkan atau menjadikan Rasulullah saw sebagai 

bahan lelucon? 

 

Dosa: Antara Amal dan Kasab 

Saat Allah swt menyebutkan mata, telinga dan kulit, maka dosa 

yang diperbuatnya disebut bim  k n  ya'mal n ( يعملونَََّّّكانواََّّبِا ) "dosa yang 

mereka lakukan" yang menunjukan makna ringan, abstrak dan kecil. 

Demikian seperti dalam firman-Nya hatt  idz  j h  sy

ruhum wa jul duhum bim  k n  n ( ََّّإِذَاَّحَتّ َّ
يَ عممَلُونََّّكَانوُاََّّبِاََّوَجُلُودُهُممََّّوَأبَمصَارهُُممََّّسَممعُهُممََّّعَلَيمهِممََّّشَهِدََّّجَاءُوهَاَّمَا ) Sehingga 

apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit 

mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka 

kerjakan.  (Rujuklah QS. FUSHSHILAT [41]: 20).  

Saat Allah swt menyebutkan mulut, tangan dan kaki, maka dosa 

yang dilakukannya disebut bim  k n  yaksib n ( يكسبونََّّكانواََّّبِا ) "dosa 

yang mereka hasilkan" yang menunjukan makna berat, nyata dan besar. 

Demikian seperti dalam firman-Nya  afw hihim wa 

tukallimun  aid him wa tasyhadu arjuluhum bim  k n  yaksib n ( َّالميَ وممََّ
هَدَََّّّأيَمدِيهِممَََّّّوَتُكَلِّمُنَاََّّأفَ موَاهِهِممَََّّّعَلَىََّّنََمتِمَُّ سِبُونَََّّّكَانوُاََّّبِاَََّّأرَمجُلُهُممَََّّّوَتَشم يَكم ) Pada hari ini 

Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami tangan mereka 

dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka 

usahakan.  (Rujuklah QS. YASIN [36]: 65).  

Isyaratnya, bila mulut anda menyakiti orang, tangan anda 

mengurangi hak orang, kaki anda menzhalimi orang, maka dosa anda 

lebih nyata dan beban dosa yang harus anda pikul jauh lebih berat dan 

lebih besar dari dosa mata, telinga dan kulit ketika melihat, mendengar 

atau merasakan sesuatu yang tidak baik. 

 

Al-Kitab: Antara Ilaika dan  

Saat Allah swt menyebutkan al-Qur'an diturunkan sebagai 

panduan dalam beribadah, maka Allah swt memilih preposisi ilaika (اليك) 
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"kepadamu" yang menunjukam makna "standar dan ringan" sebagaimana 

terlihat dalam firman-Nya inn  anzaln  ilaika al-kit b bi al-haqq 

fa'budill h ( قََِّّّالمكِتَابََّّإلِيَمكََّّأنَ مزلَمنَاَّإِن ا الل هَََّّفاَعمبُدََِّّباِلْمَ ) Sesungguhnya Kami 

menurunkan kepadamu Kitab (Al Qur'an) dengan membawa kebenaran. 

Maka sembahlah Allah . (Rujuklah QS. AL-ZUMAR [39]: 2).  
Namun, saat Allah swt menyebutkan al-Qur'an turun untuk 

disampaikan kepada manusia, maka preposisi yang digunakan 'alaika 

 ."atasmu" yang menunjukan makna"beban, sulit dan berat" (عليك)

Demikian seperti dalam firman-Nya inn  anzaln  'alaika al-kit b li al-n s 

( للِن اسََّّالمكِتَابََّّعَلَيمكََّّأنَ مزلَمنَاَّإِن ا ) Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-

Kitab (al- . (Rujuklah QS. AL-ZUMAR [39]: 

41).  

Pesannya, bila anda mengamalkan isi al-Qur'an secara individual, 

maka nilai hidup anda biasa dan standar. Namun, bila anda berjuang 

menyebarkan ajaran al-Qur'an kepada masyarakat, maka nilai hidup anda 

akan menjadi luar biasa karena anda telah melakukan perkara berat dan 

sulit yang tidak mampu dilakukan banyak orang. 

 

Kejujuran Kulit 

Kulit adalah anggota tubuh yang paling berat merasakan sakit dan 

pedihnya azab neraka, karena setiap kali ia hangus sebelum api menyentuh 

daging dan tulang, maka muncul kulit baru agar ia senantiasa merasakan 

pedih dan sakitnya azab neraka. Demikian seperti firman-Nya kullam  

nadhijat jul duhum baddaln hum jul dan ghairah  liyadz q  al- b 

( لمنَاهُممََّّجُلُودُهُممََّّنَضِجَتمََّّكُل مَا رَهَاَّجُلُودًاَّبَد  المعَذَابََّّليَِذُوقُواَّغَي م ) Setiap kali kulit 

mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya 

mereka merasakan adzab . (Rujuklah QS. AL-  

Menariknya, sekalipun kulit adalah anggota tubuh yang paling 

berat memikul azab, justru ia pula yang dengan lantang berkata jujur saat 

menjadi saksi atas kejahatan manusia. demikian seperti firman-Nya 

ruhum wa jul duhum bim  k n  n 

( يَ عممَلُونََّّكَانوُاََّّبِاََّوَجُلُودُهُممََّّوَأبَمصَارهُُممََّّسَممعُهُممََّّعَلَيمهِممََّّشَهِدَّ ) Sehingga apabila 

mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka 

menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan.  

(Rujuklah QS. FUSHSHILAT [41]: 20). 
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Wajar, ketika telinga, mata dan kulit seseorang bersaksi yang akan 

memberatkan azabnya di akhirat, maka dia tidak bertanya kepada mata 

dan telinga, namun dia hanya heran dan bertanya kepada kulitnya, 

Kenapa anda ikut menjadi saksi, bukankah kesaksian anda hanya akan 

menambah derita anda? Demikian seperti dalam firman-Nya wa q l  

lijul dihim lima syah  ( تُمََّّلمَََِّّلِْلُُودِهِممََّّوَقاَلُوا نَاَّشَهِدم عَلَي م ) Mereka 

bertnya kepada kulit mereka, kenapa engkau ikut bersaksi atas perbuatan 

kami? . (Rujuklah QS. FUSHSHILAT [41]: 20-21). 

Pesannya, jika anda tidak menemukan kejujuran di dunia, maka 

begitulah sifat dunia, karena kejujuran mutlak hanya ada di akhirat. 

Hingga, andai kesaksian seseorang akan menambah berat azab dan 

deritanya di neraka, maka tetap dia akan jujur atas dirinya seperti yang 

dilakukan kulit....   

  

Orang Tua: Antara Lari dan Tebusan 

Saat manusia ketakutan dengan huru-hara padang mahsyar, maka 

manusia lari dari saudaranya, ibunya, ayahnya, isteri dan anak-anaknya. 

Demikian seperti dalam firman-Nya yauma yafirru al- hi 

wa ummihi wa ab hi wa sh hibatihi wa ban hi ( ََّّوَأمُِّهََِّّأخيهَّمنَّالممَرمءََُّّيفَِر ََّّيَ وممََّ
وَبنَِيهََِّّوَصَاحِبَتِهََِّّوَأبَيِهَِّ ) Pada hari itu seseorang lari dari saudaraanya, dari ibu 

dan ayahnya dari isterio dan anaknya . (Rujuklah QS. ABASA [80]: 34-

37).   

Saat para pendosa ketakutan melihat azab neraka, maka dia 

berharap bisa menebus dirinya dengan anaknya, isterinya, saudaranya, 

familinya, dan semua manusia yang dibumi untuk menggantikan dirinya 

menerima azab. Demikian seperti firman-Nya yubashshar nahum 

yawaddu al-mujrimu law yaftad  hi wa 

sh hibatihi wa akh hi wa fash latihi wa man fi al-ardh jam ( ََّّيُ بَص رُونَ هُممَّ
رمَََُِّّّيَ وَد َّ تَدِيََّّلَومَََّّّالممُجم َّالْرضََّّفََّّّومنََّّوفصيلتهََّّوأخيهََّّوصاحبتهََّّببَِنِيهَََِّّّيَ وممِئِذنَََّّّعَذَابَََّّّمِنمَََّّّيَ فم

 Sedang mereka saling melihat. Orang kafir ingin kalau sekiranya (جَيعا

dia dapat menebus dirinya dari adzab hari itu dengan anak-anaknya. Dan 

istrinya dan saudaranya, Dan kaum familinya yang melindunginya di 

dunia. Dan orang-orang di atas bumi seluruhnya, kemudian 
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mengharapkan tebusan itu dapat menyelamatkannya . (Rujuklah QS. AL-

-14).  

Menariknya, saat manusia lari ketakutan di mahsyar, maka ibu 

dan ayah  disebutkan dari sederetan pihak yang ditakutinya. Namun, saat 

para pendosa ingin ada yang menggantikan dirinya untuk diazab, maka 

ibu dan ayah  tidak disebutkan dari deretan pihak penebus dirinya untuk 

diazab menggantikannya .  

Kenapa? Karena sebejat-bejatnya manusia, dia tetap menghormati 

orang tuanya dan tidak akan mau menyengsarakan mereka baik di dunia 

maupun di akhirat.  

 

Munafik: Manusia Paling Berbahaya 

Secara normatif, bila kata kerja bentuk present continuous (الفعل 
 saat berada dalam (المضاعف) yang hurufnya tersusun secara ganda (المضارع

posisi jazam, maka huruf yang ganda itu dipisah dan diberikan tanda 

sukun (mati) seperti kata wa man yartadid ( يَ رمتَدِدمََّّوَمَنمَّ ) dan siapa yang 

murtad  (QS. AL-BAQARAH [2]: 217) atau dibiarkan hurufnya ganda 

dengan memberi harakat fathah seperti kata yartadda ( يَ رمتَد َََّّّمَنمَّ ) siapa yang 

murtad  (QS. AL-  

Menariknya, saat Allah swt berbicara tentang bahaya kaum 

munafik, maka kata yang digunakan dalam format yang tidak wajar dan 

di luar kaidah yaitu dengan membiarkan hurufnya tetap ganda dan 

memberikan harakat dhammah pada huruf terakhir sekalipun ia dalam 

posisi jazam yaitu yadhurrukum ( يَضُر كُممََّّلََّ ). Demikian seperti dalam 

firman-Nya wa in tashbir  wa tattaq  l  yadhurrukum kaidahum ( َّوَإِنمَّ
كَيمدُهُممَََّّّيَضُر كُممََّّلَََّّوَتَ ت  قُواَّتَصمبِوُا ) Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya 

tipu daya mereka sedikit pun tidak mendatangkan kemudaratan 

kepadamu . (Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]: 120).  

Isyaratnya, kaum munafik adalah kelompok yang paling 

berbahaya hingga dampak kejahatannya berada di luar batas kewajaran 

seperti tidak wajarnya kata yadhurrukum (َّيَضُر كُمم) dalam konteks 

gramatikal.  
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Antara Diam dan Gaduh 

 

Saat Allah swt menyandingkan kata "berteriak" dan "diam", maka 

kata berteriak disebutkan dalam bentuk kata kerja yaitu da'awtumuhum 

 kalian berteriak" yang menunjukan makna temporal dan ada" (دعوتَوهمَّ)

latar belakangnya. Sementara kata "diam" disebutkan dalam pola kata 

benda ( الفاعلََّّاسمَّ ) yaitu shamitun (َّصامتون) "kamu diam" yang menujukan 

makna "asli dan permanen" sesuai makna kata benda. Demikian seperti 

dalam firman-Nya saw hum am antum sh mit n 

( صَامِتُونََّّأنَ متُممََّّأمَمََّّأدََعَومتَُوُهُممََّّعَلَيمكُممََّّسَوَاء َّ ) Sama saja atas kamu apakah kamu 

berteriak memanggil mereka atau kamu diam . (Rujuklah QS. AL-A'RAF 

[7]: 193). 

Pesannya, manusia itu fitrahnya dalah diam dan tidak mau banyak 

bicara. Karena itu, bila suatu masyarakat mulai ribut dan gaduh, maka itu 

berarti ada hak atau perasaan mereka yang terusik hingga mereka mulai 

ramai bersuara. 

 

Azab: Antara Munafik dan Kafir 

Ketika anda melihat orang kafir memiliki kekayaan melimpah dan 

pengikut yang banyak, maka Allah swt melarang anda mengagumi mereka 

karena sejatinya dengan harta dan pengikut itu Allah sedang mengazab 

mereka. demikian seperti firman-Nya wal  luhum wa 

aul duhum innam  yur dull -duny  ( ََّّوَلََّ
وَالُِمُمََّّتُ عمجِبمكَّ اََّوَأوَملَدُهُممََّّأمَم بَ هُممََّّأَنمََّّالل هََُّّيرُيِدََّّإِنَّ  ن ميَاَّفََِّّبِِاََّيُ عَذِّ الد  ) Dan janganlah 

harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Sesungguhnya Allah 

menghendaki akan mengadzab mereka di dunia dengan harta dan anak-

anak itu . (Rujuklah QS. AL-TAUBAH [9]: 85).  

Bila anda melihat orang munafik yang memiliki harta melimpah 

dan pengikut yang banyak, maka Allah swt juga melarang anda kagum 

kepada mereka karena sejatinya lewat harta dan pengikut itu Allah swt 

sedang mengazab mereka. Demikian seperti firman-Nya fal  ka 

amw luhum wal  aul duhum innam  yur dull  

fi al-hay t al-duny  ( وَالُِمُمَََّّّتُ عمجِبمكَََّّّفَلَاَّ اَََّّأَوملَدُهُممَََّّّوَلََََّّّأمَم بَ هُممَََّّّالل هَََُّّّيرُيِدََّّإِنَّ  َّفََِّّبِِاَََّّليُِ عَذِّ
يََاةَِّ ن ميَاَّالْم الد  ) Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik 
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hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki dengan memberi harta benda 

dan anak-anak itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia . 

(Rujuklah QS. AL-TAUBAH [9]: 55).  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan pengikut orang kafir, 

maka kata awl d tanpa kata penegas yaitu aul duhum (َّوَأوَملَدُهُمم) Anak-

anak mereka . Berbeda saat Allah swt menyebutkan pengikut bagi orang 

munafik, maka kata awl d diberikan kata penegas dengan mengulang kata 

l Tidak juga (ل)   yaitu wal ( أَوملَدُهُممََّّوَلََّ ) Dan tidk pula 

anak-anak mereka . Begitu pula, saat azab untuk orang kafir disebutkan, 

maka kata azab diungkapkan tanpa penegas yiatu 

بَ هُممَّ) Mengazab mereka (يُ عَذِّ . Berbeda dengan azab orang munafik yang 

kata azab disebutkan dengan kata penegas dengan tambahan lam taukid 

yaitu (َّبَ هُمم Hendak mengazab mereka (ليُِ عَذِّ . Bahkan, 

azab orang kafr tanpa menyebutkan waktu hanya tempat yaitu fi al-duny  

( ن ميَاَّفَِّ الد  ) Di dunia . Sementara azab kaum munafik disebutkan waktu 

dan tempat secara tegas yaiatu fi al-hay t al-duny  ( يََاةَََِّّّفَِّ ن ميَاََّّالْم الد  ) Dalam 

masa hidup di dunia .  

Isyaratnya, kaum munafik adalah seburuk-buruk manusia karena 

mereka pecinta harta, pemburu kuasa, dan sangat takut kehilangan 

pengaruh dan pengikut hingga berbohong dan menipu begitu ringan 

mereka perbuat. Wajar, jika mereka berhak atas azab terberat di akhirat, 

bahkan azab itu telah mereka rasakan sejak mereka masih hidup di dunia.         

 

Tauhid Perkara Teraneh 

Saat orang-orang kafir diberikan peringatan tentang kematian, 

kebangkitan dan pembalasan akhirat, maka mereka berkata dengan pola 

kalimat biasa dan standar seperti firman-Nya h dz  syai'un aj b ( ء َََّّّهَذَا ََّّشَيم
 ,ini sesuatu yang aneh". (Rujuklah QS. QAF [50]: 2). Namun" (عَجِيب َّ

saat mereka diajarkan tentang tauhid dan penyembahan kepada Tuhan 

Yang Satu, maka mereka berkata dengan pola kalimat yang melebihi batas 

standar dengan menghadirkan tiga pola tawk d (َّالتوكيد) "penegas" yaitu 

inna (َّان) "sungguh", lam (ل) "sungguh" dan pola mub laghah (مبالغة) 

"bersangatan" yaitu 'ujj b (عجاب) "sangat aneh". Demikian seperti 

terlihat pada firmaan-Nya mereka inna h dz  lasyai'un 'ujj b ( ء َََّّّهَذَاََّّإِن َّ ََّّلَشَيم
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 sungguh ini benar-benar sesuatu yang sangat aneh". (Rujuklah" (عُجَاب َّ

QS. SHAD [38]: 5).  

Demikian memberi kesan bahwa mempercayai dan mengakui 

bahwa Tuhan Esa adalah perkara yang paling tidak bisa diterima kaum 

yang kekafiran telah berakar di dalam hati mereka. Karena itu adalah sia-

sia anda mengajarkan tauhid kepada mereka, karena demikian perkara 

tersulit untuk mereka terima. 

 

Nikmat: Antara Komunal dan Individual 

Saat Allah swt menjanjikan kepada manusia yang mematuhi-Nya 

dan rasul-Nya dengan keabadian nikmat sorga, maka kondisi abadi 

diungkapkan dalam bentuk plural (َّجَع) "banyak" yaitu kh lid na (خالدين) 

"mereka kekal di dalamnya". Demikian seperti dalam firman-Nya tilka 

hud dull ha wa ras lahu yudkhilhu jann tin tajr  min 

tahtih  al-anh r kh lid na f h  wa dz lika al-fauzu al- m ( َّحُدُودََُّّتلِمكَّ
خِلمهََُّّوَرَسُولَهََُّّالل هَََّّيطُِعََّّوَمَنمََّّالل هَِّ نَ مهَارََّّتَُمتِهَاَّمِنمََّّتََمريَِّجَن اتنََّّيدُم َّوَذَلِكََّّفِيهَاَّخَالِدِينََّّالْم

المعَظِيمََُّّالمفَومزَّ )  Hukum-hukum tersebut itu adalah ketentuan-ketentuan 

dari Allah. Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 

memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-

sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang 

besar.  (Rujuklah QS AL-NISA' [4]: 13).  

Saat Allah swt menjanjikan azab neraka bagi orang yang durhaka 

kepada-Nya dan rasul-Nya, maka sifat keabadian mereka disebutkan 

dalam bentuk singular (مفرد) "tunggal" yaitu kh lidan (خالدا) "dia kekal di 

dalamnya". Demikian seperti firman-Nya ha wa ras lahu 

 hud dahu yudkhilhu n ran kh lidan f h  bun 

muh n ( خِلمهََُّّحُدُودَهََُّّوَيَ تَ عَد ََّّوَرَسُولهَََُّّالل هَََّّيَ عمصََّّوَمَنمَّ َّعَذَاب ََّّوَلهَََُّّفِيهَاَّخَالِدًاَّناَراًَّيدُم
 Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan (مُهِين َّ

melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke 

dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang 

menghinakan.  (Rujuklah QS. AL-NISA' [4]: 14).  

Menariknya, semua sifat keabadian nikmat sorga selalu 

diungkapkan Allah swt dalam bentuk plural (َّجَع) "banyak" yaitu 

kh lid na (خالدين) dan tidak sekalipun diungkapkan dalam bentuk tunggal 
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seperti halnya keabadian azab neraka yang terkadang plural dan terkadang 

tunggal.  

Isyaratnya, begitulah pentingnya kebersamaan, hingga 

kenikmatan sorga akan terasa kurang jika anda berada sendirian di 

dalamnya. Tentu, akan lebih tidak berharga lagi kesenangan dunia yang 

kecil ini bila anda hidup individual di atasnya. 

 

Azab: Antara Tunggal dan Plural 

Saat Allah swt menyebutkan manusia yang durhaka kepada-Nya 

dan Rasulnya ( وَرَسُولهََََُّّّالل هََََّّّيَ عمصَََّّّوَمَنمَّ ), maka Allah menjanjikan baginya azab 

neraka ( جَهَن مَََّّناَرََّّلَهََُّّفإَِن َّ ) dengan sifat azab kekal  di dalamnya seperti 

firman-Nya kh lid na f h  Abadan ( أبََدًاَّفِيهَاَّخَالِدِينَّ ). (Rujuklah QS. JIN 

[72]: 23). Saat Allah swt menyebutkan manusia yang durhaka kepada-Nya 

dan Rasulnya ( وَرَسُولَهَََُّّّالل هََََّّّيَ عمصَََّّّوَمَنمَّ ) dan mereka benar-benar telah melewati 

batas pembangkangan ( حُدُودَهََُّّوَيَ تَ عَد َّ ), maka Allah swt memasukan mereka 

ke dalam neraka ( خِلمهَُّ ناَراًَّيدُم ) dalam keadaan kekal  di dalamnya seperti 

firman-Nya kh lidan f h  ( فِيهَاََّّخَالِدًا ). (Rujuklah QS. AL-  

Hebatnya, saat manusia berbuat maksiat dalam ukuran yang 

standar, maka sifat keabadian dalam azab disebutkan dalam bentuk plural 

bersama (جَعَّ)  yiatu kh lid na (خالدين)َّ  kekal  yang memberi kesan 

ringan karena azab jika dirasakan bersama boleh jadi lebih ringan. Berbeda 

halnya, saat Allah swt menyebut pelaku maksiat yang sudah melampui 

batas kewajaran, maka sifat keabadian dalam azab disebutkan dalam kata 

tunggal yaitu kh lidan (خالدا) kekal  yang memberi kesan berat , karena 

azab sekalipun kecil jika dipikul sendiri akan terasa berat dan dahsyat. 

Isyaratnya, semakin besar tingkat pembangkangan anda, semakin 

keras dan berat pula azab yang akan anda rasakan. 

 

Antara Munafik dan Yahudi 

Yuharrif na al-kalima 'an maw dhi'ihi ( مَوَاضِعِهََِّّعَنمََّّالمكَلِمَََّّيََُرِّفُونَّ ) 

"Mereka sering mengubah kalimat dari yang semestinya", begitulah salah 

satu sifat yang Allah swt sematkan kepada kaum Yahudi yang pembohong 

dan licik. (Rujuklah QS. AL-NISA' [4]: 46).  

Yuharrif na al-kalima min ba'di maw dhi'ihi ( ََّّبَ عمدَََِّّّمِنمَََّّّالمكَلِمََََّّّيََُرِّفُونَّ
 ,"Mereka sering mengubah kalimat dari yang sebenarnya" (مَوَاضِعِهَِّ
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begitulah gambaran Allah swt tentang salah satu sifat kaum munafik yang 

suka berbohong dan licik. (Rujuklah QS. AL-MA'IDAH [5]: 41).  

Tidakkah anda perhatikan ada kelebihan satu kata ba'di (َّبعد) 
"setelah/jauh" untuk kebohongan kaum munafik?  

Isyaratnya, kaum munafik itu sejatinya jauh lebih buruk dan lebih 

berbahaya dari kaum Yahudi karena kebohongan mereka jauh lebih besar, 

lebih banyak dan lebih dahsyat. 

 

Munafik dan Ambisi  

Kaum munafik itu adalah kelompok manusia bodoh, tidak sadar 

jika mereka bodoh, menganggap orang lain bodoh dan senang dibodohi. 

Demikian seperti firman-Nya al  innahum hum al-sufah kin l  

n ( يَ عملَمُونَََّّّلََََّّّوَلَكِنمَََّّّالس فَهَاءَََُّّّهُمَََُّّّإِن  هُممَََّّّأَلََّ ) Adakah tidak mereka orang-

orang bodoh, namun mereka tidak menyedarinya . (Rujuklah QS. AL-

BAQARAH [2]: 13).  

Menariknya, kebodohan mereka tidak disebut dengan kata j hil 

ghab ,(جاهل)  ,dan kata lainnya yang juga berarti bodoh (احْق)ahmaq ,(غب) 

namun kata yang digunakan adalah sufah  Demikian, karena .(السفهاء) 

salah satu makna sufah  adalah banyak minum karena sangat haus (سفهاء) '

( العطشََّّشدةََّّمنََّّالشرابََّّاكثار ).  

Isyaratnya, kebodohan mereka terjadi bukan karena rendahnya 

pendidikan mereka, namun karena sikap "haus" hingga demi memenuhi 

dahaga mereka akan dunia seringkali omongan mereka seperti orang 

mabuk dan tidak berakal karena kebanyakan "minum". 

 

Tembok di Antara Kami dan Engkau 

Bila hati seseorang telah tertutup oleh tebalnya debu kebathilan, 

maka semua nasehat dan pelajaran tidak akan berguna lagi bagi mereka. 

Dengan pongahnya mereka akan berkata kepada para penyeru kebenaran 

 mil n( عَامِلُونَََّّّإِن  نَاََّّفاَعممَلمَََّّّ ) "Lakukan saja apa yang bisa kalian 

lakukan, karena kami juga akan memperbuat apa yang mesti kami 

perbuat". Bahkan, mereka dengan nada jijik berkata wamin bainin  wa 

bainika hij b ( حِجَاب َََّّّوَبَ يمنِكَََّّّبَ يمنِنَاََّّوَمِنمَّ ) "Kita sudah tidak sama, karena antara 
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kami dan kalian telah terhalang dinding yang tebal . (Rujuklah QS. 

FUSHSHILAT [41]: 5).  

Menariknya, kalimat "antara kami dan engkau ada tembok tebal", 

diungkapkan mereka dalam pola kalimat jarr wa majrur dengan huruf min 

dari" yang menunjukan makna ibtid" (من ) ' (mulai), bukan dalam bentuk 

kalimat zharaf wa mudh f ilaihi ( اليهَّومضافَّظرف ) yaitu bainana wa 

bainaka hij b ( حجابَّوبينكَّبيننا ) sekalipun arti keduanya sama. Kenapa? 

Demikian memberi kesan, dahsyatnya rasa jijik dan benci kaum munafik 

dan musyrik kepada penyeru kebenaran, hingga tembok tebal itu sudah 

dibentangkanya sejak dari dirinya berada terus sampai kepada orang yang 

dia benci dalam jarak dan ketebalan yang tidak bisa diukur dan 

dikalkulasikan. 

 

Antara Janji dan Kesat Hati  

Jangan pernah heran jika anda menemukan orang yang tidak 

tersentuh hatinya menyaksikan derita saudaranya yang dizhalimi, bahkan 

dia bisa tertawa ria dengan pelaku kezhaliman yang menindas saudaranya 

sendiri. Demikian, karena Allah swt memang telah mengunci mati hatinya 

sehingga ia kehilangan sensitifitasnya. Dan Allah swt tidak akan mengunci 

mati hatinya, kecuali sebelumnya dia telah melakukan beberapa kejahatan 

besar, yaitu; Selalu ingkar dan melanggar janji ( ميثاقهمََّّنقضهمََّّفبما ), kafir 

terhadap ayat-ayat Allah ( اللهَّباياتَّوكفرهم ) dan membunuh orang-orang 

suci ( النبياءََّّوقتلهمَّ ).  

Hebatnya, khusus kejahatan mengingkari janji di samping Allah 

swt letakan di urutan awal, juga diungkapkan dengan tambahan huruf m  

setelah huruf b (ما)  yang semestinya bisa dalam pola kalimat langsung (ب) 

fa binaqdhihim (َّفبنقضهم).  
Demikian memberi isyarat, bahwa kebiasaan ingkar janji adalah 

kejahatan terberat dan terdepan untuk menyebabkan hati seseorang 

terkunci mati hingga hal itu akan menjadikan dirinya seperti boneka 

hidup tanpa memiliki rasa kemanusiaan (النسانية).(Rujuklah QS. AL-

NISA' [4]: 155). 
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Tahun: Antara Duka dan Tawa 

 

Kata "tahun" disebutkan Allah swt dengan dua kata; ' m (عام) dan 

sanah (سنة). Bedanya, jika 'am (عام) adalah tahun yang menunjukan masa 

senang dan bahagia, sedangkan sanah (سنة) menunjukan makna masa-

masa sulit dan susah. Karena itu, masa-masa seseorang dalam penyapihan 

ibunya disebut dengan 'amain (عامين) "dua tahun" karena masa itulah 

masa terindah dan paling bahagia karena seseorang selalu dimanja ibunya. 

Demikian seperti firman-Nya  wahnin 

wa fish maini ( نًاَّأمُ هََُّّحَْلََتمهَُّ ننََّّعَلَىَّوَهم ََّّفََِّّوَفِصَالهََُُّّوَهم عَامَينم ) Ibunya 

yang telah telah mengandungnya dengan kepayahan dan menyapihnya 

selama dua tahun . (Rujuklah QS. LUQMAN [31]: 14).  

Berbeda dengan masa tidur 7 pemuda Ashhabul Kahfi di dalam 

goa selama 309 tahun, di mana kata yang digunakan adalah sin n (سنين) 

bentuk jamak dari sanah (سنة) yang menunjukan masa-masa sulit penuh 

derita dan tekanan karena mereka berada dalam masa perburuan pasukan 

raja zhalim. Demikian seperti firman-Nya walabits  f  kahfihim tsal tsa 

n wazd ( فِهِممَّكَََّّّفََِّّوَلبَِثوُا عًاَّوَازمدَادُواَّسِنِينََّّمِائةَنََّّثَلَاثََّّهم تِسم ) 

Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 

sembilan tahun lagi . (Rujuklah QS. AL-KAHFI [18]: 25).  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan usia nabi Nuh 1000 

tahun kurang 50 tahun, maka 1000 tahun disebutkan dengan kata sanah 

( سنةَّالف ), sedangkan 50 tahun disebutkan dengan kata ' m ( عامَّخمسين ). 

Demikian memberi kesan bahwa selama kurang lebih 1000 tahun masa 

hidup nabi Nuh, hanya 50 tahun yang indah sedang sisanya sulit dan 

penuh derita. Demikian seperti firman-Nya walaqad arsaln  n han il  

quamihi falabitsa f him alfa sanatin ill  khams  ( َّنوُحًاَّأرَمسَلمنَاَّوَلَقَدمَّ
عَامًاََّّخَممسِينَََّّّإِل َََّّّسَنَةنَََّّّألَمفَََّّّفِيهِممَََّّّفَ لَبِثَََّّّقَ وممِهَََِّّّإِلََّ ) Dan sesungguhnya Kami telah 

mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka seribu 

tahun kurang lima puluh tahu . (Rujuklah QS. AL-ANKABUT [29]: 14). 

Isyaratnya, begitulah sifat masa dan tahun saudaraku, di mana 

masa-masa sulit dan susah yang akan anda hadapi selama hidup di dunia 

akan jauh lebih banyak dari masa senang dan bahagia yang akan anda 

rasakan. 
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Antara Munafik dan Idhafah 

 

Idh fah (الضافة) secara harfiyah berarti menggabungkan dua kata 

atau lebih menjadi satu kesatuan hingga menghasilkan makna baru yang 

lebih berat dan bersifat definitif. Lawannya adalah ifr d (الفراد) "tunggal" 

yang mengandung makna lebih ringan, parsial dan bersifat umum.  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan azab-Nya bagi 

penyembah berhala seperti ayah Ibrahim, maka kata "azab" diungkapkan 

dalam pola ifr d (الفراد) "tunggal" yaitu 'adz b min al-Rahm n ( ََّّنَّمَََّّّاب َّذَّعََّ
نَِّحْمََّالر َّ ) "Azab dari Zat Yang Penyayang". (Rujuklah QS. MARYAM [19]: 

45).  

Berbeda halnya, saat Allah menyebutkan azab-Nya bagi kaum 

munafik yang hati mereka sudah buta dari melihat kebenaran serta 

dipenuhi kebencian kepada orang beriman, maka kata "azab" 

diungkapkan dalam pola idhafah (الضافة) "Penggabungan" yaitu 

'adz bull h ( اللهَََِّّّابَّذَّعََّ ) "Adzab Allah". (Rujuklah QS. AL-AN'AM: 47).  

Isyaratnya, azab bagi kaum munafik itu memang lebih berat, lebih 

buruk dan lebih dahsyat dibandingkan azab untuk kaum musyrik. Bahkan 

azab mereka melebihi ukuran normalnya azab untuk semua para pendosa 

seperti terlihat dari tidak normalnya pula penggunakan kata ara'aitakum 

 "Adakah engkau lihat" pada ayat di atas dengan "menggandakan" (ارأيتكمَّ)

kata ganti person kedua yaitu ta (ت) dan kum (َّكم) yang sewajar dan 

normalnya adalah ara'aitum (َّارايتم). 
 

Kekuasaan: Antara Mukmin dan Kafir 

Saat Allah swt menyebutkan kelompok orang beriman yang telah 

mendapat petunjuk menuju jalan Allah swt yang lurus serta kokoh 

mengikuti ajaran Ibrahim, maka kekuasaan mereka disebutkan dalam 

bentuk  (الْضافة) kata gabungan  yaitu khal -ardh  ( ََّّخَلَائِفَّ
َرمضَّ Penguasan bumi (الْم  yang memberi kesan makna berat, kokoh dan 

definitif  seperti kandungan makna  (الْضافة) yaitu gabungan dan 

kolektif . (Rujuklah QS. AL- .  

Saat Allah swt menyebutkan kelompok kafir dan pendosa, maka 

kekuasaan mereka disebutkan dalam bentuk ifr d (الْفراد) tunggal  yaitu 
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khal -ardh ( َرمضََّّفََِّّخَلَائِفََّّ الْم ) Penguasa di bumi  yang memberi 

kesan ringan, rapuh, parsial dan tidak tentu  sesuai kandungan makna 

ifrad (الْفراد) yaitu tunggal dan terpecah . (Rujuklah QS. Fathir [35]: 39).  

Isyaratnya, jangan kalian pernah gentar menghadapi kekuatan 

bangsa zhalim dan pendosa, karena sejatinya kekuatan orang beriman yang 

lurus dalam agamanya jauh lebih besar dan kokoh dibandingkan kekuatan 

kaum kafir dan pendosa.  

 

Bencana: Antara Ayatan dan   

Saat Allah swt menyebutkan turunnya hujan dari langit dalam pola 

Past Tense ( الماضيَّالفعل ) Kata kerja masa lalu  yaitu  anazala (أنزل) 
menurunkan  seperti dalam ungkapan anzala min al-sam an ( ََّّأنَ مزَلَّ

مَاءًََّّالس مَاءََِّّمِنَّ ) Menurunkan hujan dari langit , maka kata tanda  

diungkapkan Allah swt dalam bentuk tunggal (المفرد) yaitu ayatan (أية) 
seperti dalam ungkapan inna f  dz lika la ayatan ( لَْيةًََََّّّذَلِكَََّّّفَََِّّّإِن َّ ) Sungguh 

pada yang demikian menjadi tanda . (Rujuklah QS. AL-NAHL [16]: 65).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan turunnya hujan dalam 

bentuk Present Continuous Tense ( المضارعَّالفعل ) Kata kerja yang 

berkelanjutan  yaitu yunazzilu (ينزل) seperti ungkapan wa yunazzilu min 

al- ( مَاءًََّّالس مَاءََِّّمِنََّّوَيُ نَ زِّلَّ ), maka kata tanda  diungkapkan 

dalam bentuk plural (َّالْمع) banyak  seperti dalam (آيات

firman-Nya inna f  dz lika la y tin ( لَْياَتنَََّّّذَلِكَََّّّفَََِّّّإِن َّ ) Sungguh pada yang 

demikian menjadi tanda-tanda . (Rujuklah QS. AL-RUM [30]: 24). 

Isyaratnya, bila anda hidup di kawasan tropis yang curah dan 

intensitas hujannya banyak dan tinggi, maka anda memang dituntut ekstra 

waspada dan siaga di bandingkan mereka yang hidup di tempat yang 

jarang hujan turun. Demikian, karena potensi bencana akan sangat sering 

dan banyak menimpa anda seperti banyaknya kata ayatin (آيات) tanda-

tanda  dalam ayat di atas. 

 

Berbuat: Antara Tadzakkarun dan Tatadzakkaru 

Saat Allah swt menyebutkan Zat-Nya sebagai pencipta langit dan 

bumi dalam enam hari ( َرمضَََّّّالس مَاوَاتَََّّّخَلَقَّ أيَ امنَََّّّسِت ةَََِّّّفَََِّّّوَالْم ) dan menjelaskan 

bahwa tidak ada yang bisa memberi syafa at selain Dia ََّّ( شَفِيعنَََّّّمِنمَََّّّمَا ), maka 
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sebutan dan pelajaran  diungkapkan Allah swt dengan mengurangi 

jumlah hurufnya dari jumlah yang standar yaitu tadzakkarun (َّتذكرون) 
dengan membuang ta (ت) di awal. Demikian seperti firman-Nya 

dz likumull hu afal  tadzakkar n ( َّرَب كُممََّّالل هََُّّكُمَُّذَلَِّ
تَذكَ رُونَََّّّأفََلَاَََّّّفاَعمبُدُوهَُّ ) (Zat) yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu, maka 

sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran?  

(Rujuklah QS. YUNUS [10]: 3).  

Saat Allah swt menyebutkan Zat-Nya sebagai pencipta langit dan 

bumi dengan menambahkan kalimat dan apa yang ada di antara 

keduanya  dalam enam hari ( َرمضََّّالس مَاوَاتََّّخَلَقَّ نَ هُمَاَّوَمَاَّوَالْم أيَ امنََّّسِت ةََِّّفََِّّبَ ي م ) 

 selain Dia 

dengan menambahkan kata menolong  sebelumnya ( َّمِنمََّّدُونهََِِّّمِنمََّّلَكُممََّّمَا
شَفِيعنََّّوَلَََّّوَلِيَّ ), maka sebutan dan pelajaran  diungkapkan dalam pola 

kalimat yang lebih panjang yaitu dengan menambah huruf ta di awal yaitu 

tatadzakkarun (َّتَ تَذكَ رُون). Demikian seperti firman-Nya m  lakum min 

d nihi min waliyin wal  syaf  tatadzakkar n ( َّمِنمََّّدُونهََِِّّمِنمََّّلَكُممََّّمَا
تَ تَذكَ رُونََّّأفََلَاََّّشَفِيعنََّّوَلَََّّوَلِيَّ ) Tidak ada bagi kamu selain daripada-Nya 

seorang penolong pun dan tidak (pula) seorang pemberi syafa`at. Maka 

apakah kamu tidak memperhatikan?  (Rujukalah QS. AL-SAJADAH 

[32]: 4). 

Isyaratnya, semakin banyak anda berbuat dan menghadirkan 

manfaat bagi orang lain, maka semakin panjang dan banyak pula sebutan 

dan cerita tentang diri anda di kemudian hari. 

 

Munafik: Penipu Tanpa Batas 

Bila menipu dalam batas yang wajar dan standar (مجرد), maka kata 

yang digunakan khada'a (خدع). Bila menipu di luar batas yang wajar 

dengan intensitas yang tinggi (َّمزيد), maka kata yang digunakan adalah 

kh da'a (خادع). Bila menipu dalam waktu yang berkepanjangan dan tanpa 

batas (مضارع), maka kata yang digunakan adalah yukh di'u (يُادع). 

Menariknya, kata yukh di'u tidak digunakan Allah swt kecuali hanya 

untuk orang munafik. Demikian seperti firman-Nya yukh ha 

walladz na man  ( آمَنُواََّّوَال ذِينَََّّّالل هََََّّّيُُاَدِعُونَّ ) Mereka hendak menipu Allah 

dan orang-orang yang beriman  (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 9, 

dan juga firman-Nya innalmun fiq na yukh ha wahuwa 
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kh ( خَادِعُهُممََّّوَهُوََّّالل هَََّّيُُاَدِعُونََّّالممُنَافِقِينََّّإِن َّ ) Sesungguhnya orang-

orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan 

mereka.  AN-NISA' [4]: 142). 

Adalah sia-sia bila anda berharap kaum munafik berhenti 

berbohong dan bersandiwara serta mengakhiri penipuan mereka, karena 

itu berarti anda menafikan semantiknya kata yukh di'u (يُادع) "Banyak 

menipu, terus menipu dan tidak akan pernah berhenti menipu". 
 

Hisab: Antara Hak Khaliq dan Hak Makhluk 

Saat Allah swt menyebutkan pelanggaran manusia terhadap hak 

Allah dan Rasul-Nya, maka proses pemberitahuan kejahatan itu kelak di 

akhirat menggunakan kata hubung fa (ف) "maka" yang menunjukan 

makna tart b wa ta'q b ( والتعقيبَّالترتيب ) "langsung, segera dan cepat" 

seperti firman-Nya  fa yunabbi'uhum bim  'amil  ( عَمِلُواَّبِاََّفَ يُ نَبِّئُ هُممَّ ). 

(Rujuklah QS. AL-MUJADILAH [58]: 6).  

Saat Allah swt menyebutkan pelanggaran manusia terhadap hak-

hak manusia seperti berbisik-bisik (النجوى), maka proses pemberitahuan 

kejahatannya jelak di akhirat menggunakan kata hubung tsumma (َّث) 

"kemudian" yang menunjukan makna tart b wa tar kh  ( والتراخيَّالترتيب ) 

"lama dan panjang" seperti firman-Nya tsumma yunabbi'uhum bim  

'amil  ( عَمِلُواََّّبِاَََّّيُ نَبِّئُ هُممَََّّّثُ َّ ). (Rujuklah QS. AL-MUJADILAH [58]: 7). 

Isyaratnya, bila kejahatan yang anda lakukan itu kepada makhluk, 

maka proses hisab dan perhitungannya di akhirat jauh lebih lama, lebih 

panjang dan lebih sulit. Karena, anda harus mencari semua orang itu 

untuk anda serahkan amal anda atau anda ambil dosa mereka sebagai ganti 

kezhaliman anda terhadap mereka. 

 

Bertanya: Antara Munsharif dan Ghairu Munsharif 

Janganlah anda bertanya atau meminta penjelasan tentang sesuatu 

yang sudah jelas, karena yang demikian itu hanya akan menjadikan diri 

anda kesulitan dan kesusahan. Demikian seperti firman-Nya y  

ayyuhalladz na man  l   

( ألَُواََّّلََََّّّآمَنُواََّّال ذِينَََّّّياَأيَ  هَا يَاءََََّّّعَنمَََّّّتَسم تَسُؤمكُممَََّّّلَكُممَََّّّتُ بمدَََّّّإِنمَََّّّأَشم ) Hai orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika 
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diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu  (Rujuklah QS. AL-

 

Menariknya, sesuatu yang anda dilarang bertanya tentangnya atau 

meminta kepadaya diungkapkan Allah swt dalam pola kata ghairu 

munsharif ( منصرفََّّغي ) Tidak bisa dan tidak boleh berubah  yaitu 

Bisa berubah (منصرف) yang semestinya munsharif (أشياءََّ)  yaitu 

 yang bisa (فعلاء) Demikian, karena kata ini berada dalam pola .(أشياءنَّ)

dan boleh mengalami perubahan (منصرف) seperti halnya kata (أسماء) 
yang bisa dibaca (QS. AL-NAJM [53]: 23) (QS. YUSUF 

[12]: 40) atau (QS. AL- 71).  

Kenapa kata asyy  Allah swt mejadikannya ghairu (أشياءََّ)

munsharif ( منصرفََّّغي ) Tidak bisa dan tidak boleh berubah ?  

Demikian, memberi isyarat agar anda berhenti berharap atau 

meminta kebaikan kepada seseorang yang sudah jelas sifat dan karakter 

buruknya, karena yang demikian tidak akan pernah mengubah keadaan 

selain hanya akan menjadikan diri anda payah, lelah dan capek. 

    

Kafir dan Munafik: Antara Tidak Mengerti dan Tidak Kembali  

Saat Allah swt menyebutkan keburukan kaum kafir yang tuli, bisu 

dan buta, maka kalimatnya ditutup dengan sebuah kunci yaitu l  n 

( يَ عمقِلُونََّّلََّ ) Mereka tidak akan pernah bisa mengerti   seperti firman-

Nya shummun  fa hum  ( م َََّّّصُم َّ ََّّلََََّّّفَ هُممَََّّّعُممي َََّّّبكُم
  .(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 171) (يَ عمقِلُونَّ

Saat Allah swt menyebutkan keburukan kaum munafik yaitu tuli, 

bisu dan buta, maka kalimatnya ditutup dengan sebuah kunci yaitu l  

n ( يرجعونََّّل ) Mereka tidak akan perah lagi kembali ke jalan yang 

benar  seperti firman-Nya  fa hum  

( م َََّّّصُم َّ يَ رمجِعُونَََّّّلَََّّفَ هُممَََّّّعُممي َََّّّبكُم ). (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 18).  

Isyaratnya, kaum munafik sejatainya jauh lebih buruk dan lebih 

sesat dibandingkan kaum kafitr. Demikian, karena orang yang tidak 

mengerti masih bisa diberi pengertian hingga masih berkesempatan 

memperoleh kebaikan. Namun, bila orang yang sudah tidak bisa kembali 

lagi ke jalan yang benar, maka semua usaha anda untuk memberinya 

petunjuk dan arahan tidak akan berguna baginya serta akan berakhir sia-

sia.      
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Antara Aslam dan Yuslim  

 

Saat Allah swt menyebutkan manusia yang tunduk kepada aturan-

Nya dalam pola past tense ( الماضيَّالفعل ) Kata kerja masa lalu  dengan 

menggunakan preposisi li (ل) Kepada  yang menunjukan makna l wa 

taqsh r ( والتقصيَّالتعليل ) Sebab dan terbatas , seperti firman-Nya man 

aslama wajhahu lill h ( لَمَََّّمَنمَّ هَهََُّّأَسم للِ هََِّّوَجم ), maka Allah swt menjanjikan 

kepadanya pahala ( رهََُُّّفَ لَهَُّ أَجم ) dan kehidupan yang tenang ( َّعَلَيمهِممََّّخَومف ََّّوَلََّ
يََمزَنوُنََّّهُممَََّّّوَلََّ ). (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 112).  

Saat Allah swt menyebutkan ketundukan seseorang kepada aturan 

Allah swt dalam pola present continuous tense ( المضارعَّالفعل ) Kata kerja 

yang terus menerus tanpa batas  dengan menggunakan preposisi il  (إل) 
Kepada  yang menunjukan makna gh yah wa intih ( تهاءنوالَّالغاية ) 

Akhir dan batas maksimal  seperti ungkapan wa man yuslim wajhahu 

ilallah ( لِممََّّوَمَنمَّ هَهََُّّيُسم الل هََِّّإِلَََّّوَجم ), maka Allah swt menjanjikan untuknya 

kebaikan terbesar berupa pergantungan yang paling kokoh ( الموُث مقَىَّباِلمعُرموَةَِّ ) 

dan kesudahan hidup terbaik ( مُُورََِّّعَاقِبَةَُّ الْم ). (Rujuklah QS. LUQMAN 

[31]: 22). 

Isyaratnya, semakin kokoh dan konsisten anda menjalankan 

aturan Allah swt, maka besar dan tinggi pula kenikmatan dan kebahagiaan 

akhirat yang akan anda raih. 

  

Dunia: Antara Penjara dan Sorga 

Dunia adalah penjara bagi orang beriman dan sorga bagi orang 

kafir. (HR. MUSLIM). Kenapa Nabi saw berkata demikian? Karena, 

begitu anda menyatakan diri sebagai muslim, maka di pundak anda 

langsung terpikul setumpuk aturan berupa perintah dan larangan yang 

mesti anda tunaikan sampai anda meninggalkan dunia ini dan itu berarti 

hidup anda seperti di penjara. Namun, jika anda menyatakan diri kafir, 

maka saat itu juga anda sudah terlepas dari semua ketentuan Allah swt dan 

anda boleh hidup bebas sesuai kehendak anda sampai Allah swt 

mematikan anda di dunia ini.  

Wajar, ketika Allah swt menyandingkan kata islam dan kufur, 

maka kata islam pola katanya dipilih Allah dalam bentuk present 
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continuous tense ( المضارعَّالفعل ) yaitu yuslim (َّيسلم) yang menunjukan 

makna selalu, senantiasa dan terus menerus. Sementara kata kufur 

diungkapkan Allah dalam pola past tense ( الماضيَّالفعل ) yaitu kafara (كفر) 

yang menunjukan sesuatu yang telah berlalu, habis dan selesai. Demikian 

seperti terlihat dalam firman-Nya man yuslim wajhahu ilall hi wahuwa 

muhsinin faqad istamsaka bi al- l-wutsq  wa ilall qibatu al-

um r. Waman kafara fal  yahzunka kufruhu ilain  

unabbi uhum bim   innall mun bidz t al-shud r ( لِممََّّمَنمَّ ََّّيُسم
هَهَُّ تَممسَكََّّفَ قَدََِّّمُحمسِن ََّّوَهُوََّّالل هََِّّإِلَََّّوَجم مُُورََِّّعَاقِبَةََُّّالل هََِّّوَإِلَََّّالموُث مقَىَّباِلمعُرموَةََِّّاسم َّوَمَنمَّ.َّالْم
رهَََُُّّّيََمزنُمكََّّفَلَاََّّكَفَرَّ نَاَّكُفم َّالص دُورََِّّبِذَاتََّّعَلِيم ََّّالل هَََّّإِن ََّّعَمِلُواَّبِاََّفَ نُ نَبِّئُ هُممََّّمَرمجِعُهُممََّّإلِيَ م

() ) Dan barang siapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang 

dia orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang 

kepada buhul tali yang kokoh. Dan hanya kepada Allah-lah kesudahan 

segala urusan. Dan barang siapa kafir maka kekafirannya itu janganlah 

menyedihkanmu. Hanya kepada Kami-lah mereka kembali, lalu Kami 

beritakan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui segala isi hati.  (Rujuklah QS. LUQMAN [31]: 

22-23). 

 

Antara Baik dan Buruk 

Jangan heran bila anda menemukan manusia yang berpendidikan 

tinggi dengan gelar akademik berjejer, namun seakan tidak bisa 

membedakan mana yang baik dan buruk, yang benar dan salah, yang haq 

dan bathil. Karena begitulah sejatinya sifat kebaikan dan keburukan yang 

perbedaan keduanya baru tampak jelas dan terang benderang kelak di 

akhirat. Wajar, ketika Allah swt menyatakan perbedaan antara orang 

hidup dan orang mati, maka kata negasi yang dipilih adalah m  yang (ما) 

menunjukan makna nafi li al-h l ( لحاللََّّالنفي ) Tidak untuk saat sekarang  

seperti firman-Nya wa m  yastawi al-ahy  al-amw t ( تَوِيَّوَمَا َّيَسم
يَاءَُّ َحم َمموَاتََّّوَلَََّّالْم الْم ). Demikian, memberi isyarat bahwa perbedaan antara 

orang hidup dan mati bisa diketahui dengan jelas saat ini di dunia. 

(Rujuklah Fathir [35]: 22). 

Begitu juga, saat Allah swt menjelaskan perbedaan antara orang 

buta dan orang melihat, maka kata negasi yang digunakan adalah m  (ما) 

seperti firman-Nya wa m  yastawi al-  wa al-bash r ( تَوِيََّّوَمَا َعممَىََّّيَسم َّالْم



Syofyan Hadi 

 

| 57  

 

 Demikian memberi isyarat bahwa orang buta dan melihat bisa .(وَالمبَصِيَُّ

diketahui bedanya dengan jelas dan terang benderang saat ini di dunia 

(Rujuklah QS. Fathir [35]: 19).  

Berbeda halnya, saat Allah swt menjelaskan perbedaan antara 

kebaikan dan keburukan, maka kata negasi yang dipilih Allah swt adalah 

l yang menunjukan makna nafi li al-istiqbَّ(ل)  l ( للاستقبالَّالنفي ) Tidak 

untuk masa nanti yang jauh , seperti firman-Nya wa l  yastawi al-hasanatu 

wa l  al-  ( تَوِيَّوَلََّ سَنَةََُّّتَسم الس يِّئَةََُّّوَلَََّّالْمَ ). Demikian, memberi isyarat 

bahwa perbedaan tegas antara yang baik dan buruk, antara yang benar dan 

salah baru jelas dan terang menderang bagi manusia kelak di akhirat pada 

hari kiamat. (Rujuklah QS. FUSHSHILAT [41]: 34 dan QS.AL-

).       

 

Kejujuran: Antara Dua Kemenangan 

Saat Allah swt menyebutkan sorga untuk orang yang beriman dan 

mengerjakan kebaikan, maka kemenangan mereka diberi sifat kab r (كبي) 

"Besar" seperti firman-Nya dz lika al-fauzu al-kab r ( الكبيَّالفوزَّذالك ). 

(Rujuklah QS. AL-BURUJ [85]: 11).  

Saat Allah swt menyebutkan sorga bagi orang yang jujur dan 

benar, maka kemenangan mereka diberi sifat 'azh m (َّعظيم) "Agung" 

seperti firman-Nya dz lika al-fauzu al-'azh m ( العظيمََّّالفوزَّذلك ). Bahkan, 

ada dua bonus lagi yang mereka terima yaitu kekal di dalamnya ( َّخالدين
) dan keridhaan Allah (فيها اللهَّرضي ) (Rujuklah QS. AL-MA'IDAH [5]: 

119). 

Pesannya, tidak ada kemenangan yang lebih besar, selain dari 

kejujuran. 

 

Derajat: Antara Babas dan Terkurung  

Wa qarna f  buy tikunna ( بيوتكنَّفَّوقرن ) "Hendaklah kalian 

menetap di dalam rumah", begitulah perintah Allah swt kepada para 

wanita. Hebatnya, perintah agar wanita berada di rumah diungkapkan 

Allah dengan kata qarna ( نَّرمَّق ََّ ) dengan pola kata yang berkali-kali terputus. 

Asalnya, iqrirna ( نَّرمَّرَِّقمَّاَِّ ) yang berasal dari qarara ( رَّرََّق ََّ ) dan yaqriru ( رَّرَِّقمَّي ََّ ). 
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Kemudian kata tersebut diputuskan huruf ra (ر) hingga menjadi iqirna 

( نَّرمَّقَِّاَِّ ), kemudian diputus lagi alif (ا) hingga menjadi qirna ( نَّرمَّقَِّ ).  

Demikian, memberi kesan bahwa wanita sejatinya memang tidak 

berada di luar rumah, karena bagi wanita seolah ada beberapa tembok yang 

harus dia "jebol" jika hendak keluar rumah. Namun hebatnya, 

menetapnya perempuan di dalam rumah bukan bertujuan merendahkan 

mereka, justru mengangkat derajat mereka. Karena itulah, kata qirna ( نَّرمَّق ََّ ) 

"menetap" yang semestinya berharakat di bawah (كسرة), kemudian diubah 

Allah menjadi qarna (َّقرن) dengan harakat di atas (فتحة). Demikian 

memberi kesan bahwa perintah agar perempuan tidak keluar rumah adalah 

agar perempuan menjadi makhluk terhormat dan mulia. (Rujuklah QS. 

AL-AHZAB [33]: 33). 

 

Munafik: Antara Mulut dan Telinga  

Tidak ada manusia yang paling suka dan paling banyak berbohong 

kecuali kaum munafik. Demikian firman-Nya inna al-mun fiq na 

lak dzib n ( لَكَاذِبوُنَََّّّالممُنَافِقِينَََّّّإِن َّ ). (Rujuklah QS. AL-MUNAFIQUN [63]: 

1). Kenapa kaum munafik menjadi pembohong ulung? Karena salah satu 

hobi dan kesenangan mereka adalah mendengar berita bohong ( َّونَّسَم اعَُّ
  .(للِمكَذِبَّ

Menariknya, hobi mereka mendengarkan berita bohong 

disebutkan Allah swt bukan dalam pola kata sifat yang standar yaitu  

 Bersangatan dan (المبالغة)  namun dalam pola kata ,(السميعَّ)

luar biasa  yaitu  (َّسماعون). Hebatnya, kata mendengar 

kebohongan (َّسماعون
Allah swt kecuali hanya untuk telinga orang munafik dan orang Yahudi 

yang sama-sama hatinya sudah penuh kotoran dan tidak mungkin lagi 

dibersihkan dengan kebaikan apapun. Demikian seperti firmaan-Nya y  

ayyuh  al-ras l l  yanzunka alladz na yus na fi al-kufri min alladz na 

q l  mann  bi afw buhum wa min alladz na 

h na li al-kadzibi ( رَََِّّّفَََِّّّيُسَارعُِونَََّّّال ذِينَََّّّيََمزنُمكَََّّّلََََّّّالر سُولَََّّّياَأيَ  هَا ََّّالمكُفم
للِمكَذِبََّّسَم اعُونََّّهَادُواَّال ذِينََّّوَمِنََّّقُ لُوبُ هُممََّّتُ ؤممِنمََّّولممَََّّبأِفَ موَاهِهِممََّّآمَن اَّقاَلُواَّال ذِينََّّمِنَّ ) 

Hai Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang 

bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu di antara orang-orang 

yang mengatakan dengan mulut mereka: "Kami telah beriman", padahal 
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hati mereka belum beriman; dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. 

(Orang-orang Yahudi itu) amat suka mendengar (berita-berita) bohong  

(Rujuklah QS. AL-  

Pesannya, mulut pembohong lahir dari telinga yang suka terhadap 

kebohongan. 

 

Antara Ibadah Personal dan Sosial 

Saat Allah swt menyebutkan orang yang menunaikan haji dan 

umrah karena Allah swt, maka Allah swt menyebutkan Dzat-Nya sebagai 

pemberi balasan dalam pola ism al- ( الفاعلَّاسمَّ ) Kata sifat yang 

standar  yaitu sy kirun (شاكر) Yang Bersyukur . Demikian seperti 

firman-Nya faman hajja al-  jun

yaththawwafa bihim  ha sy kirun 

m ( ََّّفإَِن َََّّّخَي مراًََّّتَطَو عََََّّّوَمَنمَََّّّبِِِمَاََّّيَط و فَََّّّأَنمَََّّّعَلَيمهَََِّّّجُنَاحَََّّّفَلَاَََّّّاعمتَمَرَََّّّأَوَََّّّالمبَ يمتَََّّّحَج َََّّّفَمَنمَّ
عَلِيم ََّّشَاكِر ََّّالل هََّ ) Maka barang siapa yang beribadah haji ke Baitullah atau 

ber-`umrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara 

keduanya.Dan barang siapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan 

kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi 

Maha Mengetahui.  (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 158).  

Saat Allah swt menyebutkan orang yang melapangkan kesulitan 

hidup oarang lain, maka Allah swt menyebutkan Dzat-Nya sebagai 

pemberi balasan dengan pola shigat mub laghah ( المبالغةَّصغة ) Kata sifat 

tingat sangat dan luar biasa  yaitu syak r (شكور) Yang Maha dan Sangat 

Bersyukur . Demikian seperti firman-Nya in tuqridhull ha qardhan 

hasanan yudh hu syak m ( َّإِنمَّ
هََُّّحَسَنًاَّقَ رمضًاَّالل هَََّّتُ قمرضُِوا حَلِيم ََّّشَكُور ََّّوَالل هََُّّلَكُممََّّوَيَ غمفِرمََّّلَكُممََّّيُضَاعِفم ) Jika kamu 

meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya Allah melipat 

gandakan (pembalasannya) kepadamu dan mengampuni kamu. Dan Allah 

Maha Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun . (Rujuklah QS. AL-

TAGHABUN [64]: 17). 

Pesannya, melapangkan kesulitan orang lain, jauh lebih besar 

nilainya di hadapan Allah swt dibandingkan anda sibuk dalam ketaatan 

personal seperti haji dan umrah. 
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Nikmat: Antara Kafur dan Kaffar 

 

Saat Allah swt menyebutkan nikmat-Nya dalam bentuk umum 

yaitu rahmat (رحْة), maka manusia yang mengingkarinya disebut dalam 

pola mub laghah (المبالغة) "Bersangatan" bentuk standar dengan 

menambah satu huruf waw yaitu kaf run (كفور). Demikian seperti 

firman-Nya wa inn  idz  adzaqn  al-ins na minn  rahmatan fariha bih  

 qaddamat aid him fainna al-ins na 

kaf run ( نمسَانَََّّّأذََق منَاََّّإِذَاََّّوَإِن ا ةًََََّّّمِن اََّّالْمِ ََّّأيَمدِيهِممَََّّّقَد مَتمَََّّّبِاَََّّسَيِّئَة َََّّّتُصِب مهُممَََّّّوَإِنمَََّّّبِِاَََّّفَرحَََِّّّرَحْم
نمسَانَََّّّفإَِن َّ كَفُور َََّّّالْمِ ) Sesungguhnya apabila Kami merasakan kepada manusia 

sesuatu rahmat dari Kami dia bergembira ria karena rahmat itu. Dan jika 

mereka ditimpa kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri 

(niscaya mereka ingkar) karena sesungguhnya manusia itu amat ingkar . 

(Rujuklah QS. AL-SYURA [42]: 48).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan nikmat-Nya dalam bentuk 

yang jelas yaitu nikmatall h ( اللهَّنعمة ) dan diberikan dalam jumlah yang 

tidak bisa dikalkulasikan ( اهَّومَّصَُّتُُمََّّلََّ ), maka orang yang mengingkarinya 

disebut dalam pola mub laghah (المبالغة) "Bersangatan", dengan 

menambah (الزيادة) huruf alif, melipatgandakan huruf fa (المضاغف) dan 

mentasydidkan dua huruf fa (َّالتشديد) yaitu kaff run (كفار). Demikian 

seperti firman-Nya  hi l  tuhsh ha inn  al-ins na 

lazhal mun kaff r ( نمسَانَََّّّإِن َََّّّتُُمصُوهَاََّّلََََّّّالل هَََِّّّنعِممَتَََّّّتَ عُد واََّّوَإِنمَّ كَف ار َََّّّلَظلَُوم َََّّّالْمِ ) Dan 

jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu 

menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat dzalim dan sangat 

mengingkari  (Rujuklah QS. IBRAHIM [14]: 34). 

Isyaratnya, semakin banyak dan beragam jumlah nikmat yang 

anda terima, maka potensi pembangkangan dan kekufuran anda semakin 

bertambah ( دةالزيا ), semakin berlipat ganda (المضاعف) dan semakin 

bersangatan (َّالتشديد) seperti halnya kata kaffarun (كفار). 

 

Kembali: Antara  dan Radda  

Raja'a (َّرجع) dan radda (رد) secara leksikologi memiliki arti yang 

sama yaitu "kembali". Namun, secara semantik antara keduanya tidaklah 

sama, di mana kata  (َّرجع) digunakan untuk makna "kembali dengan 
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cara yang mudah dan indah", sedangkan radda (رد) berarti "kembali 

dengan cara yang sulit, berat dan hina".  

Wajar, saat Allah swt menyebut kembalinya orang beriman kepada 

Allah swt dengan proses kematian, maka kata yang digunakan adalah 

turja' n (َّترجعون) "Kamu dikembalikan". Demikian seperti firman-Nya 

wattaq  na f hi ilall hi ( الل هََِّّإِلَََّّفِيهََِّّتُ رمجَعُونََّّيَ وممًاَّوَات  قُوا ) Dan 

peliharalah dirimu dari (adzab yang terjadi pada) hari yang pada waktu itu 

kamu semua dikembalikan kepada Allah.  (Rujuklah QS. AL-BAQARAH 

[2]: 281).  

Berbeda halnya, saat Allah swt menyebutkan kembalinya orang 

munafik dan Yahudi kepada Allah swt dengan proses kematian, maka kata 

yang digunakan adalah turadd na (َّتردون) "Kamu dikembalikan". 

Demikian seperti firman-Nya tsumma turadd na il  lim al-ghaibi wa al-

syah dati ( وَالش هَادَةََِّّالمغَيمبََّّعَالمََّّإِلَََّّتُ رَد ونََّّثُ َّ ) kemudian kamu dikembalikan 

kepada Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata . (Rujuklah QS. AT-

TAUBAH [9]: 94 & AL-JUMU'AH [62]: 8).  

Kenapa? Karena orang beriman setelah kematian akan kembali 

kepada Allah swt dengan cara yang mudah, indah dan mulia, sedangkan 

kaum munafik dan Yahudi akan kembali kepada Allah swt setelah 

kematian dengan cara yang berat, sulit dan hina karena keduanya adalah 

seburuk-buruk manusia yang pernah menghuni bumi. 

 

Kembalinya  Jiwa Yang Tenang 

Ahli maksiat yang hidup bergelimang dosa dan selalu berusaha lari 

dari kematian ( منهَّتفرونَّ ) saat kematiannya tiba, maka proses kembali 

jiwanya kepada Allah swt disebut dengan kata turadd na (َّتُ رَد ون) yang 

memberi kesan kembali dengan cara yang sulit, berat dan hina. Demikian 

seperti firman-Nya tsumma turadd na il  lim al-ghaibi wa al-syah dati 

( وَالش هَادَةََِّّالمغَيمبََّّعَالمََّّإِلَََّّتُ رَد ونََّّثُ َّ ) kemudian kamu dikembalikan kepada 

Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata . (Rujuklah QS. Al-

 

Sementara, ahli ibadah yang jiwanya sudah mencapai ketenangan 

 ,karena selama hidup di dunia diasah dan diasuh dengan ketaatan ,(مطمئنة)

maka proses kembali jiwanya kepada Allah swt disebutkan dengan kata 
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 yang memberi kesan kembali dengan cara yang mudah, indah (إرجعي) 

dan terhormat. Wajar, jika kepulangan jiwanya tersebut mendapat 

keridhaan Allah (مرضية) dan disambut para hamba-Nya di depan sorga-

Nya (جنت). Demikian seperti firman-Nya y  ayyuh  al-nafs al-

 il  rabbiki r dhiyatan mardhiyah fadkhul  d , 

wadkhul  jannat  ( ََّّفاَدمخُلِي.ََّّمَرمضِي ةًَََّّّراَضِيَةًَََّّّرَبِّكَََّّّإِلََََّّّارمجِعِي.ََّّالممُطممَئِن ةَََُّّّالن  فمسَََّّّياَأيَ  تُ هَا
َّعِبَادِيَّفَِّ جَن تََِّّوَادمخُلِي. ) Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada 

Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridai-Nya. Maka masuklah ke 

dalam jemaah hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku . 

(Rujuklah QS. AL-FAJR [89]: 27-28).    

 

Kamar: Antara Kuantitas dan Kualitas Amal  

Saat Allah swt menyebutkan orang yang beriman dan melakukan 

amal shalih dalam bentuk tunggal ( صالْاَّوعملَّامن ), maka Allah swt 

menjanjikan kepadanya fasilitas kenikmatan di sorga berupa kamar-kamar 

yang indah (الغرفات). Demikian seperti firman-Nya ill  man mana 

lihan fa ula ika lahum jaz u al-   wahum fi al-

ghuruf t min n ( ََّّعَمِلُواَّبِاََّالضِّعمفََّّجَزاَءََُّّلَِمُمََّّفأَُولئَِكََّّصَالِْاًَّوَعَمِلَََّّآمَنََّّمَنمََّّإِل َّ
آمِنُونََّّالمغُرفُاَتََّّفََِّّوَهُممَّ )  tetapi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal-amal shaleh, mereka itulah yang memperoleh balasan yang berlipat 

ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan; dan mereka aman 

sentosa di kamar-kamar yang tinggi  (Rujuklah QS. SABA' [34]: 37).  

Saat Allah swt menyebutkan orang beriman yang mengerjakan 

amal shalih dalam bentuk jamak/plural ( الصالْاتََّّوعملواََّّامنوا ), maka Allah 

swt juga menyediakan fasilitas tambahan di sorga berupa kamar-kamar 

mewah dan luas (غرف). Demikian seperti firman-Nya walladz na man  

-sh lih -jannati ghurafan ( ََّّوَال ذِينَّ
نَ ةَََِّّّمِنَََّّّلنَبَُ وِّئَ ن  هُممَََّّّالص الِْاَتَََّّّوَعَمِلُواََّّآمَنُوا غُرَفاًََّّالْم ) Dan orang-orang yang beriman 

dan mengerjakan amal-amal yang shaleh, sesungguhnya akan Kami 

tempatkan mereka pada kamar-kamar yang tinggi di dalam surga,  

(Rujuklah QS. AL-ANKABUT [29]: 58).  

Menariknya, saat amalnya tunggal (صالْا), kamarnya dalam 

bentuk jama' mu'annats ( المؤنثَّالْمع ) Plural feminim  yaitu ghurufat 

 sedikit". Sementara saat" (قلة) ,yang menunjukan makna qillah (غرفات)

amalnya banyak yaiatu al-sh lih t (الصالْات), maka kamarnya dalam 
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bentuk jama' taksir ( التكسيََّّجَع ) Plural unlimited  yaitu ghurufun (غرف) 

yang menunjukan makna katsurah (كثرة) "banyak". 

Isyaratnya, kualitas dan kuantitas kenikmatan anda di sorga kelak 

sangat ditentukan oleh kualitas dan kuantitas amal anda di dunia. 

 

Bagian: Antara Nashib dan Kiflun 

Nash b (نصيب) dan kiflun (كفل) secara harfiyah memiliki arti 

sama yaitu "Bagian". Namun, keduanya memiliki kandungan makna 

berbeda secara sematik. Kata nashib (نصيب) berarti bagian yang diperoleh 

denga mudah, gampang dan ringan. Wajar, bila pembagian harta warisan 

dan hasil undian disebut nashib atau anshab. Demikian, karena harta 

warisan dan kemenangan dalam undian adalah bagian yang diperoleh 

dengan cara mudah dan gampang. (Rujuklah QS. AL-NISA' [4]: 7 & AL-

MA'IDAH [5]: 90).  

Sedangkan kiflun (كفل) berarti bagian yang diperoleh dengan cara 

sulit, berat dan melelahkan. Wajar, jika pengasuhan Ibu Musa terhadap 

anaknya disebut dengan kata yakfulu (يكفل). Demikian, karena ibu Musa 

tidak mendapatkan hak asuh atas anaknya, keculai setelah memikul beban 

jiwa yang berat dan perjuangan yang sulit dan melelahkan. (Rujuklah QS. 

THAHA [20]: 40 & AL-QASHASH [28]: 12).  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan orang yang menolong 

orang lain dalam kebaikan, maka bagiannya disebut nashib (نصيب). 
Sementara, orang yang membantu orang lain dalam kejahatan, maka 

bagian yang akan dia peroleh disebut kiflun (كفل). Demikian seperti 

firman-Nya bun minh  

n yakun lah  kiflun minh  ( فَعمََّّمَنمَّ َّيَشم
هَاَّنَصِيب ََّّلَهََُّّيَكُنمََّّحَسَنَةًََّّشَفَاعَةًَّ فَعمََّّوَمَنمََّّمِن م هَاَّكِفمل َََّّّلهَََُّّيَكُنمََّّسَيِّئَةًََّّشَفَاعَةًََّّيَشم مِن م ) 

Barang siapa yang memberikan syafa`at yang baik, niscaya ia akan 

memperoleh bahagian pahala daripadanya. Dan barang siapa yang 

memberi syafa`at yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian dosa 

daripadanya.  (Rujuklah QS. AL-NISA' [4]: 85). 

Isyaratnya, berbuat baik itu adalah sesuatu yang mudah dan ringan 

karena sesuai dengan fitrah, sedangkan berbuat jahat itu berat dan sulit 

karena berlawanan dengan fitrah. 
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Nikmat: Antara Majr r dan Idh fah 

 

J rr wa majr r ( والمجرورَّالْار ) secara harfiyah berarti "rendah dan 

direndahkan". Sedangkan mudh f wa mudh f ilaihi ( اليهَّوالمضافَّالمضاف ) 

secara harfiyah berarti "bertambah dan ditambah".  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kata nikmat (نعمة) yang 

dikaitkan dengan kesombongan penerimanya, maka pilihan katanya 

adalah j rr wa majr r yaitu minn  dari Kami". Demikian seperti" (منا) 

firman-Nya tsumma idz  khawwaln  q la innam  

t  ( اََّقاَلََّّمِن اَّنعِممَةًََّّخَو لمنَاهََُّّإِذَاَّثُ َّ عِلممنََّّعَلَىَّأوُتيِتُهََُّّإِنَّ  ) Kemudian 

apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia berkata: 

Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku . 

(Rujuklah QS. AL-ZUMAR [39]: 49).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan kata nikmat (نعمة) yang 

dikaitkan dengan rasa syukur penerimanya (شكر), maka kata yang dipilih 

adalah mudh f wa mudh f ilaihi yaitu 'indin  ."di sisi Kami" (عندنا) 

Demikian seperti firman-Nya  kadz lika najz  man 

syakara ( شَكَرََّّمَنمََّّنََمزيَِّكَذَلِكَََّّّعِنمدِناََّمِنمََّّنعِممَةًَّ ) Sebagai nikmat dari Kami. 

Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 

bersyukur.  (Rujuklah QS. AL-QAMAR [54]: 35). 

Isyaratnya, jika nikmat yang anda terima melahirkan rasa 

sombong, maka dipastikan kehinaan akan menimpa anda. Namun, jika 

nikmat yang anda terima melahirkan rasa syukur, maka dipastikan 

kemuliaan anda akan bertambah karenanya. 

 

Kematian: Antara Hadhara, J  dan At  

Hadhara (حضر) dan at (جاء)  secara leksikologi memiliki  (أت) 

arti yang sama yaitu datang . Namun, ketiganya berbeda secara semantik, 

di mana hadhara (حضر) digunakan untuk makna datang menyampaikan 

sesuatu digunakan untuk makna datang meminta sesuatu (جاء) , , 

dan at digunakan untuk makna datang memberikan sesuatu (أت)  . 

Karena itulah, saat kematian datang kepada dalam konteks 

menyampaikan pesan kebaikan (wasiat) kepada anak-anaknya, maka kata 

datang  yang digunakan adalah hadhara (حضر) seperti firman-Nya 
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b al-maut ( الممَومتََّّيَ عمقُوبََّّحَضَرَّ ) 

kematian. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 133).  

Sementara itu, saat kematian datang kepada seseorang yang ketika 

itu dia meminta kepada Allah swt agar dikembalikan ke dunia untuk 

menjemput semua amal kebaikan yang dulu dia tinggalkan, maka kata 

datang  yang digunakan adalah j seperti firman-Nya j (جاء) 

ahadahum al-maut ( الممَومتَََّّّأَحَدَهُمَََُّّّجَاءََّ ) Datang kepada mereka kematian . 

(Rujuklah QS. AL- -100).  

Berbeda halnya, saat kematian datang kepada seseorang yang 

ketika itu dia ingin memberikan semua harta dan kekayaan yang 

dimilikinya sebagai penebus siksa yang akan menimpanya, maka kata 

datang  yang digunakan adalah at / ( يأت-أت ), seperti firman-Nya 

-maut ( الممَومتَََّّّأَحَدكَُمَََُّّّيأَمتََِّ ) Datang kepadamu kematian . 

(Rujukalah QS. AL-MUNAFIQUN [63]: 10). 

Isyaratnya, bila kematian datang dan saat itu anda telah maksimal 

berbuat baik dan yang anda butuhkan hanyalah meninggalkan pesan 

kebaikan kepada orang yang tinggal, maka itulah kematian yang paling 

indah dan bahagia bagi anda. 

  
Antara Maut dan Wafat  

Setiap wafat (الوفاة) adalah kematian (الموت), namun tidak setiap 

kematian adalah wafat. Kenapa? Karena kematian berarti berakhirnya 

kehidupan makhluk di dunia, sedangkan wafat adalah kesempurnaan 

hidup yang diperoleh seseorang setelah meninggalkan dunia ini. Wajar, 

ketika Allah swt menyebutkan saat kematian datang, maka ada sebagian 

yang diwafatkan oleh malaikat seperti firman-Nya idz j -

maut tawaffathu rusulun  ( رُسُلنَُاَّتَ وَف  تمهََُّّالممَومتََّّأَحَدكَُمََُّّجَاءَََّّإِذَا ) sehingga 

apabila datang kematian kepada salah seorang di antara kamu, ia 

diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami . (Rujuklah QS. AL-

[6]: 61).  

Sangatlah beralasan kenapa kata wafat seringkali digunakan Allah 

swt untuk menyebut kematian seseorang dalam kebaikan (طيبين). 

Demikian seperti firman-Nya alladz na tatawaff hum al-mal

thayyib na yaq l na sal ul  al-jannata bim  kuntum 
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n ( نَ ةََََّّّادمخُلُواََّّعَلَيمكُمَََُّّّسَلَام َََّّّيَ قُولُونَََّّّطيَِّبِينَََّّّالممَلَائِكَةَََُّّّتَ تَ وَف اهُمَََُّّّال ذِينَّ ََّّكُنمتُممَََّّّبِاَََّّالْم
 Orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para (تَ عممَلُونَّ

malaikat dengan mengatakan kepada mereka: Salaamun`alaikum, 

masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu 

kerjakan . (Rujuklah QS. AL-NAHL [16]: 32).  

Ingat saudaraku! Kematian adalah sebuah kepastian, namun wafat 

adalah sebuah pilihan. Demikian, karena yang ditakdirkan Alah swt untuk 

anda hanyalah kematian (الموت), bukan wafat. (Rujuklah QS. AL-

W . 

 

Amarah: Antara Mukadzdzibin dan Ghawin 

Saat Allah swt menyebutkan amarah dan azab-Nya kepada orang-

orang yang menolak dan mendustakan ayat-ayat-Nya (َّبِين  maka ,(للِممُكَذِّ

Allah swt mengancam mereka dengan amarah dan azab dalam struktur 

kalimat yang standar yaitu kadz -mujrim n ( َّنَ فمعَلََُّّكَذَلِكَّ
رمِِينَّ Seperti itulah Kami akan berbuat (mengazab) para pendosa (باِلممُجم . 

(Rujuklah QS. AL-MURSALAT [77]: 18).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang yang sesat dan 

membuat orang lain sesat bersamanya ( غَاوِينََّّكُن اََّّإِن اَّفأََغموَي منَاكُممَّ ), maka Allah 

swt mengancam mereka dengan amarah dan azab dalam struktur kalimat 

tauk d (َّالتوكيد) Penguat, penegas dan bersangatan  seperti dalam firman-

Nya inn  kadz -mujrim n ( عَلََُّّكَذَلِكََّّإِن ا رمََِّّنَ فم ينَّباِلممُجم ) 

Sungguh Kami akan berbuat (mengazab) para pendosa  (Rujuklah QS. 

AL-SHAFAT [37]: 34).  

Isyaratnya, jika anda belum bisa atau tidak mau mengakui dan 

menerapkan hukum Allah swt, minimal jangan anda mengajak orang lain 

untuk sesat pula bersama anda. Karena demikian akan mengantarkan diri 

anda kepada bersangatannnya amarah dan azab Allah swt baik di dunia 

maupun di akhirat. 

   

Bebas: Antara Rasuluhu, Rasulahu dan Rasulihi 

Annall ha bar -musyrik na wa ras luhu ( ََّّمِنَََّّّبرَيِء َََّّّالل هََََّّّأَن َّ
وَرَسُولهََُُّّالممُشمركِِينَّ ) bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri 

dari orang-orang musyrikin . (Rujuklah QS. AL-TAUBAH [9]: 3).  



Syofyan Hadi 

 

| 67  

 

Kata wa ras luhu (َُُّوَرَسُوله) dan rasul-Nya  secara gramatikal boleh 

dan bisa dibaca dengan tiga bacaan.  

Pertama, wa rasul hu (َورسوله) dengan (عطف) mengikut  

kepada lafazh All h (ََّالله) yang mansh b dengan anna (َّان) dan ini benar 

secara semantik, karena berarti Allah swt dan Rasul-Nya berlepas diri dari 

orang musyrikin dengan lepas diri yang sama dan setara.  

Kedua, wa ras lihi (ِورسوله) dengan  kepada kata musyrik n 

yang majr (المشركين) r dengan min (من) dan ini keliru secara semantik 

bahkan bisa membawa kepada kafir, karena demikian berarti Allah swt dan 

orang musyrikin berlepas diri dari Rasul-Nya.  

Ketiga, wa ras luhu (ُورسوله) dengan memisahkannya dari 

kedua kata sebelumnya dan menjadikannya subjek ( ) dan inilah 

bacaan yang paling benar. Demikian berarti Rasulullah swt berlepas diri 

dari orang musyrikin dengan berlepas diri yang sempurna melebihi 

berlepas diri-Nya Allah swt dari mereka. Sebab, Allah swt sekalipun 

menyatakan berlepas diri dari mereka, namun Dia adalah pemilik semua 

makhluk hingga orang musyrik sekalipun. 

Saudaraku! jangan anda menganggap sepele soal harakat, karena 

harakat yang salah bisa mengantarkan anda kepada kekukufuran. Inilah 

bukti, bahwa penguasaan gramatikal Arab saja tidak menjadi jaminan 

seorang bisa selamat dari kesesatan dalam memahami al- . 

     

Takut: Antara Ulam  dan Ulam   

Innam  yakhsyall ha min dihi al-  ( اَ ََّّمِنمََّّالل هَََّّيَُمشَىَّإِنَّ 
المعُلَمَاءََُّّعِبَادِهَِّ ) Bahwasanya yang benar-benar takut kepada Allah dari 

hamba-hamba-Nya adalah para ulama . (Rujuklah QS. FATHIR [35]: 

28). Kata al-ul  secara gramatikal boleh, bisa dan benar dibaca (المعُلَمَاءَُّ) 

dengan dua bacaan.  

Pertama, al-ulam ََّّ dengan harakat dhammah (المعُلَمَاءَُّ) 
karena berposisi sebagai f Subjek (الفاعل)  dan ini benar secara 

semantik karena berarti dari semua hamba-hamba Allah, hanya para ulama 

yang memiliki tingkat ketakutan paling tinggi kepada-Nya.  

Kedua, al-  dengan harakat fathah dinashabkan (المعُلَمَاءََّ) 

karena berposisi sebagai m l bihi ( بهَّالمفعول ) Objek  dan ini keliru 
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secara semantik, karena berarti dari sekian banyak hamba-Nya, hanya para 

ulama yang ditakuti Allah swt, dan ini bisa membawa kepada kekufuran. 

Ingat saudaraku! Satu harakat sekalipun benar secara gramatikal, 

namun berpotensi membawa anda kepada kekufuran bila anda tidak 

memahami semantiknya. 

 

Antara Ragam Kebaikan dan Ragam Tumbuhan  

Saat Allah swt menyebutkan turunnya hujan dari langit dalam 

bentuk yang standar ( اءًَّمَََّّاءَِّمَّالس ََّّنَّمََّّلَّزََّن مَّاََّوََّ ), maka tumbuhlah beragam 

tanaman disebabkan hujan tersebut seperti firman-Nya min n batin syatt  

( تّ َّشََّّاتنَّبََّن َََّّنمَّمَّ ) Dari tumbuhan yang beragam . (Rujuklah QS. THAHA: 

53).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan turunya dari langit hujan 

yang sangat banyak dan lebat ( ثَج اجًاَّمَاءًََّّالممُعمصِراَتََّّمِنََّّوَأنَ مزلَمنَا ), maka 

tumbuhlah beragam bijian, tumbuhan hingga menjadi kebun-kebun yang 

lebat karenanya seperti firman-Nya habban wa nab tan wa jann tin alf fan 

( اافًَّفَّلمَّاَََّّاتنَّن َّجَّوَََّّااتًَّبََّن ََّوَََّّابًَّّحَّ ) Biji-bjian, tumbuhan, dan kebun-kebun yang 

lebat . (Rujuklah QS AL-NABA': 14-16).  

Isyaratnya, semakin banyak kebaikan yang bisa anda turunkan dari 

diri anda, maka semakin banyak pula kebaikan yang akan tumbuh dan 

yang akan anda panen di kemudian hari. 

 

Air Panas: Antara Pendosa dan Pembenci 

Saat Allah swt menyebutkan pendosa (َّالثيم), maka azab mereka 

berupa siraman air panas di neraka (َّالْميم) disebutkan dalam pola mudh f 

wa mudh f ilaihi ( إليهَّوالمضافَّالمضاف ) yaitu fauqa ra'sihi ( هَِّسَّأمَّرَََّّقَّومَّف ََّ ) "di 

atas kepalanya" yang menunjukan makna tak langsung dan adanya jarak 

yang jauh (َّالبعيد). Demikian seperti firman-Nya tsumma shubb  fauqa 

b al-ham m  ( مِيمَََّّّعَذَابَََّّّمِنمَََّّّرأَمسِهَََِّّّفَ ومقَََّّّصُب واََّّثُ َّ الْمَ ) Kemudian 

tuangkanlah di atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas.  

(Rujuklah QS. AL-DUKHAN [44]: 48).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang kafir yang memusuhi 

orang beriman (اختصموا), maka azab mereka di neraka berupa siraman air 

panas diungkapkan dalam pola jarr wa majrur ( والمجرورَّالْار ) dengan huruf 

min (من) yaitu min fauqi ru' sihim ( ممَّهَّوسَّءَُّرََُّّقَّومَّف َََّّنمَّمَّ ) "Dari atas kepala 
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mereka" yang menunujukan makna langsung dan dekat (القريب). 
Demikian seperti firman-Nya h dz ni khashm ni ikhtasham  f  rabbihim 

falladz na kafar  bun min n rin yushabbu min fauqi 

sihim al-ham m ( تَصَمُواَّخَصممَانََّّهَذَانَّ َّلَِمُمََّّقُطِّعَتمََّّكَفَرُواََّّفاَل ذِينََّّرَبِِِّممََّّفََِّّاخم
مِيمََُّّرُءُوسِهِمََُّّفَ ومقََّّمِنمََّّيُصَب ََّّناَرنََّّمِنمََّّثيَِاب َّ الْمَ ) Inilah dua golongan (golongan 

mukmin dan golongan kafir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar 

mengenai Tuhan mereka. Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka 

pakaian-pakaian dari api neraka. Disiramkan air yang sedang mendidih ke 

atas kepala mereka.  (Rujuklah QS. AL-HAJJ [22]: 19). 

Isyaratnya, semakin anda membenci orang shalih, maka semakin 

dekat dan dahsyat azab Allah swt yang akan anda rasakan. 

 

Tolong: Antara Walad dan Maulud 

"Anak" secara morfologis bisa disebut dengan dua kata; walad (َّولد) 

dan maul d (مولود). Bedanya, jika walad bersifat umum yaitu semua yang 

memiliki aliran darah dengan kita seperti anak, cucu, cicit dan seterusnya. 

Karena itulah, ketika Allah swt mengingatkan agar orang beriman tidak 

dilalaikan dari zikir oleh anak-anak mereka, maka kata yang digunakan 

adalah awl dikum (اولدكم) bentuk jama' dari walad (َّولد), seperti firman-

Nya y  ayyuh  alladz na man  l  tulhikum amw lukum wal  awl dukum 

h ( وَالُكُممَََّّّتُ لمهِكُممَََّّّلََََّّّآمَنُواََّّال ذِينَََّّّياَأيَ  هَا رَََِّّّعَنمَََّّّأوَملَدكُُممَََّّّوَلََََّّّأمَم الل هَََِّّّذكِم ) Hai 

orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu 

melalaikan kamu dari mengingat Allah . (Rujuklah QS. AL-

MUNAFIQUN [63]: 9). Demikian memberi isyarat bahwa yang 

melalaikan seorang dari zikir bukan hanya anak, tapi bisa cucu atau cicit 

dan seterusnya.  

Sedangkan, maul d (مولود) hanya anak yang lahir dari sulbi atau 

rahim kita langsung, tidak termasuk cucu dan ke bawahnya. Menariknya, 

saat Allah swt menyebutkan bahwa anak tidak bisa menolong ayahnya atau 

ibunya di akhirat, maka kata yang dipilih adalah maul d (مولود) seperti 

firman-Nya wa la maul din huwa jazin 'an walidihi  ( َّهُوََّّمَوملُود ََّّوَلََّ
شَيمئًاَّوَالِدِهََِّّعَنمََّّجَازنَّ ) "Seorang anak tidak akan mampu dan mau menolong 

ayahnya sedikitpun. (Rujuklah QS. LUQMAN [31]: 33). 
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Begitulah dahsyatnya akhirat saudaraku! Jangankan orang lain, 

anak terdekat yang langsung engkau lahirkan dari sulbi atau rahim engkau 

pun tidak mau dan mampu menolongmu. Berbekallah dengan 

kemampuanmu, jangan mengharap apalagi mengandalkan bantuan orang 

lain. 

 

 

Saat Allah swt menyebutkan penetapan syari'at (منسكا) untuk 

masing-masing umat dan pembangkangan mereka terhadap pelaksanaan 

syari'at itu, maka kekufuran mereka disebutkan dengan dua taukid (َّالتوكيد) 
"Penegas" yaitu inna (َّان) "sesungguhnya" dan la (ل) "sungguh" seperti 

firman-Nya inna al-ins na la kaf run ( ر َّومَّفَُّكَّلَََّّانَّسَّنمَّلَّامََّّن َّاَِّ ) "Sesungguhnya 

manusia sungguh kufur". (Rujuklah QS. AL-HAJJ [22]: 66).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan manusia yang menjadikan 

manusia lain seperti tuhan yang dipatuhi meskipun berbuat salah, maka 

kekufuran mereka diungkapkan dengan tiga taukid yaitu inna (َّان) dan la 

dan ditambahkan sifat mub (ل) n (مبين) "benar-benar nyata" pada kata 

kufur, seperti ungkapan inna al-ins na la kaf run mub n ( ينم َّبَِّمَََُّّّر َّومَّفَُّكَّلََََّّّانَّسَّنمَّالمَََّّّن َّاَِّ ) "Sesungguhnya manusia itu sungguh benar-benar berada dalam 

kufur yang nyata". (Rujuklah QS. AL-ZUKHRUF [43]: 15). 

Pesannya, kekufuran terbesar bukan karena anda melanggar 

syari'at, tapi ketika anda menjadikan manusia yang penuh kelemahan 

seperti tuhan yang harus dikuti dan dipatuhi tanpa boleh dikritik. 

 

Surga: Antara Penghuni dan Pemilik 

Kenapa penghuni surga dinamakan Allah swt dengan ashh b al-

jannah ( الْنةَّاصحاب ) yang secara harfiyah berarti "pemilik sorga"? 

(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 82) Apakah Allah swt menyerahkan 

kepemilikan surga kepada mereka? Sebutan demikian memang sudah 

tepat, karena penghuni surga bukan hanya sekedar menghuni, namun 

langsung jadi pemiliknya. Demikian, karena Allah swt sendiri telah 

membeli dari orang beriman diri dan harta yang mereka persembahkan di 

jalan-Nya seperti firman-Nya innall hasytar  min al- n 

anfusahum wa amw lahum bi anna lahum al-jannah ( تَ ر ََّّهََّالل  ََّّاِن َّ َّمِنََّّىاشم
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َّ وَاَّوَاَََّّانَ مفُسَهُممََّّالممُؤممِنِينم َ  ن ةَََّّلَِمََُُّّن ََّّباَََِّّلَِمُمََّّمم الْم ). (Rujuklak QS. AL-TAUBAH [9]: 

111).  

Karena itu, surga bukan hadiah dari Allah swt, tapi milik mereka 

karena Allah swt telah "menjualnya" (اشترى) kepada mereka dengan amal-

amal yang mereka kerjakan selama di dunia baik lewat diri maupun harta 

mereka.  

Pesannya, karena harga tidak pernah bohong, maka tingkat 

kemewahan sorga anda juga akan ditentukan bayaran yang anda keluarkan 

untuknya di dunia ini. 

 

Azab Kemunafikan: Antara Kekal dan Selamanya 

Saat Allah swt menyebutkan swt azab penghuni neraka yang 

kesalahan mereka di dunia adalah mengajak orang lain berbuat munkar 

dan menghalangi orang lain berbuat baik, maka sifat azabnya hanya 

disebutkan dengan kata kh lid na f h  ( فِيهَاَّخَالِدِينَّ ) Mereka kekal di 

dalamnya. (Rujuklah QS. AL-TAUBAH [9]: 68).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan azab penghuni nereka yang 

kesalahan mereka ketika di dunia suka menjilat penguasa dan selalu 

mengikuti dan mematuhi perintah mereka sekalipun mereka tahu dan 

sadar perintah itu salah dan keliru demi menyenangkan hati penguasa atau 

demi mengamankan posisi mereka, maka sifat azabnya disebutkan dengan 

kata kh lid na f h  abadan ( أبََدًاََّّفِيهَاََّّخَالِدِينَّ ) Mereka kekal buat selamanya 

di dalamnya  (Rujuklah QS. AL-AHZAB [33]: 65). 

Ternyata azab para penjilat jauh lebih dahsyat dan lebih permanen 

daripada azab para pembangkang.   

 

Kecelakaan Dalam Nikmatnya Maksiat 

Saat Allah swt menyebutkan manusia yang diperintah rukuk, 

namun tidak mau rukuk ( يَ رمكَعُونَََّّّلََََّّّارمكَعُواََّّلَِمَََُُّّّقِيلََََّّّوَإِذَا ), maka kecelakaan dan 

kehancuran mereka diungkapkan dalam kalimat yang standar yaitu wailun 

yauma'idzin li al-mukadzdzib n ( بِينَّلََِّّيَ وممَئِذنََّّوَيمل َّ لممُكَذِّ ) "Kecelakaan besar 

pada hari ini bagi yang mendustakan kebenaran" (Rujuklah QS. AL-

MURSALAT [77]: 48-49).  
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Namun, saat Allah swt menyebutkan manusia yang sudah 

menjadikan dosa dan kemaksiatan sebagai permainan dan kesenangan 

hidupnya ( يَ لمعَبُونََّّخَومضنََّّفََِّّهُممََّّينَّال ذَِّ ), maka kecelakaan dan kehancurkan 

mereka diungkapkan dalam pola kalimat yang melebihi standar dengan 

menambah huruf fa di awal yang menunjukan makna mub syar ( باشرالم ) 

"langsung", isti'n f ( ستئنافال ) "saat itu juga", ta'q b (التعقيب) "tanpa 

interval waktu" seperti firman-Nya fawailun yauma'idzin li al-

mukadzdzib n ( بِينََّّيَ وممَئِذنََّّفَ وَيمل َّ للِممُكَذِّ ) "Maka kecelakaan besarlah hari ini 

bagi yang mendustakan kebenaran". (Rujuklah QS. AL-THUR [52]: 11-

12).  

Hebatnya lagi, bagi yang melanggar syariat seperti tidak mau 

shalat, maka kecelakaan (ويل) disebutkan setelah kesalahan mereka. 

Namun, bagi yang menjadikan dosa dan maksiat sebagai permainan dan 

kesenangan, maka kecelakaan (ويل) disebutkan lebih dahulu dari dosa dan 

pembangkangan mereka. 

Isyaratnya, bila maksiat seperti bohong, menipu, khianat dan 

sebagainya sudah menjadi permainan hidup anda dan anda begitu 

menikmatinya, maka hisab tidak berlaku lagi bagi anda karena anda orang 

pertama kelak yang akan digiring ke neraka bahkan lebih dahulu dari 

penghitungan amal dan kejahatan anda sendiri. 

 
Azab: Antara Mukadzdzibun dan Dhallun 

Saat Allah swt menyebutkan orang-orang sesat (َّالضالون) dan kaum 

pendusta (َّالمكذبون) dengan mendahulukan sebutan untuk kelompok sesat 

dari pendusta, maka azab yang disediakan untuk mereka adalah memakan 

buah zaqum yang sangat panas seperti firman-Nya la kil n min syajarin 

min zaqq m ( زَق ومنََّّمِنمََّّشَجَرنََّّمِنمََّّلَْكِلُونَّ ) dan meminum air panas yang 

mendidih seperti firman-Nya  fasy rib -ham m ( َّفَشَاربِوُنَّ
مِيمَََّّّمِنَََّّّعَلَيمهَِّ الْمَ ). (Rujuklah QS. AL-WAQIA'H [56]: 51-54).  

Saat Allah swt menyebutkan kelompok pendusta (المكذبين) dan 

orang-orang sesat (الضالين) dengan melatakan kelompok pendusta di 

depan, maka azab yang disediakan untuk mereka berupa siraman air panas 

ke seluruh tubuh mereka seperti firman-Nya fanuzulun min ham m ( ََّّفَ نُ زُل َّ
حَِْيمنََّّمِنمَّ ) dan dibakar seluruh tubuh mereka dengan api menyala seperti 
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firman-Nya watashliyat al-jah m ( جحيمََّّوتصلية ). (Rujuklah QS. AL-

WAQI'AH [56]: 92-94). 

Isyaratnya, azab para pendusta jauh lebih dahsyat dari kaum kafir 

yang sudah jelas sesat. 

 
Antara Rahmat dan Tingkat Pembangkangan 

Saat Allah swt menyebutkan sifat manusia yang suka berputus asa 

 dan (رحْة) maka kata rahmat ,(قنوط) dan kehilangan harapan (يؤوس)

manusia yang merasakanya (اذقناه) didekatkan letaknya dan preposisinya 

minn dari Kami" diletakan di belakang seperti firman-Nya wa la" (منا)  in 

adzaqn hu rahmatan minn  ( ةًَََّّأذََق منَاهََُّّوَلئَِنمَّ مِن اَّرَحْم ). (Rujuklah QS. 

FUSHSHILAT [41]: 49-50).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan manusia yang berputus asa 

 dengan (رحْة) maka kata rahmat ,(كفور) dan sangat pembangkang (يؤوس)

penerimanya yaitu manusia ( النسانَََّّّاذقنا ) dipisahkan oleh preposisi minna 

 dari Kami" yang memberi kesan jarak dan penghalang seperti" (منا)

ungkapan wa la'in adzaqn  al-ins na minn  rahmatan ( نمسَانََّّأذََق منَاَّوَلئَِنمَّ َّالْمِ
ةًََََّّّمِن ا رَحْم ). (Rujuklah QS. HUD [11]: 9). 

Isyaratnya, semakin tinggi level kedurhakaan anda, maka semakin 

berjarak anda dengan rahmat Allah swt. 

 

Sorga: Antara Fasilitas dan Keinginan  

Saat Allah swt menyebutkan manusia yang taqwa yang selama 

hidup di dunia mereka selalu merasa takut melanggar aturan-Nya (َّيُشون), 

maka Allah swt menjanjikan sorga untuk mereka dalam bentuk yang 

umum yaitu jannah (جنة) dan fasilitas sorga disebutkan setelah kata 

keinganan mereka seperti firman-Nya lahum m  yasy ' na f h  ( ََّّامَََّّممَّلََُِّ
اهَّي مَّفَََِّّّنَّومَّاءَُّشَّيََّ ) "Untuk mereka di dalamnya apa yang mereka inginkan". 

(Rujuklah QS. QAF [50]: 35).  

Namun, saat Allah swt meyebutkan orang taqwa yang selama 

hidup di dunia selalu berbuat baik kepada makhluk (احسنوا), maka Allah 

swt menjanjikan sorga spesial untuk mereka bernama jannatu 'Adn ( ََّّجنات
 dan fasilitas sorga disebutkan lebih dahulu dari keinginan mereka (عدن

seperti firman-Nya lahum f h  m  yasy ' na ( نَّومَّاءَُّشَّيَََّّامَََّّاهَّي مَّفََِّّممَّلََُِّ ) "Untuk 
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mereka di dalamnya apa yang mereka inginkan" (Rujuklah QS. AL-

NAHL [16]: 31). 

Isyaratnya, level kebahagiaan anda di sorga akan sangat ditentukan 

nilai kebaikan yang anda tanam pada makhluk bukan pada ketaatan 

personal anda kepada Khaliq. 

 

Antara  dan Bashirun 

Saat Allah swt menyebutkan orang-orang yang sibuk berbuat baik 

( وَالَِمََُُّّيُ نمفِقُونَّ أمَم ) mencari keridhaan Allah swt ( الل هََِّّمَرمضَاتََّّابمتِغَاءََّ ), maka kata 

beramal (َّتَ عممَلُون) diletakan di depan kata melihat (َّ بَصِي) seperti firman-

Nya  ( بَصِي ََّّتَ عممَلُونََّّبِاََّوَالل هَُّ ) Dan Allah 

swt dengan apa yang kamu kerjakan Melihat. (Rujuklah QS. AL-

BAQARAH [2]: 265).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang-rang yang rakus 

dengan dunia dan sibuk dengan perlombaan dunia ( رَصَّ َّعَلَىَّالن اسََّّأَحم
) bahkan mereka begitu berharap agar diberi usia seribu tahun ,(حَيَاةنَّ َّيَ وَد َّ

سَنَةنََّّألَمفََّّيُ عَم رََّّلَومََّّأَحَدُهُممَّ ), maka kata beramal (َّيَ عممَلُون) diletakan Allah swt 

di belakang kata melihat (َّ بَصِي) seperti firman-Nya 

 ( يَ عممَلُونََّّبِاََّبَصِي ََّّوَالل هَُّ ) Dan Allah swt Melihat dengan apa yang 

mereka kerjakan . (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 96). 

Isyaratnya, Jika Allah swt yang menjadi tujuan hidup anda, maka 

amal adalah bagian yang utama dalam hidup anda. Namun, bila dunia 

yang menjadi cita-cita anda, maka amal akan menjadi hal terbelakang dan 

tidak utama dalam hidup anda. 

     

Antara Ahli Amal dan Ahli Fikir 

Saat Allah swt mrnyebutkan manusia yang sibuk beramal seperti 

bershadaqah (الصدقات) baik terang-terangan maupun sembunyi-

sembunyi, maka kata "beramal" didahulukan dari kata "mengkhabarkan" 

seperti firman-Nya wall hu bim  ta'mal na khab run ( ر َّي مَّبَِّخَََّّّنَّومَّلَُّمَّعمَّت ََََّّّابََََِِّّّاللهَُّوََّ ) 

"Dan Allah terhadap apa yang kamu kerjakan Maha Memberitakan". 

(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 271).  

Saat Allah swt menyebutkan manusia yang sibuk berfikir dan 

merenung (ولتنظر), maka kata "mengkhabarkan" diletakan lebih dahulu 

dari kata "beramal" seperti ungkapan innall ha khab run bim  ta'mal na 
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( نَّومَّلَُّمَّعمَّت ََََّّّابََََِِّّّر َّي مَّبَِّخَََّّّاللهََََّّّن َّاَِّ ) "Sesungguhnya Allah Maha Memberitakan apa yang 

kamu kerjakan". (Rujuklah QS. AL-HASYAR [59]: 18). 

Isyaratnya, bila anda seorang pekerja, maka anda akan lebih 

banyak berbuat dan sedikit berucap. Namun, bila anda seorang pemikir, 

maka anda akan lebih banyak berkata daripada bekerja. 

 

Antara Makan, Amal dan Ilmu 

Saat Allah swt menyebutkan para rasul yang tidak makan kecuali 

yang baik ( اتَّبََّيَِّّالطََِّّّنَّمََّّاومَّلَُّكَّ ), maka kata "beramal" (َّتعملون) diletakan lebih 

dahulu dari kata "mengetahui" (َّعليم) seperti firman-Nya inn  bim  

ta'mal na 'al m ( م َّيمَّلَِّعَََّّنَّومَّلَُّمَّعمَّت َََّّابَََِِّّنَِّّّاََّ ) "Sesungguhnya Aku dengan apa yang 

kamu kerjakan Mengetahui". (Rujuklah QS. AL-MUKMINUN [23]: 

51).  

Saat Allah swt menyebutkan manusia yang mati dalam keadaan 

zhalim karena berbuat keburukan ( ءًَّومَّسََُّّلَُّمَّعمَّن ََّ ), maka kata "mengetahui" 

 seperti ungkapan (تعملونَّ) "diletakan lebih dahulu dari kata "beramal (عليمَّ)

innall ha 'al mun bim  kuntum ta'mal n ( نَّومَّلَُّمَّعمَّت َََّّممَّتَُّنمَّكَََّّّابَََِِّّم َّيمَّلَِّعَََّّاللهَََّّن َّاَِّ ) 

"Sesungguhnya Allah Mengetahui apa yang kamu kerjakan". (Rujuklah 

QS. AL-NAHL [16]: 28). 

Isyaratnya, kualitas makanan akan mempengaruhi kualitas amal, 

dan kualitas amal akan menentukan kualitas ilmu. 

 

Sorga: Antara Iman dan Amal 

Saat Allah swt menyebutkan orang yang dimasukan ke sorga 

karena iman mereka ( يماَنََّّقُ لُوبِِِمََُّّفََِّّكَتَبَََّّّأوُلئَِكَّ خِلُهُممََّّمِنمهََُّّبِرُوحنََّّوَأيَ دَهُممََّّالْمِ َّوَيدُم
maka sorga mereka bersifat umum yaitu jann ,(جَن اتنَّ tin (َّجَن اتن) Sorga-

Sorga  dan kondisi mereka dalam kenikmatan sorga itu hanya disebutkan 

dengan kata kh lid na f h  ( هَافِيَّخَالِدِينَّ ) Mereka kekal di dalamnya . 

(Rujuklah QS. AL-MUJADILAH [58]: 22).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang yang diganjar sorga 

karena iman dan amal shalih mereka yang banyak ( َّوَعَمِلُواَّآمَنُواَّال ذِينََّّإِن َّ
 ,maka sorga yang diberikan kepada mereka bersifat khusus ,(الص الِْاَتَّ

istimewa dan special yang bernama jann  ( َّجَن اتََّّرَبِِِّممََّّعِنمدََّّجَزاَؤُهُممَّ
ننَّ  dan , (عَدم
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kondisi mereka dalam kenikmatan sorga itu kekal buat selamanya ( ََّّخَالِدِينَّ
أبََدًاََّّفِيهَا ) Mereka kekal di dalamnya buat selamanya . (Rujuklah QS. AL-

BAYYINAH [98]: 8). 

Isyaratnya, Iman sudah cukup menjadi penentu anda masuk sorga, 

tapi kuantitas serta kualitas amal akan menjadi penentu tingkat, derajat, 

fasilitas dan mutu sorga yang akan anda tempati.  

     

Kehancuran: Antara Bima Kasabu dan Bizhulmihim 

Ketika Allah swt menyebutkan kebinasaan penghuni bumi karena 

perbuatan mereka yang bersifat umum dan temporal yaitu bim  kasab  

( كَسَبُواَّبِاَ ) "Disebabkan apa yang telah mereka telah perbuat", maka 

kehancuran merekapun dilokalisir dan temporal seperti terlihat pada 

firman-Nya m  taraka 'al  zhahrih  min d bbatin ( رهَِاَّعَلَىَّتَ رَكََّّمَا َّمِنمََّّظَهم
 Dihancurkan semua yang berada di atas punggungnya". (Rujuklah" (دَاب ةنَّ

QS. FATHIR: 45).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan kehancuran penghuni bumi 

disebabkan kejahatan mereka yang jelas, terbuka dan permanen yang 

disebut dengan kata bizhulmihim (َّبِظلُممِهِمم) "Disebabkan kezhaliman yang 

selalu mereka perbuat", maka kehancuran mereka pun bersifat masif, 

merata, universal, dan permanen seperti terlihat pada firman-Nya m  

taraka 'alaih  min d bbatin ( هَاَّتَ رَكََّّمَا دَاب ةنََّّمِنمََّّعَلَي م ) "Dihancurkan semua 

yang di atas bumi tidak terkecuali yang dalam perutnya". (Rujuklah QS. 

AL-NAHL: 61). 

Isyaratnya, semakin jelas dan terbuka kezhaliman suatu 

masyarakat, maka semakin masif, universal dan merata pula azab serta 

kebinasaan yang akan menimpa mereka. 

 

Kufur: Antara Nikmat dan Bencana 

Saat Allah swt menyebutkan orang-orang yang berdoa agar 

diberikan kesemalatan saat mereka hendak naik kendaraan, kemudian 

Allah swt memberikan keselamatan kepada mereka dan ternyata setelah 

selamat mereka justru membangkan kepada Allah swt, maka Allah swt 

menghardik dan mengancam mereka dalam bentuk kata ganti person 

ketiga Mereka  seperti firman-Nya  n 

( يَ عملَمُونَََّّّفَسَومفَََّّّوَليَِتَمَت  عُوا ) Dan hendaklah mereka bersenang-senang karena 
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kelak mereka akan tahu akibatnya . (Rujuklah QS. AL-ANKABUT [29]: 

65-66).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang-orang yang awalnya 

diberikan nikmat, kemudian datang bencana dan kesulitan kepada 

mereka, kemudian mereka memohon kepada Allah swt agar dibebaskan 

dari kesulitan itu, dan setelah dibebaskan justru mereka kemudian 

membangkang kepada Allah swt, maka Allah swt menghardik dan 

mengancam mereka dalam person kedua Kalian  yang menunjukan 

makna keras dan kasar karena bersifat langsung seperti firman-Nya fa 

 n ( تَ عملَمُونََّّفَسَومفََّّفَ تَمَت  عُوا ) Maka bersenang-

senanglah kalian, karena kelak kalian akan tahu akibatnya . (Rujuklah QS. 

AL-NAHL [16]: 53-55). 

Pesannya, semakin banyak nikmat yang anda terima, namun 

kekufuran anda semakin bertambah dan meningkat, niscaya tingkat 

amarah Allah swt, azab dan petaka yang akan menimpa anda jauh lebih 

keras dan dahsyat. 

 

Jalan: Antara Al-Sabil dan Al-Sabila 

Madd (َّمد) secara harfiyah berarti panjang dan jauh, karena itu 

dalam ilmu qira'at bila ada kata yang diberikan huruf madd padanya 

seperti huruf alif, waw atau ya, maka kata tersebut mesti dibaca panjang 

dan dalam interval yang lama. Menariknya, saat Allah swt menyebutkan 

orang-orang yang yang mengikuti jalan Allah swt, maka kata al-sab l 

-jalan" diungkapkan tanpa huruf madd di akhirnya seperti firman" (السبيل)

Nya wahuwa yahd  al-sab l ( لََّيمَّبَِّالس َََّّّيمَّدَِّهمَّي ََََّّّوَّهَّوََّ ) "Dan Dia Yang Menunjuki 

pada jalan kebenaran". (Rujuklah QS. AL-AHZAB [33]: 4).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang-orang yang mengikuti 

jalan pemimpin mereka yang salah dan sesat hingga mereka pun tersesat 

karenanya, maka kata "jalan" diungkapkan dengan menambah huruf 

madd alif di ujungnya, sekalipun kata itu sama-sama berfungsi sebagai 

objek yaitu al-sab l seperti firman-Nya fa (السبيلا)  adhall na al-sab l  

( لاََّيمَّبَِّالس ََّّانََّومَّل َّضََّاََّفََّ ) "Maka mereka menyesatkan kami dari jalan kebenaran". 

(Rujuklah QS. AL-AHZAB [33]: 67). 
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Isyaratnya, jika anda mengikuti jalan pemimpin yang salah dan 

sesat, maka dipastikan perjalanan anda akan susah, berat dan sulit karena 

anda telah memilih jalan yang panjang dan jauh seperti panjangnya bacaan 

al-sab l  .tersebut (السبيلا) 

 

Aku: Antara Kekufuran dan Kezhaliman 

Saat Allah swt menyebutkan pengingkaran orang kafir ( كَفَرُواََّّال ذِينَّ ) 

terhadap orang beriman, maka Allah swt mengingatkan orang beriman 

dengan berkata, fal  takhsyauhum wakhsyauni ( شَومنَََّّّتَخمشَومهُممَََّّّفَلَاَّ وَاخم ) Maka 

janganlah kalian takut kepada mereka, dan takutlah kepada-Ku . 

(Rujuklah QS. AL-  

Saat Allah swt menyebutkan kezhaliman orang-orang kafir ( ََّّإِل َّ
مِن مهُممََّّظلََمُواَّال ذِينَّ ) kepada orang beriman, maka Allah swt mengingatkan 

orang beriman dengan berkata, fal  takhsyauhum wakhsyaun  ( ََّّتَخمشَومهُممَََّّّفَلَاَّ
شَومنَّّ  Maka janganlah kalian takut kepada mereka, dan takutlah (وَاخم

kepada-Ku . (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 150).  

Menariknya, saat pengingkaran orang kafir, Allah swt tidak 

menghadirkan diri-Nya langsung dalam bentuk kata ganti persoan 

pertama ( المتكلمََّّضمي ) yaitu ya (ي) Aku  seperti terlihat pada kata 

wakhsyauni (َّشَومن  Namun, saat kezhaliman orang kafir, Allah swt .(وَاخم

menghadirkan secara jelas dan terang benderang kata ganti person pertama 

( المتكلمََّّضمي ) yaitu ya (ي) Aku  seperti terlihat pada kata wakhsyaun  

شَومنَّّ)   .(وَاخم

Demikian, memberi isyarat bahwa semakin anda dizhalimi orang, 

maka kehadiran Allah swt bersama anda semakin dekat, nyata dan terang.     

 

Agamaku: Antara Ibadah dan Bantahan 

Saat Allah swt memerintah orang beriman agar menjauhi ibadah 

dan ritual kaum kafir, maka kata agamaku  disebutkan tanpa 

menghadirkan kata ganti person pertama yaitu ya mutakallim ( المتكلمََّّياء ) 

yaitu d ni (َِّدِين) seperti firman-Nya lakum d nukum wa liya d ni ( َّلَكُممَّ
دِينَََِّّّوَلََََِّّّدِينُكُممَّ ) Untuk kamu agamamu dan untukku agamaku . (Rujuklah 

QS. AL-KAFIRUN [109]: 6).  

Namun, saat Allah swt memerintahkan orang beriman untuk 

melaksanakan ibadah ikhlas karena Allah swt, maka kata agamaku  
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disebutkan dengan menghadirkan kata ganti person pertama 

mutakallim ( المتكلمَََّّّياء ) yaitu d n seperti ungkapan qul All (دِينَِّ) 

mukhlish n lahu d  ( دِينَََِّّّلَهَََُّّّمُُملِصًاََّّأعَمبُدَََّّّالل هََََّّّقُلَّ ) Katakanlah: "Hanya Allah 

saja Yang aku sembah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 

(menjalankan) agamaku".  (Rujuklah QS. AL-ZUMAR [39]: 14). 

Isyaratnya, kuantitas, kualitas dan intensitas ibadah yang anda 

lakukan adalah menjadi bukti nyata bahwa anda memang seorang yang 

beragama. 

  

Teman Sejati: Antara Khullatun dan Khilalun 

Ketika Allah swt memerintahkan orang beriman agar menginfakan 

sebagian rezeki mereka ( رَزَق منَاكُممََّّمِ اَّأنَمفِقُوا ), maka kata teman sejati  

diungkapkan Allah swt dalam bentuk tunggal/mufrad yaitu khullatun 

  .(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 254) .(خلة)

Namun, ketika Allah swt memerintahkan orang beriman agar 

mendirikan shalat dan menginfakan sebagian rezeki mereka ( َّالص لَاةََََّّّيقُِيمُوا
رَزَق منَاهُممََّّمِ اَّوَيُ نمفِقُوا ), maka kata teman sejati  diungkapkan Allah swt dalam 

bentuk plura khilalun (خلال). Demikian seperti firman-Nya 

yaumun l  h  wal  khil lun ( خِلَال َََّّّوَلََََّّّفِيهَََِّّّبَ يمع َََّّّلََََّّّيَ ومم َّ ) Pada hari itu 

tidak ada jual beli dan persahabatan. (Rujuklah QS. IBRAHIM [14]: 31). 

Isyaratnya, semakian banyak jenis kebaikan yang anda perbuat, 

maka semakin banyak pula orang yang akan mencintai anda dan rela 

menjadi teman sejati serta pembela anda...    

   

Baju Sutera: Antara Mukmin dan Muttaqin 

Muthlaq (المطلق) secara harfiyah berarti tanpa batas/unlimited  

dan merupakan bentuk kata yang memiliki makna lebih luas dan lebih 

baik. Sedangkan lawannya adalah  muqayyad (َّالمقيد) yang berarti terbatas 

dan limited  yang menunjukan makna sedikit dan sempit.  

Manariknya, ketika Allah swt menyebutkan orang beriman dan 

beramal shalih ( الص الِْاَتَََّّّوَعَمِلُواََّّآمَنُواََّّال ذِينَََّّّإِن َّ ), maka di sorga kelak mereka 

akan diberi pakaian hijau dari sutera yang halus dengan pola kata 

muqayyad (َّالمقيد) yaitu menyebutkan kata tsiyab (ثياب) Baju  sebagai 

batasanya seperti firman-Nya wa yalbas na tsiy ban khudhran min 
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sundusin ( سُنمدُسنََّّمِنمََّّخُضمراًَّثيَِاباًَّوَيَ لمبَسُونَّ ) dan mereka memakai baju hijau 

dari sutera halus . (Rujuklah QS. AL-KAHFI [18]: AL-KAHFI [18]: 30-

31).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang bertaqwa dengan level 

ketaatan yang maksimal ( أمَِيننََّّمَقَامنََّّفََِّّالممُت قِينََّّإِن َّ ), maka di sorga kelak 

mereka juga mendapatkan pakaian dari sutera hijau yang lembut dengan 

menggunakan pola kata muthlaq (المطلق) yaitu tanpa membatasinya 

dengan kata tsiy b (ثياب) Baju  seperti terlihat dalam firman-Nya 

yalbas na min sundusin ( سُنمدُسنَََّّّمِنمَََّّّيَ لمبَسُونَّ ) mereka memakai sutera yang 

halus  (Rujuklah QS. AL-DUKHAN [44]: 53). 

Isyaratnya, semakin tinggi level rohani anda dan semakin 

maksimal tingkat ketaatan anda, maka semakin tinggi dan semakin 

beragam pula tingkat dan level kenikmatan serta kebahagiaan yang akan 

anda terima dan rasakan kelak di akhirat. 
 

Gelang: Antara Asawira dan Min Asawira  

Huruf min (من) "dari" menunjukan makna tab' dh (التبعيض) 
"sebagian" yang berarti masih ada yang lain selainnya. Menariknya, saat 

Allah swt menyebutkan orang-orang yang ketika di dunia selalu 

memenuhi nazar mereka dan memberikan makan pada kaum miskin, 

maka mereka kelak diberi perhiasan gelang dari perak tanpa menggunakan 

huruf min (من) seperti firman-Nya wahull  asawira min fidhdhatin ( ََّّوَحُل وا
فِض ةنَََّّّمِنمَََّّّأَسَاوِرَّ ) "dan mereka diberikan perhiasan gelang terbuat dari perak". 

(Rujuklah QS. AL-INSAN [76]: 21).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang beriman yang beramal 

shalih serta selalu menghadirkan amal terbaik ( عملاَّاحسن ), maka Allah 

swt memberikan perhiasan mereka berupa gelang terbuat dari emas 

dengan menggunakan huruf min (من) yang memberi isyarat tidak hanya 

itu dan masih banyak lagi perhiasan yang lain seperti firman-Nya 

yuhallauna f h  min as wira min dzahabin ( ذَهَبنََّّمِنمََّّأَسَاوِرََّّمِنمََّّفِيهَاَّيََُل ومنَّ ) 

"mereka diberi perhiasan dari gelang terbuat dari emas". (Rujuklah QS. 

AL-KAHFI [18]: 31). 

Isyaratnya, kualitas dan ragam kebaikan yang anda lakukan di 

dunia adalah garansi kualitas dan ragam fasilitas kenikmatan akhirat anda. 
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Takaran: Antara Kayla dan Mikyala 

 

Saat Allah swt memerintahkan manusia agar menyempurnakan 

takaran dalam pola kata mashdar (المصدر) yang merupakan jenis kata 

benda yang bersifat temporal (التجدد), yaitu al-kaila (الكيل) seperti dalam 

firman-Nya fa awf  al-kaila ( فُوا المكَيملَََّّفأََوم ) Sempurnakanlah olehmu 

takaran , maka Allah swt menutup ayat tersebut dengan dikaitkan dengan 

keimanan seperti firman-Nya n  ( مُؤممِنِينََّّكُنمتُممَََّّّإِنمَّ ) Jika 

kamu benar-benar beriman . (Rujuklah QS. AL-  

Namun, saat Allah swt melarang manusia mengurangi takaran 

dalam pola kata ism al-alat ( الْلةَّاسمَّ ) yang merupakan kata benda yang 

bersifat permanen ( والدوامََّّالثبوت ) yaitu al-miky l seperti firman-Nya wa l  

tanqush  al-miky la ( يَالََّّتَ ن مقُصُواَّوَلََّ الممِكم ) Janganlah kamu mengurangi 

takaran , maka Allah swt menutup ayat itu dengan mengaitkannya dengan 

azab yang dahsyat seperti firman-Nya ba yaumin muh thin ( ََّّعَذَابَّ
محُِيطنََّّيَ وممنَّ ) Azab hari yang meliputi , (Rujuklah QS. HUD [11]: 84). 

Isyaratnya, jika anda berlaku curang, maka dipastikan keimanan 

anda akan tergerus dan berkurang, namun bila curang sudah menjadi sifat 

permanen dalam diri anda, maka tiada lagi harapan bahagia bagi anda 

karena azab yang dahsyat lagi permanen pun telah menanti anda.  

 

Shalat: Antara Perintah dan Kebutuhan 

Saat Allah swt memanggil orang beriman untuk mengerjakan 

shalat, maka kata yang digunakan adalah bentuk -amr ( الْمرَّفعل ) 

Kata kerja bentuk perintah langsung yang jelas dan tegas  bahkan dengan 

pilihan kata yang bersifat rinci dan jelas pula yaitu  wasjud  ( َّاركعوا
Rujuklah dan sujudlah (واسجدوا  seperti firman-Nya y  ayyuh  alladz na 

man   wasjud   ( جُدُواَّارمكَعُواَّآمَنُواَّال ذِينََّّياَأيَ  هَا وَاسم ) Hai orang-orang 

yang beriman, rukuklah kamu dan sujudlah kamu . (Rujuklah QS. AL-

HAJJ [22]: 77).  

Namun, saat Allah swt memerintahkan hamba-hamba-Nya dari 

golongan orang beriman mengerjakan shalat, maka kata yang digunakan 

tidak dalam bentuk kata perintah langsung, namun dalam pola al- -

mudh  ( المضارعَّفعلال ) present continuous tense  dan dengan 
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membuang lam al-amr ( الْمرَّلم ) pada kata kerja itu, bahkan dengan 

pilihan kata yang bersifat umum seperti firman-Nya di alladz na 

man  yuq m  al-shal t ( الص لَاةَََّّيقُِيمُواَّآمَنُواَّال ذِينََّّلعِِبَادِيََّّقُلمَّ ) Katakanlah 

kepada hamba-hamba-Ku yang beriman, hendaklah mereka melaksanakan 

shalat  yang semestinya perintahnya berbunyi aq m  al-shalat ( ََّّأقيموا
dirikanlah shalat (الصلاة  atau liyuq m  al-shalat ( الصلاةَّليقيموا ) 

Hendaklah mereka mendirikan shalat . (Rujuklah QS. Ibrahim [14]: 31). 

Iyaratnya, Jika ibadah anda kerjakan karena perintah, maka anda 

baru menjadi seorang mukmin. Namun, bila ibadah anda kerjakan karena 

kebutuhan, maka anda telah keluar dari orang beriman dan telah menjadi 

orang pilihan yang disebut ib dull h. 

 

Shalat: Antara Sorga Tertinggi dan Neraka Terbawah 

Saat Allah swt menyebutkan pewaris sorga terbaik yaitu Firdaus, 

maka shalat yang bermutu adalah garansinya. Demikian seperti firman-

Nya alladz na hum f  shal tihim kh n ( خَاشِعُونََّّصَلَاتِِِممََّّفََِّّهُممََّّال ذِينَّ ) 

Orang-orang yang dalam shalat . (Rujuklah QS. AL-

MUKMINUN [23]: 2).  

Saat Allah swt menyebutkan orang yang berada di neraka terburuk 

dan terbawah, maka kualitas shalat yang rendah juga menjadi 

penyebabnya. Demikian seperti firman-Nya alladz tihim 

s h n ( سَاهُونَََّّّصَلَاتِِِممَََّّّعَنمَََّّّهُممَََّّّال ذِينَّ ). (Rujuklah QS. AL-MA'UN [107]: 5).  

Menariknya, sebab sorga terbaik disebutkan dengan proposisi fi 

 pada" yang menunjukan makna "dalam pelaksanaan" yaitu fi" (ف)

shal tihim ( صلاتِمََّّف ). Sedangkan sebab neraka terbawah disebutkan 

dengan preposisi 'an (عن) "dari" yang menunjukan makna jauh yaitu 'an 

shal tihim ( صلاتِمَََّّّعن ).  

Isyaratnya, mutu pelaksanaan shalat secara syar'i memang garansi 

kebahagian akhirat anda, namun bila anda jauh dan tidak mampu 

mewujudkan makna dan pesan shalat anda dalam kehidupan, maka neraka 

terbawah adalah hunian yang layak bagi anda. 

 

Nikmat: Antara Sendiri dan Bersama 

Saat Allah swt menyebutkan orang beriman, maka kata ganti yang 

digunakan Allah swt adalah dalam bentuk tunggal yaitu (يؤمن) dia 
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beriman  seperti firman-Nya hi ( باِلل هَََِّّّيُ ؤممِنمَََّّّوَمَنمَّ ) Siapa 

yang beriman dia dengan Allah . Begitu juga, ketika manusia berbuat baik, 

maka kata amal shalih juga diungkapkan dalam bentuk kata ganti tunggal 

yaitu lihan ( صَالِْاًَّوَيَ عممَلمَّ ) Dan dia mengerjakan amal 

shalih . Namun, saat orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih 

tersebut dimasukan ke dalam sorga yang penuh kenikmatan, maka tiba-

tiba Allah swt mengubah kata gantinya dari bentuk tunggal dia  menjadi 

bentuk plural mereka  seperti firman-Nya kh l dina fih  abadan ( ََّّخَالِدِينَّ
أبََدًاَّفِيهَا ) Mereka kekal di dalam sorga buat selamanya . (Rujuklah QS. 

AL-THALAQ [65]: 11).  

Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa kesuksesan, 

kebahagiaan dan kenikmatan itu akan terasa semakin besar dan tinggi 

nilainya jika anda melibatkan orang banyak di dalamnya. Karena itu, 

jangan pelit terhadap nikmat, karena semakin banyak orang terlibat dalam 

kegembiraan anda, maka semakin bertambah nilai nikmat anda tersebut.   

 

Ucapan: Antara Tunggal dan Plural 

Saat Allah swt menyebutkan orang yang suka berbohong dan 

bermian-main dengan ucapannya, maka kata ganti yang digunakan 

sebagai subjek adalah bentuk tunggal yaitu dia  seperti firman-Nya man 

yasytari lahwa al-had ts ( دِيثَََّّّلَِموَََّّّيَشمتَرِيََّّمَنمَّ الْمَ ) Orang yang suka bermain-

main dalam ucapannya . Begitu juga, saat Allah swt menyebutkan orang 

yang suka mengolok-olok orang lain dengan ucapannya, maka kata ganti 

yang digunakan sebagai subjek juga dalam bentuk tunggal yaitu dia  

seperti firman-Nya wa yattakhidzah  huzuwan ( هُزُوًاَّوَيَ ت خِذَهَا ) Dan dia 

menjadikan ucapannya untuk mengolok-olok .  

Namun, saat Allah swt menyebutkan azab untuk orang yang suka 

bermain-main dengan ucapannya dan menjadikan ucapannya mengolok-

olok orang lain, maka kata ganti untuk subjek berubah menjadi 

mereka  seperti firman-Nya ul bun 

muh n ( مُهِين َََّّّعَذَاب َََّّّلَِمُمَََّّّأوُلئَِكَّ ) Mereka itulah, bagi mereka azab yang hina . 

(Rujuklah QS. LUQMAN [31]: 6).  

 Kenapa? Karena boleh jadi orang yang bermain-main dalam 

ucapannya atau mengolok-olok serta menghina orang lain dengan kata-
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katanya hanya satu orang, namun pendengarnya, pembacanya, 

penikmatnya, pengikutnya, penyebarnya hingga jari yang me-like-nya 

boleh jadi jumlahnya sangat banyak, maka semuanya akan mendapat 

bagian azab yang sama dan setara di akhirat kelak.   

  

Syaithan: Antara Tunggal dan Plural 

Saat Allah swt menyebutkan syaithan dan sifat pembangkangan-

nya, maka syaithan disebutkan bentuk plural/jama' ( لشياطينا ) dan sikap 

pembangkangan mereka terhadap Allah swt juga disebutkan dalam bentuk 

kata kerja plural yaitu kafar  mereka kafir" seperti firman-Nya wa"(كفروا) 

l kin al-syay th na kafar  ( كَفَرُواََّّالش يَاطِينََّّوَلَكِن َّ ) Tetapi syaithan-syaithan 

itu telah kafir mereka . (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 102).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan syaithan dalam bentuk plural 

 yang berusaha mengajak manusia menjadi pembangkang dan (الشياطين)

ahli maksiat, maka kata "mengajak" diungkapkan dalam bentuk kata kerja 

tunggal yaitu ta'uzzuhum (َّتؤزهم) "dia mengajak mereka membangkang" 

yang semestinya dalam bentuk plural yaitu ya'uzz nahum ( مَّيؤزونه ) 

"mereka mengajak mereka membangkang" seperti firman-Nya ann  

arsaln  al-syay th na 'al  al-k fir na ta'uzzuhum azzan ( َّالش يَاطِينََّّأرَمسَلمنَاَّأنَ ا
أزًَّاَّتَ ؤُز هُممََّّالمكَافِريِنََّّعَلَى ) Sesungguhnya Kami telah mengutus syaithan-

syaithan untuk mengajak mereka membangkang . (Rujuklah QS. 

MARYAM [18]: 83).  

Kenapa? Karena pembangkangan syaithan memang bersifat 

individual, berbeda dan beragam, tapi usaha mereka saat mengajak 

manusia menjadi pembangkang adalah satu hingga visi, tujuan, cita-cita 

dan kekuatan mereka seakan terkumpul menjadi satu hingga anda benar-

benar telah menjadi pengikut setianya. 

 

Kreatifitas: Antara Bahrun dan Bahrain 

Saat Allah swt menyebutkan dua lautan (َّالبحران) sebagai tempat 

kapal berlayar, maka Allah swt menyebutkan aktifitas "berlayar" (مواخر) di 

belakang "tempat" (فيه) seperti firman-Nya al-fulka f hi maw khira ( ََّّكَّلمَّفَُّلمَّاََّ
رَّاخَّوََّمََََّّّهَِّيمَّفَِّ ) "Kapal padanya berlayar". (Rujuklah QS. FATHIR [35]: 12).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan satu lautan (البحر) sebagai 

tempat berlayar kapal, maka aktifitas "berlayar" (مواخر) diletakan di depan 
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"tempat" (فيه) seperti firman-Nya al-fulka maw khira fih  ( فيهََّّمواخرََّّالفلك ) 

"Kapal berlayar padanya". (Rujuklah QS. AL-NAHL [16]: 14).  

Isyaratnya, semakin terbatas fasilitas dan pilihan hidup anda, maka 

kreatifitas, agresifitas, semangat dan etos kerja anda juga akan semakin 

tinggi dan meningkat. 

 

Jangan Bersedih: Antara Laa Tahzan dan Laa Yahzanka   

Saat orang-orang bodoh, munafik, musyrik, kafir lagi pendosa 

sibuk mencaci, menghina, merendahkan serta mengolok-olok Nabi saw 

dengan berbagai macam ejekan seperti menyebut beliau sesat (غوى), 

dukun (كاهن), tukang sihir (ساحر), hingga gila dan sakit jiwa (َّمجنون), maka 

Allah swt mengingatkan beliau agar tidak risau dan risih apalagi 

tersinggung dengan semua bullyan, ejekan dan caci-maki mereka seperti 

firman-Nya wa l  yahzunka qawluhum ( قَ وملُِمُمََّّيََمزنُمكََّّوَلََّ ) Dan janganlah 

ucapan mereka membuat engkau sedih dan risau . Kenapa? Sebab semua 

ejekan dan cacian manusia tidak akan menjadikan engkau hina jika Allah 

swt telah memuliakan anda, karena semua kemulian itu hanyalah milik 

Allah swt ( يعًاََّّللِ هَََِّّّالمعِز ةََََّّّإِن َّ جََِ ) Sesungguhnya semua kemulian hanyalah milik 

Allah swt . (Rujuklah QS. YUNUS [10]: 65).  

Menariknya, larangan Allah swt kepada Nabi saw agar tidak 

bersedih saat dihina, direndahkan dan dicaci tidak dalam bentuk larangan 

langsung yang tertuju kepada beliau dengan firman-Nya wa l  tahzan 

biqawlihim ( بقَِوملِِِممََّّتَُمزَنمََّّوَلََّ ) Dan jangan engkau sedih dan risau dengan 

ucapan mereka , namun dengan menjadikan larangan itu tertuju kepada 

subjeknya yaitu kata qawluhum (َّقولِم) ucapan mereka  seperti firman-

Nya wa l  yahzanka qawluhum ( قَ وملُِمُمَََّّّيََمزنُمكَََّّّوَلََّ ) Janganlah ucapan mereka 

membuat anda sedih . 

Isyaratnya, jika ada orang yang sibuk menghina, mencaci, 

merendahkan, mengolok-olok serta membully anda, maka Allah swt 

sendiri yang akan mengurus ucapan mereka itu dan anda tidak perlu repot 

berurusan dengan mereka. 
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Informasi: Antara Yas  dan Yanzhuru 

 

Saat Allah swt menyebutkan orang yang mendengar Nabi saw, 

maka pilihan kata ganti yang digunakan adalah dalam bentuk plural yaitu 

( يستمعونََّّمن ) mereka mendengar  sekalipun kata 

gantinya boleh diungkapkan dalam bentuk tunggal yaitu 

( يستمعََّّمن ) seperti firman-Nya na ilaika  

( تَمِعُونََّّمَنمََّّوَمِن مهُممَّ إلِيَمكََّّيَسم ) Di antara mereka ada orang yang 

mendengarkanmu. (Rujuklah QS. YUNUS [10]: 42).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang yang melihat kepada 

Nabi saw, maka pilihan kata gantinya dalam bentuk tunggal yaitu man 

yanzhuru ( ينظرَّمن ) dia melihat , sekalilpun boleh dalam bentuk plural 

yaitu man yanzhur na ( ينظرونََّّمن ) mereka melihatmu  seperti firman-

Nya wa minhum man yanzhuru ilaika ( إلِيَمكََّّيَ نمظرََُّّمَنمََّّوَمِن مهُممَّ ) Di antara 

mereka ada yang memandang dia kepadamu . (Rujuklah QS. YUNUS 

[10]: 43).  

Kenapa demikian? Pertama, karena orang yang mendengar 

jumlahnya lebih banyak dari yang melihat. Kedua, apa yang didengar 

seseorang biasanya akan menghasilkan cerita dan penjelasan beragam, 

sedangkan apa yang dilihat biasanya akan melahirkan satu cerita dan 

penjelasan yang sama. 

Isyaratnya, informasi yang anda terima lewat telinga cendrung 

telah mengalami distorsi hingga narasinya bisa beragam tidak lagi sama 

dengan faktanya, sementara informasi yang anda dapatkan lewat mata, 

itulah yang akurat dan valid karena narasinya tidak mungkin ditambah 

dan dikurangi. 

 

Neraka: Antara Isim Zhahir dan Isim Mudhmar 

Isim zhahir ( الظاهرَّالسمَّ ) secara harfiyah berarti kata benda yang 

menunjukan sesuatu yang jelas, terang dan nyata seperti kata Muhammad 

) Lawanya adalah ism mudhmar .(محمدَّ) المضمرََّّالسمَّ ) yang berarti kata yang 

menunjukan sesuatu yang tersembunyi, tertutup atau tidak jelas seperti 

huwa/hiya ( هيَّهو، ) "dia". Secara gramatikal isim zhahir kedudukannya 

lebih kuat, lebih berat dan lebih tegas dibandingkan ism dhamir.  
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Menariknya, saat Allah swt menyebutkan neraka Huthamah 

sebagai hunian para pencela dan pemaki ( لمزةََّّهمزة ), maka Allah swt bertanya 

dengan pilihan kata isim zhahir seperti firman-Nya wa m  adr ka m  al-

huthamah ( طَمَةََُّّمَاَّأدَمراَكََّّوَمَا الْمُ ) "Tahukan kamu apa itu Huthamah?". 

(Rujuklah QS. AL-HUMAZAH [104]: 5). Begitu pula, saat Allah swt 

bertanya tentang neraka Saqar sebagai tempat tinggal rang yang lidahnya 

suka bicara kejelekan orang (الخاىضين), maka Allah swt menggunakan 

bentuk isim zhahir dalam kalimat seperti firman-Nya wam adr ka m  

saqar ( سَقَرََّّمَاَّأدَمراَكََّّوَمَا ) "Tahukan kamu apa itu saqar?". (Rujuklah QS. 

AL-MUDATSTSIR [74]: 27).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan neraka Hawiyah sebagai 

tempat bagi orang yang ringat timbangan amal kebaikanya tanpa 

menyebutkan jenis kesalahan mereka secara tegas, maka Allah swt 

menggunakan isim dhamir dalam kalimat seperti firman-Nya wam  

adr ka m  hiyah ( هِيَهمََّّمَاَّأدَمرَاكََّّوَمَا ) "Tahukah kamu apa dia?". (Rujuklah 

QS. AL-QARI'AH [101]: 10). 

Isyaratnya, ternyata siksa dan nerakanya orang-orang yang tidak 

mampu menjaga lidah dan ucapanya selama di dunia lebih keras, lebih 

nyata, lebih dahsyat dan lebih berat karena bentuknya zhahir bukan 

mudhmar. 

 

Kerabat: Antara Bidzi al-Qurba dan Dzi al-Qurba 

Preposisi ba (ب) secara harfiyah menunjukan makna ilsh q 

bersatu, dekat dan harmonis (إلصاق) . Menariknya, saat Allah swt 

menyuruh bani Israel untuk berbuat baik dan hidup harmonis dengan 

kerabat sebangsa mereka, maka kata kerabat  diberi tambahan preposisi 

ba (ب) dengan  seperti firman-Nya wa bi al-w lidaini ihs nan wa bi dzi 

al-qurb  ( سَاناًََّّوَباِلموَالِدَيمنَّ المقُرمبََََّّّوَبِذِيََّّإِحم ) Dan berbuat baiklah kamu kepada 

kedua orangmu dan kerabatmu . Kenapa? Karena bersatu dan harmonis 

dengan kerabat adalah sesuatu yang mahal dan langka dalam kehidupan 

masyarakat Bani Israel karena mereka adalah masyarakat yang sangat egois. 

(Rujuklah QS. AL- .  

Namun, saat Allah swt menyuruh umat Muhamamd saw berbuat 

baik kepada kerabatnya, maka kata kerabat  diungkapkan tanpa 
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menggunakan preposisi ba (ب) seperti firman-Nya wa bi al-w lidaini 

ihs nan wa dz  al-qurb  ( سَاناًََّّوَباِلموَالِدَيمنَِّ المقُرمبََََّّّوَذِيََّّإِحم ) Dan berbuat baiklah 

kamu kepada orang tuamu dan kerabatamu . Kenapa? Karena hidup 

bersatu dan harmonis adalah ciri umat nabi Muhammad saw yang terbiasa 

bersatu dalam setiap ibadah yang mereka kerjakan. 

(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 83). 

Pesannya, bila anda suka hidup berpecah, jauh dari harmoni, selalu 

ribut dengan perbedaan kecil dan sepele, maka sejatinya anda adalah 

masyarakat yang dimurkai seperti halnya Bani Israel yang dimurkai karena 

perpecahan dan sikap egois mereka. 

  

Janji Allah: Antara Penduduk Sorga dan Penghuni Neraka 

Qad wajadn  m  wa'adan  rabbun  haqqan ( ناَََّّقَدمَّ ََّّرَب  نَاََّّوَعَدَناَََّّمَاََّّوَجَدم
 Sungguh kami telah memperoleh apa yang pernah dijanjikan Tuhan" (حَقًّا

kami kepada kami dengan benar", begitulah pernyataan penduduk sorga 

kepada penghuni neraka. Fa hal wajadtum m  wa'ada rabbukum haqqan 

( تُمََّّفَ هَلمَّ حَقًّاَّرَب كُممََّّوَعَدََّّمَاَّوَجَدم ) "Apakah kalian telah memperoleh apa yang 

dijanjikan Tuhan-mu", begitulah ungkapan penduduk sorga saat bertanya 

kepada penghuni neraka. (Rujuklah QS. AL-A'RAF: 44).  

Menariknya, janji Allah swt untuk orang beriman dengan 

manampilkan objek seperti firman-Nya m  wa'adan  rabbun  ( َّانََّدَّعََّوَََّّامََّ
انََّب  َّرََّ ) "apa yang telah dijanjikan Tuhan kami kepada kami". Namun, janji 

Allah swt untuk orang kafir diungkapkan dengan membuang objeknya 

seperti ungkapan m  wa'ada rabbukum ( ممَّكَّب َّرَََّّدَّعََّوَََّّامََّ ) "apa yang telah 

dijanjikan Tuhan-mu", yang seharusnya m  wa'adakum rabbukum ( َّامََّ
ممَّكَّب َّرَََّّممَّكَّدََّعََّوََّ ) "apa yang telah dijanjikan Tuhanmu kepadamu".  

Kenapa? Karena orang beriman sejak di dunia sangat yakin dengan 

janji-janji Allah swt, hingga hidup mereka selalu terikat dengan janji-janji 

itu. Sementara orang kafir sejak awal memang sudah tidak percaya dengan 

janji-janji Allah swt, hingga diri dan hidup mereka terlepas dari dari semua 

janji itu. 

Isyaratnya, adalah sia-sia anda meyakinkan para pendosa dengan 

janji-janji Allah, sebab jika dia yakin dengan janji Allah swt niscaya mereka 

akan takut berbuat dosa.  
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Antara Kullu dan Kunci Hati 

 

Kadz lika  kulli qalbin mutakabbirin jabb rin 

( جَب ارنََّّمُتَكَبِّنََّّقَ لمبََّّكُلَََِّّّّعَلَىَّالل هََُّّيَطمبَعََُّّكَذَلِكَّ ) Demikianlah Allah mengunci 

mati hati semua orang yang sombong dan sewenang-wenang . (Rujuklah 

QS Ghafir [40]: 35). Secara struktur dan gramatikal ayat ini seharusnya 

berbunyi Kadz lika rin 

( جَب ارنَََّّّمُتَكَبِّنَََّّّكُلَََِّّّّقَ لمبَََّّّعَلَىََّّالل هَََُّّّيَطمبَعَََُّّّكَذَلِكَّ ), di mana kata kulli (كل) semua  

seharusnya berada setelah kata qalbi (قلب) dan di depan kata mutakabbirin 

jabb rin ( جَب ارنََّّمُتَكَبِّنَّ ) Orang yang sombong lagi bertindak sewenang-

wenang .  

Apa bedanya? Jika redaksinya  qalbi kulli mutakabbirin 

jabb rin ( جَب ارنَََّّّمُتَكَبِّنَََّّّكُلَََِّّّّقَ لمبَََّّّعَلَى ), maka yang ditutup Allah swt hati semua 

orang yang sombong dan bertindak sewenang-wenang. Namun, jika 

redaksinya  kulli qalbi mutakabbirin jabb rin ( جَب ارنََّّمُتَكَبِّنََّّقَ لمبََّّكُلَََِّّّّعَلَى ) 

seperti bunyi ayat, maka maknanya ada dua;  

Pertama, Allah swt menutup dan mengunci mati hati semua orang 

yang sombong lagi bertindak sewenang-wenang.  

Kedua, bahwa hatinya itupun semua bagiannya dikunci mati 

untuk kebenaran hingga tidak ada satu titikpun ruang dalam hatinya itu 

celah untuk menerima kebenaran dan kebaikan. 

Isyaratnya, jangan merasa aneh jika anda menemukan ada orang 

yang sombong dan bertindak sewenang-wenang yang hatinya tidak 

sedikitpun bisa menerima sinyal kebenaran dan kebaikan, karena 

begitulah janji Allah swt dalam pola redaksi  kulli qalbi mutakabbirin 

jabb rin ( جَب ارنََّّمُتَكَبِّنََّّقَ لمبَََّّّكُلَََِّّّّعَلَى ). 

 

Optimis: Antara Tuhan dan Harapan 

Inn  ilall hi r ghib n ( راَغِبُونََّّالل هََِّّإِلَََّّإِن ا ) Sesungguhnya kami 

kepada Allah berharap  (Rujuklah QS. AL-TAUBAH [9]: 59). Inn  il  

rabbin  r ghib n ( راَغِبُونََّّرَب ِّنَاَّإِلَََّّإِن ا ) Sesungguhnya kami kepada Tuhan 

kami berharap  (Rujuklah QS. AL-QALAM [69]: 32). Wa il  rabbika 

farghab ( فاَرمغَبمَََّّّرَبِّكَََّّّوَإِلََََّّّ ) Dan kepada Tuhan-mu berharaplah  (Ruuklah 

QS. ALAM NASYRAH [94]: 8).  
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Secara normatif ada yang tidak lazim  dalam ketiga struktur 

kalimat ayat di atas, di mana kata Tuhan (رب) dan Allah (الله) diletakan 

lebih dahulu dari kata harapan  Semestinya redaksi ketiga ayat di .(رغبة) 

atas adalah Inn  r ghib na ilall hi ( الل هَََِّّّإِلََََّّّراَغِبُونََّّإِن ا ) Sesungguhnya kami 

berharap kepada Allah , Inn  raghibun il  rabbin  ( رَب ِّنَاَّإِلَََّّراَغِبُونََّّإِن ا ) 

Sesungguhnya kami berharap kepada Tuhan kami , dan Warghab il  

rabbika ( رَبِّكََّّإِلََََّّّوارمغَبمَّ ) Dan berharaplah kepada Tuhan-mu .  

Kenapa kata Allah dan Tuhan didahulukan (مقدم) daripada kata 

harapan  Pertama, agar anda menjadikan Tuhan satu-satunya ?(الرغبة) 

tempat berharap dan meninggalkan semua bentuk pengharapan kepada 

selain-Nya.  

Kedua, supaya anda menjadi optimis bahwa betapa dekatnya Allah 

dengan anda, hingga Dia berada di depan harapan anda bahkan 

kehadiran-Nya untuk anda lebih dahulu dan lebih cepat dari munculnya 

harapan dan keinginan anda tersebut.   

  

Pelajaran: Antara Bani Isarel dan Munafik  

Bani Israil adalah manusia yang telah dicap Allah swt sebagai kaum 

yang memiliki hati yang keras dan kasat bahkan hati mereka jauh lebih 

keras dari batu yang teramat sulit menerima sinyal kebenaran. (Rujuklah 

QS. AL-BAQARAH [2]: 74). Sementara kaum munafik adalah kelompok 

yang telah dicap Allah swt sebagai gerombolan manusia yang memiliki hati 

yang sakit bahkan sakitnya sudah sangat kronis yang tidak ada lagi harapan 

untuk sembuh kecuali hanya menanti azab yang keras. (Rujuklah QS. AL-

BAQARAH [2]: 10).  

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan kata pelajaran  untuk bani 

Israel, maka tampilan katanya masih normal dan standar sekalipun sudah 

dalam pola mazid bi harfain ( بحرفينََّّالمزيدَّ ) "ditambah/plus dua huruf" yaitu 

 seperti firman-Nya n (يَ تَذكَ رُونَّ) 

( يَ تَذكَ رُونََّّلعََل هُممَّ ) Mudah-mudahn mereka mendapat pelajaran . 

(Rujuklah QS. AL-QASHASH [28]: 43).  

Berbeda halnya, saat Allah swt menyebutkan kata pelajaran  

untuk orang munafik, maka tampilan katanya dalam format yang tidak 

normal dan tidak wajar yaitu yadzdzakkar n (َّيَذ ك رُون) dengan mengganti 

hruf ta (ت)  dengan dza (ذ) dan menggandakan (مضاعف) berlipat  dan 
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mentasydidkan (َّالتشيديد) bersangatan  dua huruf dza dan kaf seperti 

firman-Nya wa l  hum yadzdzakkar n ( يَذ ك رُونَََّّّهُممَََّّّوَلََّ ) Dan tidak mereka 

akan mendapat pelajaran . (Rujuklah QS. AL-TAUBAH [9]: 126). 

Isyaratnya, seburuk-buruknya bani Israil, tetap lebih buruk kaum 

munafik. Dan sesulit-sulitnya mengajak bani Isarel untuk baik, tetap jauh 

lebih berat mengajak kaum munafik untuk baik dan benar sepertimana 

beratnya kata yadzdzakkarun (َّيَذ ك رُون). 
 

Dakwah: Antara Yata  dan   

Preposisi il secara harfiyah memiliki makna intih (إل)   (النتهاء) '
"lewat/akhir", sedangkan preposisi f  mengandung makna zharaf (ف) 

 diam, berada dan menetap". Menariknya, saat Allah swt" (الظرف)

menyebutkan pengutusan rasul kepada suatu umat dengan menggunakan 

preposisi il  seperti firman-Nya wa laqad arsaln  il  umamin ( ََّّأرَمسَلمنَاَّوَلقََدمَّ
أمَُمنََّّإِلََّ ) Sungguh Kami telah mengutus rasul kepada umat-umat 

terdahulu , maka ketundukan kaum yang didakwahi itu diungkapkan 

dalam pola kata kerja yang standar yaitu yatadharra'un (َّيَ تَضَر عُون) seperti 

firman-Nya n ( يَ تَضَر عُونََّّلعََل هُممَّ ) Mudah-mudahan 

mereka menjadi tunduk . (Rujuklah QS. AL-AN'AM [6]: 42).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan pengutusan rasul kepada 

suatu negeri dengan preposisi fi (ف) seperti firman-Nya wa m  arsaln  f  

qaryatin ( قَ رميةَنَََّّّفَََِّّّأرَمسَلمنَاََّّوَمَا ) Dan Kami tidak mengutus rasul kepada suatu 

negeri , maka ketundukan penduduk yang didakwahi disebutkan dengan 

melipatkandakan dua huruf serta mentasydidkannya yaitu yadhdharra'un 

)  seperti firman-Nya (يَض ر عُومنَّ) يَض ر عُونََّّلعََل هُممَّ ) 

mudah-mudahan mereka tunduk . (Rujuklah WS. AL-A'RAF [7]: 94). 

Isyaratnya, jika dakwah anda hanya sekedar lewat dan bersifat 

insidental, maka pengaruhnya kepada masyarat hanya dalam ukuran yang 

standar. Namun, bila dakwah anda lakukan secara intensif dan anda mau 

masuk dan berada dalam komunitas yang anda dakwahi, niscaya 

pengaruhnya kepada manusia menjadi lebih besar, masif dan berlipat 

ganda seperti tasydid dan berlipat gandanya kata yadhdharra'un (َّيَض ر عُومن). 
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Pembangkangan: Antara Yusyaaqqi dan Yusyaaqiqi  

 

Dalam sistem morfologi Arab, bila terdapat dua huruf yang sama 

dan berdekatan pada satu kata, maka kedua hurufnya digabungkan 

menjadi satu yang disebut idgh m (الْدغام) lebur . Jika kedua huruf yang 

sama itu dilepas (فك), maka berarti ada suatu kondisi yang luar biasa dan 

tidak wajar padanya. Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan ancaman 

yang pedih bagi orang yang menentang Allah swt, maka kata menentang 

disebutkan dalam pola idgham yaitu yusy qqi (َِّّيشاق) seperti firman-Nya 

wa man yusy qqi All h fa innall ha syad d al- b ( َّالل هَََّّفإَِن ََّّالل هَََّّيُشَاقََِّّّوَمَنمَّ
المعِقَابََّّشَدِيدَّ ) Dan barang siapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka 

sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya.  (Rujuklah QS. AL-

HASYAR [59]: 4).  

Namun, saat Allah meneybutkan manusia yang menentang Allah 

dan Rasul-Nya, maka kata menentang disebutkan dengan pola tidak lazim 

yaitu memecah dan memisah dua huruf yang melebur yaitu yusy qiqi 

seperti firman-Nya wa man yusy (يُشَاقِقَّ) qiqi All h wa ras lahu fa 

innall ha sya du al- b ( المعِقَابََّّشَدِيدََّّالل هَََّّفإَِن ََّّوَرَسُولَهََُّّالل هَََّّيُشَاقِقََّّوَمَنمَّ ) Dan 

barang siapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allah 

amat keras siksaan-Nya.  (Rujuklah QS. AL-ANFAL [8]: 13). 

Isyaratnya, semakin banyak pihak dan kebenaran yang anda lawan, 

semakin terpisah dan tercerai pula anda dari kebenaran dan kebaikan. 

 

Kekuatan: Antara Shad dan Sin 

Secara fonetik huruf shad (ص) lebih berat dari huruf sin (س), 

sehingga bibir berkumpul saat melafalkannya. Menariknya, saat Allah swt 

menyebutkan seorang Thalut yang diberikan kekuatan fisik, maka kata 

basthah (بسطة) "kekuatan" diungkapkan dengan huruf sin (س) seperti 

ungkapan wa z dahu basthathan fi al-'ilmi wa al-jismi ( ََّّمَّلمَّعَِّالمَََّّّفَََِّّّّةًَّطََّسمَّبََََّّّهَُّادََّزََّوََّ
مَّسمَّالْمَِّوََّ ) "Dia menambah kekuatan ilmu dan fisiknya".(Rujuklah QS. AL-

BAQARAH [2]: 247).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan kekuatan banyak orang, 

maka kata bashthah (بصطة) "Kekuatan" diungkapkan dengan 

menggunakan huruf shad (ص) seperti ungkapan wa z dakum fi al-khalqi 
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bashthatan ( ةًَّطََّصمَّبَََّّقَّلمَّالخمَََّّفََِّّّممَّكَّادََّزََّوََّ ) "Dia menambah kekuatan fisik kamu".. 

(Rujuklah QS. AL-A'RAF [7]: 69) 

Isyaratnya, kelemahan itu terjadi karena sikap individual, dan 

kekuatan itu terwujud karena sikap kebersamaan. 

 

Kebohongan: Antara Affak dan Syaithan 

Dalam konteks morfologi Arab, salah satu pola kata bentuk 

mub laghah ( المبالغة)  Bersangatan  adalah fa' l (فعال) seperti kata Jabb r 

 Yang benar-benar keras dan kasar". Menariknya, saat Allah swt" (جبار)

menyebutkan turunnya syaithan kepada para pembohong yang 

kebohongan mereka dalam bentuk mub lagah (المبالغة) Bersangatan  yaitu 

aff kun (أفاك), maka kata turun  diungkapkan dalam pola pengurangan 

hurufnya dari jumlah yang normal dan standar yaitu tanazzalu (تنزل) yang 

semestinya tatanazzalu (تتنزل) seperti firman-Nya 

affakin asim ( أثَيِمنََّّأفَ اكنََّّكُلََِّّّعَلَىَّتَ نَ ز لَّ ) Syaithan turun kepada para 

pembohong lagi pendosa . (Rujuklah QS: AL-SYU'ARA' [26]: 122).  

Demikian memberi isyarat bahwa syaithan seakan telah menarik 

dan mengurangi jumlah pasukannya kepada para pembohong yang 

kebohongan mereka sudah bersangatan seperti dikuranginya huruf pada 

kata tanazzalu (تنزل). Kenapa? Boleh jadi syaithan mulai takut dan 

khawatir terhadap mereka karena kebohongan mereka ternyata melebihi 

kemampuan syaithan dalam berbohong, hingga syaithan pun merasa tidak 

perlu lagi bersama mereka. 

 

Berpaling: Antara Mukmin dan Mujrimin 

Saat Allah swt mengingatkan kaum 'Ad yang banyak dosa agar 

tidak berpaling dari kebenaran, maka kata "berpaling" diungkapkan dalam 

bentuk yang normal dan standar yaitu tatawallau (تتولوا) seperti firman-

Nya wal  tatawallau mujrim n ( َّمَّرَِّمُجمََّّاومَّل َّوََّت ََّت َََّّلََّوََّ ينم ) "Dan janganlah kamu 

berpaling dalam keadaan penuh dosa". (Rujuklah QS. HUD [11]: 52).  

Namun, saat Allah swt mengingatkan orang beriman yang taat 

agar tidak berpaling dari kebenaran, maka kata "berpaling" diungkapkan 

dengan mengurangi huruf ta (ت) yaitu tawallau (تولوا) yang semestinya 

tatawallau (تتولوا) seperti firman-Nya wal   tawallau 'anhu ( هَُّنمَّعَََّّوامَّل َّوََّت َََّّلََّوََّ ) 
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"Janganlah kamu berpaling dari kebenaran". (Rujuklah QS. AL-ANFAL 

[8]: 20).  

Kenapa? Pertama, orang yang benar beriman jumlahnya sangat 

sedikit yang berpaling dari kebenaran seperti sedikitnya huruf tawallau 

 tidak seperti para pendosa yang mudah dan banyak berpaling dari ,(تولوا)

kebenaran seperti banyaknya huruf tatawallau (تتولوا). Kedua, orang 

beriman tidak boleh berpaling dari kebenaran walaupun sedikit. 

 

Pelajaran: Antara Buta dan Tuli 

Jika ada orang bodoh, namun masih mau membuka telinganya 

mendengar kebenaran dari orang lian, niscaya pintu-pintu kebaikan masih 

terbuka untuk dirinya. Akan tetapi, jika ada orang bodoh, namun merasa 

pintar dan menutup telinganya dari kebenaran hingga tidak mau 

mendengarkan orang lain, maka sejatinya dia telah terputus dari koneksi 

kebaikan dan kebenaran.  

Wajar, saat Allah swt menyebutkan orang buta (َعممَى  yang (كَالْم

diiringi sifat tuli (ََِّّصَم maka kata mendapatkan pelajaran ,(وَالْم  

diungkapkan dengan memutus dan membuang hurufnya yaitu 

tadzakkar n (َّتَذكَ رُون) yang semestinya tatadzakkar n (َّتَ تَذكَ رُون) seperti 

firman-Nya afal  tadzakkar n ( تَذكَ رُونََّّأفََلَاَّ ) Apakah kamu tidak 

mengambil pelajaran? . (Rujuklah QS. HUD [11]: 24). 

Isyaratnya, jika anda menemukan orang bodoh yang tidak mau 

mendengar atau tidak bisa menerima kebenaran, maka menjauhlah 

darinya karena sejatinya dia telah terputus dan terlepas dari kebaikan, 

seperti terputus dan terlepasnya huruf ta (ت) pada kata tadzakkarun 

 .(تذكرونَّ)
   

Bertanya: Antara Kebodohan dan Keseriusan  

Saat Allah swt mengingatkan nabi Nuh agar tidak bertanya 

tentang anaknya yang bodoh lagi pembangkang, maka kata ganti "Aku" 

 yang menunjukan Allah swt sebagai "Sang Maha Guru" dibuang dari (ي)

struktur kalimat seperti firman-Nya fa l  tas'alni ( نَِّلمَّأََّسمَّتََََّّّلاََّفََّ ) "Maka jangan 

engkau bertanya pada-Ku tentangnya". (Rujuklah QS. HUD [11]: 46).  

Saat Allah swt menyebutkan peringatan Khidir kepada Musa 

seorang murid yang sangat antusias dan rakus dalam ilmu, maka kata ganti 
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"aku" (ي) yang menunjukan khidir sebagai sang guru dihadirkan Allah 

swt dalam struktur kalimat seperti firman-Nya fa l  tas'aln  ( نِمَّلمَّأََّسمَّتَََّّلاََّفََّ ) 

"Maka janganlah engkau bertanya kepadaku tentang sesuatu". (Rujuklah 

QS. AL-KAHFI [18]: 70). 

Isyaratnya, orang bodoh lagi keras kepala tidak memerlukan 

kehadiran seorang guru, karena kehadiran guru hanya berguna untuk 

mereka yang ingin dan antusias dalam mencari ilmu. 

 

Antara Aku dan Level Rohani  

Saat Allah swt menyebutkan hamba-Nya dengan dua sifat; yaitu 

beriman (امنوا) dan beribadah (َّفاعبدون), maka kata ganti "Aku" (ي) yang 

menunjukan makna ananiyah/egoisme dihadirkan dalam kalimat yaiatu 

y  'ib diya ( عباديََّّيا ) "Wahai hamba-Ku". Demikian seperti dalam firman-

Nya y  diyalladz na man  inna ardh  w ni 

( فاَعمبُدُونََّّفإَِي ايََّّوَاسِعَة ََّّأرَمضِيَّإِن ََّّآمَنُواَّال ذِينََّّياَعِبَادِيَّ ) Hai hamba-hamba-Ku 

yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku saja.  

(Rujuklah QS. AL-ANKABUT [29]: 56-57).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan hamba-Nya dengan tiga 

sifat; yaitu beriman (امنوا), bertaqwa (اتقوا) dan berbuat 

yang terbaik (احسنوا), maka kata ganti "Aku" (ي) dihilangkan dari kalimat 

yaitu y  'ib di ( عبادَّيا ) "Wahai hamba-Ku". Demikian seperti dalam 

firman-Nya qul y  di alladz na man  ittaq  rabbakum lilladz na 

ahsan  fi hidzihi al-duny  hasanatun wa ardhull hi w  

yuwaff  al-sh bir n ajrahum bighairi his b ( ََّّرَب كُممََّّات  قُواَّآمَنُواَّال ذِينََّّياَعِبَادََِّّقُلمَّ
سَنُواَّللِ ذِينَّ ن ميَاَّهَذِهََِّّفََِّّأَحم اََّوَاسِعَة ََّّالل هََِّّوَأرَمضََّّحَسَنَة ََّّالد  رَهُممََّّالص ابِرُونََّّيُ وَفّ ََّّإِنَّ  َّبغَِيمََِّّأَجم

 Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, bertakwalah (حِسَابنَّ

kepada Tuhanmu". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini 

memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya 

hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka 

tanpa batas . Rujuklah QS. AL-ZUMAR [39]: 10).  

Kenapa? Karena semakin tinggi level rohani seseorang, maka sifat 

ananiyah dan egoisme semakin hilang dan lenyap dari dirinya. 
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Sangkaan: Antara Muthlaq dan Madd 

 

Maf' l muthlaq ( الطلقَّالمفعول ) adalah kata benda yang 

menunjukan makna unlimited/tanpa batas dan lawanya adalah muqayyad 

 berarti "panjang dan (المدَّ) limited/terbatas". Sementara madd" (المقيدَّ)

luas", dan lawanya adalah qashar (القصر) yang berarti "pendek dan 

terbatas". Hebatnya, ketika orang beriman digoncang ujian berat yang 

menyesakan dada hingga teggorokannya, maka dia tetap berbaik sangka 

kepada Allah swt dengan pola kalimat muthlaq dan madd seperti firman-

Nya wa tazhunn na bill h al-zhunun  ( انََّومَّن َُّالظ ََّّاللهَِّبََِّّنَّومَّن  َّظَُّتََّوََّ ) "Mereka tetap 

berbaik sangka dengan Allah swt". (Rujuklah QS. AL-AHZAB [33]: 10-

11).  

Secara struktur kalimat ini cukup sampai wa tazhunn na bill h 

( باللهََّّوتظنونَّ ), namun Allah swt tambahkan maf' l muthlaq yaitu al-zhun n 

bahkan ditambah lagi alif madd pada al-zhun (الظنونَّ) n  sebagai (الظنونا) 

suatu pola penulisan yang tidak lazim.  

Kenapa? Karena orang beriman tidak pernah pesemis, buruk 

sangka, sempit fikiran dan sesak dada saat Allah mendatangkan ujian 

kepada mereka. Sangkaan baik mereka kepada Allah bersifat muthlaq, 

tanpa batas, unlimited, luas dan terbuka seperti sifat muthlaqnya dan 

luasnya kata al-zhun n  .(الظنونا) 
 

Bersuci: Antara Kotoran Jasmani dan Rohani 

Mudh secara harfiyah berarti berlipat ganda (المضاعف)  dan 

menunjukan makna berat dan sulit. Sedangkan, tasyd d (َّالتشديد) berarti 

bersangatan  yang juga menunjukan arti berat dan sulit .  

Menariknya, saat Allah swt berbicara tentang mandi junub yang 

notabene adalah proses pembersihan jasmani, maka pelakunya disebut 

dengan pola kata yang standar dan normal yaitu mutathahhirin (المتطهرين) 
Orang yang bersuci  seperti firman-Nya wa yuhibbu al-mutathahhir n 

( الممُتَطَهِّريِنَََّّّوَيَُِب َّ ) Dan Dia mencintai orang yang bersuci . (Rujuklah QS. 

AL-BAQARAH [2]: 222).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan tentang ketaqwaan yaitu 

membuang kebencian dan permusuhan yang ditebarkan kaum munafik 

yang notabene adalah pembersihan rohani, maka pelakunya disebut Allah 
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swt dengan pola kata tidak biasa yaitu melipatkangandakan dua hurufnya 

dan men-tasydid-kan keduanya yaitu muththahhir n (َّالممُط هِّريِن) Orang 

yangh bersuci  seperti firman-Nya wall hu yuhibbu al-muththahhir n  

( الممُط هِّريِنَََّّّيَُِب َََّّّوَالل هَُّ ) Dan Allah mencintai orang yang bersuci . (Rujuklah 

QS. AL-TAUBAH [9]: 108). 

Isyaratnya, membersihkan rohani dari kotoran dosa adalah dua 

kali lipat lebih berat dan lebih sulit daripada membersihkan jasmani dari 

kotoran materi. 

 

Pembersihan Jiwa: Antara Yatazakka dan Yazzakka  

Saat Allah swt memuji Abu Bakar al-Shiddiq yang selalu berupaya 

mensucikan jiwanya lewat harta, maka kata mensucikan jiwa  disebutkan 

dalam bentuk dan format yang biasa dan standar yaitu yatazakk  (يَ تَ زكَ ى) 
seperti dalam firman-Nya alladz   m lahu yatazakk  ( َّمَالهَََُّّيُ ؤمتََِّّال ذِي
Yang selalu memberikan hartanya untuk mensucikan jiwanya (يَ تَ زكَ ى . 

(Rujuklah QS. AL-LAIL [92]: 18).  

Namun, saat Allah swt memuji Abdullah bin Ummi Maktum yang 

selalu berupaya mensucikan jiwanya lewat ilmu, maka kata mensucikan 

jiwa  disebutkan dalam format yang di luar kebiasaan yaitu yazzakk  (يَ ز ك ى) 
dengan melipatkangandakan dua huruf zay (ز) dan kaf (ك) serta men-

tasydid-kannya seperti firman-Nya wa m   ( ََّّوَمَا
ريِكَّ يَ ز ك ىَّلعََل هََُّّيدُم ) Tahukan engkau, barangkali dia mau mensucikan 

jiwanya .  

Isyaratnya, membersihkan jiwa lewat belajar dan mengajar jauh 

lebih utama dibandingkan pembersihan jiwa lewat materi yang nilai dan 

pahalanya juga berlipat ganda seperti berlipat gandanya huruf-huruf pada 

kata yazzakk  .(يَ ز ك ى) 
 

Pertengkaran: Antara Dunia dan Akhirat  

Saat Allah swt menyebutkan pertengkaran manusia di akhirat, 

maka kata bertengkar diungkapkan dengan pola yang biasa, wajar, normal 

dan standar yaitu takhtashim n (َّتَخمتَصِمُون) seperti firman-Nya 'inda 

rabbihim takhtashimun ( تَخمتَصِمُونََّّرَبِّكُممََّّعِنمدَّ ) "Di hadapan Tuhan mereka 

bertengkar". (Rujuklah QS. AL-ZUMAR [39]: 31).  
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Namun, saat Allah swt menyebutkan pertengkaran manusia di 

dunia, maka kata bertengkar diungkapkan melalui pola yang tidak lazim 

dan tidak normal yaitu yakhishshim n (َّيُصمون) dengan mengganti huruf 

ta (ت) dengan shad (ص) sehingga menjadi mudh 'af (المضاعف) "Berlipat 

ganda" dan tasyd d (َّالتشديد) "Bersangatan" seperti firman-Nya wa hum 

yakhishshim n ( يَُِصِّمُونََّّوَهُممَّ ) "Dan mereka bertengkar". (Rujuklah QS. 

YASIN [36]: 49). 

Isyaratnya, pertengkaran di dunia seringkali terjadi dalam batas 

dan ukuran yang tidak wajar dan normal. Kenapa? Karena keadilan sejati 

tidak pernah ada di atas dunia. Sementara, pertengkaran di akhir 

berlangsung normal dan standar. Kenapa? Karena semua orang akan 

menerima keadilan yang hakiki di hadapan Tuhannya. 

 

Pembangakangan: Antara Itiyan dan Utuwan 

Secara fonologi huruf waw (و) lebih berat diucapkan daripada ya 

َّ/Begitu juga harakat dhammah (u .(ي) ) lebih berat daripada harakat 

kasrah (i/َّ ). Menariknya, saat Allah swt menyebutkan pembangkangan 

seseorang secara umum, maka kata "kesewenangan dan melampaui batas" 

disebutkan dengan invinitif (mashdar) menggunakan huruf ya (ي) dan 

harakat kasrah (i) yaitu 'itiyan (عِتِيًّا) "sewenang dan melampaui batas" yang 

menunjukan makna "ringan" seperti firman-Nya 'al  al-Rahm n 'itiyan 

( عِتِيًّاََّّالر حْمَنَََّّّعَلَى ) "mereka durhaka kepada Tuhan dan bertindak melampaui 

batas". (Rujuklah QS. MARYAM [19]: 69).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan ragam pembangkangan 

seseorang secara rinci, seperti tidak berharap bertemu Tuhan, meminta 

malaikat diutus, meminta melihat Tuhan, menyombongkan diri, maka 

tindak kesewenangan dan melampaui batas disebutkan dengan huruf waw 

 yang menunjukan (عُتُ وًّا) dan harakat dhammah (u) yaitu 'utuwan (و)

"berat" seperti firman-Nya wa 'ataw 'utuwan kab ran ( كَبِياًََّّعُتُ وًّاََّّوَعَتَ وما ) "Dan 

mereka bertindak sewenang-wenang dan melampaui batas". (Rujuklah 

QS. AL-FURQAN [25]: 21). 

Isyaratnya, semakin tinggi kuantitas kedurhakaan anda, semakin 

berat dan banyak pula tingkat kesewenangan yang akan anda perbuat. 
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Al- Hadza dan Dzalika  

 

Saat Allah swt menyebutkan kata keraguan (ريب), maka al-

ditunjukan dengan kata isyarat jauh yaitu dz lika (ذالك) itu  seperti 

firman-Nya dz lika al-kit bu l  raiba f hi  ( فِيهََِّّرَيمبََّّلَََّّالمكِتَابََّّذَلِكَّ ) Itulah 

al-Kitab tida ada keraguan padanya.. . (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 

2).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan kata lurus (َُّأقَ موَم), maka al-

Q h dz ini (هذا)   seperti 

firman-Nya inna h dz  al- n yahdi lillati hiya aqwam ( َّالمقُرمآنََّّهَذَاَّإِن َّ
دِي أقَ موَمََُّّهِيََّّللِ تََِّّيَ هم ) Sesungguhnya Al Qur'an ini memberikan petunjuk 

kepada (jalan) yang lebih lurus... . (Rujuklah QS. AL-  

Isyaratnya, jika hidup anda jalani dengan kecurangan dan ketidak 

jujuran, maka sejatinya anda tidak yakin dan meragukan janji Allah di 

dalam al- jika hidup anda tidak lurus, maka bagaimana 

mungkin anda bisa mendekat kepada al- sejatinya anda 

telah mengambil sikap yang otomatis membuat anda jauh darinya... 

 

Kejahatan: Antara past continuous dan present continuous 

Saat Allah swt menyebutkan kejahatan tersembunyi "para 

malaikat" yang tidak senang ada makhluk baru yang diciptakan lebih baik 

dari mereka bernama Adam, maka kejahatan tersembunyi itu 

diungkapkan dalam pola past continuous yang menunjukan masa lalu, 

sekarang dan akan datang yaitu wa m  kuntum taktum n ( نَّومَّمَّتَُّكمَّتَََّّممَّتَُّنمَّكَََّّّامََّوََّ ) "Dan apa yang kalian sembunyikan". (Rujuklah QS. AL-

BAQARAH [2]: 33).  

Saat Allah swt menyebutkan kejahatan tersembunyi dalam hati 

seseorang berupa keinginan mencuri harta orang lain ketika memasuki 

rumah tanpa penghuni, maka kejahatan tersembunyi itu disebutkan 

dengan pola present continuous yang menunjukan masa sekarang dan 

akan datang yaitu wa m  taktum n ( نَّومَّمَّتَُّكمَّتَََّّامََّوََّ ) "Dan apa yang kamu 

sembunyikan". (Rujuklah QS. AL-NUR [24]: 29). 

Isyaratnya, kejahatan rohani jauh lebih besar, lebih permanen dan 

lebih berat dibandingkan kejahatan jasmani yang bersifat materi. 
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Kapasitas: Antara Jin dan Manusia 

 

Saat Allah swt menantang bangsa jin dan manusia untuk terbang 

mengarungi penjuru langit dan bumi ( َرمضَََّّّالس مَاوَاتَََّّّأقَمطاَرَََِّّّمِنمَََّّّتَ ن مفُذُواََّّأَنمَّ وَالْم ), 

maka kata jinn (الْن) "jin" disebutkan lebih dahulu dari kata ins (النس) 
"manusia" seperti firman-Nya y  ma'syara al-jinni wa al-insi ( نََِّّّياَمَعمشَرَّ َّالْمِ
نمسَّ  Wahai perkumpulan jin dan manusia". Kenapa? Karena untuk" (وَالْمِ

soal terbang dan melayang di angkasa, bangsa jin lebih mampu dan lebih 

otoritarif untuk melakukan itu dibandingkan manusia. (Rujuklah QS. AL-

RAHMAN [55]: 33).  

Namun, saat Allah swt menantang bangsa jin dan manusia untuk 

membuat redaksi dan kalimat indah yang seperti al-Qur'an ( ََّّبِثِملََّّيأَمتوُاَّأَنمَّ
المقُرمآنََّّهَذَا ), maka kata ins (النس) "Manusia" disebutkan lebih dahlu dari 

kata jinn (الْن) "Jin" seperti firman-Nya la'in ijtama'at al-insu wa al-jinnu 

( تَمَعَتََّّلئَِنَِّ نمسََّّاجم ن ََّّالْمِ وَالْمِ ) "Jika berkumpul manusia dan jin". Kenapa? 

Karena untuk membuat kalimat dengan struktur indah manusia lebih 

mampu dan lebih otoritatif melakukanya dibandingksn bangsa jin yang 

lemah dalam kemampuan berbahasa. (Rujuklah QS. AL-ISRA' [17]: 88). 

Isyaratnya, berikan pekerjaan dan jabatan kepada yang orang yang 

otoritatif dan memiliki kapasitas di bidangnya. 

 

Rasa Takut: Antara Amal dan Dosa 

Saat Allah swt menyebutkan sifat santun dan sayang-Nya kepada 

orang-orang yang hati mereka takut akan sia-sia dan ditolaknya ibadah 

yang telah mereka kerjakan karena perindahan kiblat, maka sifat santun 

dan sayang Allah swt kepada mereka diungkapkan dengan dua taukid 

 "Sungguh" (ل) Sungguh" dan la" (انَّ) Kata penegas" yaitu inna" (التوكيدَّ)

seperti firman-Nya innall ha bi al-n si la ra' fun rah m ( َّباِلن اسََّّالل هَََّّإِن َّ
رَحِيم ََّّلَرَءُوف َّ ) "Sesungguhnya Allah terhadap mereka sungguh 

Penyantun dan Penyayang". (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 143).  

Saat Allah swt menyebutkan sifat santun dan sayang-Nya kepada 

orang yang merasa takut ditimpa azab Allah karena dosa masa lalu mereka 

yang suka menebarkan berita bohong untuk menjelekan orang beriman 

yang baik, maka sifat santun dan sayang Allah swt diungkapkan dengan 

satu taukid (َّالتوكبد) "Kata penegas" yaitu inna (َّان) "Sungguh" seperti 
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firman-Nya wa innall ha ra' fun rah m ( م َّيمَّحَّرَََّّف َّومَّؤَُّرَََّّاللهَََّّن َّاَِّوََّ ) "Dan 

sesungguhnya Allah Maha Penyantun lagi Penyayang". (Rujuklah QS. 

AL-NUR [24]: 20). 

Isyaratnya, rasa takut akan ditolaknya amal anda, menjadikan 

rahmat Allah swt lebih besar anda terima dari rasa takut anda terhadap 

azab-Nya. 

 

Agama dan Nikmat: Antara Kamal dan Tamam  

Bila sesuatu itu "sempurna" namun masih berpeluang mengalami 

perubahan berupa penambahan dan pengurangan, maka orang Arab akan 

menggunakan kata tam m (تَام) untuknya. Bila sesuatu "sempurna" dan 

tidak akan mengalami perubahan berupa penambahan dan pengurangan, 

maka orang Arab akan menggunakan kata kam l (كمال) untuknya.  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kesempurnaan ajaran 

agama Islam, maka kata yang digunakan adalah akmal (اكمل) seperti 

firman-Nya al-yauma akmaltu lakum d nakum ( مَلمتََّّالميَ وممََّ دِينَكُممََّّلَكُممََّّأَكم ) 

"Pada hari ini, telah Aku sempurnakan untukmu agamamu". Namun, saat 

Allah swt menyebutkan kesempurnaan nikmat, maka kata yang digunakan 

adalah atmam (َّاتَم) seperti firman-Nya wa atmamtu 'alaikum ni'mat  

( مَمتَّ نعِممَتَََِّّّعَلَيمكُممَََّّّوَأتَم ) "Dan telah Aku sempurnakan untukmu nikmat-Ku". 

(Rujuklah QS. AL-MA'IDAH [5]: 3). 

Isyaratnya, agama sudah final kesempurnaannya dan tidak 

memerlukan penambahan atau pengurangan dan cukuplah bagi anda 

menjalankan apa yang sudah diajarkan. Adapun selain aturan agama, jika 

ada yang dianggap sempurna maka kesempurnaannya bersifat tentatif dan 

boleh anda ubah, tambah atau kurangi. 

 

Balasan: Antara Amal dan   

Bila perbuatan dilakukan secara sengaja dan dengan niat, maka 

orang Arab memilih menggunakan kata 'amila (عمل). Bila suatu perbuatan 

dilakukan sengaja ataupun tidak sengaja, maka orang Arab biasanya 

menggunakan kata fa'ala (فعل).  
Menariknya, saat Allah swt menyebutkan perbuatan yang 

mendapat balasan sempurna (وفيت), maka kata yang digunakan adalah 
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'amila (عمل) seperti firman-Nya wa wuffiyat kullu nafsin m  'amilat 

( عَمِلَتمَََّّّمَاََّّنَ فمسنَََّّّكُل َََّّّوَوُف ِّيَتمَّ ) "Dan Dia membalas secara sempurna setiap jiwa 

apa yang diperbuatnya". Namun, saat Allah swt menyebutkan perbuatan 

yang hanya diketahui-Nya tapi belum tentu mendapat balasan, maka yang 

kata yang digunakan adalah fa'ala (فعل) seperti firman-Nya wa huwa 

a'lamu bim  yaf'al n ( عَلُونََّّبِاََّأعَملَمََُّّوَهُوَّ يَ فم ) "Dan Dia mengetahui apa yang 

mereka perbuat". (Rujuklah QS. AL-ZUMAR [39]: 70). 

Isyaratnya, sekecil apapun perbuatan yang anda lakukan, jika 

dengan niat dan kesadaran penuh niscaya anda akan menerima balasannya 

secara sempurna. Namun, perbuatan sebesar apapun yang anda kerjakan 

tanpa niat, maka cukuplah Allah ketahui dan Dia tidak punya alasan 

untuk membalasi anda. 

 

Azab: Antara Kesendirian dan Kebersamaan  

Saat Allah swt menyebutkan kedatangan manusia menuju Tuhan 

ketika kematiannya datang ( الممَومتََّّغَمَراَتََّّفَِّ ), maka bentuk kedatangan 

manusia itu disebutkan dengan menambahkan kata fur d  (فُ راَدَى) 
sendiri-sendiri  seperti firman-Nya n  fur d  kam  

khalaqn kum awwala marratin  ( نَاكُممََّّكَمَاََّّفُ راَدَىَّجِئمتُمُوناََّوَلَقَدمَّ مَر ةنََّّأَو لََّّخَلَقم ) 

Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri 

sebagaimana kamu Kami ciptakan pada mulanya  (Rujuklah QS. AL-

 

Namun, saat Allah swt menyebutkan kedatangan manusia menuju 

Tuhan ketika sudah berada di akhirat ( أَحَدًاََّّمِن مهُممَََّّّنُ غَادِرمَََّّّفَ لَممَََّّّوَحَشَرمناَهُممَّ ), maka 

kedatangan itu disebutkan tanpa menyebutkan kata fur d  (فُ راَدَى) 
sendiri-sendiri  seperti firman-Nya laq n  kam  khalaqn kum 

awwala marratin ( نَاكُممََّّكَمَاََّّجِئمتُمُوناََّلقََدمَّ مَر ةنََّّأوَ لََّّخَلَقم ) Dan sesungguhnya 

kamu datang kepada Kami sebagaimana kamu Kami ciptakan pada 

mulanya . (Rujuklah QS. AL-KAHFI [18]: 48). 

Isyaratnya, sejak proses kematian sampai datangnya kiamat, maka 

anda akan sendirian menghadapi apapun yang akan terjadi dan menimpa 

anda. Dan barulah di akhirat anda dikumpulkan bersama orang-orang 

yang setara dan selevel dengan anda di dunia baik dalam hal kemaksiatan 

maupun ketaatan untuk ditempatkan di sorga atau di neraka.  
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Azab Allah: Antara Berpaling dan Menutup Diri  

 

Saat Allah swt menyebutkan orang zhalim yang berpaling dari 

ayat-ayat-Nya ( هَاَّفأََعمرَضََّّرَبِّهََِّّبآِياَتََّّذكُِّرََّّمِ نمََّّأَظملَمََُّّوَمَنمَّ عَن م ), maka Allah swt 

mengancam akan menutup hati dan menyumbat telinga mereka sehingga 

mereka tidak bisa lagi mendengar dan memahami kebenaran dan 

kebaikan. Demikian seperti firman-Nya inn    qul bihim 

akinnah an yafqah hu waf  dz nihim waqran ( ََّّأَنمَََّّّأَكِن ةًَََّّّقُ لُوبِِِممَََّّّعَلَىََّّجَعَلمنَاََّّإِن ا
قَهُوهَُّ وَق مراًَّآذَانِهِممََّّوَفََِّّيَ فم ) Sesungguhnya Kami telah meletakkan tutupan di 

atas hati mereka, (sehingga mereka tidak) memahaminya, dan Kami 

letakkan pula sumbatan di telinga mereka . (Rujuklah QS. AL-KAHFI 

[18]: 57).  

Saat Allah swt menyebutkan orang zalim yang berpaling dan 

menutup dirinya agar tidak mendengar ayat-ayat Allah swt dengan 

membangun tembok tebal antara dirinya dengan kebenaran itu ( ََّّأَظملَمَََُّّّفَمَنمَّ
هَاَّوَصَدَفََّّالل هََِّّبآِياَتََّّكَذ بَََّّّمِ نمَّ عَن م ), maka Allah swt mengancam mereka 

dengan azab yang paling buruk. Demikian seperti firman-Nya sanajz  

alladz na yashdif y tin  s - b bim  k n  yashdif n (َّ
زيِ دِفُونََّّال ذِينََّّسَنَجم دِفُونََّّكَانوُاََّّبِاََّالمعَذَابََّّسُوءَََّّآياَتنَِاَّعَنمََّّيَصم يَصم ) Kelak Kami 

akan memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat 

Kami dengan siksaan yang buruk, disebabkan mereka selalu berpaling. . 

(Rujuklah QS. AL-A  

Isyaratnya, semakin tebal anda membangun tembok pembatas 

dengan kebenaran, maka semakin dahsyat tingkat azab yang akan rasakan.     

 

Aturan Agama: Antara Shifat  dan Mashdar  

Bila na'at (النعت) menggunakan kata sifat (الوصف), maka itu suatu 

pola kalimat yang standar dan wajar. Namun, bila na'at menggunakan 

mashdar (المصدر), maka itu suatu pola yang luar biasa dan tidak wajar.  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan satu aturan yang mesti 

diikuti yaitu larangan berperang di bulan haram, maka aturan agama itu 

diberikan na'at dengan kata sifat yaitu al-d n al-qayyim ( مَُّيَِّّقََّالمََّّنَّيمَّالدَِّ ) 

"Agama yang lurus". Demikian seperti dalam firman-Nya dz lika al-d n 

al-qayyim fal  tazhlim  f hinna anfusakum ( ينَََّّّذَلِكَّ ََّّفِيهِن َََّّّتَظملِمُواََّّفَلَاَََّّّالمقَيِّمَََُّّّالدِّ
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 Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu (أنَ مفُسَكُمَّ

menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu  (Rujuklah QS. AL-

TAUBAH [9]: 36).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan sikap konsisten seseorang 

mengikuti jalan kebaikan (َّمستقيم), maka aturan agama itu diberikan na'at 

mashdar yaitu d nan qiyaman ( قيماَّدينا ) "Aturan agama yang lurus". 

Demikian seperti dalam firman-Nya qul innan  had ni rabb  il  shir thin 

mustaq min dinan qiyaman ( تَقِيمنََّّصِراَطنََّّإِلَََّّرَبََِّّّّهَدَانََّّّإِن نََِّّقُلمَّ قِيَمًاَّدِينًاَّمُسم ) 

Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku kepada 

jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar  (Rujuklah QS. AL-AN'AM 

[6]: 161). 

Isyaratnya, jika anda bisa melakukan satu, dua atau beberapa 

aturan agama, maka anda masih berada dalam kelompok manusia biasa 

dan standar. Namun, bila anda sudah mampu istiqamah dan konsisten 

dalam menjalankan semua aturan agama, maka anda telah menjadi 

manusia luar biasa dan termasuk golongan yang sedikit. 

 

Kekuasaan: Antara Idhafah dan Majrur 

Idh fah (الْضافة) yang berarti penggabungan  memiliki makna 

lebih kuat dari majr r (مجرور) yang memiliki arti ringan dan remeh . 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan orang-orang kafir menjadi 

penguasa ( رهَََُُّّّفَ عَلَيمهََِّّكَفَرَََّّّفَمَنمَّ كُفم ), maka kekuasaan mereka disebutkan dalam 

struktur majr r yaitu huwalladz  -ardhi ( ََّّال ذِيَّهُوَّ
َرمضَََّّّفَََِّّّخَلَائِفَََّّّجَعَلَكُممَّ الْم ) Dia yang menjadikan kamu penguasa di bumi . 

(Rujuklah QS. Fathir [35]: 39).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan pemberian kekuasaan kepada 

orang terhormat yang memiliki darajat dang tinggi ( ََّّبَ عمضنَََّّّفَ ومقَََّّّبَ عمضَكُممَََّّّوَرَفَعََّ
maka kekuasaannya disebutkan dalam struktur idh ,(دَرَجَاتنَّ fah yaitu wa 

huwalladz  -ardhi ( َرمضََّّخَلَائِفََّّجَعَلَكُممََّّال ذِيَّوَهُوَّ الْم ) 

Dan Dia telah menjadikan kamu penguasa bumi . (Rujuklah QS. AL-

. 

Isyaratnya, jika kekuasaan anda serahkan kepada para pendosa dan 

orang kafir, maka kekuasaan itu akan menjadi lemah dan rapuh. Namun, 

jika kekuasaan anda berikan kepada orang beriman yang berakhlak mulia 

dan terhormat, maka kekuasaan itu akan menjadi kokoh di tangannya. 



Syofyan Hadi 

 

| 105  

 

Ayat: Antara Tunggal dan Plural 

 

Ayat (الْية) secara harfiyah berarti tanda, dan tanda biasanya 

bersifat jelas, tampak, terang, mudah dibaca dan dipahami serta menjadi 

rujukan untuk menentukan arah dan menemukan kebenaran. 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kata ahy  memberi (أحيا) 

kehidupan  dalam bentuk past tense ( الماضيَّالفعل ) yang menunjukan 

makna temporal dan terbatas di masa lalu seperti pada firman-Nya fa ahya 

bihi al-  ( يَا َرمضََّّبهََِِّّفأََحم مَومتِِاََّبَ عمدََّّالْم ) Maka Dia 

menghidupkan bumi setelah matinya , maka kata ayat (أية) tanda  

diungkapkan dalam bentuk tunggal (المفرد) yaitu ayatan (أية) seperti firman-

Nya inna f  dz n ( مَعُونَََّّّلقَِوممنَََّّّلَْيةًََََّّّذَلِكَََّّّفَََِّّّإِن َّ يَسم ) 

Sesungguhnya yang demikian itu, menjadi tanda bagi kaum yang 

mendengar . (Rujuklah QS. AL-NAHL [16]: 65).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan kata yuhy  memberi (يَيي) 

kehidupan  dalam bentuk present continouos tense ( المضارعَّالفعل ) yang 

menunjukan makna terus-menerus  seperti firman-Nya fa yuhy  bihi al-

 ( يِي َرمضََّّبهََِِّّفَ يُحم مَومتِِاََّبَ عمدََّّالْم ) Maka Dia menghidupkan 

bumi setelah kematianya , maka kata ayat (الْية) diungkapkan dalam 

bentuk plural (َّالْمع) yaitu y tin (آيات) seperti pada firman-Nya inna f  

dz y n ( يَ عمقِلُونََّّلقَِوممنََّّلَْياَتنََّّذَلِكََّّفََِّّإِن َّ ) 

Sesungguhnya pada yang demikian menjadi tanda bagi kaum yang 

berfikir . (Rujuklah QS. Al-RUM [30]: 24). 

Isyaratnya, semakin banyak dan sering anda memberi kebaikan 

dalam kehidupan manusia, maka semakin banyak dan sering pula 

kehidupan anda menjadi acuan dan rujukan (أيات) bagi manusia lain. 

Sebaliknya, tidak akan pernah ada satupun manusia dan generasi 

setelahnya yang sudi menjadikan para pembunuh yang tidak pernah bisa 

menghargai kehidupan sebagai rujukan dalam hidup mereka. 

 

Nafi: Antara M dan   

Bila m  Tidak" berada di awal kata kerja present continouos" (ما) 

( الماضارعَّالفعل ), maka ia menunjukan arti sekarang (الْال). Bila l  (ل) 

"Tidak" berada di awal kata kerja present continouos ( الضارعََّّالفعل ), maka 
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ia menunjukan makna akan datang (الستقبال). Menariknya, ketika Allah 

swt menafikan persamaan lautan yang asin dan tawar, maka kata "tidak" 

yang dipilih adalah m seperti firman-Nya wa m (ما)   yastawi al-bahr ni 

h dz  'adzbun fur tun s ighun syar buhu wa h dz  milhun ujajun ( َّوَمَا
تَوِي راَنَّالمبََََّّّيَسم أجَُاج َََّّّمِلمح َََّّّوَهَذَاََّّشَراَبهَََُُّّّسَائِغ َََّّّفُ راَت َََّّّعَذمب َََّّّهَذَاََّّحم ) "Tidaklah sama dua 

lautan yang ini tawar lagi sedap diminum dan yang itu asin lagi pahit". 

(Rujuklah QS. FATHIR [35]: 12).  

Namun, ketika Allah swt menafikan persamaan penghuni sorga 

dan penghuni neraka, maka kata "tidak" yang digunakan adalah l  (ل) 

seperti firman-Nya l  yastawi ashh b al-n r wa ashh b al-jannah ( تَوِيََّّلََّ ََّّيَسم
نَ ةَََِّّّوَأَصمحَابَََّّّالن ارَََِّّّأَصمحَابَّ الْم ) "Tidaklah sama penghuni neraka dan penghuni 

sorga". (Rujuklah QS. AL-HASYAR [59]: 20).  

Kenapa? Karena perbedaan air tawar dan asin bisa diketahui 

dengan pasti sekarang di dunia. Namun, perbedaan penghuni sorga dan 

neraka baru benar-benar bisa diketahui secara pasti nanti di akhirat. 

Karena itu, jangan tertipu dengan amal seseorang, karena boleh jadi anda 

melihat penghuni neraka sedang melakukan amal ahli sorga ataupun 

sebaliknya. 

 

Rahmat: Antara Zhahir dan Mustatir 

Saat Allah swt menyebutkan pemberian rahmat-Nya kepada 

semua isi langit dan bumi ( َرمضََّّالس مَاوَاتََّّفََِّّمَاَّلِمَنمََّّقُلمَّ للِ هََِّّقُلمََّّوَالْم ), maka 

Allah swt tidak menyebutkan diri-Nya secara zhahir (terang dan terbuka) 

sebagai pemberi rahmat karena Allah swt hanya menyebutkan kalimat 

dengan pelaku (الفاعل) dalam bentuk dham r mustatirr ( المستترَّالضمي ) 

Kata ganti tersembunyi  seperti dalam firman-Nya  nafsihi al-

rahmah ( سِهََِّّعَلَىَّكَتَبَّ ةََََّّنَ فم الر حْم ) Dia mewajibkan atas Diri-Nya memberi 

rahmat . (Rujuklah QS. AL-  

Namun, saat Allah swt menyebutkan pemberian rahmat-Nya 

kepada orang beriman yang menebarkan salam ( َّيُ ؤممِنُونََّّال ذِينََّّجَاءَكََّّوَإِذَا
عَلَيمكُممََّّسَلَام ََّّفَ قُلمََّّبآِياَتنَِا ), maka Allah swt menghadirkan Diri-Nya sebagai 

pemberi rahmat dalam bentuk isim zh hir ( الظاهرَّالسمَّ ) Kata yang 

tampak, jelas dan nyata  yaitu rabbukum (َّربكم) Tuhanmu  seperti 

firman-Nya  nafsihi al-rahmah ( ََّّسِهَِّنَ فمَََّّّعَلَىََّّرَب كُممَََّّّكَتَبَّ
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ةَََّ Tuhanmu mewajibkan Dir-Nya memberi rahmat (الر حْم . (Rujuklah QS. 

AL- . 

Isyaratnya, semakin tinggi kualitas keimanan anda dan semakin 

banyak kebaikan yang anda tebarkan, maka kehadiran rahmat Tuhan 

untuk anda semakin dekat, jelas dan nyata. 

 

Moderat: Antara Washaf dan Mashdar  

Bila na'at (النعت) muncul dalam kata bentuk kata sifat (الوصف), 
maka ia harus sesuai (المطابقة) dengan kata yang diberi sifat dalam segala 

bentuk dan keadaan baik dalam hal tunggal, plural, maskulin feminim dan 

seterusnya seperti th libatun sh 'imatun ( صائمةَّطالبة ) "Siswi yang puasa" 

atau th libun sh 'imun ( صائمََّّطالب ) "Siswa yang puasa". Namun, bila 

na'at dalam bentuk mashdar (المصدر), maka ia boleh tidak sesuai dengan 

kata diberi sifat seperti th libatun shaumun ( صومََّّطالبة ) "Siswi yang puasa" 

dan boleh juga th libun shaumun ( صومََّّطالب ) "Siswa yang puasa".  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan karakter umat Islam 

sebagai umat yang moderat, maka kata sifat moderat dipilih dalam bentuk 

mashdar yaitu washathan (وسطا) bukan kata sifat yaitu mutawassithatan 

 tidak kaku dan ekslusif serta (وسطا) Sehingga, kata wasathan .(متوسطة)

bersifat elastis dan terbuka dengan segala bentuk kata yang diberinya sifat 

seperti firman-Nya kadz lika ja'aln kum ummatan washatan ( َّوكََذَلِكَّ
وَسَطاًََّّأمُ ةًََّّجَعَلمنَاكُممَّ ) "Begitulah kami jadikan kamu umat yang moderat" 

(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 143). 

Begitulah sikap moderat umat Islam yang bersifat elastis, tidak 

kaku dan bersifat terbuka dengan segalan macam perbedaan seperti elastis 

dan terbukanya sifat kata wasathan (وسطا) dalam kalimat. 

 

Saksi: Antara Kasab dan Amal 

 Kasab (كسب) usaha  adalah bentuk perbuatan yang dilakukan 

secara terbuka, terang-terangan, jelas dan terukur. Sementara, amal (عمل) 

usaha  adalah bentuk perbuatan yang bersifat umum, bisa tampak dan 

juga tersembunyi. Karena itu, niat yang tersembunyi di dalam hati juga 

disebut amal seperti firman-Nya la dzarratin ( ةنَّر َّذََََّّّالَّقََّث مَّمَََّّّلمَّمَّعمَّي ََّ ) 
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Amal yang kecil dan tersembunyi seukuran zarah . (Rujuklah QS. AL-

ZILZALAH [99]: 7-8).  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kata yaksib n (َّيكسبون) 
Perbuatan buruk yang dilakukan secara terbuka , maka Allah swt 

menyebutkan dua saksi yang akan dihadirkan kelak di akhirat untuknya 

yaitu tangan dan kaki seperti firman-Nya wa tukallimun  aid him wa 

tasyhadu arjuluhum bim  k n  yaksib n ( هَدََّّأيَمدِيهِممََّّوَتُكَلِّمُنَا َّبِاََّأرَمجُلُهُممََّّوَتَشم
سِبُونَََّّّكَانوُا يَكم ) Dan berkatalah kepada Kami tangan mereka dan memberi 

kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan.  

(Rujuklah QS. YASIN [36]: 65).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan kata n (َّيعملون) 
Perbuatan buruk yang dilakukan secara terang atau sembunyi , maka ada 

6 saksi yang akan diharikan pada hari kiamat untuknya yaitu lidah, tangan, 

kaki, pendengaran, penglihatan dan kulit seperti firman-Nya yauma 

tasyhadu alaihim alsinatuhum wa arjuluhum bim  k n  n ( ََّّيَ وممََّ
هَدَّ يَ عممَلُونَََّّّكَانوُاََّّبِاَََّّوَأرَمجُلُهُممَََّّّوَأيَمدِيهِممَََّّّألَمسِنَتُ هُممَََّّّعَلَيمهِممَََّّّتَشم ) Pada hari lidah, tangan 

dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu 

mereka kerjakan.   (Rujuklah QS. AL-NUR [24]: 24). Dan juga firman-

Nya ruhum wa jul duhum bim  

k n  n ( يَ عممَلُونََّّكَانوُاَّبِاََّوَجُلُودُهُممََّّوَأبَمصَارُهُممََّّسَممعُهُممََّّعَلَيمهِممََّّشَهِدَّ ) 

Pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi terhadap 

mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan.  (Rujuklah QS. 

FUSHSHILAT [41]: 20). 

Isyaratnya, semakin terbuka anda berbuat jahat, maka semakin 

sedikit jumlah saksi yang diperlukan untuk membuktikannya di akhirat. 

Namun, semakin canggih dan rapi cara anda menyembunyikan amal 

kejahatan yang anda perbuat, maka semakin banyak pula saksi yang akan 

dihadirkan Allah swt kelak di akhirat untuk mempermalukan anda. 

 

Manusia Terbaik: Antara Ilayka dan  

Kha - ( َّتَ عَل مَََّّمَنمََّّخَي مركُُممَّ
وَعَل مَهََُّّالمقُرمآنَّ ) Manusia terbaik adalah yang mempelajari al-

mengajarkannya kepada orang lain . (HR. BUKHARI). Kenapa? Karena 

mempelajari dan mengajarkan al-

sulit dan berat. Wajar, ketika Allah swt menyebutkan turunnya al-
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untuk fungsi tuntunan personal, maka Allah swt memilih menggunakan 

preposisi ilaika (إليك) Kepadamu  yang menunjukan makna ringan dan 

mudah  seperti firman-Nya inn  anzaln  ilaika al-kit ba bi al-haqq ( َّإِن ا
قَََِّّّّالمكِتَابَََّّّإلِيَمكَََّّّأنَ مزلَمنَا باِلْمَ ) Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 

al-Kitab dengan benar  (Rujuklah QS. AL-ZUMAR [39]: 2). Namun, saat 

Allah swt menyebutkan turunnya al-  

 (عليك) maka Allah swt memilih menggunakan preposisi ,(للِن اسَّ)

Atasmu  yang menunjukan makna beban, berat dan sulit  seperti 

firman-Nya inn  anzaln  -kit ba li al-n si bi al-haqq  ( َّأنَ مزلَمنَاَّإِن ا
قََِّّّللِن اسََّّالمكِتَابََّّعَلَيمكَّ باِلْمَ ) Sesungguhnya Kami telah menurunkan atasmu 

al-Kitab untuk disampaaikan kepada manusia dengan benar  (Rujuklah 

QS. AL-ZUMAR [39]: 41).  

  

Pemberitahuan: Antara Fa dan Tsumma  

Saat Allah swt menyebutkan pemberitahuan perbuatan manusia 

setelah kiamat terjadi, maka pemberitahuan itu disebutkan dengan pilihan 

huruf fa (ف) "maka" yang memberi kesan "segera dan cepat" seperti 

firman-Nya fayunabbi'uhum bim  'amil  ( عَمِلُواَّبِاََّفَ يُ نَبِّئُ هُممَّ ) "Maka Dia 

akan memberitahukan apa yang mereka kerjakan". (Rujuklah QS. AL-

MUJADILAH [58]: 6).  

Saat Allah swt menyebutkan pemberitahuan apa yang dikerjakan 

manusia ketika dia masih berada di dunia, maka pemberitahuan itu 

disebutkan dengan pilihan kata tsumma (َّث) "Kemudian" yang 

menunjukan makna "jauh dan lama" seperti firman-Nya tsumma 

yunabbi'uhum bim  'amil  ( عَمِلُواَّبِاََّيُ نَبِّئُ هُممََّّثُ َّ ) "Kemudian Dia akan 

memberitahukan apa yang mereka kerjakan". (Rujuklah QS. AL-

MUJADILAH [58]: 7). 

Isyaratnya, selama anda masih di dunia, maka kesempatan anda 

masih ada dan masih lama untuk memperbaiki kesalahan anda. Namun, 

jika kematian sudah datang, maka tertutup sudah semua pintu bagi anda 

untuk memperbaiki keadaan, karena waktu pemberitahuan amal sudah 

datang. 
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Kebohongan: Antara Takdzib dan Kidzdzaba  

 

Mashdar (المصدر) infinitive  secara harfiyah berarti Tempat 

terbit, muncul, lahir atau sumber . Jika ia tampil dalam wujud yang 

standar dan normatif, maka ia disebut mashdar qiy s  ( القياسيَّالمصدر ). 

Namun, jika ia tampil dalam wujud yang tidak normal,  tidak wajar dan 

di luar kaidah normatif, maka ia disebut mashdar sim ( اعيالسمَََّّّالمصدر ). 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan manusia yang kafir dan 

mendustakan kebenaran, maka sifat kebohongan yang lahir dan muncul 

dari diri mereka disebut dengan pola mashdar yang bersifat standar, 

normal dan normatif yaitu takdz b (تكذيب) seperti firman-Nya bal 

alladz na kafar  fi takdz b ( ذِيبنََّّفََِّّكَفَرُواََّّال ذِينََّّبَلَّ تَكم ) Bahkan orang kafir 

itu berada dalam kedustaan . (Rujuklah QS. AL-BURUJ [85]: 19).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan manusia yang kafir lagi 

bertindak sewenang-wenang karena kekuasaan dan kesombongan mereka 

 maka sifat kebohongan yang lahir dan muncul dari diri mereka ,(للِط اغِينَّ)

disebutkan dalam pola mashdar yang tidak standar dan tidak lazim yaitu 

kadzdz ba (كذابا) seperti firman-Nya wa kadzdzab  bi ay tin  kidzdz ban  

( بوُا اباًََّّبآِياَتنَِاَّوكََذ  كِذ  ) Dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan 

pendustaan yang sangat  (Rujuklah QS. AL-  

Isyaratnya, semakin tinggi level kesewenangan anda, maka 

semakin tidak wajar sikap kebohongan yang muncul dan lahir dari diri 

anda. 

 

Kemenangan: Antara Mubin, Kabir dan  

Saat Allah swt menyebutkan orang yang merasa takut berbuat 

maksiat ( عَظِيمنَََّّّيَ وممنَََّّّعَذَابَََّّّرَبَََِّّّّّعَصَيمتَََّّّإِنمَََّّّأَخَافَََّّّإِنَِّّّ ), maka kelak di akhirat dia 

akan menjadi pemenang, numun sifat kemenangannya adalah mub n 

nyata" seperti firman-Nya dz" (المبين) lika al-fauzu al-mub n ( َّالفوزَّذلك
 :Itulah kemenangan yang nyata". (Rujuklah QS. AL-AN'AM [6]" (المبين

15-16).  

Saat Allah swt menyebutkan orang beriman dan berbuat kebaikan 

( الص الِْاَتَََّّّوَعَمِلُواََّّآمَنُواََّّال ذِينَََّّّإِن َّ ), maka dia kelak di akhirat juga akan menjadi 

pemenang, namun kemenangan itu diberi sifat kab r (الكبي) seperti 
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firman-Nya dz lika al-fauzu al-kab r ( المكَبِيَََُّّّالمفَومزَََّّّذَلِكَّ ) "itulah kemenangan 

yang besar". (Rujuklah QS. AL-BURUJ [85]: 11).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang jujur ( َّيَ ن مفَعََُّّيَ وممَُّ
قُ هُممََّّالص ادِقِينَّ صِدم ), maka kelak di akhirat dia akan jadi pemenang dengan 

sifat azh m (َّالعظيم) "Agung" seperti ungkapan dz lika al-fauzu al-'azh m 

( المعَظِيمََُّّالمفَومزََّّذَلِكَّ ) "Itulah kemenangan yang agung". (Rujuklah QS. AL-

MA'IDAH [5]: 119). 

Isyaratnya, tidak ada kemenangan yang lebih besar dan bernilai di 

sisi Allah baik di dunia terlebih lagi di akhirat, selain daripada kejujuran 

sekalipun di mata manusia anda kalah atau dikalahkan. 

 

Hukuman: Antara Haqqa dan  

Jika sesuatu itu benar-benar terjadi yang tidak ada keraguan di 

dalamnya sekalipun belum tentu bisa disaksikan kejadianya, maka kata 

yang digunakan adalah haqqa (حق). Namun, jika sesuatu itu benar-benar 

terjadi, tidak diragukan kejadianya dan dapat disaksikan secara nyata dan 

terang dengan mata kepala, maka kata yang digunakan adalah waqa'a 

 Menariknya, saat Allah swt menjelaskan kepastian azab bagi orang .(وقعَّ)

yang tidak beriman, maka kata yang digunakan adalah haqqa (حق) seperti 

firman-Nya laqad haqqa al-  aktsarihim fahum l  na ( ََّّلقََدمَّ
ثَرهِِممََّّعَلَىَّالمقَوملََّّحَق َّ يُ ؤممِنُونََّّلَََّّفَ هُممََّّأَكم ) "Sungguh pasti hukuman akan 

menimpa kebanyakan mereka karena mereka tidak beriman". (Rujuklah 

QS. YASIN: 7).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan kepastian azab bagi orang 

yamg zhalim (ظلموا), maka kata yang digunakan adalah waqa'a (َّوقع) seperti 

firman-Nya wa waqa'a al-qaulu 'alaihim bim  zhalam  fahum l  

yanthiq n ( يَ نمطِقُونََّّلَََّّفَ هُممََّّظلََمُواَّبِاََّعَلَيمهِممََّّالمقَوملََّّوَوَقَعََّ ) "Dan pasti hukuman 

menimpa mereka disebabkan kezhaliman mereka, hingga mereka tidak 

sempat berkata". (Rujuklah QS. AL-NAML [27]: 85). 

Isyaratnya, jangan pernah anda sedikitpun meragukan datangnya 

hukuman dan kehinaan bagi orang yang berbuat zhalim, karena hukuman 

untuk mereka benar-benar nyata, pasti, dekat dan bisa dipersaksikan 

dengan mata kepala. 
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Sunat: Antara Waw dan Fa 

 

Huruf waw (و) Dan  menunjukan makna jumlah dan 

( والْمعََّّالْملة ) sejumlah, banyak, berbilang dan beragam . Sedangkan 

huruf fa (ف) Maka  menunjukan makna tart b dan b ( ََّّالترتيب
langsung, segera dan cepat (والتعقيب . Menariknya, saat Allah swt 

menyebutkan pengerjaan ibadah sunat dengan pilihan huruf fa (ف) di 

awal, maka Allah swt menyebutkan amal itu dikembalikan kepada yang 

bersangkutan seperti firman-Nya faman fahuwa 

khairun lahu ( راًََّّتَطَو عََََّّّفَمَنمَّ لهََََُّّّخَي مر َََّّّفَ هُوَََّّّخَي م ) Maka siapa yang dengan kerelaan 

hati mengerjakan kebajikan (sunat), maka itulah yang lebih baik baginya . 

(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 184).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan ibadah sunat yang dikerjakan 

dengan huruf waw (و) di awalnya, maka Allah swt menyebutkan Diri-Nya 

sebagai Zat Yang Bersyukur kepada sang pelaku seperti firman-Nya 

airan fa innall ha sy mun  ( َّخَي مراًَّتَطَو عَََّّوَمَنمَّ
عَلِيم ََّّشَاكِر ََّّالل هَََّّفإَِن َّ ) Dan barang siapa yang mengerjakan suatu kebajikan 

(sunat) dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri 

kebaikan lagi Maha Mengetahui.  (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 

158). 

Isyaratnya, semakin banyak dan beragam ibadah sunat yang anda 

lakukan, maka semakin tinggi pula tempat dan posisi anda di hadapan 

Allah swt. 

 

Menghalangi: Antara Shadd dan Shudud 

Ziy dat al-mabn   ziy dat al-  ( ََّّعلىََّّتدلََّّالمبنىََّّزيادة
المعنىََّّزيادة ) Bertambahnya jumlah huruf berarti bertambah pula kekuatan 

makna , begitulah kaidah dalam ilmu morfologi Arab. Menariknya, saat 

Allah swt menyebutkan musuh umat Islam dari kalangan Yahudi yang 

selalu berupaya menghalangi kaum muslimin dari jalan Allah swt, maka 

kata menghalangi  disebutkan dalam pola mashdar (المصدر) Infinitive  

dengan jumlah huruf yang lebih sedikit yaitu shadd (َّصد) seperti firman-

Nya h kats ran ( هِممَّ كَثِياًََّّالل هََِّّسَبِيلََّّعَنمََّّوَبِصَدِّ ) 

Dan mereka sering menghalangi kaum muslimin dari jalan Allah . 

(Rujuklah QS. AL- . 
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Namun, saat Allah swt menyebutkan musuh umat Islam dari 

kalangan munafik yang juga selalu berupaya menghalangi kaum muslimin 

dari jalan Allah swt, maka kata menghalangi  diungkapkan Allah swt 

dalam bentuk mashdar (المصدر) Infinitive  dengan jumlah huruf yang 

lebih banyak yaitu shudud (صدود) seperti firman-Nya -

mun fiq  ( ََّّعَنمكََّّيَصُد ونََّّالممُنَافِقِينََّّرَأيَمتَّ
 Engkau lihat orag-orang munafik itu selalu berupaya menghalangi (صُدُودًا

engkau dari jalan Allah swt dengan sungguh-sungguh  (Rujuklah QS. AL-

 

Ambisa kaum munafik untuk menghancurkan umat Islam dari 

dalam, jauh lebih hebat dan lebih dahsyat daripada usaha kaum Yahudi 

untuk menghancurkan umat Islam dari luar. 

     

Hidup: Antara Hayat, Mahya dan Hayawan 

Kata hayya (حي) Hidup  memiliki tiga bentuk mashdar (المصدر) 
Infinitive ; yaitu hay t (الْياة), mahy dan hayaw (المحيا)  n (َّالْيوان). 

Namun, jika sebuah mashsdar (المصدر) dibentuk dengan pola tambahan 

huruf alif (ا) dan nun (ن) di akhir seperti hayaw n (َّالْيوان), maka itu 

menunjukan makna sempurna .  

Wajar, jika kata hidup  dalam bentuk hay t (َّالْياة) dan mahy  

senantiasa disandingkan dengan kata mati ,(المحيا) . Di mana kata hay t 

seperti firman-Nya alladz (الموت) disandingkan dengan kata maut (الْياة)  

khalaqa al-mauta wa al-hay ta ( يََاةَََّّالممَومتََّّخَلَقََّّال ذِي وَالْم ) Dia yang 

menjadikan hidup dan mati . (Rujuklah QS. AL-MULK [67]: 2). 

Sedangkan kata mahy selalu disandingkan dengan kata mam (المحيا)  t 

seperti firman-Nya wa mahy (الممات) ya wa mam t  lill hi rabb al- lam n 

( المعَالَمِينََّّرَبََِّّّللِ هََِّّوَمَِاَتََِّّوَمَحميَايَّ ) Hidup dan matiku hanya untuk Tuhan 

semesta alam . (Rujuklah QS. AL- .  

Adapun kata hayaw n (َّالْيوان) tidak digunakan kecuali untuk 

menyebut kehidupan akhirat dan tidak pernah disandingkan dengan kata 

maut (الموت) ataupun mam t (المممات) mati  seperti ungkapan wa inna 

al-d r al- khirata lahiya al-hayaw n ( ارََّّوَإِن َّ خِرةََََّّالد  يََ وَانََّّلَِِيََّّالْم الْم ) Dan 

Sungguh akhirat itu adalah kehidupan yang sempurna  (Rujuklah QS. 

AL-ANKABUT [29]: 64). 
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Saudaraku! Jangan habiskan waktu dan energy anda untuk 

membangun kemegahan dunia, karena sehebat apapun dunia yang anda 

bangun pasti anda tinggalkan saat kematian datang memisahkan anda 

dengannya. Bangunlah kehidupan akhirat dengan sungguh-sungguh 

karena itulah kehidupan yang sempurna karena kematian tidak akan 

pernah lagi datang menghampiri anda. 

  

Menyesakan: Antara Munkar, Nukran dan Nukurin 

Saat Allah swt menyebutkan kedatangan tamu nabi Luth ke 

rumahnya yang tidak menyenangkan hatinya, karena datang di tengah 

malam dengan tampilan yang gagah di saat kaumnya yang homo sangat 

haus melihat laki-laki tampan, maka perkara yang tidak menyenangkan 

itu disebut dengan kata sifat yang standar yaiti munkar (منكر) seperti 

firman-Nya q la innakum qaumun munkar n ( مُنمكَرُونََّّقَ ومم ََّّإِن كُممََّّقاَلَّ ) ia 

berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang tidak dikenal".  

(Rujuklah QS. AL-HIJR [15]: 62) .  

Saat Allah swt menyebutkan peristiwa pembunuhan anak tanpa 

dosa yang dibunuh hamba Allah Khidir yang membuat Musa merasa tidak 

senang, maka perkara yang tidak menyenangkan hati Musa itu disebutkan 

dengan kata sifat dalam format yang tidak normative yaitu nukran (نكر) 
seperti firman-Nya q la aqatalta nafsan zakiyatan bi ghairi nafsin laqad 

( سًاََّّأقََ تَ لمتَََّّّقاَلَّ راًََّّشَيمئًاََّّجِئمتَََّّّلَقَدمَََّّّنَ فمسنَََّّّيمَِّبِغََََّّّزكَِي ةًَََّّّنَ فم نكُم ) Musa 

berkata: "Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia 

membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang 

mungkar . Rujuklah QS. AL-KAHFI [18]: 74.  

Saat Allah swt menyebutkan teriakan malaikat di akhirat yang 

sangat tidak menyenangkan hati bahkan sangat menakutkan, maka 

perkara yanag tidak menyenangkan itu disebutkan dalam pola kata sifat 

yang benar-benar jauh dari pola dan bentuk yang standar dan wajar yaitu 

nukurin (نكر) seperti firman-Nya -

( ءنََّّإِلَََّّالد اعََّّيَدمعََُّّيَ وممَََّّعَن مهُممََّّفَ تَ وَل َّ نكُُرنََّّشَيم ) Maka 

berpalinglah kamu dari mereka. (Ingatlah) hari (ketika) seorang penyeru 

(malaikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak menyenangkan (hari 

pembalasan),  (Rujuklah QS. AL-QAMAR [54]: 6). 
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Isyaratnya, di akhirat anda akan menghadapi perkara yang tidak 

menyenangkan hati jauh lebih buruk dibandingkan perkara paling buruk 

yang pernah anda temui di dunia ini. 

 

  Antara Al-Rahman  

Saat Allah swt menyebutkan (العرش)َّ  Kekuasaan  yang 

perolehannya didahului oleh sifat Rahman (الرحْن) Penyayang  seperti 

ungkapan al- -  ( تَ وَىَّالمعَرمشََّّعَلَىَّالر حْمَنَّ اسم ) Yang 

, maka konteks pembicaraannya 

dikaitkan dengan sikap tidak pernah menyengsarakan orang lain (لتَِشمقَى). 
(Rujuklah QS. THAHA [20]: 5). Begitu pula saat Allah swt menyebutkan 

Kekuasaan (العرش)  yang diikuti oleh sifat Rahman (الرحْن) 
Penyayang  seperti firman-Nya  al- -rahm n ( ََّّثُ َّ

تَ وَى الر حْمَنََّّالمعَرمشََّّعَلَىَّاسم ) 

Penyayang , maka pembicaraannya dikaitakan dengan permintaan, 

permohonan dan pertanyaan (َّأَلم  :Rujuklah QS. AL-FURQAN [25]) .(فاَسم

59). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan kata (العرش) 
Kekuasaan  tanpa mengaitkannya dengan sifat rahman (الرحْن) 
Penyayang  seperti firman-Nya walah   ( عَظِيم ََّّعَرمش ََّّوَلَِاَ ) 

Dia memiliki kekuasaan yang besar , maka konteks pembicaraan 

diakitkan dengan kemusyrikan ( جُدُونَّ للِش ممسََّّيَسم ), kemaksiatan ( َّلَِمََُُّّوَزَي نَّ
أعَممَالَِمُمََّّالش يمطاَنَّ ), menghalangi kebaikan ( الس بِيلََّّعَنََّّفَصَد هُممَّ ) dan jauh dari 

petunjuk ( تَدُونَََّّّلََََّّّفَ هُممَّ يَ هم ). (Rujuklah QS. AL-NAML [27]: 23-24). 

Isyaratnya, bila kasih sayang menjadi sebab perolehan kekuasaan, 

maka akan melahirkan kepemimpinan yang bersimpati. Bila kekuasaan 

untuk mewujudkan kasih sayang, maka akan melahirkan kepemimpinan 

yang responsive. Namun, jika kekuasaan lepas dari kasih sayang, maka 

akan melahirkan kepemimpinan yang sesat, menyesatkan, penuh kepura-

puraan, membenci jalan kebaikan dan jauh dari petunjuk Tuhan. 
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Pengampunan: Antara Katsrah dan Qillah  

 

r ( التكسيَّجَع ) secara semantic menunjukan makna 

katsrah (الكثرة) Banyak dalam jumlah besar , sedangan 

( المىؤنثَّمعالْ ) menunjukan makna qillah (القلة) Banyak dalam jumlah 

kecil . Sementara huruf waw (و) secara morfologi juga menunjukan 

makna ( عَّالْم ) Banyak . Menariknya, saat Allah swt menyebutkan 

pengampunan dosa bagi orang yang berbuat baik tanpa menggunakan 

huruf waw (و) pada kebaikannya, maka dosa mereka yang diampuni itu 

diungkapkan dalam pola annats yaitu khathi tikum (َّخَطِيئَاتِكُمم) 

dosa-dosamu  seperti firman-Nya tikum sanazidu 

al-muhsin n ( سِنِينَََّّّسَنَزيِدَََّّّخَطِيئَاتِكُممَََّّّلَكُممَََّّّنَ غمفِرمَّ الممُحم ) Kami ampuni kesalahan-

kesalahanmu". Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang-orang 

yang berbuat baik.  (Rujuklah QS. AL-  

Namun, saat Allah swt menyebutkan pengampunan dosa bagi 

orang yang berbuat baik dengan menambahkan huruf waw (و) pada 

kebaikanya, maka dosa mereka yang diampuni disebutkan dalam bentuk 

yaitu khath y kum (َّخَطاَياَكُمم) Dosa-dosamu  yang 

menunjukan makna banyak dalam jumlah besar seperti firman-Nya 

yaghfir lakum khath y kum wa sanaz du al-muhsin n ( َّخَطاَياَكُممََّّلَكُممََّّنَ غمفِرمَّ
سِنِينََّّوَسَنَزيِدَّ الممُحم ) Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu" dan kelak akan 

Kami tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat baik.   (Rujuklah 

QS. AL-BAQARAH [2]: 58). 

Isyaratnya, semakin banyak jumlah kebaikan yang akan perbuat, 

maka semakin banyak pula jumlah dosa anda yang akan diampuni Allah 

swt. 

 

Penjaga: Antara Salim dan Taksir  

 mudzakkar s lim ( السالمَّالذكرَّالْمعَّ ) Kata benda plural 

regular untuk laki-laki , secara semantic memiliki makna mendekati l 

Kata kerja (الفعل)  yang menunjukan makna peristiwa yang terkait waktu 

dan bersifat temporal ( والتجددَّالْدوث ). Sedangkan, ks r ( ََّّجَع
Kata benda plural irregular (التكسي  secara semantic memiliki makna 

isim (َّالسم) kata benda  secara mutlak yang menunjukan sesuatu yang 

kokoh, permanen dan tanpa terkait waktu ( والدوامََّّالثبوت ).  
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Karena itulah, ketika saudara-saudara Yusuf membujuk ayah 

dengan garansi mereka akan bersama-sama menjaga Yusuf, maka kata 

menjaga  disebutkan dalam bentuk lim ( ََّّذكرالمَّالْمع
yaitu h (السالم fizh n (َّحافظون) Penjaga  bukan r ( التكسيَّجَعَّ ) 

yaitu huff zh (حفاظ) atau hafazhah (حفظة) seperti ungkapan wa inna lahu 

lahafizhun ( لَْاَفِظوُنَََّّّلهََََُّّّوَإِن ا ) Sungguh kami adalah penjaganya . (Rujuklah 

QS. YUSUF [12]: 12). Kenapa? Karena penjagaan mereka tidak utuh, 

tidak permanen, bisa berubah, karena mereka memang berniat 

meninggalkan Yusuf bahkan mencelakakannya.  

Berbeda halnya, saat Allah swt menyebutkan malaikat penjaga 

neraka yang memperlakukan penghuninya dengan kasar dan bengis, maka 

kata menjaga  disebutkan dalam bentuk r ( التكسيََّّالْمعَّ ) yaitu 

khazanah (خزنة) Penjaga  bukan lim ( ََّّالمذكرَّالْمع
yaitu kh (السالم zinin (خازنين) seperti firman-Nya wa q la alladz na fi al-

n r li khazanati jahannam  yauman min al-

adz b ( المعَذَابََّّمِنََّّيَ وممًاَّعَن اَّيَُُفِّفمََّّرَب كُممََّّادمعُواَّجَهَن مَََّّلِخزََنةَََِّّالن ارََِّّفََِّّال ذِينََّّوَقاَلَّ ) 

Dan orang-orang yang berada dalam neraka berkata kepada penjaga-

penjaga neraka Jahanam: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya Dia 

meringankan adzab dari kami barang sehari".  (Rujuklah QS. GHAFIR 

[40]: 49).  

Kenapa? Karena penjaga neraka menjaga penghuni neraka secara 

permanen, tanpa terbatas waktu hingga tidak sedetikpun mereka akan 

meninggalkan dan membiarkan penduduk nereka untuk istirahat dari 

azab sekalipun satu hanya detik. 

      

Nasehat: Antara Had  dan Hadi  

Ziy dat al-harf fi al-khath tuf du al-tsaqal fi al-lafzh ( َّالْرفَّزيادة
اللفظَّفَّّالثقلَّتفيدَّالخطَّفّ ) Bertambahnya huruf dalam penulisan, 

menunjukan makna berat dalam kandungan lafazh , begitulah kaidah 

dalam iml . Menariknya, saat Allah swt menyebutkan orang yang 

buta hatinya dari melihat dan memahami ayat-ayat Quraniyah yang 

petunjuknya bersifat tertulis dan jelas ( للِممُؤممِنِينََّّوَرَحْمَة ََّّلَِدًُىَّوَإِن هَُّ ), maka kata 

Pemberi petunjuk  disebutkan dengan menambah menambah huruf ya 
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di akhirnya yaitu h (ي) d yang menunjukan makna berat (هادي)   seperti 

firman-Nya wa m  ( يَََّّّبِِاَدِيََّّأنَمتَََّّّوَمَا َّعَنمَََّّّالمعُمم
 Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin (memalingkan) (ضَلَالتَِهِممَّ

orang-orang buta dari kesesatan mereka.  (Rujuklah QS. AL-NAML [27]: 

81).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang buta dari meleihat dan 

memahami ayat-ayat Kauniyah yang petunjuknya berisifat isyarat seperti 

angin ( فَرًّاَّفَ رأَوَمهََُّّاريًَََّّأرَمسَلمنَاَّوَلئَِنمَّ مُصم ), maka kata Pemberi petunjuk  

disebutkan Allah swt dengan membuang huruf ya (ي) di akhirnya yaitu 

hadi (هاد) yang menunjukan makna ringan seperti firman-Nya wa m

 ( يَََّّّبِِاَدَََِّّّأنَمتَََّّّوَمَا ضَلَالتَِهِممَََّّّعَنمَََّّّالمعُمم ) Dan kamu sekali-

kali tidak dapat memimpin (memalingkan) orang-orang buta dari 

kesesatan mereka . (Rujuklah QS. AL-RUM [30]: 53). 

Isyaratnya, 

nasehat daripada ahli ilmu yang juga buta dari hatinya dari kebenaran. 

      

Faraj: Antara Al-Hafizhina dan al-Hafizhat  

Ketika Allah swt menyebutkan kelompok-kelompok manusia yang 

menjadapat ampunan-Nya dan pahala yang besar di sisi-Nya, maka salah 

satu kelompok yang disebutkan adalah orang yang menjaga kemaluannya 

seperti ungkapan wa al-h fizh na fur jahum wa al-h fizh t ( اَفِظِينَّ ََّّوَالْم
اَفِظاَتََّّفُ رُوجَهُممَّ وَالْم ) Laki-laki yang menjaga kemaluan mereka dan 

perempuan . (Rujuklah QS. AL-AHZAB [33]: 35).  

Menariknya, kata fur jahum (َّفروجهم) Kemaluan  hanya 

dikaitkan dengan laki-laki dan tidak dengan perempuan. Ayatnya tidak 

berkata wa al-h fizh na fur jahum wa al-h fizh ti fur jahunna ( اَفِظِينَّ َّوَالْم
اَفِظاَتََّّفُ رُوجَهُممَّ فروجهنَّوَالْم ) Laki-laki yang menjaga kemaluan mereka dan 

perempuan yang menjaga kemapuan mereka , atau redakasi wa al-

h fizh na wa al-h fizh ti fur jahum ( فروجهمَََّّّوالْافظاتََّّوالْافظين ) Laki-laki 

dan perempuan yang menjada kemaluan mereka .  

Kenapa? Sebab penjagaan kemaluan lebih ditujukan untuk kaum 

lelaki, karena bila laki-laki telah mampu menjaga kemalauan mereka, 

maka dipastikan tidak akan pernah terjadi kejahatan seksual ataupun 

penyimpangan seksual. Wajar, jika dalam konteks kejahatan seksual pihak 
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perempuan biasanya selalu menjadi korban bukan pelaku, baik korban 

kejahatan maupun korban eksploitasi.    

  

Rahmat: Antara Istighfar dan Kezhaliman  

Kata kerja (الفعل)  memiliki sifat hud ts wa tajaddud ( ََّّالْدوث
peristiwa yang bersifat temporal dan spasial (والتجدد , sedangkan Ism 

Kata benda (السمَّ)  memiliki sifat tsub t wa daw m ( والدوامَّالثبوت ) 

Sesuatu yang tetap, permanen dan unlimited .  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan penundaan azab-Nya 

kepada suatu bangsa yang durhaka disebabkan masih adanya sebagian dari 

mereka yang beristighfar, maka kata beristighfar  disebutkan dalam pola 

Kata kerja (الفعل)  yaitu yastgahfir n (َّيستغفرون) yang menunjukan 

makna temporal, sementara, berubah dan limited  seperti firman-Nya wa 

m  k nall n ( بَ هُممََّّالل هََُّّكَانَََّّّوَمَا َّمُعَذِّ
تَ غمفِرُونََّّوَهُممَّ يَسم ) Dan Allah tidak akan mengazab mereka ketika masih ada 

mereka yang beristighfar  (Rujuklah QS. AL-ANFAL [8]: 33).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan kehancuran suatu bangsa 

karena kezhaliman yang mereka perbuat, maka kata kezhaliman  

diungkapkan dalm pola ism (َّالسم) kata benda  yaitu zh lim n (َّظالمون) 

yang menunjukan makna kokoh, tetap, permanen dan unlimited  seperti 

firman-Nya wa m  kunn  muhlik  al-qur  ill  wa ahluh  zh lim n ( ََّّوَمَا
لِكِيَّكُن ا لُهَاَّإِل ََّّالمقُرَىَّمُهم ظاَلِمُونََّّوَأَهم ) Dan Kami tidak akan menghancurkan 

penduduk suatu negeri kecuali penduduknya sudah benar-benar zhalim . 

(Rujuklah QS. AL-QASHASH [28]: 59). 

Isyaratnya, begitulah rahmat Allah swt kepada manusia, di mana 

Allah swt akan menunda azab kepada suatu kaum yang durhaka selama 

masih ada di antara mereka yang beristighfar sekalipun sedikit, sebentar, 

dalam ukuran dan jumlah yang terbatas. Namun, Allah swt baru akan 

menghancurkan suatu kaum yang zhalim, bila kezhaliman yang mereka 

lakukan sudah bersifat tetap, permanen, unlimited atau sudah melampaui 

batas. 
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Kehidupan: Antara  dan Nakirah  

 

Nakirah (النكرة) undefined  secara harfiyah menunjukan makna 

tidak baik, rendah, hina dan tidak bermutu , dan karena itulah perkara 

yang buruk, rendah dan hina disebut munkar (المنكر). Sedangkan 

defined (المعرفة)  secara harfiyah berarti baik, tinggi, mulia dan 

berkualitas , dan karena itulah perkara yang baik, mulia dan bermutu 

disebut dengan (المعروف).  
Menariknya, saat Allah swt menyebutkan sifat orang kafir yang 

takut dengan kematian, hingga mereka berharap bisa hidup di dunia 

seribu tahun bahkan lebih, maka kata hidup  yang mereka dambakan itu 

diungkapan dalam bentuk nakirah ( نكرةال ) undefined  yaitu hay tin (حياة) 

bukan dalam bentuk (المعرفة) yaitu al-hayati (الْياة) seperti firman-

Nya wa latajidannahum ahrasha al-n  hay tin ( رَصَََّّّوَلتََجِدَن  هُممَّ ََّّالن اسَََّّّأَحم
حَيَاةنََّّعَلَى ) Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang 

paling loba kepada kehidupan (di dunia)  (Rujuklah QS. AL-BAQARAH 

[2]: 96).  

Kenapa? Pertama, untuk menunjukan kebodohan mereka 

terhadap kehidupan dunia yang sejatinya adalah kehidupan yang hina, 

rendah dan tidak bermutu bila dibandingkan kehidupan akhirat. Kedua, 

karena mereka memang tidak punya tujuan hidup selain dunia, maka bagi 

mereka dunia adalah segalanya hingga mereka tetap ingin berada di dunia 

sekalipun hidup mereka di dunia penuh kehinaan, kepayahan, kesusahan 

dan penderitaan.     

 

Antara Misi Syaithan dan Isim Isyarat  

Isim isy rat ( الشارةَّاسمَّ ) "Kata tunjuk" seperti h dz  "ini" (هذا) 

dan dz lika (ذلك) "itu" secara prinsip digunakan untuk menunjuk sesuatu 

yang nyata, jelas dan bisa diindra (المحسوسة).  
Menariknya, saat Allah swt menyebutkan misi syaithan dan 

pengikutnya yang selalu menebar teror dan ketakutan-ketakutan kepada 

manusia, maka Allah swt menggunakan isim isy rat ( الشارةََّّاسمَّ ) sekalipun 

syaithan adala sesuatu yang tidak terjangkau indra yatu dz likum (َّذالكم) 

"itulah" seperti firman-Nya innam  dz likum al-syaith n yukhawwifu 

awliy 'ahu fa l  takh fuhum wa kh f n  in kuntum mu'min n ( اَ َّذَلِكُمََُّّإِنَّ 
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ليَِاءَهََُّّيَُُوِّفََّّالش يمطاَنَّ مُؤممِنِينََّّكُنمتُممَََّّّإِنمََّّوَخَافُونََّّتَخاَفُوهُممََّّفَلَاََّّأَوم ) "Itulah syaithan dan 

teman-temannya selalu menakut-nakuti kamu, maka janganlah takut 

kepada mereka dan takutlah kepada-Ku jika kamu benar-benar beriman". 

(Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]: 175).  

Menariknya, kata tunjuk yang digunakan dalam bentuk jarak jauh 

dengan k f khith b untuk banyak yaitu dz likum (َّذلكم), bukan h d a 

ataupu dz (هذا) lika (ذلك). Kenapa?  

Pertama, walaupun anda tidak melihat syaithan, namun tipu 

dayanya begitu nyata hingga semua orang begitu mudah bisa 

merasakannya (محسوسة). Kedua, syaithan menebar ketakutan kepada 

manusia dengan satu tujuan yaitu menjauhkan manusia dari Tuhan seperti 

jauhnya kata dz lika (ذالك) "itu". Ketiga, syaithan memiliki banyak cara 

dan senjata untuk menakut-nakuti anda seperti banyaknya kata ganti kum 

pada dz (كمَّ) likum (َّذالكم).  

Ingat! Sehebat, sekuat dan sebanyak apapun strategi syaithan 

untuk menakut-nakuti anda, tetap tidak akan berhasil selama anda hanya 

merasa takut kepada Allah swt. 

 

Antara Kekacauan Redaksi dan Kepanikan Orang Kafir  

Wazhann  annahum m nuhum minall hi ( ََّّوَظنَ وا
الل هََِّّمِنََّّحُصُونُ هُممََّّمَانعَِتُ هُممََّّأنَ  هُممَّ ) Dan mereka pun yakin, bahwa benteng-

benteng mereka akan dapat mempertahankan mereka dari (siksaan) 

Allah . (Rujuklah QS. AL-HASYAR [59]: 2).  

Begitulah gambaran yang diberikan Allah swt tentang kekacauan 

cara berfikir dan cara bersikap orang-orang kafir dari ahli kitab saat mereka 

dilanda kepanikan ketika azab Allah swt datang menimpa mereka. 

Demikian, terlihat dari kekacauan  cara pengungkapan redaksi ayat di 

atas yang tidak lagi mengikuti kaidah normal dan standar dalam struktur 

kalimat Arab fasih. Kerena, secara normal, standar dan wajar struktur 

kailmat ayat ini seharusnya berbunyi wa zhann  anna hush nahum 

m hi ( الل هَََِّّّمِنَََّّّمَانعَِتُ هُممَََّّّحُصُونَ هُممَََّّّأَن َََّّّوَظنَ واََّّ ), di mana zhann  

) adalah sikh (ظنَ وا) الناسخََّّالفعل ) yang membutuhkan (المبتدأ) 
dan khabar (الخب) yang dalam hal ini kata ganti mereka  adalah 

dan wa khabar anna yaitu anna hush (المبتدأ) nahum 
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m ( مَانعَِتُ هُممََّّحُصُونَ هُممََّّأَن َّ ) adalah khabar dari kata zhanna (طن). 

Namun, Allah swt seakan mengacaukan struktur kalimatnya  dengan 

menambahkan hum (َّهم) pada kata annahum (َّأنهم) dan menempatkan 

kata m  lebih dahulu dari kata (الخب) sebagai khabar (مانعتهمَّ)

hush nuhum (َّحصونهم) sebagai (المبتدأ), hingga menjadi lebih 

sulit untuk dipahami dan dimengerti. 

Isyaratnya, begitulah sikap orang kafir jika azab Allah swt sudah 

datang, di mana mereka berada dalam situasi yang sangat panik dan kacau 

hingga akal sehat merekapun menjadi hilang yang membuat banyak sikap 

dan putusan mereka pun menjadi tidak wajar dan tidak normal seperti 

tidak wajar dan tidak normalnya redaksi ayat di atas. 

 

Maaf: Antara Nashab dan   

Bila sebuah kata mansh b (منصوب) yang ditandai dengan harakat 

fathah di akhirnya, maka kata itu berada dalam struktur 

( الفعليةَّالْملة ) yang mengandung makna hud ts wa tajaddud ( ََّّالْدوث
Peristiwa yang bersifat temporal (والتجدد . Namun, bila sebuah kata 

marf  yang ditandai dengan harakat dhammah di akhirnya, maka (مرفوع)

kata itu berada dalam struktur jumlah ismiyah ( السميةَّالْملة ) yang 

mengandung arti tsub t wa daw m ( والدوامَّالثبوت ) Sesuatu yang bersifat 

abadi dan permanen .  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan perintah membunuh 

orang kafir saat bertemu mereka, maka kata membunuh disebutkan 

dengan mansh b yaitu dharba (َّضرب) dengan harakat fathah sekalipun 

boleh dan benar bila dibaca marf yaitu dharbu (َّضرب) dengan harakat 

dhammah seperti firman-Nya fa idz  laqitumlladz na kafar  fa dharba al-

riq b ( الرِّقاَبََّّفَضَرمبََّّكَفَرُواََّّال ذِينََّّلقَِيتُمََُّّفإَِذَا ) Apabila kamu bertemu dengan 

orang-orang kafir, maka pancunglah batang leher mereka.  (Rujuklah QS. 

MUHAMMAD [47]: 4).  

Namun, saat Allah swt memerintahkan seseorang memberi maaf 

kepada orang yang telah membunuh dan berbuat zhalim kepada 

keluarganya, maka kata memberi maaf  diungkapkan dalam pola marf

yaitu ittib  dengan harakat dhammah sekalipun boleh dan (اتباع َّ)

benar bila dibaca mansh b yaitu  (ًَّاتباعا) dengan harakat fathah 

seperti firman-Nya  ittib -
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( ء َََّّّأَخِيهَََِّّّمِنمَََّّّلَهَََُّّّعُفِيَََّّّفَمَنمَّ باِلممَعمرُوفَََّّّفاَت ِّبَاع َََّّّشَيم ) Maka barang siapa yang 

mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) 

mengikuti dengan cara yang baik . (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 

178).  

Kenapa? Karena membunuh orang kafir itu bukan suatu 

perbuatan yang bersifat tetap, abadi dan permanen yaitu hanya berlaku 

ketika berada di medan perang saja dan selama mereka berupaya 

memerangi anda. Namun, memberi maaf atas kesalahan dan kezhaliman 

orang lain adalah sesuatu yang bersifat tetap dan permanen tanpa melihat 

tempat, waktu dan orangnya.    

 

Azab: Antara  dan   

Salah satu makna huruf waw (و) bila ia muncul dalam struktur 

kalimat adalah ihtim m (الهتمام) Serius , tahq q (التحقيق) Pasti , tauk d 

Kuat dan tegas (التوكيدَّ) , dan taqr r (التقرير) kokoh . Karena itulah, kata 

sifat yang berada dalam susunan (العطف) dengan kehadiran huruf 

waw maknanya lebih kokoh dan lebih kuat dibandingkan kata sifat dalam 

pola (النعت) tanpa huruf waw, seperti limun wa 

kar mun ( وكريََّّعالمَّرجلَّهو ) berbeda dengan limun 

kar mun ( كريََّّعالمَّرجلَّهو ) sekalipun artinya sama yaitu Dia orang yang 

alim lagi pemurah . Di mana sifat kar mun (َّكري) pemurah  yang 

pertama dalam pola  dengan kehadiran waw lebih kokoh dan lebih 

sempurna dibandingkan sifat pemurah  kedua pada susunan  tanpa 

waw.  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kebinasaan suatu negeri 

yang penduduknya hidup bersenang-senang (َّيُمتَ  عُون), maka sifat 

kehancuran mereka diungkapan tanpa menambahakan huruf waw (و) 

yaitu qaryatin ill  lah   ( لَِاَََّّإِل َََّّّقَ رميةَنَّ ) seperti firman-Nya wa ma ahlakn  min 

qaryatin ill  lah  mundzir n ( نَاَّوَمَا لَكم مُنمذِرُونََّّلَِاََّإِل ََّّقَ رميةَنََّّمِنمََّّأهَم ) Dan Kami 

tidak membinasakan sesuatu negeri pun, melainkan sesudah ada baginya 

orang-orang yang memberi peringatan . (Rujuklah QS. AL-

[26]: 208).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan kebinasaan suatu negeri yang 

penduduknya hanya hidup untuk makan-makan (يأَمكُلُوا), bersenang-
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senang (وَيَ تَمَت  عُوا), dan panjang angan-angan hingga melupakan kematian 

( مََلََُّّوَيُ لمهِهِمَُّ الْم ), maka sifat kehancuran mereka diungkapkan dengan pola 

menambahkan huruf waw (واو) yaitu qaryatin ill  wa lah  ( وَلَِاََّإِل ََّّقَ رميةَنَّ ) 

seperti firman-Nya wa m  ahlakn  min qaryatin ill  wa lah  kit bun 

m  ( نَاَّوَمَا لَكم مَعملُوم ََّّكِتَاب ََّّوَلَِاََّإِل ََّّقَ رميةَنََّّمِنمََّّأهَم ) Dan Kami tiada 

membinasakan sesuatu negeri pun, melainkan ada baginya ketentuan masa 

yang telah ditetapkan . (Rujuklah QS. AL-HIJR [15]: 4). 

Isyaratnya, Bila anda berbuat dosa, namun kenikmatan hidup 

semakin ditambah Allah swt untuk anda, maka itulah petanda azab yang 

akan menimpa anda semakin pasti, kokoh dan dahsyat. 

 

Kegembiraan: Antara dan   

Saat Allah swt menyebutkan kabar gembira bagi orang beriman 

( الممُؤممِنِينَََّّّوَبَشِّرَِّ ), tanpa merinci apa bentuk kegembiraan itu, maka Allah swt 

menyebutkan para peraihnya dalam struktur kalimat (النعت) Sifat 

langsung tanpa huruf waw  yang menunjukan makna standar dan biasa  

seperti firman-Nya al-t na al- bid na al-h mid na al-s na al-

r na al-s jid na al- mir na bi al- f  ( اَمِدُونََّّالمعَابِدُونََّّالت ائبُِونَّ َّالْم
مِرُونََّّالس اجِدُونََّّالر اكِعُونََّّالس ائِحُونَّ باِلممَعمرُوفََّّالْم ) Mereka itu adalah orang-

orang yang bertobat, yang beribadah, yang memuji (Allah), yang melawat, 

yang rukuk, yang sujud, yang menyuruh berbuat makruf  (Rujuklah QS. 

AL-TAUBAH [9]: 112).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan kabar gembira bagi orang 

beriman dengan merinci kegembiraan itu berupa sorga yang mengalir 

sungai di bawahnya ( نَ مهَارَََّّّتَُمتِهَاََّّمِنمَََّّّتََمريََِّّت َّجَن ا الْم ), kekal mereka di dalamnya 

( فِيهَاَّخَالِدِينَّ ), disediakan padanya bidadari yang selalu perawan dan suci 

( مُطَه رةَ ََّّوَأزَموَاج َّ ), serta keridaan Allah yang permanen ( الل هََِّّمِنََّّوَرضِموَان َّ ), maka 

Allah swt menyebutkan para peraihnya dengan pola ungkapan 

Kata sifat dengan perantara huruf waw (العطف)  yang menunjukan 

makna kokoh, kuat, permanen, tetap dan serius  firman-Nya ungkapan 

al-sh bir na wa al-sh diq na wa al-q nit na wa al-munfiq na wa al-

mustghfir na bi al-ash r ( تَ غمفِريِنََّّوَالممُنمفِقِينََّّوَالمقَانتِِينََّّوَالص ادِقِينََّّالص ابِريِنَّ َّوَالممُسم
حَارَِّ َسم  ,orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat (yaitu) (باِلْم

yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon ampun 

di waktu sahur.  (Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]: 17). 
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Isyaratnya, semakin kokoh, konsisten dan serius anda melakukan 

kebaikan, maka semakin banyak dan besar pula kegembiraan yang akan 

anda raih baik di dunia maupun di akhirat. 

 

Merugi: Antara L  dan M  

Bila huruf negasi m atau l (ما)  Tidak (ل)   terletak setelah kata 

k na (َّكان), maka maknanya tetap, terus dan permanen  seperti kalimat 

k na l  yaqra' ( يقرأََّّلَّكان ) "Dia selamanya dan selalu sejak dahulu sampai 

kapanpun tidak pernah membaca". Namun, jika kata negasi itu berada 

sebelum kata k na (َّكان), maka maknanya temporal dan terbatas  seperti 

kalimat m  k na yaqra' ( يقرأََّّكانَََّّّما ) "Dia dulu sedang tidak membaca".  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kerugian dalam bentuk 

past tense (خسروا) Mereka telah rugi , maka kesalahan mereka tidak mau 

mendengar  disebutkan dengan huruf negasi sebelum k na (َّكان) seperti 

firman-Nya m  k n  yastath ' na al-sam'an ( تَطِيعُونََّّكَانوُاََّّمَا عَََّّيَسم الس مم ) 

"Mereka tidak mendengar". (Rujuklah QS. HUD: 20).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan kerugian dalam bentuk isim 

tafdh l ( التفضيلَّاسمَّ ) "Kata sifat bentuk superlatif" yaitu akhsar na 

Paling merugi", maka kata negasi tidak mendengar" (الخسرين)  

ditempatkan setelah kata k na (َّكان), seperti ungkapan wa k nu l  

yastath ' na sam'an ( تَطِيعُونَََّّّلََََّّّوكََانوُا سَممعًاََّّيَسم ) "Mereka selalu dan tidak akan 

pernah sejak dahulu sampai kapunpun mendengar kebenaran". (Rujuklah 

QS. AL-KAHFI: 101). 

Isyaratnya, semakin tertutup telinga anda dari nasehat, semakin 

besar dan sempurna pula kerugian yang akan anda derita. 

 

Kebaikan: Antara Tsubut Nun dan Hadzafnya 

K na-yak nu ( يكون-كان ) Adalah  di antara kata kerja yang 

memiliki keunikan dalam sturuktur bahasa Al- . Di mana, dalam 

kondisi tertentu huruf-huruf waw (و)ََّّ dan nun (َّن)ََّّbisa dipotong, dibuang 

dan dihilangkan hingga tidak ada lagi yang tersisa pada kata itu kecuali 

satu huruf kaf (ك) saja. Namun, perlu diingat justru dalam pemotongan 

dan pengurangan huruf-huruf itulah terletaknya pesan Allah swt yang 

sangat halus dan dalam. Karena itu misalnya, ketika Allah swt menjelaskan 
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tentang kebaikan yang dilipatgandakan balasan dan pahalanya, maka 

keadaan kebaikan itu disebutkan dengan pemotongan huruf waw dan nun 

yaitu taku (تك) yang asalnya adalah takunu (َّتكون) seperti firman-Nya wa 

 ( هَاَّحَسَنَةًََّّتَكََّّوَإِنمَّ يُضَاعِفم ) Dan jika ada 

kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat gandakannya . 

(Rujuklah QS. AL- .  

Kenapa hurufnya dipotong? Demikian untuk menunjukan betapa 

besarnya rahmat Allah swt, sekalipun kebaikan itu minimal seperti 

minimalnya huruf pada kata taku (تك), sekalipun kebaikan itu kecil seperti 

kecilnya jumlah huruf pada kata taku (تك), sekalipun kebaikan itu tidak 

utuh dan parsial seperti tidak utuhnya huruf pada kata taku (تك) karena 

sudah terputus dan dipotong, namun balasan dan pahalanya tetap 

diberikan dalam ukuran yang lebih baik, maksimal dan bahkan berlipat 

ganda. Demikian seperti firman-Nya man j -hasanati falahu 

khairun minh  ( سَنَةََِّّجَاءَََّّمَنمَّ هَاَّخَي مر ََّّفَ لَهََُّّباِلْمَ مِن م ) Barang siapa yang datang 

dengan membawa kebaikan, maka baginya pahala yang lebih baik 

daripada kebaikannya itu . (Rujuklah QS. AL-QASHASH [28]: 84).    

 

Antara Bahasa dan Penduduk Nereka  

Kelak, penduduk neraka nyaris tidak memerlukan bahasa, karena 

di dalamnya hanya ada pekikan (َّ زَفِي) dan tarikan nafas kepayahan (َّ وَشَهِيق) 

serta tidak akan ada pembicaraan dan dialog di antara mereka ( ََّّلََََّّّفِيهَاََّّوَهُممَّ
مَعُونَّ -Rujuklah QS. HUD [11]: 106 dan QS. AL) .(يَسم

100). Hanya sekali saja penduduk neraka pernah menggunakan bahasa 

yaitu saat menjawab pertanyaan penduduk sorga yang datang 

mengunjungi mereka ketika mereka ditanya tentang sebab mereka masuk 

neraka ( سَقَرَََّّّفَََِّّّسَلَكَكُممَََّّّمَا ).  

Menariknya, sekalipun mereka menjawab apa yang ditanyakan 

penduduk sorga, namun jawaban itupun tetap tidak normal dan tidak 

wajar yaitu dengan membuang dan memotong huruf-huruf pada kata 

naku (نك) yang aslinya nakunu (َّنكون). Perhatikan jawaban mereka dalam 

firman-Nya lam naku min al-mushall n  ( الممُصَلِّينََّّمِنََّّنَكََّّلممََّ ) Kami dulu 

tidak shalat  dan -misk n ( الممِسمكِينََّّنطُمعِمََُّّنَكََّّولممََّ ) 

Dulu kami tidak memberi makan orang miskin . (Rujuklah QS. AL-

MUDATSTSIR [74]: 42-44). 
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Isyaratnya, Begitulah payahnya penghuni neraka hingga mereka 

tidak sempat berbicara dengan orang lain, jika harus menjawab pertanyaan 

itupun sangat singkat dan pendek seperti singkat dan pendeknya kata-kata 

naku (نك) dalam dialog di atas. 

      

Penolong: Antara M  dan Laysa 

Bila sebuah kalimat negatif dengan pilihan kata negasi laysa (ليس) 
Tidak , maka kalimat itu biasanya menunjukan makna wajar, normal 

dan standar . Namun, bila sebuah kalimat negatif menggunakan kata 

negasi m Tidak ,(ما)  , maka kalimat itu biasanya menunjukan makna 

berat, sangat, kuat dan kokoh  karena biasanya kata m  selalu diikuti (ما) 

huruf ( الزائدةََّّمن ) min tambahan .  

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan manusia yang enggan 

memenuhi panggilan utusan Allah swt untuk beribadah kepada-Nya ( ََّّوَمَنمَّ
الل هََِّّدَاعِيََّّيُُِبمََّّلََّ ), maka kalimat negasi untuk menegaskan ketiadaan 

penolong untuk mereka saat azab Allah swt datang diungkapkan dengan 

pilihan kata negasi laysa (ليس) seperti firman-Nya wa laysa lahu min 

d nihi awliy  ( ليَِاءَّدُونهََِِّّمِنمََّّلَهََُّّوَليَمسَّ أَوم ) Dan tidak ada untuknya penolong 

selain Allah swt . (Rujuklah QS. AL-AHQAF [46]: 32).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang-orang yang bukan 

hanya menolak dan membangkang atas seruan kebaikan, namun 

menantang utusan Allah swt agar segera mendatangkan azab untuk mereka 

( تَ عمجِلُونَكَّ باِلس يِّئَةََِّّوَيَسم ) (QS. 13: 6), maka kalimat negasi yang menegaskan 

bahwa tidak ada seorangpun penolong untuk mereka ketika azab itu 

datang diungkapkan dengan pilihan kata m  seperti firman-Nya wa (ما)

( وَالنََّّمِنمََّّدُونهََِِّّمِنمََّّلَِمُمََّّوَمَا ) Dan tidak ada 

satupun penolong untuk mereka  (Rujuklah QS. AL-  

Isyaratnya, semakin tinggi level pembangkangan anda, maka 

semakin jauh anda dari pertolongan Allah swt. 

   

Wakil: Antara M  dan Laysa 

Saat Allah swt menyebutkan manusia yang menolak 

pemberitahuan Rasulullah saw tentang azab-Nya karena mereka memang 

belum melihatnya secara jelas dengan mata kepala mereka ( ََّّقَ وممُكَََّّّبهَََِِّّّوكََذ بَّ
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ق ََّّوَهُوَّ الْمَ ), maka Allah swt memerintahkan beliau untuk mengatakan 

bahwa beliau berlepas diri dari urusan mereka baik di dunia maupun 

akhirat.  

Menariknya, berlepas dirinya Nabi Muhammad saw dari umatnya 

itu diungkapkan dalam pola kalimat negasi dengan menggunakan pilihan 

kata laysa (ليس) Tidak  yang memberi kesan standar dan wajar  seperti 

firman-Nya l ( بِوكَِيلنََّّعَلَيمكُممََّّلَسمتَّ ) Saya tidak akan 

menjadi wakil untuk mengurus urusanmu  (Rujuklah QS. AL-

[6]: 66).  

Namun, saat Allal swt menyebutkan manusia yang menolak 

menerima al- mpak 

nyata dan tertulis di hadapan mata kepala mereka ( ََّّجَاءكَُمَََُّّّقَدمَََّّّالن اسَََّّّياَأيَ  هَاََّّقُلمَّ
ق َّ رَبِّكُممََّّمِنمََّّالْمَ ), maka Allah swt memerintahkan Nabi saw untuk 

mengatakan bahwa beliau berlepas diri dari urusan mereka baik di dunia 

maupun di akhirat. Menariknya, ungkapan tidak bertanggung jawab atas 

ururusan mereka itu diungkapkan dalam pola kalimat negatif 

menggunakan kata m Tidak (ما)   yang menunjukan makna berat, 

sungguh-sungguh, dan serius  seperti firman-Nya wa m  an   bi 

wakil ( بِوكَِيلنَََّّّعَلَيمكُممَََّّّأنَاَََّّوَمَا ) (Rujuklah QS. YUNUS [10]: 108). 

Isyaratnya, semakin jelas bukti kebenaran yang datang kepada 

anda, namun anda semakin membangkang terhadapnya, maka dipastikan 

anda akan semakin jauh dari bantuan dan pertolongan Allah swt dan 

Rasul-Nya, baik untuk urusan dunia terlebih lagi urusan akhirat. 

 

Antara Munafik dan Huruf Ba 

Salah satu posisi huruf ba (ب) dalam struktur kalimat adalah 

z 'idah (الزائدة) "tambahan" dan ia tidak memiliki fungsi struktural, karena 

itu artinya tidak "dengan" seperti lazimnya arti huruf ba (ب) tapi artinya 

hanya taukid (َّالتوكيد) "penegas" yaitu "sungguh, benar-benar atau 

ditambah partikel lah". Karena itu, saat Habil menyatakan dirinya tidak 

akan melawan kakaknya Qabil, maka Habil memilih ungkapan dengan 

tambahan ba (ب) yaitu bi b sithin (بباسط) bukan basithun (باسط) seperti 

firman-Nya m  an  bib sithin yadiya ilaika li aqtulaka ( َّيَدِيََّّببَِاسِطنََّّأنَاََّمَا
كَّلِْقَ متُ لَََّّإلِيَمكَّ ) "Saya benar-benar tidak akan menggunakan tanganku 

melawanmu". (Rujuklah QS. AL-MA'IDAH [5]: 28).  
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Begitu juga, saat orang beriman menyerahkan urusannya kepada 

Allah swt, maka dia berkata kaf  bill h ( باللهَّكفى ) bukan kafall hu ( َّكفى
seperti firman-Nya kaf (الله  bill hi syah da ( شَهِيدًاَّباِلل هََِّّكَفَى ) "Cukuplah 

Allah sebagai penolong". (Rujuklah QS. AL-RA'D [13]: 43).  

Menariknya, saat Allah swt menceritakan sikap orang munafik 

yang pura-pura seperti orang baik, maka Allah swt juga memilih ungkapan 

dengan huruf ba (ب) yaitu bi mu'min n (بِؤمنين) bukan mu'min n (َّمؤمنون) 

seperti firman-Nya wa m  hum bimu'min n ( بِؤمنينَّهمَّوما ) "Sungguh 

mereka tidak beriman". (Rujuklah QS. AL-BAQARAH: 8).  

Kenapa? Karena begitu hebatnya tampilan dan tipuan orang 

munafik, hingga Allah merasa perlu serius memberikan warning kepada 

orang beriman akan bahaya mereka.  

 

Antara Pembangkangan dan Taukid  

Tauk d (َّالتوكيد) Penegas/penguat  di antara gaya bahasa al-

Q yang digunakan untuk meyakinkan lawan bicara sesuai kadar dan 

tingkat pembangkangan dan penerimaan mereka terhadap isi 

pembicaraan. Misalnya, ketika Allah swt menjelaskan tentang satu 

generasi dari bani Israel yang mewarisi Taurat, mereka membaca dan 

mempelajari isinya, namun mereka tidak mengamalkan ajarannya secara 

utuh seperti masih rakus dengan dunia, suka berbohong dan menganggap 

remeh dan sepele dosa, maka Allah swt mengingatkan mereka bahwa 

kehidupan akhirat lebih baik dengan pola kalimat tanpa taukid (َّالتوكيد) 
seperti firman-Nya wa al-dar al- khiratu khairun lilladz na yattaq n 

( ارَّ خِرةَََُّّوَالد  يَ ت  قُونََّّللِ ذِينََّّخَي مر ََّّالْم ) Dan negeri akhirat lebih baik bagi orang 

yang bertaqwa . (Rujuklah QS. AL-A RAF [7]: 169).  

Namun, saat Allah swt menjelaskan kelompok manusia yang 

mendustakan hari pembalasan bahkan dengan lantang mereka berkata 

bahwa hidup hanya di dunia dan tidak ada hari pembalasan, maka Allah 

swt mengingatkan mereka bahwa akhirat itu lebih baik dengan pola 

kalimat taukid (َّالتوكيد) dengan menambah huruf lam (ل) Sungguh  

seperti firman-Nya wa la al-dar al-akhiratu khairun lilladz na yattaq n 

( ارَّ خِرةََََُّّّوَللَد  يَ ت  قُونَََّّّللِ ذِينَََّّّخَي مر َََّّّالْم ) Dan sungguh negeri akhirat lebih baik bagi 

orang yang bertaqwa . (Rujuklah QS. AL-  
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Isyaratnya, Ingatkan manusia tentang akhirat dengan bahasa dan 

narasi yang sesuai kadar keimanan mereka. 

   

Rumah: Antara Bait, Manzil dan Maskan  

Rumah di dalam al-  

Pertama, bait (البيت) yang berarti tempat bermalam  karena 

memang demikian salah satu fungsi rumah. Namun, kata bait seringkali 

digunakan untuk makna negatif, hingga rumah laba-laba yang penuh 

keributan dan pertengkaran di dalamnya disebut dengan bait seperti 

firman-Nya inna awhana al-buy t la-bait al-ankab t ( ََّّلبََ يمتَََّّّالمبُ يُوتَََّّّأوَمهَنَََّّّوَإِن َّ
Sungguh rumah terburuk adalah rumah laba-laba (المعَنمكَبُوتَّ .  

Kedua, manzil (المنزل) yang berarti tempat turun  karena memang 

begitulah salah satu fungsi rumah. Namun, kata manzil memiliki dua 

makna; baik dan buruk. Karenanya, neraka Jahannam disebut rumah bagi 

pendosa seperti firman-Nya inn   jahannama li al-k fir na nuzul n 

( ناَََّّإِن ا نُ زُلًَََّّّللِمكَافِريِنَََّّّجَهَن مََََّّّأَعمتَدم ) Sesungguhnya Kami menyediakan jahannam 

bagi orang-orang kafir sebagi tempat tinggal  (Rujuklah QS. AL-KAHF 

[18]: 102) dan sorga Firdaus disebut rumah bagi orang shalih seperti 

firman-Nya lahum jann tu firdausi nuzulan ( نُ زُلًََّّالمفِرمدَومسََّّجَن اتََّّلَِمُمَّ ) bagi 

mereka sorga firdaus sebagai tempat tinggal  (Rujuklah QS. AL-KAHF 

[18]: 107).  

Ketiga, maskan (المسكن) yang berarti tempat yang menghadirkan 

ketenangan , dan karena itu maskan tidak digunakan kecuali untuk 

makna yang baik. Wajar, jika rumah-rumah di sorga disebut dengan kata 

maskan seperti ungkapan f h  mas kina tahyyibah f  jann ( ََّّفِيهَا
ننََّّجَن اتََّّفََِّّطيَِّبَةًََّّوَمَسَاكِنَّ عَدم ) Dan rumah-rumah yang baik di dalam sorga 

Adn . (Rujuklah QS. AL-TAUBAH [9]: 72).  

Wajar pula, kenapa ratu semut ketika memerintahkan rakyatnya 

untuk masuk dan bersembunyi di rumah-rumah mereka karena takut 

bahaya pasukan Sulaiman, sang ratu juga menyebut rumah mereka dengan 

maskan seperti firman-Nya q lat al-namlatu ya ayyuha al-naml udkhul  

mas kinakum ( لََُّّياَأيَ  هَاَّنََّملَة ََّّقاَلَتمَّ مَسَاكِنَكُممََّّادمخُلُواَّالن مم ) Berkata ratu semut, 

wahai rakyatku masuk dan kuncilah diri kalian di dalam rumah-rumah 

kalian . (Rujuklah QS. AL-NAML [27]: 18). 
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Bila anda Lockdown , maka pastikan rumah anda adalah 

maskan, bukan bait atau manzil, karena jika tidak boleh jadi anda akan 

sakit lebih dahulu sebelum virus atau musuh datang menyerang anda.  

 

Antara Bencana dan Adat Syarat  

Ada sejumlah adat syarath ( الشرطَّأداة ) instrumen syarat  yang 

lazim dugunakan dalam struktur kalimat Arab seperti idza (إذا) Apabila , 

in (َّإن) Jika , law (لو) Kalau , lamma (لما) Tatkala  dan sejenisnya. Akan 

tetapi, dari sekian adat syarat yang digunakan hanya idza (إذا) Apabila  

yang menunjukan makna pasti terjadi  dan biasanya bersifat permanen 

serta terus menerus. Karena itu, semua ayat yang berbicara tentang 

peristiwa kiamat adalah menggunakan kata syarat idz , seperti firman-Nya 

idz  al-sam  ( انمشَق تمََّّالس مَاءََُّّإِذَا ) Apabila langit telah terbelah . 

(Rujuklah QS. AL-INSYIQAQ [84]: 1). Kenapa? Karena kiamat adalah 

peristiwa yang pasti terjadi.  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan tentang bencana dan 

mushibah yang datang menimpa manusia dan sifat mereka yang senantiasa 

memanggil dan berdoa kepada-Nya saat-saat sulit itu , maka kata syarat 

yang digunakan adalah idz seperti firman-Nya wa idz (إذا)   massa al-

ins na al- n  li janbihi aw q  ( نمسَانَََّّّمَس َََّّّوَإِذَا ََّّالْمِ
قاَئِمًاَّأَومَََّّّقاَعِدًاََّّأَومَََّّّلِْنَمبِهَََِّّّدَعَاناَََّّالض ر َّ ) Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia 

berdoa kepada Kami dalam keadaan berbaring, duduk atau berdiri.  

Kenapa? Karena mushibah, petaka dan bencana adalah sesuatu yang pasti 

menimpa manusia dan sifat manusia yang selalu berdoa di saat sulit adalah 

sesuatu yang permanen.  

Namun, saat Allah swt menyebutkan dihentikan dan diangkatanya 

bencana itu dari manusia, maka kata syarat yang digunkakan adalah 

lamm seperti firman-Nya falamm (لما)   kasyafn  dhurrahu marra ka 

 il  dhurrin massahu ( نَاََّّفَ لَم ا عُنَاََّّلممَََّّكَأَنمَََّّّمَر ََّّضُر هََُّّعَنمهَََُّّّكَشَفم ََّّإِلَََّّيَدم
مَس هََُّّضُريَّ ) Namun tatkala Kami hilangkan bahaya itu daripadanya, dia 

berlalu seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada Kami.   

Kenapa? Karena tidak semua bencana dan petaka akan dihentikan 

dan diangkat Allah swt, ada sebagian bencana dan petaka akan dibiarkan 
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berlanjut sebagai azab hingga semua yang durhaka menjadi hancur dan 

binasa karenanya. (Rujuklah QS. YUNUS [10]: 12).    

 

Antara An (أن) dan Ibadah Dalam Sulit 

Huruf an ( نمَّأََّ ) disebut sebagai adat nashab yang salah satu kerjanya 

mengubah harakat fi'l mudh ri' ( المضارعََّّالفعل ) "Present continouos tense" 

dari dhammah menjadi fathah. Karena itulah, saat Allah swt menyebutkan 

teriakan para pendosa melihat azab di akhirat kelak, maka huruf an (َّأن) 
diberlakukan dalam fungsi yang standar yaitu mengubah harakat yuf'alu 

( لَُّعََّفمَّي َُّ ) menjadi yuf'ala ( لََّعََّفمَّي َُّ ) seperti firman-Nya tazhunnu an yuf'ala bih  

f qirah ( فاَقِرةَ َََّّّبِِاَََّّيُ فمعَلََََّّّأَنمَََّّّتَظُن َّ ) "Mereka yakin akan ditimba bencana besar". 

(Rujuklah QS. AL-QIYAMAH [75]: 25). Kenapa? Karena ketakutan 

orang kafir saat kiamat adalah hal yang wajar dan standar seperti wajarnya 

nashab pada kata yuf'ala (ََّعَل   .(يُ فم
Namun, saat Allah swt menjelaskan ada hamba-Nya yang masih 

bisa melakukan ibadah berat seperti tahajjud di saat sedang sakit atau 

situasi berat dan sulit, maka Allah swt mengungkapkan kata kerja yang 

tidak biasa, di mana yak nu (َّيكون) tetap tetap dibiarkan rafa' sekalipun 

didahului adat nashab yaitu an ( نَّأ ) seperti firman-Nya 'alima an sayak nu 

minkum mardh  ( مَرمضَىََّّمِنمكُممَََّّّسَيَكُونَََّّّأَنمَََّّّعَلِمََّ ) "Dia tahu ada sebagian kamu 

yang menderita sakit". (Rujuklah QS. AL-MUZAMMIL [73]: 20). 

Isyaratnya, jika ada manusia yang masih mampu melakukan 

ibadah yang berat dalam bentuk yang maksimal sekalipun dia berada 

dalam situasi berat dan sulit, maka sejatinya dia telah menjadi manusia 

yang luar biasa di hadapan Allah swt seperti luar biasanya harakat 

dhammah pada kata yak nu (َّيكون) dalam kalimat tersebut. 

 

Ujian: Antara  dan   

 adalah kata yang bersinonim di (عرف) dan (علمَّ) 

mana keduanya sama berarti Mengetahui . Bedanya, jika (َّعلم) 

adalah mengetahui sifat sedangkan (عرف) adalah mengetahui zat. 

Misalnya, jika dikatakan liban ( َّمحمداَّعلمت
Saya tahu Muhammad adalah penuntut ilmu (طالبا , maka itu berarti saya 

tahu sifat penuntut ilmu adalah sesuatu yang melekat di dalam diri 

Muhammad. Namun, bila dikatakan liban 
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( طالباَّمحمداَّعرفت ) Saya tahu Muhammad adalah penuntut ilmu , maka 

itu berarti saya tahu Muhammad dulu saat dia sebagai penuntut ilmu.  

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan pengetahuan-Nya tentang 

kelemahan manusia menghadapi ujian hingga ujian itu kemudian 

diringankan untuk mereka, maka kata yang dipilih Allah swt adalah 

-seperti firman-Nya al (علمَّ) na khaffall kum 

( نَّ ضَعمفًاَّفِيكُممََّّأَن ََّّوَعَلِمَََّّعَنمكُممََّّالل هََُّّخَف فََّّالْم ) Sekarang Allah telah 

meringankan beban untukmu, karena Dia tahu bahwa padamu ada 

kelemahan.  (Rujuklah QS. AL-ANFAL [8]: 66) .  

Kenapa? Karena Allah swt bukan hanya tahu bahwa manusia itu 

makhluk yang lemah menghadapi ujian, tapi Dia juga tahu bahwa sifat 

lemah itu adalah hal yang permanen dalam diri setiap manusia. 

Isyaratnya, tetaplah anda bersabar dan menunggu karena ketika 

anda sudah tidak kuat lagi memikul ujian ini, maka Allah sendiri yang 

akan meringankannya untuk anda. 
 

Azab: Antara  dan  

Ziy dat al-mabn   ziy dat al-  ( ََّّعلىََّّتدلََّّالمبنىََّّزيادة
المعنىَّزيادة ) Bila jumlah huruf bertambah pada sebuah kata, maka 

kandungan maknanya juga menjadi semakin bertambah dan berat , 

begitulah kaidah semantik dalam konteks morfologi Arab.  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kaum pendosa namun 

masih memiliki iman di dalam hatinya (َّرمُِون  Allah swt menghardik ,(الممُجم

mereka dengan kata kerja yang wajar dan standar yaitu (َّأرَأَيَ متُمم) 
Apa pendapatmu?  seperti firman-Nya 

 ( نَ هَاراًَّأَومََّّبَ يَاتاًَّعَذَابهََُُّّأتَاَكُممََّّإِنمََّّأرَأَيَ متُممََّّقُلمَّ ) 

Katakan: Apa pendapatmu, jika datang kepada kamu sekalian siksaan-

Nya di waktu malam atau di siang hari..  (Rujuklah QS. YUNUS [10]: 

50).  

Namun, saat Allah menyebutkan kelompok manusia yang 

menolak dan mendustkan ayat-ayat-Nya ( بوُا بِآياَتنَِاَّكَذ  ), telinga mereka 

telah benar-benar tersumbat dari mendengar kebenaran (َّ صُم), mulit 

mereka sudah terkunci untuk mengatakan kebenaran (َّ م  dan mereka (وَبكُم

benar-benar sudah berada dalam gelapnya kesesatan ( الظ لُمَاتََّّفَِّ ), maka 
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Allah swt menghardik mereka melalui pola kata kerja yang melampaui 

struktur normal dan wajar dengan melipatkangandakan kata ganti person 

keduanya ( الخطابَّتضعيف ) yaitu ar ?Apa pendapatmu (أرََأيَ متَكُممَّ)  

seperti firman-Nya qul aratakum in at bull h ( َّإِنمََّّأرََأيَ متَكُممََّّقُلمَّ
الل هََِّّعَذَابََّّأتَاَكُممَّ ) Katakan: Apa pendapatmu, jika datang siksaan Allah 

kepadamu..  (Rujuklah QS. AL- -40).  

Bahkan, jika sebelumnya Allah swt mengaitkan kata adzab dengan 

kata ganti person ketiga ( الغائبَّالضمي ) yang jauh dan tidak tampak yaitu 

buhu (عذابه) Azab-Nya , maka untuk kelompok kedua Allah swt 

mengaitkan langsung azab itu dengan dirinya secara tegas dan terang yaitu 

bull h ( اللهََّّعذاب ) Azab Allah . 

Isyaratnya, semakin jauh anda dari kebenaran dan kebaikan, maka 

semakin keras dan nyata azab yang akan menimpa anda. 

 

Antara Zhanna dan Keyakinan  

Zhanna (ظن) "Menduga, mengira" secara sematik menunjukan 

makna "keraguan atau ketidakpastian". Namun, bila setelahnya ditambah 

huruf an ( نمَّأََّ ) "bahwa" atau anna musyaddadah ( ن َّأََّ ) "bahwasanya", maka 

kata zhanna akan berubah maknanya menjadi "yakin dan pasti".  

Wajar, ketika Allah swt menceritakan tiga orang sahabat bernama 

Ka'ab, Murarah dan Hilal yang dikucilkan dari pergaulan karena sanksi 

dari Allah dan Rasulullah, hingga bumi bagi mereka terasa sempit, hidup 

mulai terasa sulit dan sesak, maka saat itulah mereka yang sebelumnya 

meragukan ancaman Allah swt dan Rasulullah saw berubah menjadi yakin 

yang terlihat dari tambahan huruf an (َّأن) setelah kata zhanna (ظن) seperti 

firman-Nya wa zhann  an l  malja'a minall hi ill  ilaihi ( َّمَلمجَأَََّّلَََّّأَنمََّّوَظنَ وا
إِليَمهََِّّإِل ََّّالل هََِّّمِنَّ ) "Mereka baru yakin bahwa tidak ada tempat berlindung 

kecuali kepada Allah". (Rujuklah QS. AL-TAUBAH [9]: 118). 

Isyaratnya, ketika dunia sudah terasa sempit, pergaulan sudah 

mulai terbatas, bantuan sudah mulai terputus, nafas sudah terasa sesak, 

maka di saat itulah baru manusia sadar dan yakin bahwa hanya Allah satu-

satunya tempat berlindung. 
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Kebodohan: Antara Zhanna dan Hasiba  

 

Zhanna (ظن) dan hasiba (حسب) adalah kata yang bersinonim 

 dimana keduanya sama berati Mengira, menduga atau (المترادف)

menyangka . Bedanya, jika zhanna (طن) adalah sangkaan terhadap sesuatu 

yang bersifat (العقلي) Abstrak  sedangkan hasiba (حسب) adalah 

sangkaan terhadap sesuatu yang bersifat hissi (الْسي) kongkrit . Wajar, 

jika menghitung disebut dengan kata hisab (حساب) karena yang bisa 

dihitung biasanya adalah sesuatu yang tampak, nyata dan jelas.  

Menariknya, saat Allah mencela orang yang paling sesat dan 

merugi hidupnya di dunia ( سَريِنَّ َخم أَعممَالًَََّّّباِلْم ) yaitu mereka yang melakukan 

sesuatu yang salah dan keliru ( سَعميُ هُممََّّضَل َّ ), namun tetap mengira bahwa 

mereka telah berbuat hal yang tepat dan benar, maka kata mengira dan 

menduga  yang dipilih Allah swt adalah hasiba/yahsabuna (َّيَسبون) seperti 

firman-Nya wa hum yahsab na annahum yahsan  ( ََّّيََمسَبُونَََّّّوَهُممَّ
صُن معًاَّيَُمسِنُونََّّأنَ  هُممَّ ) Sementara mereka tetap mengira bahwa mereka telah 

melakukan hal yang tepat dan benar . (Rujuklah QS. AL-KAHF [18]: 

103-104).  

Kenapa? Karena yang sedang dicela adalah seburuk-buruk manusia 

di dunia. Yaitu orang sudah terang benderang dan nyata sekali berbuat 

salah, bahkan kekeliruan itu bukan lagi berada pada tingkat ide dan 

fikiran, namun sudah pada taraf eksekusi dan amal kongkrit, hebatnya 

mereka tetap merasa diri yang paling benar dan paling baik.  

 

Luka: Antara Taqdim dan  

In yamsaskum qarhun fa qad massa al-qauma qarhun mitslahu ( ََّّإِنمَّ
كُممَّ مِث ملُهََُّّقَ رمح ََّّالمقَوممَََّّمَس ََّّفَ قَدمََّّقَ رمح ََّّيَممسَسم ) Jika kamu mendapat luka, maka 

sesungguhnya kaum itu pun pernah juga mendapat luka yang serupa 

denganmu , begitulah hiburan yang disampaikan Allah swt kepada 

pasukan muslim saat mereka menderita cobaan besar berupa kehancuran 

dan kekalahan menyakitkan dalam perang Uhud. (Rujuklah QS. ALI 

IMRAN [3]: 140).  

Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan bahwa kaum lain juga 

pernah mengalami luka dan sakit serupa, maka struktur kalimatnya 
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disusun dalam pola yang tidak biasa di mana objeknya ( بهَّالمفعول ) yang 

dalam hal ini adalah kata al-qauma (القوم) diletakan lebih dahulu dari 

subjeknya (الفاعل) yaitu qarhun (قرح) seperti firman-Nya massa al-qauma 

qarhun ( قَ رمح ََّّالمقَوممَََّّمَس َّ ) yang semestinya berbunyi massa qarhun al-qauma 

( القومََّّقرحََّّمس ).  

Kenapa? Demikian agar ketika manusia menderita luka, sakit, pilu, 

susah dan payah, dia tidak berfokus pada kesulitan dan sakit yang sedang 

dihadapinya, namun dia mesti melihat orang lain di tempat yang berbeda 

atau di masa yang lain yang juga pernah atau sedang menghadapi kesulitan 

yang sama dengannya sehingga beban derita akan menjadi berkurang dan 

terasa lebih ringan. Karena itulah, kata qarhun (قرح) luka  diungkapkan 

dalam bentuk nakirah (النكرة) undifinite  yang menunjukan makna 

umum dan tidak tentu.  

Demikian, berarti bahwa semua orang di semua tempat dan di 

setiap masa akan menghadapi masa-masa sulit penuh derita dan kepayahan 

dengan berbagai ragam bentuknya sesuai keadaan mereka masing-masing 

tidak terkecuali anda. Hal itu sesuai dengan hukum kehidupan bahwa 

senang dan susah akan datang menghampiri setiap orang secara silih 

berganti seperti firman-Nya watilka al-ayy mu nud wiluh  baina al-n s 

( يَ امََُّّوَتلِمكَّ ََّّندَُاوِلُِاََّالْم الن اسََّّبَ ينم ) Dan hari-hari kami gilirkan di antara 

manusia . (Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]: 140). 

 

Antara Dosa dan Proses Mati 

Dalam struktur yang normal, wajar dan sesuai standar, pola 

kalimat dalam bahasa Arab terdiri dari (الفعل) Predikat , f  (الفاعل)
Subjek  dan l bih ( بهَّالمفعول ) Objek  dalam lazimnya prediket 

selalu berada sebelum objek seperti kalimat yuhyll hu al-maut  ( َّالل هََُّّيَُميَّ
Allah menghidupkan orang yang telah mati (الممَومتَى .  

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan kematian orang kafir yang 

selama di dunia hidup dalam gelimang dosa dan kemaksiatan, maka Allah 

swt menyusun kalimatnya dalam pola yang tidak wajar, tidak normal dan 

tidak standar yaitu dengan mendahulukan objek daripada subjeknya 

seperti firman-Nya yatawaff  alladz na kafar  al-mal  ( َّال ذِينََّّيَ تَ وَفّ َّ
الممَلَائِكَةََُّّكَفَرُوا ) Para malaikat mematikan orang-orang kafir  yang 
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semestinya dalam susunan yang normal dana standar ayat itu berbunyi 

tatawaff  al-mal ( كَفَرُواََّّال ذِينَََّّّالممَلَائِكَةَََُّّّتَ تَ وَفّ َّ ).  

Kenapa? Karena yang dimatikan ini adalah orang kafir yang hidup 

dengan gelimang dosa, hingga para malaikatpun tidak merasa perlu 

bersimpati kepadanya dan bahkan cara dan proses matinyapun sangat 

tidak wajar dan tidak standar yaitu para malaikat menampar-nampar 

wajah dan belakang mereka sampai nyawanya tercabut ( َّوُجُوهَهُممََّّيَضمربِوُنَّ
 .(Rujuklah QS. AL-ANFAL [8]: 50) .(وَأدَمباَرَهُممَّ

Isyaratnya, kekufuran dan kemaksiatan yang anda perbuat akan 

menjadikan proses mati anda akan menjadi tidak wajar dan tidak standar 

baik cara maupun rasanya seperti tidak wajarnya dan tidak standarnya 

struktur kalimat yang menyebutkan proses matinya orang kafir di atas. 

      

Isolasi: Antara Perintah dan Larangan  

Wa m  t kum al-ras l fa khudz hu wa m  nah

fantah  ( فاَن متَ هُواَّعَنمهََُّّنَ هَاكُممََّّوَمَاَّفَخُذُوهََُّّالر سُولََّّآتاَكُمََُّّوَمَا ) Apa yang 

diperintahkan Rasul kepadamu, maka kerjakanlah dan apa yang 

dilarangnya maka tinggalkanlah , begitulah pesan Allah swt kepada kita 

umat Islam agar mematuhi perintah dan larangan Rasul-Nya. (Rujuklah 

QS. AL-HASYAR [59]: 7).  

Menariknya, saat mengerjakan perintah Rasul, pilihan 

perintahnya adalah khuz hu (خذوه) Ambil/kerjakan , sedangkan saat 

meninggalkan larangannya kata yang dipilih justru intah  bukan (انتهو) 

utruk yang secara leksikologi benar-benar berarti Tinggalkan (اتركوا)   

dan secara morfologis juga adalah lawan langsung dari kata khudzu (خذوا). 

Sementara, kata intahu (انتهوا) secara harfiyah berarti Selesai dan 

berakhir  lawan dari kata  (ابدأوا) Mulailah . Lalu kenapa 

pilihannya kata intahu (انتهوا)? Isyaratnya, ketika ada perintah dari Rasul, 

maka anda boleh mengerjakannya menurut kadar dan batas kemampuan 

yang anda miliki seperti firman-Nya fattaqull  ( ََّّالل هَََّّفاَت  قُوا
تَطعَمتُممَََّّّمَا اسم ). (Rujuklah QS. AL-TAGHABUN [64]: 16).  

Namun, jika ada larangan dari Rasul-Nya, maka anda tidak punya 

pilihan lain dan tidak ada syarat batas kemampuan padanya kecuali anda 

harus secepat mungkin menjauhinya serta tutuplah semua pintu diskusi 
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dan perdebatan terhadapnya. Wajar, dalam soal larangan tidak pernah ada 

disebutkan kata ma ( تَطعَمتُممََّّمَا اسم ) Sesuai kemampun . Anda 

tidak akan menemukan misalnya ungkapan l  taqrab  al-zin  

 ( رَبوُاَّوَلََّ استطعتمََّّماَّالزِّناََّتَ قم ) Jauhi zina menurut kemampuan 

kalian , tapi larangannya bersifat mutlak tanpa syarat dan negosiasi yaitu 

l  taqrab  al-zin  ( رَبوُاَّوَلََّ الزِّناََّتَ قم ) Jangan dekati zina  (Rujuklah QS. AL-

ISRA  [17]: 32).  

Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa menjauhi larangan 

lebih utama dan lebih besar nilainya daripada menjalankan perintah 

disamping manfaatnya juga jauh lebih besar. 

Saudaraku! Jika para ulama sebagai pewaris Nabi dan Rasul telah 

melarang anda berkumpul dan berjamaah berdasarkan ilmu yang mereka 

miliki, maka selesaikanlah perdebatan dan diskusi dan segeralah 

menjauhinya (انتهوا).     
 

Nama Allah: Antara  dan Majhul 

Saat Allah swt menyebutkan tentang kehalalan jual beli, maka 

Allah swt menghadirkan nama-Nya langsung sebagai Pihak yang 

menghalalkannya dengan membentuk pola kalimat m (المعلوم) 
Aktif  seperti firman-Nya wa ahallall hu al-  ( المبَ يمعَََّّالل هََُّّوَأَحَل َّ ) Allah 

telah menghalalkan jual beli . Kenapa? Karena jual beli adalah perbuatan 

yang sangat positif karena itulah dilakukan di tempat umum dan terbuka, 

maka Allah pun berkenan hadir dalam transaksi tersebut. (Rujuklah QS. 

AL-BAQARAH [2]: 275).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan kehalalan seorang suami 

bercumbu dengan isterinya di malam-malam puasa, maka Allah swt tidak 

menghadirkan nama-Nya sebagai Pihak yang memberi kebolehan tersebut 

dengan membentuk kalimatnya menjadi majh l (المجهول) Pasif  dengan 

cara menyembunyikan dan membuang (الفاعل) pelakunya seperti 

firman-Nya uhilla lakum lailat al-shiy mi al-rafats ila nis  ( ََّّلَكُممَََّّّأحُِل َّ
لَةََّ نِسَائِكُممَََّّّإِلََََّّّالر فَثَََّّّالصِّيَامَََّّّليَ م ) Dihalalkan untukmu di malam-malam puasa 

bercumbu dengan isterimu . Kenapa? Karena bercumbu itu adalah 

pekerjaan negatif  karena itulah dilakukan secara sembunyi-sembunyi 

dan di tempat tertutup, maka Allah pun tidak wajar dihadirkan dalam 

keadaan dan perbuatan seperti itu. (Rujuklah AL-BAQARAH [2]: 187). 
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Isyaratnya, Jika ada keburukan, mushibah, bencana atau hal-hal 

yang bersifat negatif menimpa anda, maka tidak layak bagi Anda 

menghadirkan atau mengaitkannya dengan nama Allah. Karena, Allah 

adalah Dzat Yang Maha Suci dan hanya kebaikan sajalah yang layak dan 

pantas dikaitkan dengan nama-Nya yang Agung dan Suci itu. 

 

Ingat Allah: Antara Bencana dan Nikmat 

Min aghr dh taqd m al- l bih min al-f q al-amr wa 

iz lat al-syakk min al-mukh thab ( ََّّتُقيقََّّالفاعلََّّمنََّّبهََّّالمفعولََّّتقديَََّّّأغراضََّّمن
المخاطبَّمنَّالشكَّوإزالةَّالْمر ) Di antara tujuan mendahulukan objek dari 

subjek adalah memastikan terjadinya sesuatu dan membuang keraguan 

dari fikiran lawan bicara , begitulah kaidah stilistika yang dirumuskan 

pada ahli gramatika Arab.  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan bahwa sifat manusia 

yang cenderung mendekat dan total berdoa kepada Allah swt ketika 

mereka sudah berada dalam situasi sulit dan susah, maka Allah swt 

menyusun redaksinya dengan pola mendahulukan objek yaitu al-ins n 

( نَّنساالْ ) manusia  dari subjeknya yaitu dhurrun (ضر) kesulitan  seperti 

firman-Nya wa idz  massa al-ins  rabbahu mun ban ilaihi 

( نمسَانََّّمَس ََّّوَإِذَا إلِيَمهََِّّمُنِيبًاَّرَب هََُّّدَعَاَّضُر ََّّالْمِ ) Dan apabila manusia itu ditimpa 

kemudaratan, dia memohon pertolongan kepada Tuhannya dengan 

kembali bertaubat kepada-Nya..  (Rujuklah QS. AL-ZUMAR [39]: 8).  

Ada beberapa point penting dari ayat ini di samping pesan pokok 

dari sisi keunikan gaya bahasanya.  

Pertama, anda harus yakin dan tidak boleh ragu sedikitpun bahwa 

kesulitan dan bencana pasti akan datang dan menimpa setiap manusia 

tanpa memandang tempat, masa, kedudukan dan posisi mereka, karena 

itu kata manusia  didahulukan dari kata kesulitan .  

Kedua, saat kesulitan datang dan menimpa anda, maka jangan 

fokus memandang kesulitan itu. Namun pandanglah manusia lain yang 

boleh jadi kesulitannya jauh lebih buruk dari anda, hingga beban akan 

terasa lebih ringan bagi anda, karena itulah kata manusia  diletakan 

depan kata kesulitan .  



Keserasian Makna dalam Ragam Gaya 

140 |  
 

Ketiga, pilihan kata dhurrun (ضر) kesulitan  dalam bentuk 

nakairah (النكرة) indefinite  bukan al-dhurr (الضر) dalam bentuk 

definit (المعرفة)  memberi kesan bahwa setiap orang akan menghadapai 

kesulitan yang beragam dam umum sesuai kapasitas dan kemampuannya 

dalam memikul beban kesulitan itu.  

Keempat, pilihan kata massa (مس) yang secara harfiyah berarti 

menyentuh dengan cepat  bukan ash ba (أصاب) menimpa  memberi 

kesan betapa ringan dan remeh serta kecilnya kesulitan yang menimpa itu 

bila dibandingkan kenikmatan yang telah diterima dan dirasakan 

sebelumnya.  

Kelima, betapa tipisnya kesabaran manusia yang baru sedikit dan 

sebentar saja ditimpa kesulitan, maka dia langsung berdoa agar kesulitan 

itu segera dibuang darinya ( رَب هَََُّّّدَعَا ).  

Keenam, betapa buruknya manusia yang baru menyadari dosanya 

dan hendak bertaubat serta ingin mendekat kepada Allah swt ketika 

hidupnya sudah terasa sulit dan susah ( إلِيَمهَََِّّّمُنِيبًا ).  

Ketujuh, yang terburuk dari itu semua adalah bahwa setelah 

kesulitan diangkat dan hidup sudah mulai terasa lapang, maka dengan 

segera dia melupakan Allah swt seeperti firman-Nya tsumma idz  

 k ( ََّّإِذَاََّّثُ َّ
عُوَّكَانَََّّّمَاَّنَسِيََّّمِنمهََُّّنعِممَةًََّّخَو لَهَُّ قَ بملَّمِنمََّّإلِيَمهََِّّيَدم ) Kemudian apabila Tuhan 

memberikan nikmat-Nya kepadanya lupalah dia akan kemudaratan yang 

pernah dia berdoa kepada Allah untuk menghilangkannya sebelum itu .      

 

Hidayah: Antara Taqdim dan   

Taqd mu m  haqquhu al- r ( التأخيَّحقهَّماَّتقديَّ ) 

Mendahulukan letak kata yang semestinya di belakang , adalah pola ujar 

dalam stilistika Arab yang menunjukan makna qashar (القصر) hanya itu, 

tidak yang lain . Jika Anda berkata akrim muhammadan ( محمداَّأكرم ), 

maka itu berarti anda wajib menghormati Muhammad, namun juga 

hormati selain Muhammad. Namun, bila anda berkata Muhammadan 

akrim ( أكرمَّمحمدا ), maka itu berati anda hanya wajib menghormati 

Muhammad, tidak yang lain.  

Menariknya, ketika anda menyatakan penghambaan dan 

permohonan pertolongan kepada Allah swt, maka struktur kalimatnya 
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dengan mendahulukan objek dari subjek dan prediketnya yaitu iyy ka 

n ( تَعِينََّّوَإِي اكََّّنَ عمبُدََّّإِي اكَّ نَسم ) Hanya kepada-Mu 

kami menyembah dan hanya kepada-Mu kami meminta pertolongan . 

(Rujuklah QS. AL-FATIHAH [1]: 5). Anda tidak berkata dalam struktur 

wajar ( ونستعينكَّنعبدك ) Kami menyembah 

kepada-Mu dan kami meminta tolong kepada-Mu.  

Berbeda halnya, saat anda meminta petunjuk kepada jalan yang 

lurus, maka anda berkata ihdinashshir t al-mustq m ( دِناَ تَقِيمََََّّّالصِّراَطَََّّّاهم الممُسم ) 

Tunjuklah kami jalan yang lurus . (Rujuklah QS. AL-FATIHAH [1]: 6). 

Anda tidak berkata iy n  ihdi al-shshir t al-mutaq m ( َّالصراطَّإهدََّّإيانا
َّالمستقيمَّ ) Hanya kami tunjuki kepada jalan yang lurus  seperti redaksi 

ayat sebelumnya dengan mendahulukan objek dari subjek dan 

prediketnya.  

memang hanya layak anda 

persembahkan dan aturkan untuk Allah semata, dan haram untuk atau 

kepada yang selain-Nya. Sementara hidayah, anda tidak boleh 

memonopolinya karena sekalipun anda memerlukan hidayah, namun 

hidayah yang sama mesti pula anda harapkan untuk saudara anda hingga 

dengan cara begitu anda layak disebut muslim (َّمسلم) Orang yang 

menyelamatkan atau minimal mengharapkan keselamatan untuk orang 

lain .     

   

Antara Sabar dan Ikhtishash 

Ikhtish h (الختصاص) Spesial  adalah posisi kata (َّالموقع) yang 

sangat istimewa dalam struktur kalimat Arab, di mana ia seringkali tampil 

dan hadir dalam format yang di luar kebiasaan dan melampui batas batas 

standar sistem garamatika Arab. Misalnya, jika anda berkata nahnu al-

natakallamu al- ( العربيةََّّنتكلمَََّّّالعربَََّّّنحن ) Kami Bangsa Arab 

berbicara dengan bahasa Arab , maka kata al-  berada pada (العربَّ)

posisi posisi wajar, normal dan standar yaitu (َّالرفع) karena berfungsi 

sebagai prediket. Namun, bila anda berkata nahu al- -

( العربيةََّّنتكلمََّّالعربَََّّّنحن ), maka kata al-  berada dalam (العربَّ)

posisi yang tidak lazim dan tidak biasa yaitu nashab (النصب) dan berubah 

menjadi ikhtish h (الْختصاص) Spesial .  
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Menariknya, saat Allah berbicara orang-orang yang benar dalam 

keimanan mereka ( صَدَقُواَّال ذِينََّّأوُلئَِكَّ ) dan sekaligus orang yang paling 

bertaqwa kepada Tuhan mereka ( الممُت  قُونََّّهُمََُّّوَأوُلئَِكَّ ), seperti orang yang 

beriman dengan Allah ( باِلل هََِّّآمَنََّّمَنمَّ ), membagi hartanya kepada yang 

membutuhkan ( الممَالَََّّّوَآتَى ), mendirikan shalat ( الص لَاةََّّوَأقَاَمََّ ), membayarkan 

zakat ( الز كَاةََََّّّوَآتَى ), memenuhi janji (َّوَالممُوفُون), dan bersabar dalam kesulitan, 

kesempitan dan kesusahan (َّوَالص ابِريِن), maka Allah swt menyebutkan 

kelompok terkahir yaitu mereka yang bersabar dalam kesulitan, 

kesempitan dan kesusahan dalam posisi yang tidak biasa dan tidak standar 

yaitu al-sh bir n (َّوَالص ابِريِن) dengan posisi nashab (النصب). Posisi yang 

standar dan wajarnya adalah (َّالرفع) yaitu al-sh bir n (َّالصابرون) 
Orang-orang yang sabar  dengan  (العطف) kepada kata al-mufuna 

 inilah yang (النصب) yang juga . Namun, posisi nashab (الموفونَّ)

menjadikannya sebagai ikhtish h (الختصاص) Spesial . Rujuklah QS. AL-

BAQARAH [2]: 177).  

Kenapa dihadirkan kata al-sh bir n di luar kaidah normal? Karena 

sabar dalam situasi sulit, berat dan susah tidak semua orang bisa 

melakukannya, karena sabar itu adalah ibadah terberat. Sedangkan shalat, 

shadaqah dan zakat serta memenuhi janji, banyak orang yang mampu 

melakukannya karena praktis lebih ringan untuk dijalankan. Maka, jika 

ada manusia yang bisa bersabar saat situasi sulit, berat dan susah, maka 

dialah manusia yang luar biasa seperti luar biasanya posisi kata al-sh bir n 

      .dalam ayat di atas (الصابرين)

  

Azab: Antara Zharaf dan Majrur  

Keterangan waktu  dalam struktur gramatika Arab bisa 

diungkapan dalam pola jarr wa majr r ( والمجرورَّالْار ) yaitu dengan 

menambahkan huruf f Di, pada, dalam (ف)   sebelum kata masa tersebut, 

seperti fi al-yaumi ( اليومَّف ) Pada hari ini  atau boleh juga dengan pola 

zharaf (الظرف) yaitu dengan membuang huruf f  dengan (ف) 

menjadikannya nashab (النصب) seperti al-yauma (اليوم) Pada hari ini . 

Bedanya, jika polanya dengan jarr wa majr r, maka itu menunjukan 

sesuatu yang bersifat kokoh, kuat, mantap dan permanen sesuai dengan 

makna huruf fi (ف) Pada  yang menunjukan isyarat istiqr r (الستقرار) 
Kokoh dan permanen . Misalnya, bila anda berkata al-
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( قرأتَّاليوم ) Pada hari ini saya membaca , maka boleh jadi membaca hari 

ini hanya sedikit dan sebentar. Namun, bila anda berkata fi al-yaumi 

( قرأتَّاليومَّف ) Pada hari ini saya membaca , maka berarti anda 

membaca dari pagi hingga malam tanpa henti.  

Menariknya, saat Allah swt meny

dengan angin yang dingin dan kencang ( لِكُوا عَاتيَِةَّصَرمصَرنََّّبِريِحنََّّفأَُهم ) tanpa 

menyebutkan apa kesalahan mereka, maka masa bertiupnya angin kencang 

itu disebutkan dalam pola zharaf (الظرف) seperti firman-Nya sakhkharah  

lin wa tsam niyata ayy min ( ََّّوَثَِاَنيَِةََََّّّليََالنَََّّّسَبمعََََّّّعَلَيمهِممَََّّّسَخ رَهَا
Angin itu menimpa mereka dalam tujuh malam dan delapan hari (أيَ امنَّ  

(Rujuklah QS. AL-HAAQQAH [69]: 6-7).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan azab untuk kaum yang sama 

pula yaitu angin yang kencang lagi 

dingin ( صَرمصَراًََّّريًَِاََّّعَلَيمهِممَََّّّفأََرمسَلمنَا ), namun dengan menyebutkan dosa mereka 

secara jelas dan terbuka yaitu kesombongan dan merasa diri paling kuat 

bahkan menyepelekan azab dan murka Allah ( بَ رُوا تَكم َرمضَََّّّفَََِّّّفاَسم قَََِّّّّبغَِيمَََِّّّالْم َّالْمَ
قُ و ةًَََّّّمِن اََّّأَشَد ََّّمَنمَََّّّوَقاَلُوا ) (Rujuklah QS. FUSHSHILAT [41]: 15), maka masa 

bertiupnya angin itu disebutkan dengan pola jarr wa majr r ( والمجرورَّالْار ) 

yaitu dengan menghadirkan huruf fi (ف) pada  seperti firman-Nya fi 

ayy min nahis tin ( نحَِسَاتنَََّّّأيَ امنَََّّّفَِّ ) Pada hari- , 

yang menunjukan makna keras, kuat, kokoh, tetap, dahsyat dan 

permanen . (Rujuklah QS. FUSHSHILAT [41]: 16). 

Isyaratnya, semakin terbuka kesombongan, kejahatan dan 

kemasiatan yang dilakukan suatu kaum, niscaya akan semakin keras dan 

kokoh pula azab yang akan ditimpakan kepada mereka.  

 

Antara Doa, Rahmat dan M   

Objek  dalam sistem gramatika Arab terbagi lima bentuk, yaitu; 

l bihi  ( بهَّالمفعول ) Penderita , l fihi ( فيهَّالمفول ) 

Tempat/waktu , l muthlaq ( المطلقَّالمفعول ) Langsung/unlimited , 

 ( معهَّالمفعول ) bersama  dan  ( لْجلهَّالمفعول ) 

Tujuan . Secara semantik, dari kelima jenis objek ini, maka jenis yang 

terakhir yaitu li ajlihi ( لْجلهَّالمفعول ) yang kandungan maknanya 

paling lengkap, paling komplit dan bahkan merangkap semua kandungan 
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makna objek-objek sebelumnya. Karena itulah, saat Allah swt menegaskan 

dekatnya rahmat-Nya kepada orang-orang baik ( َّمِنََّّقَريِب ََّّالل هََِّّرَحْمَتََّّإِن َّ
سِنِينَّ  disebabkan doa mereka yang penuh rasa takut, maka pilihan ,(الممُحم

objeknya adalah li ajlihi seperti ungkapan hu khaufan wa thama

( وَطَمَعًاَّخَومفاًَّوَادمعُوهَُّ ) Berdoalah kamu kepada-Nya dengan takut dan 

harap . Kata ( فاً وَطَمَعًاَّخَوم ) adalah l li ajlihi 

( لْجلهَّالمفعول ) objek tujuan , hingga ayat ini secara semantik 

memerintahkan seseorang agar berdoa langsung kepada Allah ketika takut, 

dalam keadaan penuh rasa takut, dengan doanya orang-orang takut dan 

bersama orang-orang takut . (Rujuklah QS. AL-

56)....Isyaratnya, semakin maksimal dan sempurna rasa takut anda dalam 

berdoa, maka semakin dekat pula pertolongan dan rahmat Allah swt 

datang menyapa anda...      

 

Azab: Antara Kam dan   

Kam (َّكم) dan (كأين) adalah dua kata yang bersinonim 

yang keduanya sama berarti berapa atau berapa banyak . Bedanya, kam 

tunggal (المفرد) adalah kata bentuk mufrad (كمَّ) , sedangkan 

Ganda/double (المركب) adalah kata bentuk murakkab (كأين)  karena ia 

terdiri dari dua kata yaitu kaf (ك) yang merupakan huruf tasyb h (التشبيه) 
Penyerupaan  dan ayyin (َِّّأي) dengan tanwin huruf ya (ي) yang 

merupakan adat istifham (الستفهام) kata tanya . Secara semantik tentu 

saja kata (كأين) maknanya lebih berat dibandingkan kata kam 

 karena pastinya sesuatu yang double akan lebih berat dari yang ,(كمَّ)

tunggal.  

Menariknya, saat Allah swt menceritakan kehancuran dan 

kebinasaan banyak negeri yang sebagian besar penduduknya tidak beriman 

dan hidup dalam pembangkangan namun masih ada sebagian kecil yang 

masih mau menerima nasehat, maka kehancuran mereka disebutkan 

dengan pilihan kata kam (َّكم) seperti firman-Nya wa kam min qaryatin 

ahlakn h  ( نَاهَاَّقَ رميةَنََّّمِنمََّّوكََممَّ لَكم أهَم ) Berapa banyak negeri yang telah Kami 

hancurkan  (Rujuklah QS. AL- .  

Namun, saat Allah swt menceritakan kehancuran banyak negeri 

yang seluruh penduduknya ingkar dan hidup dalam pembangkangan, 

maka kehancuran itu disebutkan dengan pilihan kata (كأين) 
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seperti firman-Nya h  ( َّقَ رميةَنََّّمِنمََّّفَكَأيَِّنمَّ
نَاهَا لَكم Berapa banyak negeri yang telah Kami hancurkan (أهَم  (Rujuklah 

QS. AL-HAJJ [22]: 45). 

Isyaratnya, semakin merata dan massif kedurhakaan dan 

pembangakangan yang dilakukan suatu penduduk negeri, maka semakin 

besar, semakin dahsyat dan semakin berat pula bencana dan azab yang 

akan ditimpakan kepada negeri tersebut. 

 

Azab; Antara Ba dan  

Dalam sistem gramatika Arab ada konsensus bahwa setiap huruf 

jarr ( الْرَّحرف ) Preposisi/kata depan  telah memiliki tempat pemakaian 

yang baku dan standar sesuai bentuk kata kerja yang diikutinya. Misalnya, 

kata (سأل) bertanya  lazimnya membutuhkan preposisi (عن) 

tentang  yang menunjukan maka b  ( دَّيالبع ) Jauh  seperti firman-Nya 

-khamri ( ألَُونَكَّ رََِّّعَنََِّّيَسم مم الخمَ ) Mereka bertanya tentang 

khamar  (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 219), atau 

al-ahillah ( ألَُونَكَّ َهِل ةََِّّعَنََّّيَسم الْم ) Mereka bertanya tentang bulan sabit  

(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 189).  

Menariknya, ketika ada orang bertanya kepada Nabi saw tentang 

azab untuk orang-orang kafir, maka preposisi yang digunakan untuk kata 

bertanya (سأل)  ternyata ini bukan (عن) seperti lazimnya yang 

berlaku, namun pilihannya adalah huruf ba (ب) dengan  yang 

menunjukan makna ilshaq (إلصاق) dekat, menempel dan menyatu  

seperti firman-Nya bin w  ( وَاقِعنَََّّّبعَِذَابنَََّّّسَائِل َََّّّسَأَلَّ ) 

Seorang penanya bertanya kepadamu tentang azab yang pasti terjadi . 

(Rujuklah QS. AL-   

Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa kedatangan azab untuk 

orang kafir dan para pendosa itu begitu dekat dan bahkan azab itu sendiri 

sudah menempel dalam diri mereka sejak hari pertama mereka melakukan 

kejahatan dan kekukufuran kepada Allah swt sebagaimana menempelnya 

huruf ba (ب) pada ka azdab (عذاب) dalam ayat tersebut.    

 
  



Keserasian Makna dalam Ragam Gaya 

146 |  
 

Kedekatan: Antara Bi dan Ila  

 

Il Kepada (إل)   dan b Dengan (ب)   dua di antara sejumlah 

preposisi dalam struktur gramatikan Arab yang memiliki makna yang 

berbeda. Jika il ) memiliki makna ghayah (إل)  غايةال ) sasran/tujuan  yang 

bersifat umum dan ada jarak yang jauh, maka bi (ب) memiliki makna 

ilsh q (الْلصاق) dekat, lengket, menempel . Dengan demikian, bila 

sebuah kata yang sama namun menggunakan preposisi bi (ب), maka itu 

menunjukan khusus dan dekat, sementara bila pilihannya ila (إل) maka 

itu menunjukan makna umum, jarak dan jauh.  

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan kebaikannya-Nya kepada 

Qarun yang sombong berupa kekayaan yang melimpah, maka pilihan 

preposisinya setelah kata ahsana ( َّأحسن ) berbuat baik  adalah il  (إل) 
seperti firman-Nya wa ahsin kam  ahsanall hu ilaika ( سِنمَّ سَنََّّكَمَاََّّوَأَحم َّأَحم

إِليَمكَََّّّالل هَُّ ) Dan berbuat baiklah engkau, seperti Allah swt telah berbuat baik 

kepadamu . Kenapa? Karena Qarun sekalipun diberikan kebaikan, namun 

kebaikan itu justru membuat dia semakin jauh dari Allah swt bahkan 

dengan mudah melupakan-Nya. (Rujuklah QS. AL-QASHSASH [28]: 

77).  

Namun, saat Yusuf menceritakan kebaikan Allah swt kepadanya 

yang telah membebaskannya dari penjara, membawa dia dari dusun 

menuju kota, mengangkat dia menjadi raja, mengumpulkan dia dengan 

keluarganya dan sebagainya, maka preposisi yang dipilih setelah kata 

ahsana (أحسن) berbuat baik  adalah bi (ب) seperti ungkapan wa qad 

ahsana b  idzakhrajan  min al-sijni  ( سَنََّّوَقَدمَّ رَجَنََِّّإِذمََّّبََّّّأَحم نََِّّمِنََّّأَخم ...السِّجم ) 

Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika Dia 

membebaskan aku dari rumah... . Kenapa? Karena Yusuf adalah hamba 

yang sangat dekat dengan Allah, dan semua kebaikan yang diberikan Allah 

swt kepadaanya juga semakin menambah kedekatannya dengan Allah swt. 

(Rujuklah QS. YUSUF [12]: 100). 

Isyaratnya, beruntunglah anda yang setiap menerima kebaikan 

dari Allah, maka kebaikan itu semakin menambah kedekatan anda dengan 

Sang Pemberi. Namun, celakalah anda bila semakin bertambah kebaikan 

Allah untuk anda, justru membuat anda semakin jauh dari-Nya. 
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Antara Preposisi  Bi dan Kesesatan 

 

Salah satu fungsi huruf bi sebagai preposis di samping 

menunjukan makna ilsh q (الْلصاق) dekatan  adalah sebagai tauk d dan 

tahq q ( والتحقيقَّالتوكيدَّ ) tegas, pasti dan kokoh . Misal, bila anda berkata 

alimtu muhammad ( محمداَّعلمت ) tanpa menggunakan preposisi bi (ب), 

maka itu berarti anda kenal Muhammad sebagai pribadi tapi tidak 

detailnya. Namun, bila anda berkata ( َّعلمت
 maka itu berarti bahwa ,(ب) dengan menambahkan preposisi bi (بِحمدَّ

anda mengenal Muhammad dengan sangat dekat, rinci hingga keadaannya 

saat anda sedang berbicara.  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kaum pembenci Nabi 

saw dengan satu sifat buruk yaitu yakhrush n  (َّيَُمرُصُون) suka berdusta , 

maka kata (َّأعلم)َّ Mengetahui  diungkapkan tanpa menggunkan 

preposisi bi (ب) seperti firman-Nya 

yadhillu lihi   ( سَبِيلِهََِّّعَنمََّّيَضِل ََّّمَنمََّّأعَملَمََُّّهُوََّّرَب كََّّإِن َّ ) Sesungguhnya 

Tuhanmu mengetahui siapa orang yang sesat dari jalan-Nya  (Rujuklah 

QS. AL-   

Namun, saat Allah swt menjelaskan para pembenci nabi dengan 

sekian banyak sifat negatifnya seperti mukadzdzib n (َّبِين  (الممُكَذِّ
Pendusta , fayudhin n (َّهِنُون Penjilat (فَ يُدم , hall fin mah n ( فنَّ مَهِيننَََّّّحَلا  ) 

Suka bersumpah , hamm zin (َّهَم ازن) Suka memaki , masysy

nam m ( بنَِمِيمنََّّمَش اءنَّ ) Suka mencela , mann -khairi ( للِمخَيمََِّّمَن اعنَّ ) 

Menghalangi kebaikan , m ( أثَيِمنََّّمُعمتَدنَّ ) Pendosa , 

lika zan m ( زَنيِمنََّّذَلِكََّّبَ عمدََّّعُتُليَّ ) Kasar dan keras kepala , maka 

kata (َّأعلم) Mengetahui  diungkapkan dengan menggunakan 

preposisi bi (ب) seperti ungkapan 

lihi ( سَبِيلِهََِّّعَنمََّّضَل ََّّبِنَمََّّأعَملَمََُّّهُوََّّرَب كََّّإِن َّ ) Sesungguhnya Tuhanmu 

benar-benar mengetahui dengan sangat rinci siapa orang yang sesat dari 

jalan-Nya  (Rujuklah QS. AL-QALAM [68]: 7). 

Isyaratnya, semakin sempurna sifat-sifat buruk para pembenci 

kebaikan dan kebenaran, maka semakin kuat dan tegas pula perlakuan 

Tuhan terhadap mereka. 
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Adil: Antara Taqdim dan  

 

Salah satu makna dan maksud mendahulukan letak sebuah kata 

( والتأخيَّالتقدي ) dalam struktur kalimat adalah al-ihtim mu bih  li 

afdhaliyatih  ( لْفضليتهاَّابَِّالهتمام ) Memberikan priorotas karena 

posisinya lebih utama dan lebih penting .  

Wajar, saat Allah memerintahkan seorang berlaku adil terhadap 

diri sendiri, orang tua dan kerabat dekatnya ( َّالموَالِدَيمنََِّّأوَََّّأنَ مفُسِكُممََّّعَلَىَّوَلَومَّ
قَ مرَبِينَّ Adil (القسط) maka kata qisth ,(وَالْم  disebutkan lebih dahulu dari 

lafazh Allah swt seperti firman-Nya y  ayyuh  alladz na man  k n  

qaww m na bi al-qisth syuhad h ( ََّّباِلمقِسمطَََّّّقَ و امِينَََّّّكُونوُاََّّآمَنُواََّّال ذِينَََّّّياَأيَ  هَا
للِ هََِّّشُهَدَاءََّ ) Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 

benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah..  (Rujuklah 

QS. AL-   

Namun, saat Allah swt memerintahkan seorang berlaku adil 

kepada orang lain termasuk kepada orang yang dibencinya ( ََّّيَُمرمَِن كُممََّّوَلََّ
تَ عمدِلُواَّأَل ََّّعَلَىَّقَ وممنََّّشَنَآنَّ ), maka kata qisth (القسط) Adil  disebutkan di 

belakang lafaz Allah seperti firman-Nya y  ayyuh  alladz na man  k n  

qaww mina lill hi syuhad -qisth ( َّللِ هََِّّقَ و امِينََّّكُونوُاََّّآمَنُواَّال ذِينََّّياَأيَ  هَا
باِلمقِسمطََّّشُهَدَاءََّ ) Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi 

orang-orang yang selalu menegakkan kebenaran karena Allah, menjadi 

saksi dengan adil . (Rujuklah QS. AL- . 

Isyaratnya, bersikap adil kepada diri sendiri, keluarga dan orang-

orang terdekat adalah jauh lebih sulit daripada berlaku adil kepada orang 

lain hingga kepada orang yang dibenci sekalipun. Karena itu, wajar jika 

kata adil  dalam konteks ini diletakan di depan untuk menunjukan 

bahwa adil yang utama dan yang pertama adalah kepada diri sendiri, 

keluarga dan orang terdekat. 

 

Qawwam: Antara Nafkah dan Keadilan  

Atas (على)   dan bi (ب) adalah dua preposisi yang secara 

semantik memiliki kandungan makna yang berbeda bila mengikuti satu 

kata yang sama. Di mana (على) menunjukan makna (الستعلاء) 
Ketinggian/di atas , sedangkan bi (ب) menunjukan makna ilsh q 

Dekat, menempel dan menyatu (الْلصاق) . Karena itu, ketika Allah swt 



Syofyan Hadi 

 

| 149  

 

memerintahkan para suami melaksanakan tugasnya memberi nafkah 

kepada isterinya ( وَالِِِممََّّمِنمََّّأنَ مفَقُواَّوَبِاَ أمَم ), maka kata qaww m n (َّقوامون) 
Melaksanakan  dihubungkan dengan preposisi  (على) seperti 

ungkapan al-rij lu qaww m  al-nis  ( النِّسَاءََِّّعَلَىَّقَ و امُونََّّالرِّجَالَّ ) 

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, . (Rujuklah QS. 

AL- . Kenapa? Karena nafkah diberikan suami memang 

sebagai bukti bahwa kedudukan seorang laki-laki lebih tinggi dan berada 

di atas perempuan.  

Namun, saat Allah swt memerintahkan orang beriman menegakan 

keadilan, maka kata qaww m na (قوامين) Melaksanakan  dihubungkan 

dengan pereposisi bi (ب) seperti ungkapan y  ayyuh  alladz na man  

k n  qaww m a bi al-qisth ( باِلمقِسمطََّّقَ و امِينََّّكُونوُاََّّآمَنُواَّال ذِينََّّياَأيَ  هَا ) Wahai 

orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak 

keadilan karena Allah . (Rujuklah QS. AL- . Kenapa? 

Karena keadilan tidak akan terwujud jika ada pihak yang merasa lebih 

tinggi atau merasa kedudukannya di atas yang lain. Namun, keadilan 

hanya bisa tegak dan berdiri jika ada nilai kebersamaan dan keadilan sosial 

seperti makna huruf bi (ب) yaitu ilshaq (الْلصاق) dekat dan setara  

 

Waktu: Antara Li dan Ila  

Li (ل) "untuk, karena" adalah preposisi yang menujukan makna 

ta'l l (التعليل) "sebab sessuatu sesuai ketentuan". Sementara il  (ال) 
"kepada, sampai" adalah preposisi yang menunjukan makna gh yah wa 

intih ' ( والنتهاءََّّالغاية ) "tujuan, akhir sesuatu".  

Menariknya, untuk kata ajal (اجل) "waktu ketetapan terjadinya 

sesuatu" Allah swt menggunakan kedua preposisi ini. Misalnya, di satu 

kesempatan Allah swt mengatakan kullun yajr  li ajalin musamman ( ََّّكُل َّ
مُسَمًّىَّلَِْجَلنََّّيَُمريِ ) "Semua berlaku sesuai waktu yang ditentukan". 

(Rujuklah QS. FATHIR [35]: 13). Demikian memberi kesan bahwa 

segala sesuatu terjadi sesuai waktu yang telah ditentukan untuknya.  

Sementara, di kesempatan lain Allah swt menyatakan kullun yajr  

il  ajalin musamnan ( مُسَمًّىَّأَجَلنََّّإِلَََّّيَُمريَِّكُل َّ ) "Semua berlaku sampai 

waktu yang ditentukan". (Rujuklah QS. LUQMAN [31]: 29). Demikian 
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memberi kesan bahwa segala sesuatu yang sedang terjadi akan berakhir 

sesuai waktu yang telah ditentukan untuknya. 

Isyaratnya, jika ada kesulitan, musibah, bencana yang menimpa 

anda, maka yakinlah bahwa memang itulah waktu yang telah ditentukan 

untuknya datang menimpa anda (لجل). Namun, anda tidak perlu 

bersedih, karena bencana, musibah dan kesulitan itu akan berakhir dengan 

sendirinya, jika waktu yang telah ditetapkan untuknya berakhir datang 

pula ( اجلََّّال ). 

 

Kesulitan: Antara Berbaring dan Berdiri  

Letak sebuah kata, didahulukan atau dikemudiankan biasanya 

menunjukan makna afdhaliyah (الْفضلية) Utama/prioritas , begitulah 

konsensus dalam ilmu stilistika Arab. Wajar, ketika Allah swt 

memerintahkan manusia berzikir setelah selesai shalat( الص لَاةَََّّقَضَيمتُمََُّّفإَِذَا ), 

maka kata qiy man (قياما) Berdiri  di letakan di depan dan kata jun b 

Berbaring (جنوب)  diletakan terakhir seperti firman-Nya fadzkurull ha 

qiy  jun bikum ( َّوَعَلَىَّوَقُ عُودًاَّقِيَامًاَّالل هَََّّفاَذمكُرُوا
Maka berzikirlah kamu berdiri, duduk atau berbaring (جُنُوبِكُممَّ . 

(Rujuklah QS. AL-  Kenapa? karena setelah selesai shalat 

hal yang paling utama dan menjadi prioritas adalah berdiri untuk segera 

bertebaran, sedangkan berbaring hanya sedikit manusia yang 

melakukannya.  

Namun, saat Allah swt menyebutkan sikap manusia yang selalu 

berdoa memanggil Allah swt saat berada dalam situasi berat, sulit dan 

duka-cita ( نمسَانََّّمَس ََّّوَإِذَا الض ر ََّّالْمِ ), maka kata janbihi (جنبه) Berbaring  

diletakan di depan sedangkan kata qiyaman (قياما) Berdiri  di letakan di 

belakang seperti firman-Nya ana li jianbihi aw qa a

( قاَئِمًاَّأوَمََّّقاَعِدًاَّأَومََّّلِْنَمبِهََِّّدَعَاناَ ) Dia memanggil Kami dalam keadaan 

berbaring, duduk atau berdiri . (Rujuklah QS. YUNUS [10]: 12). 

Kenapa? Karena dalam situasi berat, sulit dan duka cita, maka memanggil 

Tuhan sambil berbaring adalah pilihan utama dan yang terbanyak 

dilakukan manusia, sementara untuk berdiri manusia sudah tidak mampu 

lagi melakukannya karena kekuatannya sudah hilang akibat kesusahan 

tersebut.  
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Hebatnya lagi, berdoa sambil berbaringnya manusia saat susah itu 

diungkapkan Allah swt dengan preposisi (التعليل) sakit  yaitu li (ل) 

seperti ungkapan li janbihi (لْنبه) yang menunjukan makna lemah dan 

tidak berdaya. Berbeda, dengan berzikirnya manusia sambil berbaring 

setelah shalat yang diungkapkan Allah swt dengan preposisi a  

Tinggi/Kuat (الستعلاء)  yaitu a (على) seperti firman-Nya  

jun bikum ( جنوبكمَََّّّعلى ) yang menunjukan makna kekuatan maksimal. 

Isyaratnya, jika anda menemukan orang yang mencari 

pembaringan saat ditimpa kesulitan dan kesusahan, maka itulah aslinya 

manusia. Namun, jika anda menemukan orang yang masih bisa berdiri 

saat kesulitan datang menimpa dan menjauhi tempat pembaringan, maka 

itulah manusia yang itimewa karena hanya sedikit yang mampu 

melakukannya.      

 

Antara Azab dan Preposisi Li  

Preposisi li (ل) bagi, untuk, supaya  di samping menunjukan 

makna l (التعليل) sebab terjadinya sesuatu , ia juga bertujuan untuk 

makna tauk d (َّالتوكيد) menegaskan, menguatakan dan mengokohkan 

sesuatu . Karena itulah, saat Allah swt menyebutkan kaum munafik 

dengan satu ciri saja yaitu mengingkari peritah Allah dan Rasul-Nya ( ََّّإِن  هُممَّ
وَرَسُولهََِِّّباِلل هََِّّكَفَرُوا ), maka Azab yang disediakan untuk mereka tanpa 

menghadirkan preposisi li (ل) seperti firman-Nya innam  yur dull hu an 

 ( اَ بَ هُممََّّأَنمََّّالل هََُّّيرُيِدََّّإِنَّ  ن ميَاَّفََِّّبِِاََّيُ عَذِّ الد  ) Allah swt hanya 

ingin mengazab mereka dengan harta dan anak mereka di dunia ini . 

(Rujuklah QS. AL-TAUBAH 084-85).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan kaum munafik dengan 

beberapa kesalahan seperti mengingkari perintah Allah dan Rasul-Nya.(َّ
وَبِرَسُولهَََِِّّّباِلل هَََِّّّرُواكَفََََّّّأنَ  هُممَّ ), tidak mengerjakan shalat kecuali dengan rasa malas 

( كُسَالََََّّّوَهُممََّّإِل ََّّالص لَاةَََّّيأَمتوُنََّّوَلََّ ), dan tidak mau berinfak kecuali karena 

terpaksa ( كَارهُِونَََّّّوَهُممََّّإِل ََّّيُ نمفِقُونََّّوَلََّ ), maka azab yang disedikan untukk 

mereka dengan menghadirkan preposisi li (ل) seperti firman-Nya innam  

yur dull  ( اَ بَ هُممََّّالل هََُّّيرُيِدََّّإِنَّ  يََاةََِّّفََِّّبِِاََّليُِ عَذِّ ن ميَاَّالْم الد  ) 

Bahwasanya Allah hanya ingin agar mengazab mereka dalam kehidupan 

di dunia ini . (Rujuklah QS. AL-TAUBAH 54-55). 
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Isyaratnya, semakin banyak dan beragam tingkat kejahatan dan 

kedurhakaan yang anda lakukan, maka semakin keras, semakin dahsyat 

dan semakin besar pula tingkat azab yang akan ditimpakan kepada anda. 
 

Antara Min dan Pengampunan Dosa  

Min (من) "dari" preposisi yang salah satu maknanya adalah tab'idh 

) sebagian". Karena itu, jika dikatakan wa min al-nas" (التبعيض) اسَّالن َََّّّنَّمَّوََّ ), 

"dan di antara manusia" maka itu berarti hanya sebagian saja, tidak 

seluruhnya.  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan orang yang bershadaqah 

baik sembunyi maupun terbuka, maka Allah Allah swt menyebutkan 

penghapusan dosa mereka dengan menambahkan preposisi min (من) yang 

menunjukan hanya sebagian seperti firman-Nya wa yukaffir ankum min 

sayyi' tikum ( وَالل هََُّّسَيِّئَاتِكُممََّّمِنمََّّعَنمكُممََّّوَيكَُفِّرَّ ) "Dan dihapuskan di antara 

dosa-dosanya". (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 271).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang yang bertaqwa yaitu 

mereka yang tidak hanya menjalankan perintah namun juga 

meninggalkan semua larangan, maka Allah swt menghapus dosa mereka 

tanpa menggunakam preposisi min (من) yang menunjukan makna seluruh 

seperti firman-Nya wa yukaffir ankum sayyi' tikum ( سَيِّئَاتِكُممََّّعَنمكُممََّّوَيكَُفِّرمَّ ) 

"Dan Dia menghapus dosa-dosamu". (Rujuklah QS. AL-ANFAL [8]: 29). 

Isyaratnya, semakin maksimal dan beragam jenis kebaikan yang 

anda lakukan, maka semakin banyak pula jumlah dosa yang akan 

digugurkan Allah swt dari anda. 

 

Pengkhianatan: Antara Majrur dan Zharaf  

Keterangan tempat atau waktu dalam struktur gramatika Arab bisa 

disusun dalam pola jarr wa majr r ( والمجرورَّالْار ) Keterangan tambah 

preposisi  seperti fi yaumi al- ( الْمعةَّيومَّف ) atau bisa juga dalam 

pola zharaf (الظرف) Keterangan tanpa preposisi  dengan menjadikannya 

nashab (النصب) seperti yauma al- ( الْمعةَّيومََّ ) yang artinya sama 

. Bedanya, jarr wa majrur ( والمجرورَّالْار ) adalah 

keterangan waktu atau tempat yang terkait dengan peristiwa itu 

berlangsung (التعليق), sedangan zharaf (الظرف) tidak memiliki kaitan 

dengan peristiwa itu berlangsung. Misalnya, bila anda berkata shallaitu fi 
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yaumi al- ( الْمعةَّيومَّفَّّصليت ) , 

maka itu berarti anda waktu di mana shalat 

tersebut sedang atau baru saja anda kerjakan . Namun, jika anda berkata 

Shallaitu yauma al- ( الْمعةَّيومَّصليت ) Saya shalat pada hari 

shalat anda kerjakan, namun yang pasti anda pernah mengerjakan shalat 

 

Menariknya, saat Allah swt menceritakan Azab dan siksa-Nya bagi 

pelaku kecurangan dan pengkhianatan ( يَ غملُلمَََّّّوَمَنمَّ ), maka keterangan waktu 

terkait azab kekurangan dan pengkhianatan itu disebutkan Allah swt 

dengan pola zharf (الظرف) bukan jara wa majruru ( والمجرورَّالْار ) seperti 

firman-Nya a al-qiyamah ( المقِيَامَةََِّّيَ وممَََّّغَل ََّّبِاََّيأَمتَّ ) 

Dia akan memikul beban berat terhadap pengkhianatan itu pada hari 

kiamat . (Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]: 161). Kenapa? Karena pada hari 

kiamat dipastikan tidak akan ada lagi sedikitpun kecurangan dan 

pengkhianatan karena memang hari kiamat tidak ada lagi kesempatan, 

tempat, waktu dan kemampuan untuk berbuat curang dan khianat. 

Karena, kecurangan dan pengkhianatan hanya ada dan bisa dilakukan 

selama dalam kehidupan dunia, sementara akhirat adalah masa menerima 

keadilan yang hakiki. 

Isyaratnya, jika anda masih melihat banyak kecurangan dan 

pengkhiatan terjadi, maka sejatinya anda sedang benar-benar berada di 

dunia, karena hanya di akhirat anda akan menemukan keadilan dan 

kejujuran yang sempurna. 

 

 Antara Idhafah dan   

Sebuah kata sifat (الوصف) standarnya hanya bisa memiliki salah 

satu dari dua fungsi dalam kalimat; Pertama, berfungsi sebagai mudh f 

Tempat kata lain bersandar (المضاف) . Kedua, berfungsi sebagai 

 ,yaitu menjadi kata kerja yang perlu subjek dan objek. Misalnya (العامل)

kata dh ribun (ضارب) Pemukul  jika digabungkan dengan kata lain, 

maka bisa dibaca dh ribu Kh lidin  ( خالدنََّّضَارِبَّ ) Pemukul Khalid  

dengan idhafah (الْضافة) Gabungan langsung  dan boleh juga dibaca 

dharibu Kh lidan ( خالداًَََّّّضارب ) Pemukul Khalid .  
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Menariknya, saat Allah swt menyebutkan sifat-Nya sebagai Dzat 

Yang Maha Berbuat, maka kata sifat l (فعال) Maha Berbuat  tidak 

dihadirkan dalam pola idh fah (الْضافة) dan tidak juga sebagai mil 

 sebagaimana lazimnya berlaku dalam kata sifat, namun dengan (العامل)

memunculkan huruf lam taukid (ل) bagi/untuk  seperti ungkapan 

lun lim  yur d ( يرُيِدََّّلِمَاَّفَ ع ال َّ ) Maha Kuasa berbuat apa yang 

dikehendaki-Nya , yang normal dan standarnya kalimat ini adalah lu 

m  yur d ( يريدََّّماَّفعال ). (Rujuklah QS. AL-BURUJ [85]: 16). Kenapa? 

Demikian memberi isyarat bahwa betapa kehendak Allah swt tidak 

terbatas dan tidak bisa dibatasi, hingga Dia berhak berbuat apapun 

termasuk sesuatu yang mungkin menurut ukuran makhluk tidak wajar, 

tidak standar atau bahkan tidak layak.  

Begitulah, sifat Mutlak Allah swt yang tidak tunduk pada kaidah, 

batas dan aturan apapun seperti tidak tunduknya kata sifat l (َّ فَ ع ال) 
Maha Berbuat  pada kaidah kalimat normal dan standar pada ayat di atas. 

 

Perbuatan: Antara An dan Ma 

An (َّأن) Bahwa  dan m Apa (ما)   adalah di antara huruf 

mashdariyah ( المصدريةَّالْروف ) yang berfungsi menjadikan karta kerja 

Verb (الفعل)  menjadi kata benda (المصدر) Infinitive . Bedanya, jika an 

maknanya bersifat khusus dan pasti, sedangkan m (أنَّ)  maknanya (ما)

bersifat umum, temporal dan limited.  

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan ketakutan para dosa 

ketika kematian datang kepadanya bahwa akan diperbuat sesutau yang 

yang buruk dan dahsyat untuknya, maka kata (يفعل) diperbuat  

disebutkan mengiringi huruf an (َّأن) seperti ungkapan 

bih  f qirah ( عَلَََّّأَنمََّّتَظُن َّ فاَقِرةَ ََّّبِِاََّيُ فم ) Mereka yakin bahwa akan diperbuat 

kepadanya malapetaka yang amat dahsyat . Kenapa? Karena saat kematian 

datang semua pendosa sudah yakin dengan sangat pasti seratus persen 

bahwa akan diberlakukan keburukan dan azab yang dahsyat untuk mereka 

karena bentuk azab itu benar-benar sudah diperlihatkan kepada mereka. 

(Rujuklah QS. AL-QIYAMAH [75]: 25).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan ketakutan Musa as bahwa 

Allah akan menimpakan kepada kaumnya azab dan keburukan akibat ulah 

sebagian orang-orang bodoh, maka kata (فعل) Memperbuat  
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disebutkan mengiringi huruf m seperti ungkapan atuhlikun (ما)   bim  

-sufah  ( لِكُنَا مِن اَّالس فَهَاءََُّّفَ عَلَََّّبِاََّأتَُ هم ) ..Apakah Engkau 

membinasakan kami karena perbuatan orang-orang bodoh di antara 

kami?.. . Kenapa? Karena kehancuran dan kebinasaan suatu kaum bisa 

terjadi akibat kesalahan orang-orang bodoh di antara mereka apapun 

bentuknya termasuk kesalahan itu diketahui mereka ataupun tidak. 

(Rujuklah AL-  

Isyaratnya, Jangan pernah anda menyerahkan urusan kepada 

orang bodoh, karena boleh jadi karena kebodohanya itu semua akan 

menjadi binasa. 

 

Usaha: Antara An dan Ma 

( المضارعَّالفعل ) Present Continouos Tense  bisa di 

awali oleh huruf an (َّأن) atau huruf m  yang mana keduanya disebut ,(ما) 

mashdariyah (المصدرية). Bedanya, an (َّان) akan mengubah makna kata kerja 

menjadi khusus dan limited, sementara ma (ما) akan mengubah makna 

kata kerja menjadi umum dan unlimited.  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan pembalasan usaha 

manusia pada hari kiamat kelak (تَسمعَى), maka pilihan katanya 

mashsdariyahnya adalah m seperti firman-Nya litujz (أنَّ) bukan an ,(ما)   

kullu nafsin bim   ( عَىََّّبِاَََّّنَ فمسنَََّّّكُل َََّّّلتُِجمزَى تَسم ) Agar diberi balasan setiap 

jiwa dengan apa yang diusahakannya . (Rujuklah QS. THAHA [20]: 15). 

Kenapa? Karena kelak di akhirat semua usaha akan dibalas Allah swt secara 

utuh dan sempurna baik ataupun buruk, kecil ataupun besar, sedikit 

ataupun banyak, sedikit, ringan ataupun berat. 

Isyaratnya, jangan pernah kecewa bila usaha anda gagal di dunia, 

atau tidak dihargai oleh manusia sebagaimana mestinya, karena 

penghargaan dan penilaian yang sempurna atas semua usaha anda di dunia 

pasti akan anda dapatkan di akhirat kelak. 

 

Kematian: Antara  dan Idhafah  

Ism f ( الفاعلَّاسمَّ ) Kata benda yang menunjukan pelaku 

sesuatu , dalam struktur kalimat Arab bisa memiliki dua posisi: Pertama, 

mudh f (المضاب) Tempat kata lain bersandar , kedua mil (العامل) Kata 
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kerja yang membutuhkan subjek atau objek . Bedanya, jika ia sebagai 

mil (العامل), maka maknanya hanya Masa lalu  seperti ungkapan an  

al-kham s ( الخميسََّّيومََََّّّصائم َََّّّأنا ) Saya orang yang berpuasa 

pada hari Kamis  dengan nashab (النصب) kata yauma (اليوم), maka itu 

berarti telah berlalu. Namun, jika ia berposisi sebagai mudh f  (المضاف), 
maka maknanya mencakup masa lalu, sekarang hingga akan datang  

seperti kalimat an  sh -kham s ( الخميسَّيومََّّصائمََُّّأنا ) Saya 

orang yang berpuasa pada hari Kamis  dengan idh fah (الْضافة) pada kata 

yaumi (َّيوم), maka itu berarti sejak masa lalu hingga sekarang dan 

seterusnya.  

Menariknya, ketika Allah swt menceritakan kepada para Malaikat 

rencana-Nya hendak menicpatkan sosok makhluk baru dari tanah, maka 

kata khaliqun (خالق) Menciptakan  disebutkan sebagai milَّ َّ(العامل)
seperti firman-Nya inn  kh liqun basyaran min th n ( طِيننَََّّّمِنمَََّّّبَشَراًََّّخَالِق َََّّّإِنَِّّّ ) 

Sesunggunya Aku menciptakan manusia dari tanah  dengan nashab 

Manusia (بشرا) kata basyaran (النصب)  karena sebagai objek. Kenapa? 

Karena penciptaan itu bekum terjadi, baru akan dilaksanakan karena baru 

dalam bentuk rencana. (Rujuklah QS. SHAD [38]: 71).  

Namun, saat Allah swt menegaskan bahwa semua yang memiliki 

jiwa akan merakasan kemataian, maka kata (ذائقة) Merasakan  

diungkapkan sebagai mudh f (المضاف), seperti firman-Nya kullu nafsin 

-maut ( الممَومتََّّذَائقَِةََُّّنَ فمسنََّّكُل َّ ) Semua yang memiliki jiwa 

merasakan kematian , dengan majr r (المجرور) kata muati (الموت). Kenapa? 

Kematian sudah terjadi dan terus akan menimpa semua makhluk sejak 

masa lalu, sekarang dan akan datang. (Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]: 

185). 

Isyaratnya, jika semua makhluk yang hidup di masa sebelum anda 

sudah merasakan kematian, apakah mungkin anda akan selamat dan 

tertinggal dari merasakan kematian itu?        

 

Taubat: Antara dan   

Kata sifat di dalam struktur gramatika Arab terbagi dua bentuk; 

Kata sifat dengan perantara huruf tertentu (العطف) , dan 

Kata sifat langsung tanpa perantara huruf tertentu (النعت) . Akan tetapi, 

pada kedua terdapat perbedaan, di mana (العطف) memiliki makna 



Syofyan Hadi 

 

| 157  

 

lebih kokoh, lebih kuat dan lebih pasti daripada (النعت). Misalanya, 

kalimat Kh lid k tibun wa  sy ( وشاعرَّكاتبََّّخالدَّ ) berbeda kekuatan 

maknanya dengan Kh lid k tibun sy ( شاعرَّكاتبََّّخالد ) sekalipun 

artinya sama yiatu Khalid penulis lagi penyair . Di mana sifat penyair 

pada kalimat pertama yang diungkapkan dalam bentuk atahf ( فالعط ) 

dengan menggunakan huruf wa (و) adalah lebih kuat, lebih kokoh dan 

lebih pasti dibandingakan sifat penyair pada kalimat kedua yang tanpa 

huruf waw (و).  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan sifat-Nya sebagai 

Penerima taubat lagi Pengampun lagi Penyiksa dengan keras, maka untuk 

sifat Maha Pengampun dan Maha Penerima taubat diungkapkan dengan 

pola (العطف), sementara sifat Maha Penyiksa diungkapakan dalam 

pola (النعت) tanpa huruf waw (و) seperti firman-Nya gh fir al-dzanbi 

wa q bil al-taubi syad d al- b ( المعِقَابَََّّّشَدِيدَََِّّّالت  ومبَََّّّوَقاَبِلَََّّّالذ نمبَََّّّغَافِرَِّ ) Yang 

Maha Pengampun dosa lagi Maha Penerima Taubat lagi Maha 

Bersangatan Azab-Nya (Rujuklah QS. GHAFIR [40]: 3). Demikian 

memberi isyarat bahwa mengampuni dosa dan menerima taubat hamba 

adalah sifat yang kokoh dan pasti pada Allah swt, sementara sifat menyiksa 

bukanlah sifat yang kokoh dan pasti karena boleh jadi dengan rahmat-

Nya, Dia akan menunda atau menutup pintu azab itu bagi orang tertentu 

yang semestinya layak ditimpa azab. 

Isyaratnya, sebesar dan sebanyak apapun dosa anda, Allah swt 

senatiasa dan selalu membuka pintu taubat asal anda mau kembali karena 

pengampunan dan penerimaan taubat dari-Nya lebih pasti daripada azab 

yang dijanjikan-Nya.  

   

 

Bila ada manusia yang tidak mengerti mana hal yang bermanfaat 

untuk dirinya, namun dia masih bisa memahami apa yang membahayakan 

dirinya, maka paling tidak separoh akalnya masih berfungsi. Namun, bila 

ada manusia yang jangankan hal yang bermanfaat, hingga perkara yang 

membahayakan dirinya pun dia tidak mengerti, maka itulah seburuk-

buruk manusia karena praktis akalnya sudah punah secara total.  
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Menariknya, saat Allah swt menjelaskan orang kafir (َّالمكَافِر) yang 

menyembah sesuatu yang tidak bisa memberi manfaat untuk mereka dan 

tidak pula mudharat, maka kata (َّينفع) mememberi manfaat  

letaknya didahulukan daripada kata yadhurru (يضر) Membahayakan  

seperti firman-Nya m  l   yadhurruhum ( فَعُهُممََّّلَََّّمَا ََّّيَ ن م
يَضُر هُممََّّوَلََّ ) Sesuatu yang tidak bisa memberi maanfaat untuk mereka dan 

tidak pula memberi mudharat . Kenapa? Karena orang kafir mungkin 

tidak mengerti hal yang bermanfaat, namun masih bisa memahami hal 

yang membahayakan walaupun dalam kadar yang minimal. (Rujuklah 

QS. AL-FURQAN [25]: 55).  

Namun, saat Allah swt menjelaskan orang musyrik (َّركُِون  yang (يُشم

juga menyembah sesuatu yang tidak bisa mendatangkan manfaat dan 

memberi bahaya bagi mereka, maka kata yadhurru (يضر) 
Membahayakan  diletakan lebih dahulu dari kata (َّينفع) 
Memberi manfaat  seperti firman-Nya m  l  yadhurruhum wa l  

( فَعُهُممََّّوَلَََّّيَضُر هُممََّّلَََّّمَا يَ ن م ) Sesuatu yang tidak mendatangkan 

bahaya dan tidak pula memberi manfaat untuk mereka . Kenapa? Karena 

orang musyrik adalah seburuk-buruk manusia, jangankan hal yang 

bermanfaat untuk mereka, perkara yang membahayakan pun mereka tidak 

mengerti. (Rujuklah QS. YUNUS [10]: 18).  

Begitulah paling tidak alasan kenapa Allah swt melarang orang 

beriman menikah dengan orang musyrik baik laki-laki maupun 

perempuan, karena hidup bersama orang msuyrik hanya akan 

mengantarkan anda kepada kecelakaan dan bahaya besar seperti firman-

Nya wa l  tankih  al-musyrik t hatt  ( ركَِاتَََّّّتَ نمكِحُواَّوَلََّ َّحَتّ َََّّّالممُشم
 Dan jangankanlah kamu menikahi orang musyrik sampai mereka (يُ ؤممِن َّ

beriman . (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 221). 

Isyaratnya, semakin sempurna kebodohan seseorang, maka 

semakin hebat pula bahaya yang akan mengancam anda jika anda dekat 

dan berteman dengannya. 

 

Pengetahuan Allah: Antara Taqdim dan  

Saat Allah swt berbicara dalam konteks pengetahuan-Nya tentang 

perbuatan makhluk-Nya di bumi dan di langit, maka Allah swt 

menegaskan pengetahuan-Nya itu dengan mendahulukan sebutan kata 
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ardh (الْرض) bumi  daripada kata sam langit (السماء)  seperti firman-

Nya wa m  itsq li dzarratin fi al-ardh wa l  f  

al-sam i ( َرمضَََّّّفَََِّّّذَر ةنَََّّّمِث مقَالَََّّّمِنمَََّّّرَبِّكَََّّّعَنمَََّّّيَ عمزُبَََّّّوَمَا الس مَاءَََِّّّفَََِّّّوَلََََّّّالْم ) Dan tidak 

ada yang luput dari pantauan Tuhanmu walaupun sebesar zarrah, baik di 

bumi maupun di langit  (Rujuklah QS. YUNUS [10]: 61).  

Namun, saat Allah swt berbicara dalam konteks pengetahuan-Nya 

tentang kiamat berupa kehancuran langit dan bumi, maka kata sam  

Langit (السماء)  diletakan lebih dahulu daripada ardh (الْرض) Bumi  

seperti ungkapan l  lu zarratin fi al-sam  fi al-

ardhi ( َرمضَََّّّفَََِّّّوَلََََّّّالس مَاوَاتَََّّّفَََِّّّذَر ةنَََّّّمِث مقَالَََّّّعَنمهَََُّّّيَ عمزُبَََّّّلََّ الْم ) Dan tidak ada yang 

luput dari pantauan Tuhanmu walaupun sebesar zarrah, baik di langit 

maupun di bumi .  Kenapa? Paling tidak 

demikian memberi isyarat bahwa peristiwa kiamat berupa kehancuran dan 

kebinasaan makhluk akan dirasakan terlebih dahulu oleh penduduk langit 

sebelum penduduk bumi mengalami dan merasakannya. Wajar, Kenapa 

dalam persoalan kiamat kehancuran langit disebutkan lebih dahulu seperti 

firman-Nya wa idz  al-sam ( انمشَق تمَََّّّالس مَاءَََُّّّإِذَا ) Apabila langit 

telah pecah , baru kemudian diiringi kehancuran bumi seperti ungkapan 

wa idz  al-ardhu muddat ( َرمضَََّّّوَإِذَا مُد تمَََّّّالْم ) Apabila bumi telah diratakan  

(Rujuklah QS. AL-INSYIQAQ [84]: 1 & 3).  

Begitu pula agaknya rahasia kenapa kelak saat ditiup sangkakala 

sebagai petanda kiamat, maka penduduk langit disebutkan lebih dahulu 

binasa daripada pendudk bumi seperti firman-Nya wa nufikha f  al-sh ri 

-sam w ti wa man fi al-ardhi ( َّمَنمََّّفَصَعِقََّّالص ورََِّّفََِّّوَنفُِخَّ
َرمضََّّفََِّّوَمَنمََّّالس مَاوَاتََّّفَِّ الْم ) Dan ditiuplah sangkakala, maka binasalah 

semua penghuni langit dan semua penghuni bumi  (Rujuklah QS. AL-

ZUMAR [39]: 68). 

Pesannya, mungkin anda boleh sedikit berbahagia karena ternyata 

penduduk bumi adalah makhluk terakhir yang mengalami dan merasakan 

kiamat. 

 

Antara Takut dan Lapar  

Saat Allah swt menyebutkan suasana perang, banyaknya kematian, 

terjadinya pembunuhan, munculnya bencana dan mushibah, maka kata 
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khauf (الخوف) Rasa takut  disebutkan lebih dahulu daripada kata j

Rasa lapar (الْوع)  seperti firman-Nya 

min al-khauf wa al-j ( لُوَن كُممَّ ءنََّّوَلنََب م وَمفََّّمِنََّّبِشَيم وعََّّالخم وَالْمُ ) Dan sungguh 

Kami menguji kamu dengan rasa takut dan rasa lapar . Kenapa? Karena 

memang dalam suasana perang, kematian, bencana dan mushibah rasa 

takut lebih dominan menghinggapi setiap orang dan rasa takut tersebut 

bahkan bisa membuat rasa lapar menjadi hilang atau terkesempingkan. 

(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 155).  

Namun, saat Allah swt menjelaskan kondisi Suku Quraisy yang 

ditakdirkan hidup di tanah tandus dan gersang hingga mereka sering 

mengalami kekurangan pangan dan karenanya mereka harus melakukan 

berjalanan dagang antar negara bahkan benua baik di musim dingin 

ataupun di musim panas, maka kata j Rasa lapar (جوع)  disebutkan 

lebih dahulu dari khauf (خوف) Rasa takut  seperti firman-Nya alladz  

manahum min khaufin .( ََّّجُوعنَََّّّمِنمَََّّّأَطمعَمَهُممَََّّّال ذِيََّّ
خَومفنََّّمِنمََّّوَآمَنَ هُممَّ ) Yang memberi makan mereka saat lapar dan 

memberikan rasa aman pada mereka dari rasa takut . Kenapa? Karena saat 

kurang pangan dan paceklik, maka rasa lapar menjadi ke depan bagi setiap 

orang dan rasa lapar ini bisa membuat mereka kehilangan rasa takut hingga 

mereka akan melakukan apapun demi memenuhi kebutuhan perutnya 

tanpa peduli bahaya dan keselamatan dirinya dan orang lain. (Rujuklah 

QS. QURAISY [106]: 4). 

Isyaratnya, dalam suasana takut dan mencekam, maka rasa lapar 

bisa menjadi hilang dari diri seseorang. Tapi, perlu diingat bahwa rasa 

lapar bisa pula menghilangkan rasa takut pada diri seseorang. Sekarang 

masyarakat kita sedang berada dalam dua keadaan itu, sebagian merasa 

ketakutan, hingga mereka tidak peduli dengan persoalan makanan. 

Namun ada sebagian yang sedang kelaparan, hingga diapun tidak peduli 

dengan bahaya dirinya dan keselamatan orang lain. Dan anda perlu sadari 

bahwa rasa lapar yang menghilangkan rasa takut jauh lebih berbahaya 

daripada rasa takut yang menghilangkan rasa lapar. Karena itulah, kata 

khauf  (خوف) dan j  dalam surat Quraisy disebutkan dalam bentuk (جوع)

nakirah (النكرة) indifinit/umum, luas, tidak tentu  yang menunjukan 

bahwa rasa lapar yang menghilangkan rasa takut jauh lebih luas dan lebih 
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buruk dampaknya serta lebih tidak terukur bahaya yang akan 

ditimbulkannya.  

 

Akal: Antara Baik dan Buruk 

Salah satu fungi kehadiran huruf l Tidak (ل)   dalam struktur 

kalimat di samping sebagai nafi (النفي) Negasi/tidak  juga berfungsi 

sebagai tauk d (َّالتوكيد) Penguatan/penegasan . Bila dikatakan l  

yahdhuru muhammadun wa kh lidun ( وخالدَََّّّمحمدََّّيَضرََّّل ) Tidak datang 

Muhammad dan Khalid , maka itu berati Muhammad tidak datang 

begitu juga Khalid, namun pendengar masih bisa berharap akan 

kedatangan Khalid. Namun, bila dikatakan l  yahdhudru muhammadun 

wa l  kh lidun ( خالدََّّولَّمحمدََّّيَضرَّل ) Tidak datang Muhammad dan 

tidak juga Khalid , maka itu berarti baik Muhammad maupun Khalid 

sudah benar-benar dipastikan keduanya tidak datang.  

Menariknya, saat Allah swt menafikan kesamaan antara orang buta 

dan orang melihat, maka kalimatnya hadir tanpa huruf l Tidak (ل)   

antara keduanya seperti firman-Nya wa m  yastawi al-  wa al-bash r 

( تَوِيَّوَمَا َعممَىَّيَسم وَالمبَصِيََُّّالْم ) Tidaklah sama antara orang buta dan orang 

melihat . Kenapa? Karena orang buta dan orang melihat bisa dengan 

mudah diketahui dan sangat mudah membedakannya, karena itu tidak 

diperlukan taukid (َّالتوكيد) Penegasan  dengan pengulangan negasi l  .(ل)

(Rujuklah QS. Fathir [35]: 19).  

Namun, saat Allah swt menafikan persamaan antara yang baik dan 

yang buruk, maka kalimatnya hadir dengan penambahan huruf l  (ل) 

Tidak  antara keduanya seperti firman-Nya wal  tastawi al-hasanatu wal  

al-saiyiatu ( تَوِيَّوَلَََّّ سَنَةََُّّتَسم الس يِّئَةََُّّوَلَََّّالْمَ ) Tidaklak sama antara yang baik 

dan yang buruk . Kenapa? Karena banyak manusia yang tidak mengerti 

dan tidak bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, mana 

yang berkualitas mana yang hina, bahkan sebaliknya yang buruk justru 

mereka pandang baik dan yang baik mereka nilai buruk. Karena itu, perlu 

dihadirkan kata l Negasi/tidak (ل)   secara berulang agar akal manusia 

tersadarkan akan beda keduanya. (Rujuklah QS. FUSHSHILAT [41]: 

34). 
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Isyaratnya, Tidak usah anda merasa heran dan aneh saat 

menemukan sekian banyak orang membuang orang baik lagi bermutu dan 

menghias serta  memuja orang buruk lagi hina, karena memang tidak 

semua akal manusia berfungsi dengan baik dan normal. 

        

Kemegahan Dunia: Antara fa dan Tsumma  

Fa (ف) maka  dan tsumma (َّث) Kemudian  di antara huruf 

kata hubung (العطف)  yang berfungsi menggabungkan dua kata 

atau dua kalimat dan keduanya sering muncul secara bersamaan dalam 

sebuah kalimat. Secara semantik, fa (ف) menunjukan makna b 

langsung dan cepat (التعقيب) , sedangkan tsumma (َّث) menunjukan 

makna tar kh lama dan panjang (التراخي)  .  

Perhatikan redaksi perumpaan kemegahan dunia seperti dalam 

firman-Nya -kuff ra nab tuhu tsumma yah ju 

fatar hu mushfarran ( فَرًّاَّفَ تَ راَهََُّّيهَِيجََُّّثُ ََّّنَ بَاتهََُُّّالمكُف ارََّّأَعمجَبََّّغَيمثنََّّكَمَثَلَّ مُصم ) 

Seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; 

kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning .  

Saat Allah swt mengumpamakan kemegahan dunia seperti hujan 

yang turun dari langit kemudian menumbuhkan tanaman hijau 

mengagumkan para petani yang menanamnya, kemudian setelah lama 

waktu perawatan tiba-tiba tanaman itu menjadi kuning dan akhirnya 

kering menjadi sampah. Adapun sejak masa tanaman itu mulai tumbuh 

hingga menjadi menjadi hijau, maka yang digunakan adalah 

tsumma (َّث) Kemudian  seperti ungkapan tsumma yahiju ( يهَِيجََُّّثُ َّ ). 

Kenapa? Karena suatu tanaman membutuhkan waktu yang cukup lama 

dan panjang mulai dari proses tumbuhnya hingga menjadi tanaman yang 

hijau dan menyenangkan mata. Namun, saat tanaman hijau itu berubah 

kuning dan kering, maka huruf yang digunakan adalah fa (ف) 

Maka  seperti ungkapan fatar hu mushfarran ( مُصمفَرًّاَّفَ تَ راَهَُّ ). Kenapa? 

Karena begitu cepatnya masa kehancuran hingga tanaman yang selama 

bertahun-tahun dirawat dalam sekejap bisa berubah menajadi layu, 

kuning, kering dan mati. (Rujuklah QS. AL-HADID [57]: 20). 

Isyaratnya, Begitulah rapuh dan remehnya kemegahan dunia, 

karena anda akan temukan sekian banyak orang yang berpuluh-puluh 
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tahun dengan susah payah membangun kejayaan dunia, namun 

kemegehan itu berakhir, hancur dan punah hanya dalam sekejap mata saja. 

 

Azab: Antara Sin dan Saufa  

Huruf sin (س) dan saufa (سوف) yang muncul mengawali l 

mudh ( المضارعَّالفعل ) Present continuous tense  di samping memiliki 

perbedaan dari segi dekat  dan juahnya  kejadian sesuatu, keduanya 

juga berfungsi sebagai taukid (َّالتوكيد) Penguat/penegas . Namun, 

berdasarkan kaidah semantik, ziy dat al-mabn   ziy dat al-

 ( المعنىَّزيادةَّعليَّتدلَّالمبنىَّزيادة ) Jika huruf bertambah, maka 

kekuatan makna juga bertambah , maka saufa (سوف) yang jumlah 

hurufnya tiga tentu memiliki makna lebih kuat daripada sin (س)َّ yang 

hanya terdiri dari satu huruf saja.  

Wajar, ketika Allah swt menjelaskan orang-orang yang 

membunuh orang lain ( تُ لُواَّوَلََّ أنَ مفُسَكُممََّّتَ قم ) secara zhalim dan didorong 

kebencian dan permusuhanَّ ( وَاناً وَظلُممًاَّعُدم ), maka ancaman azab neraka 

untuk mereka diungkapkan Allah swt dengan pilihan huruf saufa (سوف) 

seperti firman-Nya fa saufa nushl hi n ran ( لِيهََِّّفَسَومفَّ ناَراًَّنُصم ) Maka kelak 

akan Kami masukan dia ke dalam nereka . Bahkan, pola kalimatnya 

disusun dalam pola m (المعلوم) aktif  dengan menyebutkan pelaku 

azab secara langsung yaitu Kami . Kenapa? Demikian memberi kesan 

betapa berat, kuat dan kokohnya siksa neraka yang akan ditimpakan 

kepada mereka. (Rujuklah QS. AL- -30).  

Namun, saat Allah swt menjelaskan azab neraka bagi orang-orang 

yang memakan harta anak yatim secara zhalim ( ََّّالميَتَامَىََّّأمَموَالَََّّّيأَمكُلُونَََّّّال ذِينَََّّّإِن َّ
 maka ancaman azab itu diungkapkan Allah swt dengan pilihan ,(ظلُممًا

huruf sin (س) seperti firman-Nya wa sayashlau ran ( سَعِياًَّوَسَيَصملَومنَّ ) 

Dan mereka akan dimasukan ke dalam neraka . Bahkan pola kalimatnya 

pun disuusun dalam bentuk pasif dengan menyembunyikan pelaku azab. 

Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa tingkat azab mereka relatif 

lebih ringan dan lebih lunak dari kelompok pembunuh sebelumnya. 

(Rujuklah QS. AL- . 

Isyaratnya, semakin berat dan beragam jenis dosa seseorang, maka 

semakin dahsyat dan kuat pula level azab yang akan dirsakannya. 
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Tuhan: Antara Keburukan dan Kebaikan  

 

 Wa ann  l  nadr  asyarrun ur da bi man fi al-ardh am ar da bihim 

rabbuhum rasyadan ( ريََِّّلََََّّّوَأنَ ا َرمضَََّّّفَََِّّّبِنَمَََّّّأرُيِدَََّّّأَشَر َََّّّنَدم رَشَدًاََّّرَب  هُممَََّّّبِِِممَََّّّأرَاَدََََّّّأمَمَََّّّالْم ) 

Dan sesungguhnya kami tidak mengetahui (dengan adanya penjagaan 

itu) apakah keburukan yang dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah 

Tuhan mereka menghendaki kebaikan bagi mereka , begitulah ungkap 

bangsa Jin saat mereka tidak boleh lagi mengetahui informasi dan mencuri 

rahasia langit karena sudah dijaga ketat. (Rujuklah QS. JIN [72]: 10).  

Menariknya, saat bangsa Jin menyebutkan kata keburukan  ,(شر) 

maka dia menyembunyikan kata Tuhan (َّربِم) sebagai pelaku dengan 

membuat pola kata majh l (المجهول) Pasif  seperti firman-Nya asyarrun 

ur da ( أرُيِدََّّأَشَر َّ ) Apakah keburukan yang diinginkan . Namun, saat 

bangsa Jin menyebutkan kata kebaikan  maka dia menyebutkan ,(رشدا) 

kata Tuhan (َّربِم) sebagai pelaku secara jelas, tegas dan terbuka dengan 

membuat pola kalimat m (المعلوم) Aktif  seperti firman-Nya ar da 

bihim rabbuhum rasyadan ( رَشَدًاَّرَب  هُممََّّبِِِممََّّأرَاَدََّ ) Tuhan mereka 

menginginkan kebaikan untuk mereka . 

Isyaratnya, jika bangsa Jin saja yang penciptaannya jauh di bawah 

standar sangat beradab dengan tidak mau mengaitkan keburukan kepada 

Tuhan, maka apakah pantas kita bangsa manusia sebagai makhluk yang 

penciptaannya lebih sempurna mengaitkan dan menghubungkan setiap 

keburukan kepada Tuhan?   
 

Adab: Antara Keindahan  Iman dan Syahwat   

Jika anda berkata, Semua berasal dari Allah swt , maka anda 

benar. Tapi, adab seorang mukmin tidak akan mengucapkan seperti itu, 

karena seorang mukmin hanya akan mengatakan bahwa kebaikan saja 

yang dari Allah sekalipun hatinya meyakini baik dan buruk itu semua 

berasal dari-Nya, tapi lidahnya akan menjauhi ucapan demikian. Wajar, 

ketika Allah swt menyebutkan tentang keimanan yang tampak indah di 

hati orang beriman, maka Allah swt mengaitkan keindahan iman itu 

dengan nama-Nya seperti firman-Nya wal kinallaaha habbaba ilaikum al-

m n wazayyanahu fi qul bikum ( يماَنََّّإلِيَمكُمََُّّحَب بََّّالل هََّ وَلَكِن َّ َّفََِّّوَزَي  نَهََُّّالْمِ
 Tapi, Allah telah menjadikan hatimu cinta pada keimanan dan" (قُ لُوبِكُممَّ
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menjadikan iman itu indah dalam hatimu". Kenapa? Karena iman yang 

tampak indah di hati adalah sebuah kenikmatan dan kabaikan, pantas 

dikaitkan dengan nama Allah. (Rujuklah QS. AL-HUJURAT [49]: 7).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan kecintaan yang negatif 

 kepada dunawi seperti wanita, harta dan tahta, maka Allah swt (الشهوات)

menjadikan kalimatnya majh l (المجهول) "Pasif" dengan membuang pelaku 

yang menjadikan syahwat itu tampak indah di hati manusia seperti 

firman-Nya zuyyina li al-n s hubb al-syahw t ( الش هَوَاتََّّحُب ََّّللِن اسََّّزيُِّنَّ ) 

"Dijadikan indah syahwat di hati manusia". Kenapa? Karena kecintaan 

dan syahwat dunia adalah hal yang negatif dan karenanya tidak layak 

mengaitkannya dengan nama Allah swt. (Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]: 

14). 

Pesannya, mukmin sejati akan menjaga lidahnya dari mengaitkan 

bencana, keburukan dan mushibah dengan nama Allah swt, karena nama 

Alah swt hanya pantas dinisbahkan pada kebaikan. 

 

Pahala: Antara Sin dan Saufa 

Ketika Allah swt menyebutkan orang-orang yang mengerjakan 

ibadah-ibadah yang standar dan normal seperti mendirikan shalat, 

membayarkan zakat, beriman kepada Allah swt dan hari yang akhir 

( خِرََِّّوَالميَ وممََّّباِلل هََِّّوَالممُؤممِنُونََّّالز كَاةَََّّوَالممُؤمتوُنََّّالص لَاةَََّّوَالممُقِيمِينَّ الْم ), maka Allah swt 

menjanjikan kepada mereka pahala yang sangat besar seperti firman-Nya 

hi ajran man ( رًاَّسَنُ ؤمتيِهِممَّ عَظِيمًاَّأَجم ) Akan kami berikan kepada 

mereka pahala yang besar . Menariknya, kata memberikan  disebutkan 

Allah swt dengan tambahan huruf sin (س) di awal yaitu him 

-yang menunjukan makna lebih sedikit. (Rujuklah QS. AL (سَنُ ؤمتيِهِممَّ)

N  

Namun, saat Allah menyebutkan kelompok manusia 

mempertaruhkan keselamatan jiwa mereka dengan melakukan peperangan 

di jalan Allah swt yang pilihan hanya antara mati atau menang ( ََّّيُ قَاتِلمَََّّّوَمَنمَّ
تَلمََّّالل هََِّّسَبِيلََّّفَِّ يَ غملِبمََّّأَومََّّفَ يُ قم ), maka Allah swt menjanjikan kepada mereka 

akan memberi pahala yang sangat besar seperti firman-Nya hi 

man  ( تيِهََِّّفَسَومفَّ راًَّنُ ؤم عَظِيمًاَّأَجم ) Nanti dia akan diberikan pahala 

yang besar . Menariknya, kata memberi  dalam konteks ini disebutkan 
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dengan tambahan huruf saufa (سوف) di awal yaitu hi ( ََّّفَسَومفَّ
 yang menunjukan makna lebih besar, lebih banyak dan lebih (نُ ؤمتيِهَِّ

sempurna sesuai jumlah huruf saufa (سوف) yang lebih banyak dari huruf 

sin (س). (Rujuklah QS. AL- ). 

Isyaratnya, semakin berat dan sulit sebuah kebaikan itu dikerjakan, 

maka semakin besar, semakin banyak dan semakin sempurna pula 

ganjaran dan pahala yang akan anda terima dari Allah swt. 

 

Antara Syukur dan Kufur 

( المضارعَّالمفعل ) Present continuous tense  secara 

semantik menunjukan makna istimr r wa tajaddud ( والتجددَّالستمرار ) 

Terus menerus dan fluktuatif , sementara dhi ( الماضيَّالفعل ) Past 

tense  menunjukan makna madha (مضى) Telah berlalu dan baku . 

Wajar, ketika luqman manasehati anak-anaknya agar bersyukur kepada 

Allah swt dan tidak kufur kepada-Nya, maka kata syukur  diungkapkan 

dalam bentuk present continous tense yaitu yasykuru (يشكر) seperti 

firman-Nya waman yasykur fa innam  yasykuru linafsihi ( كُرمََّّوَمَنمَّ اََّيَشم ََّّفإَِنَّ 
كُرَّ سِهََِّّيَشم لنَِ فم ) Maka siapa yang bersyukur, sesungguhnya dia bersyukur 

untuk dirinya sendiri .  

Namun saat Luqman mengangatkan anak-anaknya agar todak 

kufur, maka kata kufur  diungkapkan dalam bentuk past tense yaitu 

kafara (كفر) seperti ungkapan wa man kafara fainnall ha ghaniyun ham d 

( حَِْيد ََّّغَنِ ََّّالل هَََّّفإَِن ََّّكَفَرَََّّّوَمَنمَّ ) Dan siapa yang kufur, maka sesungguhnya 

Allah Maha Kaya lagi Terpuji . (Rujuklah QS LUQMAN [31]: 12).  

Kenapa? Pertama, syukur itu sesuatu yang harus berlanjut dan 

bersifat terus menerus karena nikmat yang anda diterima juga 

berkelanjutan, sementara kekufuran adalah sesuatu yang tidak mesti 

dilestarikan dan harus segera diakhiri. Kedua, syukur itu bersifat fluktuatif 

karena ia adalah amal, sedang kufur cenderung bersifat konstan dan kokoh 

karena ia adalah keyakinan (aqidah).  

      

Akhirat: Antara Arada dan Yuridu  

dhi ( الماضيَّالفعل ) Past tense  di samping menunjukan 

kejadian pada masa lalu, secara semantik ia juga menunjukan makna 

singkat, sementara, sedikit dan terbatas . Sementara  di 
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samping menunjukan kejadian yang sedang atau akan berlangsung, ia juga 

menunjukan makna panjang, lama, banyak dan unlimite.  

Menariknya, saat Allah swt meneyebutkan orang yang 

menginginkan pahala akhirat, maka kata kerja menginginkan  

diungkapkan dalam pola mudh yaitu yur (المضارع) du (َّيريد) seperti 

firman-Nya wa man yur du tsaw b al- khirati ( خِرةَََِّّثَ وَابََّّيرُدِمََّّوَمَنمَّ الْم ) Dan 

siapa yang menginginkan pahala akhirat . Kenapa? Karena orang yang 

beribadah dan berbuat baik untuk mencari pahala dan balasan itu 

jumlahnya sangat banyak, karena beribadah mencari balasan itu adalah 

ibadah kelompok awam  di mana mereka menjadikan ibadah seperti 

transaksi  dengan Allah swt sekalipun itu tidak salah dalam kacamata 

Wajar, jika untuk kelompok pemburu pahala ini, Allah swt 

menjanjikan untuk mereka pahala dan sebagian dari kenikmatan akhirat 

yang terlihata dari pilihan kata min (من) Sebagian  pada balasannya 

seperti ungkapan  ( تهَِِّ هَاََّّنُ ؤم مِن م ) Kami akan berikan kepadanya 

sebagian dari akhirat  (Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]: 145).   

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang yang hanya 

menginginkan kehidupan akhirat secara mutlak tanpa memikirkan 

balasan dan pahala dari Allah swt, maka kata kerja menginginkan  

diungkapkan dalam pola m dhi (الماضي) yaitu ar da (أراد) seperti firman-

Nya waman ar da al- khirata ( خِرةََََّّأرَاَدَََّّوَمَنمَّ الْم ) Dan siapa yang 

menginginkan akhirat . Kenapa? Karena orang yang beribadah bukan 

karena iming-iming balasan dan pahala itu jumlahnya sangat terbatas dan 

sedikit karena mereka adalah kelompok khawash  yang hanya 

menjadikan keridhaan Allah swt sebagai satu-satunya tujuan hidup 

mereka. Wajar, jika Allah swt tidak menjanjikan sebagian kenikmatan 

akhirat untuk mereka seperti pada kelompok sebelumnya, namun Allah 

swt menjanjikan masyk ra (مشكورا) ucapan terima kasih  seperti firman-

Nya wak ra  ( كُورًاَّسَعميُ هُممََّّكَانَّ مَشم ) Dan usaha mereka 

akan diucapkan terima kasih   (Rujuklah QS. AL- .  

Dan perhatikan rincian ucapan terima kasih Allah swt kepada 

mereka; Diperlihara dari keburukan huru-hara akhirat, datang bertemu 

Tuhan dengan wajah berseri dan gembira, diarak menuju sorga dengan 

pakaian sutera, duduk santai di atas dipan emas dalam suasan akrab dan 
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penuh kesejukan, pohon-pohon yang berbuah mendekat kepada mereka, 

dikelilingi para bidadari dengan membawa minuman mewah lengkap 

dengan gelas dari emas dan perak, diberi minuman yang dicampur 

zanjabila, minum langsung dari mata air yang sejauk bernama salsabila, 

dilayani anak muda yang gagah dan rupawan, memakai baju sutrea hijau 

yang halus, dipakaikan gelang emas dan diberi minum air yang suci, 

begitulah bentuk wa k asyk ra ( كُوراًَّسَعميُكُممََّّوكََانَّ مَشم ). 

(Rujuklah QS. AL-INSAN [76]: 11-22). 

Pesanny,a bila anda beramal untuk memburu balasan dan pahala, 

niscaya anda akan bahagia kelak di akhirat. Namun, bila anda beramal 

karena semata untuk mencari ridha Allah swt, maka anda akan 

mendapatkan kebahagiaan yang lebih sempurna di akhirat kelak.  

 

Mushibah dan Kebaikan: Antara In dan Idza 

Idz Apabila (إذا)   dan In (َّإن) Jika  adalah di antara kata syarat 

yang memiliki fungsi sintaksis dan semantik yang berbeda dalam struktur 

kalimat Arab. Secara semantik, idz  menunjukan makna sesuatu yang (إذا) 

pasti, banyak dan sering terjadi. Sedangkan in (َّإن) menunjukan makna 

sesuatu yang diduga akan terjadi, sedikit dan jarang pula terjadinya. Wajar, 

kenapa ketika Allah swt menyebutkan pelaksanaan shalat, maka kata syarat 

yang digunakan adalah idz seperti firman-Nya idza qumtum il (إذا)   al-

shal ti ( تُممَََّّّإِذَا الص لَاةَََِّّّإِلَََّّقُمم ) Apabila kamu melaksanakan shalat .  

Sedangkan ketika Allah swt menjelaskan tentang keadaan junub, 

maka kata syarat yang dipilih adalah in (َّإن) seperti ungkapan wa inkuntum 

junuban ( جُنبًُاَّكُنمتُممََّّوَإِنمَّ ) Dan jika kamu junub . Kenapa? Karena 

pelaksanaan shalat bersifat pasti, dikerjakan oleh banyak orang dan sering 

dilakukan minamal lima kali setiap hari. Sedangkan junub bukan sesutau 

yang berlaku pasti hanya untuk orang tertentu atau karena sebab tertentu 

saja. (Rujuklah QS. AL- .  

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan tentang datangnya 

kebaikan dan mushibah kepada manusia, maka kedatangan kebaikan dan 

nikmat disebutkan dengan kata syarat idz seperti firman-Nya fa idz (إذا)   

j al-hasanatu  ( سَنَةََُّّجَاءَت مهُمََُّّفإَِذَا الْمَ ) Maka apabila datang kepada 

mereka kebaikan . Sementara datangnya mushibah dan keburukan 

disebutkan dengan kata syarat in (َّإن) seperti ungkapan wa in tushibhum 
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 ( سَيِّئَة ََّّتُصِب مهُممََّّوَإِنمَّ ) Dan jika mereka ditimpa keburukan . 

Kenapa? Demikian ada isyarat, bahwa datangnya nikmat dan kebaikan 

bersifat pasti dalam jumlah yang banyak dan dengan intensitas yang tinggi. 

Berbeda dengan mushibah dan keburukan yang kadatangannnya hanya 

bersifat dugaan, sangat sedikit dan jarang pula terjadi. (Rujuklah QS. AL-

 

Pesannya, tetaplah anda hidup dengan optimis, karena datangnya 

kenikmatan, kebahagiaan dan kebaikan kepada anda adalah bersifat pasti, 

banyak dan sering. Sedangkan datangnya mushibah, bencana dan 

keburukan itu hanya bersifat dugaan, sangat sedikit dan jarang sekali. 

 

Ucapan: Antara In dan Idza 

Secara sintaksis, kata syarat in (َّإن) lazimnya mengawali 

( المضارعَّالفعل ) Present continuous tense , karena menunjukan 

makna tikr r (التكرار) Berulang , sedangakan kata idz  mengawali (إذا) 

m dh  ( الماضيَّالفعل ) Past tense , karena menunjukan makna -

tikrar ( التكرارََّّعدم ) Berlalu dan tidak berulang .  

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan kebolehan seorang suami 

mentalak isterinya, maka kata syarat yang dipakai adalah idz  seperti (إذا) 

firman-Nya wa idz  thallaqtum al-nis  ( تُمََُّّوَإِذَا النِّسَاءَََّّطلَ قم ) Dan apabila 

kamu mentalak perempuan . Kenapa? Karena talak tidak boleh dilakukan 

berulang kali, maksimal hanya dua kali saja. (Rujuklah QS. AL-

BAQARAH [2]: 231).  

Namun, saat Allah swt menjelaskan sikap orang kafir ( َّكَفَرُواََّّال ذِينَّ
 yang ucapan dan statemen mereka selalu membuat heran, aneh dan (بِرَبِِِّممَّ

gaduh di tengah kaum muslimin, maka kata syarat yang dipakai adalah in 

) seperti firman-Nya qauluhum (إنَّ) َّتَ عمجَبمََّّوَإِنمَّ
قَ وملُِمُمَََّّّفَ عَجَب َّ ) Dan jika ada sesuatu yang patut membuat anda heran, maka 

itu adalah ucapan mereka (Orang-orang kafir) . Kenapa? Karena ucapan, 

pernyataan, statemen dan kicauan orang-orang kafir lagi pendosa selalu, 

terus-menerus dan selamanya akan membuat umat Islam terheran-heran, 

geleng-geleng kepala dan mengurut dada apakah karena pelecehan, 

penghinaan, ataupun olok-olok mereka yang sungguh keterlaluan. 

(Rujuklah QS. AL- . 
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Pesannya, jangan merasa heran jika ada orang kafir dan pendosa 

yang ucapan dan pernyataannya membuat anda sesak dan sakit, karena 

memang begitulah sejatinya sifat lidah mereka kala berucap yang tidak 

keluar kecuali sesuatu yang membuat heran, kacau dan gaduh. 

 

Kematian: Antara Aina dan Haitsu 

Haitsu (حيث) dan Aina (أين) adalah sinonim di mana/kemana  

yang keduanya disebut zharf makan ( المكانََّّظرف ) Keterangan tempat . 

Bedanya, jika  haitsu (حيث) menunjukan tempat yang jelas, terang lagi 

tampak ( والْبانةَّالْيضاح ), sedangkan aina (أين) menunjukan tempat yang 

samar, tidak jelas lagi tersembunyi ( والْخفاءََّّالْبِام ).  

menuju Muzdalifah setelah selesai wuquf di Arafah, maka keterangan 

tempatnya menggunakan haitsu (حيث) seperti firman-Nya tsumma af dh  

min haistu af dha al-n su ( الن اسََّّأفَاَضََّّحَيمثََّّمِنمََّّأفَِيضُواَّثُ َّ ) Kemudian 

bergeraklah kamu kemana manusia bergerak . Kenapa? karena Muzdalifah 

adalah tempat yang jelas, terang dan ramai hingga seseorang tidak akan 

tersesat padanya. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 199)  

Namun, saat Allah menceritakan kepanikan manusia saat 

goncangan kiamat datang lalu manusia berteriak mencari tempat lari, 

maka tempat lari itu disebutkan dengan kata aina (أين) seperti firman-Nya 

yaq lu al-ins -mafarru ( نمَََّّّيَ قُولَّ الممَفَر َََّّّأيَمنَََّّّيَ وممَئِذنَََّّّسَانَّالْمِ ) 

Manusia berteriak, kemana tempat lari?  Kenapa? Karena semua manusia 

sedang panik, bingung dan mabuk hingga mereka tidak tahu dan tidak 

melihat ada tempat lari dan bersembunyi. (Rujuklah QS. AL-QIYAMAH 

[75]: 10).  

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan kesigapan kematian 

dalam menemukan tempat persembunyian manusia, maka kata yang 

dipilih juga aina (أين) seperti firman-Nya ainam  tak n  yudrikkum al-

mautu ( كُمََُّّتَكُونوُاَّأيَ منَمَا ركِم الممَومتََّّيدُم ) Kemana dan di mana saja kamu 

bersembunyi, maka kematian pasti menemukanmu . Kenapa? Begitulah 

hebatnya kematian hingga jika ada tempat bersembunyi yang paling 

samar, paling tersembunyi yang tidak ada satupun makhluk yang bisa 

mengetahuinya, maka kematian tetap akan menemukan anda dan 

mencabut anda dari persembunyian itu. Bahkan, kata aina (أين) itupun 
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ketika sudah menunjukan makna samar dan tersembunyi , masih diberi 

tambahan oleh Allah swt dengan huruf ma (ما) yaitu ainam  yang (أينما) 

meunjukna makna ziy dah (الزيادة) tambahan/plus .  

Demikian memberi isyarat bahwa jika ada tempat yang paling 

tersembunyi di semesta ini, bahkan yang lebih tersembunyi lagi dari 

tempat yang paling tersembunyi itu, maka kematian tetap dengan mudah 

akan menemukan dan mengambil anda darinya (Rujuklah QS. AL-

[4]: 78). 

Pesannya, karena pastinya datang kematian itu, maka pilihan anda 

adalah memayahkan diri dengan tetap berusaha lari darinya walaupun itu 

adalah kesia-siaan atau memayahkan diri anda dengan mengumpulkan 

persiapan hingga ketika ia datang menjemput, anda bisa pergi dengan 

senyuman. 

   
Kepatuhan: Antara Wajib dan Sunat  

Salah satu tujuan penambahan dua huruf ( بحرفينََّّالمزيدَّ ) pada sebuah 

kata kerja yang aslinya tiga hurf ( المجردَّالثلاثي ) hingga menjadi lima hurif 

adalah takalluf (التكلف) yaitu mengubah maknanya dari ringan menjadi 

berat seperti beratnya bentuk kata tersebut setelah terjadi penambahan 

tersebut. Karena itulah, ketika Allah swt menyebutkan usaha berupa 

kebaikan, maka pilihan katanya adalah pola tiga majarrad (المجرد) asli tiga 

huruf  yaitu kasaba (كسب) seperti firman-Nya lah  m  kasabat ( َّمَاَّلَِاَ
Baginya apa yang diusakannya (كَسَبَتمَّ . Kenapa? Karena kebaikan itu 

sangat ringan dan mudah dikerjakan karena sejalan dengan fitrah manusia 

seperti jalan datar atau menurun yang terasa ringan karena sesuai tarikan 

gravitasi.  

Namun, saat Allah swt menyebutkan usaha berupa keburukan 

atau kejahatan, maka pilihan katanya adalah pola maz d bi harfain ( ََّّالمزيدَّ
Ditambah dua huruf (بحرفين  yaitu iktasaba (اكتسب) seperti firman-Nya 

 m  iktasabat  ( هَا تَسَبَتمَََّّّمَاََّّوَعَلَي م اكم ) Atasnya apa yang diusahakan . 

Kenapa? Karena melakukan keburukan dan kejahatan itu adalah sangat 

berat dan sulit karena berlawanan dengan fitarah manusia, seperti beratnya 

mendaki karena melawan tarikan grafitasi. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH 

[2]: 286).  
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Menariknya, saat Allah swt menjelaskan ibadah sunat seperti 

umrah atau melebihkan pembayaran fidyah dari ukuran yang semestinya 

bagi orang yang tidak mampu berpuasa, maka pilihan katanya juga maz d 

bi harfain ( بحرفينَّالمزيدَّ ) Ditambah dua huruf  yaitu (تطوع) 
yang aslinya (طوع) seperti ungkapan  

( خَي مراًَّتَطَو عَََّّوَمَنمَّ ) Dan siapa yang berbuat taat dengan sebuah kebaikan . 

(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 158 dan 184). Kenapa? Karena ibadah 

sunat itu sebenarnya adalah amal yang sangat berat, karena itu tidak 

banyak manusia yang mampu mengerjakan. Wajar, pilihan katanya adalah 

 yang berati tunduk dan (طوع) yang berasal dari (تطوع)

patuh .  

Demikian memberi kesan bahwa kepatuhan dan ketaatan seorang 

hamba tidak diukur dari amal wajib namun melalui amal sunat, karena 

amal sunat adalah bersifat pilihan dan perintahnya turun tanpa ada 

tekanan ataupun ancaman.   

  

Keadilan: Antara Law dan Tamanni  

Law (لو) Jikalau  adalah salah bentuk kata syarat yang secara 

semantik menunjukan makna tamann  Harapan yang tidak (التمن) 

mungkin terwujud . Karena itulah, ketika Allah swt menyebutkan 

harapan orang-orang kafir yang ingin hidup seribu tahun, maka kata syarat 

yang digunakan adalah law (لو) Jikalau  seperti firman-Nya law 

( سَنَةنََّّألَمفََّّيُ عَم رََّّلَومَّ ) Jika mereka diberi umur 1000 

tahun . Kenapa? karena harapan hidup seribu tahun adalah sesuatu yang 

tidak mungkin akan terwujud, mengingat tidak ada satupun manusia biasa 

yang diberi umur sepanjang itu. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 96).  

Menariknya, saat Allah swt memerintahkan manusia untuk 

berlaku adil ( باِلمقِسمطََّّقَ و امِينََّّيكُونوُا ) termasuk kepada diri sendiri dan 

keluarga, maka kata syarat yang dipilih juga law (لو) Jikalau  seperti 

firman-Nya wa law  anfusikum ( أنَ مفُسِكُممََّّعَلَىَّوَلَومَّ ) Jikalau atas dirimu 

sendiri . Kenapa? Karena berlaku adil untuk diri sendiri dan keluarga 

terdekat adalah perkara yang sangat sulit dan nyaris musthil akan terwujud 

pada diri seseorang apalagi jika kekuasaan sedang berpihak kepadanya 

-Rujuklah QS. AL) .(قوامين)  
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Isyaratnya, adalah sia-sia bila anda berharap seseorang akan 

mampu menegakan keadilan jika hal itu terkait dengan kepentingan diri 

dan keluarganya sendiri, dan pepatah Minang pun juga telah mengatakan 

Tiba di mata dipicingkan, tiba di perut dikempeskan .   

 

Hidayah: Antara Law dan La 

Law (لو) Jikalau  sebagai kata syarat secara sintaksis 

membutuhkan  dan  juga jawab syarat yang pada jawabnya boleh 

dengan menambahkan huruf la (ل) Sungguh  dan boleh juga tanpa 

kehadiran huruf la (ل) seperti kalimat law j  akramtuhu ( َّجاءنَّّلو
atau lau j (أكرمته  la akramtuhu ( لْكرمتهَّجاءنَّّلو ) yang artinya sama 

Jikalau dia datang, saya memuliakannya . Bedanya, jika pada jawab syarat 

itu tidak ada tambahan huruf la (ل), maka itu menunjukan makna 

mudah, biasa dan ringan . Sedangkan bila ada tambahan huruf la (ل) 

pada jawab syarat, maka itu bermakna taukid (َّالتوكيد) Kuat, tegas dan 

berat.  

Menariknya, saat Musa menyebutkan kehendak Allah swt untuk 

kehancuran kaumnya yang kafir, maka jawab syarat diungkapkan tanpa 

kehadiran huruf la (ل) pada kata ahlaktahum (َّأهلكتهم) seperti firman-Nya 

( تَ هُممََّّشِئمتََّّلَومَّ لَكم قَ بملََُّّمِنمََّّأهَم ) Jika Engkau 

menghendaki, Engkau bisa menghancurkan mereka sebelumnya . 

Kenapa? Karena mengehancurkan kaum yang kafir itu adalah pekerjaan 

yang jauh lebih mudah, ringan dan gampang. (Rujuklah QS. AL-

[7]: 155).  

Berbeda kasusnya, ketika Allah swt menyebutkan kehendak-Nya 

memberi hidayah kepada semua manusia, maka jawab syaratnya 

diungkapkan dengan tambahan huruf la (ل) pada kata lahad kum (َّلِداكم) 

seperti firman-Nya  la had n ( عَِينَََّّّلَِدََاكُممَََّّّشَاءََََّّّفَ لَومَّ أَجَم ) 

Jikalau Dia mengehndaki, niscaya Dia memberi petunjuk kepada semua 

kamu . Kenapa? Karena memberi hidayah kepada semua manusia jauh 

lebih berat dan lebih sulit bahkan nyaris mustahil, sekalipun bagi Allah 

swt tetap mudah jika Dia menghendaki itu. (Rujuklah QS. AL-

[6]: 149). 
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Jangan pernah anda bercita-bercita bahwa semua manusia akan 

menjadi baik dan lurus, karena hal itu bukan hanya perkara berat dan sulit 

namun mustahil akan terwujud. Begitulah paling tidak kesan di balik 

redaksi kalimat syarat yang menggunakan law (لو) dan dengan jawab syarat 

yang menggunakan tambahan huruf la (ل) seperti pada ayat di atas.  
 

Akhirat: Antara Idza dan Idzama 

Idz Apablila (إذا)   adalah kata syarat yang secara semantik 

menunjukan makna pasti dan tidak diragukan lagi terjadinya sesuatu, 

sehingga dalam konteks sintkasis maupun morfologis praktis ia tidak 

memerlukan tambahan kata apapun sebagai penguat. Wajar, ketika para 

malaikat membukakan pintu neraka saat para penghuni neraka telah 

sampai di depannya, maka kata syarat idz  diungkapkan dalam pola (إذا) 

yang wajar, biasa dan standar seperti firman-Nya hatt  idz  j ha futihat 

abw buh  ( أبَ موَابُ هَاَّفتُِحَتمََّّجَاءُوهَاَّإِذَاَّحَتّ َّ ) Apabila mereka telah sampai di 

neraka, maka pintu neraka langsung dibuka . Kenapa? Karena membuka 

pintu neraka adalah sesuatu yang pasti dan tidak diragukan lagi ketika 

calon penghuninya sudah sampai di depan pintu itu. (Rujuklah QS. AL-

ZUMAR [39]: 71).  

Namun, saat Allah swt menceritakan bahwa kelak saat di 

persidangan akhirat, telinga, mata dan kulit seseorang akan berbicara dan 

menjadi saksi atas apa yang pernah diperbuatnya di dunia, maka kata 

syarat idz ) diungkaapkan dengan menambah huruf ma (إذا)  ام ) yang 

secara sintaksis tidak memiliki peran dan fungsi dan sebuah pola syarat 

yang di luar bentuk standar dan normal seperti firman-Nya hatt  idz  m  

j h  ruhum wa jul duhum ( َّحَتّ َّ
وَجُلُودُهُممَََّّّوَأبَمصَارهُُممَََّّّسَممعُهُممَََّّّعَلَيمهِممَََّّّشَهِدَََّّّجَاءُوهَاََّّمَاََّّإِذَا ) Sehingga apabila mereka 

sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi 

saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan.  Kenapa? 

Karena banyak manusia yang tidak percaya dan bahkan merasa aneh jika 

telinga, mata dan kulit bisa berbicara dan bersaksi seperti aneh, tidak 

wajarnya dan tidak biasanya kata idza (إذا) yang digabungkan dengan 

huruf ma (ما) dalam redaksi di atas. (Rujuklah QS. FUSHSHILAT [41]: 

20). 
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Pesannya, jangan anda terlalu banyak bicara akhirat kepada orang 

kafir dan pendosa, karena bagi mereka akhirat itu adalah sebuah keanehan. 

Bahkan, kelak ketika mereka sudah berada di akhirat dan saat anggota 

tubuh mereka benar-benar datang bersaksi atas amal mereka, merekapun 

masih merasa heran, hingga mereka dengan nada heran bertanya kepada 

kulitnya ( تُمَََّّّلمََِّ نَاََّّشَهِدم عَلَي م ) Kenapa anda bisa bersaksi 

atas kami? . (Rujuklah QS. FUSHSHILAT [41]: 21)....    
 

Antara Ajal dan Jawab Syarat  

Idz Apabila (إذا)   sebagai kata syarat secara struktur memerlukan 

dua unsur pokok, yaitu kata kerja syarat ( الشرطَّفعل ) dan jawab syarat 

( الشرطََّّجواب ). Di mana pola jawab syaratnya pun boleh dalam dua bentuk; 

dengan kehadiran huruf fa (ف) Maka  atau tanpa kehadiran hurf fa (ف) 

di awalnya. Akan tetapi, bila jawab syaratnya muncul dengan diawali huruf 

fa (ف) Maka , maka itu bermakna taukid (َّالتوكيد) Kuat, tegas dan 

berat . Sedangkan bila jawab syaratnya tanpa huruf fa (ف), maka itu 

menunjukan makna wajar, bisa, dan standar .  

Karena itu, katika Allah swt menegaskan ketiadaan penundaan 

kematian bagi orang musyrik walaupun sedetik ( ركُِواَّوَأَنمَّ باِلل هََِّّتُشم ), maka 

jawab syaratnya diungkapan dengan tanpa kehadiran huruf fa (ف) yaitu 

l  na ( تَأمخِرُونََّّلََّ يَسم ) yang menunjukan makna biasa, lazim dan 

wajar  seperti firman-Nya fa idz  j na s

la yastaqdim n ( تَأمخِرُونََّّلَََّّأَجَلُهُممََّّجَاءَََّّفإَِذَا دِمُونََّّوَلَََّّسَاعَةًََّّيَسم تَ قم يَسم ) Maka 

apabila telah datang ajal mereka, mereka tidak akan bisa mereka minta 

ditunda ataupun dimajukan  (Rujuklah QS. AL- .  

Namun, saat Allah swt menegaskan tiadanya penundaan kematian 

bagi mereka yang kafir lagi menantang kebenaran serta dengan congkak 

menantang agar segera azab diturunkan ( الموَعمدََّّهَذَاَّمَتََّّ ), maka jawab 

syaratnya diungkapan dengan kehadiran fa (ف) yaitu fal  na 

( تَأمخِرُونَََّّّفَلَاَّ يَسم ) yang menujukan makan berat, keras, serius  seperti firman-

Nya idz  j  na s  yastaqdim n ( َّإِذَا
تَأمخِرُونَََّّّفَلَاَََّّّأَجَلُهُممَََّّّجَاءََّ دِمُونَََّّّوَلََََّّّسَاعَةًَََّّّيَسم تَ قم يَسم ) Maka apabila telah datang ajal 

mereka, maka mereka tidak akan bisa mereka minta ditunda ataupun 

dimajukan . (Rujuklah QS. YUNUS [10]: 49). 
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Isyaratnya, semakian serius tingkat pembangkangan yang anda 

lakukan, maka semakin serius pula sakit dan perih kematian yang akan 

anda rasakan. Wajar, jika cara dan proses kematian kaum kafir lagi angkuh 

saangat tidak normal dan wajar (Rujuklah QS. AL-ANFAL [8]: 50). 

 

Jawab Syarat: Antara Pintu Sorga dan Pintu Neraka 

Salah satu makna syarat dalam struktur kalimat arab adalah imtin ' 

Terhalang". Misal, jika anda berkata idz" (المتناع)  zurtani akramtuka ( ََّّاذا
اكرمتكََّّزرتن ) "Bila anda mengunjungi saya, saya akan menghormati anda", 

maka itu berarti bahwa penghormatan tidak akan ada jika kunjungan tidak 

terjadi.  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan dibukanya pintu-pintu 

neraka saat penghuninya telah sampai di neraka, maka Allah swt 

mengungkapkan kalimat syarat secara normal seperti firman-Nya hatt  

idz  j uh  futihat abw buh  ( أبَ موَابُ هَاَّفتُِحَتمََّّجَاءُوهَاَّإِذَاَّحَتّ َّ ) "Apabila 

mereka telah datang ke neraka, dibukalah pintu-pintunya". Kenapa? 

Karena neraka memiliki "SOP" yang ketat, di mana pintu-pitunya baru 

dibuka, ketika seluruh penghuninya sudah benar-benar siap dilemparkan 

ke dalamnya. (Rujuklah QS. AL-ZUMAR [39]: 71).  

Namun, saat Allah swt menjelaskan dibukanya pintu-pintu sorga 

ketika penghuni sorga telah datang, maka kalimat syaratnya diungkapkan 

dengan pola di luar pola standar yaitu dengan menghadirkan huruf w w 

h liyah ( الْاليةَّالواو ) "waw keadaan" sebelum jawab syarat yaitu wa futihat 

seperti firman-Nya hatt (وَفتُِحَتمَّ)  idz  j ' h  wa futihat abw buh  ( َّحَتّ َّ
أبَ موَابُ هَاََّّوَفتُِحَتمَََّّّجَاءُوهَاََّّإِذَا ) "Apabila mereka telah datang, dan dibuka pintu-

pintunya". Kenapa? Karena sorga adalah tempat kenikmatan, maka 

pintunya "loss" di mana sejak awal diciptakan hingga penghuninya masuk 

ke dalamnya dan sampai kapanpun pintu-pintu sorga itu sudah dalam 

keadaan terbuka dan tidak pernah sekalipun ditutup. (Rujuklah QS. AL-

ZUMAR [39]: 73).  

Benarlah kata Nabi saw, "Semua umatku pasti masuk sorga, 

kecuali yang menolak". Kenapa? Karena masuk sorga itu jauh lebih mudah 

disebabkan semua pintu-pintunya selalu terbuka dan sudah dibuka, 

sedangkan semua pintu-pintu neraka selalu dalam keadaan tertutup dan 

terus akan ditutup kecuali saat penghuninya telah berada di depannya. 



Syofyan Hadi 

 

| 177  

 

Antara Mufattahatan dan Pintu Sorga  

 

Tentulah sangat benar jika Nabi saw berkata, Pintu-pintu Sorga 

dibuka setiap hari Senin dan Kamis ( تَحَُّ نَ ةََِّّأبَ موَابََّّتُ فم ،َّيَ وممَََّّالْم ِ ث منَ ينم َّوَيَ وممَََّّالْمِ
مِيسَّ (HR. Muslim) (الخمَ , atau perkataan beliau, Jika masuk bulan 

Ramadhan, dibukalah pintu sorga ( الْنَ ةَََِّّّأبَ موَابَََّّّفُ تِّحَتمَََّّّرَمَضَانَََّّّدَخَلََََّّّذَاإَِّ ) (HR. 

BUKHARI) . Tapi, itu bukan berarti bahwa hanya pada hari Senin dan 

Kamis atau bulan Ramdhan saja pintu sorga dibuka, sementara pada hari 

atau bulan lain ditutup. Barangkali pada hari Senin dan Kamis atau bulan 

Ramadhan itu jumlah pintu sorga yang dibuka lebih banyak atau mungkin 

lebih lebar. Ketahuilah, pintu sorga tidak pernah sekalipun ditutup sejak 

awal diciptakan sampai kapanpun, paling tidak begitulah kesan yang 

diterima dari firman-Nya jann -abw b 

( ننََّّجَن اتَّ بَ موَابََّّلَِمََُُّّمُفَت حَةًََّّعَدم الْم ) 

mereka  (Rujuklah QS. SHAD [38]: 50).  

Perhatikan keunikan redaksi ayat ini;  

Pertama, kata dibuka  disebutkan dalam bentuk ism (َّالْسم) 
Kata benda  yaitu mufattahatan (مفتحفة) bukan (الفعل) Kata kerja  

yaitu tufattahu (تفح) atau futiha (فتح) seperti kedua hadis di atas, yang 

menunjukan terbukanya pintu sorga itu tanpa batas waktu karena 

begitulah sifat kata benda (َّالْسم) yang bersifat mutlak.  

Kedua, pilihan kata terbuka adalah mufattahatan (مفتحة) dengan 

pola mazid (َّالمزيد) Bertambah hurufnya  yang menunjukan makna taksir 

Banyak (التكثي) , bukan maftuhatan (مفتوحة) dalam pola mujarad (المجرد) 
standar  yang memberi kesan bahwa pintu itu terbuka dalam jumlah 

yang banyak dan melebihi batas standar dan normal.  

Ketiga, didahulukannya kata mufattahatan (مفتحة) dibuka  

daripada kata abw b (الْبواب) Pintu  memberi kesan bahwa pembukaan 

pintu sorga itu lebih dahulu daripada kedatangan penghuni sorga itu 

sendiri.    
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Fa: Antara Sorga dan Neraka 

 

salah satu makna huruf fa (ف) dalam konteks jawab syarat adalah 

sababiyah (السببية) yaitu menunjukan makna sebab , seperti kehadiran fa 

pada kata f (ف) hum Maka hukumlah keduanya (فَآذُوهُماَ)   dalam 

frman-Nya walladz nah  minkum f hum   ( ََّّمِنمكُممَََّّّيأَمتيَِانِهاَََّّوَالل ذَانَّ
 Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara (فَآذُوهُماَ

kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya .  Maknanya adalah 

disebabkan perbuatan keji (zina) yang mereka lakukan maka hukumlah 

keduanya. (Rujuklah QS. AL-  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan manusia yang menyakiti 

orang baik dan beriman dan mati tanpa semapt bertaubat dan meminta 

maaf ( يَ تُوبوُاَّلممَََّّثُ ََّّوَالممُؤممِنَاتََّّالممُؤممِنِينََّّفَ تَ نُواَّال ذِينََّّإِن َّ ) Sesungguhnya orang-

orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-orang yang mukmin laki-

laki dan perempuan kemudian mereka tidak bertobat , maka Allah swt 

menybutkan jawabnya dengan menambah hurf fa (ف) pada kata falahum 

seperti firman-Nya adz (فلهمَّ)  adzabu jahannam ( ََّّعَذَابََّّفَ لَهُممَّ
.maka bagi mereka adzab Jahanam (جَهَن مََّ  Kenapa? Karena neraka 

memang ditentukan dan disebabkan amal perbuatan seseorang dan dia 

hanya akan dihukum berdasarkan jenis dan tingkat perbuatan jahatnya 

itu. (Rujuklah QS. AL-BURUJ [85]: 10).  

Berbeda halnya, saat Allah swt menjelaskan orang-orang beriman 

dan mengerjakan banyak amal shalih ( الص الِْاَتََّّوَعَمِلُواَّآمَنُواَّال ذِينََّّإِن َّ ) 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal 

yang shaleh , maka jawabnya tanpa menghadirkan huruf fa (ف) yaitu 

lahum (َّلِم) seperti firman-Nya lahum jann -  

( نَ مهَارََّّتَُمتِهَاَّمِنمََّّتََمريَِّجَن ات ََّّلَِمُمَّ الْم ) bagi mereka surga yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai . Kenapa? Karena sorga tidak bisa diperoleh 

disebabkan amal karena sebanyak apapun amal seseorang tetap belum bisa 

mengganti kenikmatan sorga. Karena itu Nabi saw berkata, Hanya 

rahmat Allah swt yang bisa mengantarkan seseorang masuk sorga . 

(Rujuklah QS. AL-BURUJ [85]: 11)  

 
  



Syofyan Hadi 

 

| 179  

 

Antara Fa dan Balasan Amal  

 

Saat Allah swt berbicara dalam konteks manusia yang terus 

mengalami perubahan fase demi fase dalam kehidupannya baik fisik 

maupun psikis ( طبََقنََّّعَنمََّّطبََ قًاَّلتََ رمكَبُ َّ ), maka Allah swt menghadirkan jawab 

amalnya dalam struktur yang biasa tanpa huruf fa (ف) yaitu lahum (َّلِم) 

seperti firman-Nya illalladz na man   al-sh lih t lahum ajrun 

ghairu mamn n ( ر ََّّلَِمُمََّّالص الِْاَتََّّوَعَمِلُواَّآمَنُواَّال ذِينََّّإِل َّ مَِمنُوننََّّغَي مرََّّأَجم ) Kecuali 

orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, bagi mereka pahala yang 

tidak putus-putusnya . (Rujuklah QS. AL-INSYIQAQ [84]: 25).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan manusia yang sudah 

sempurna penciptaannya, baik fisik, pengetahuan maupun psikis ( َّلَقَدمَّ
نَا نمسَانََّّخَلَقم سَنََّّفََِّّالْمِ وِينََّّأَحم تَ قم ), maka jawab amalnya disebutkan dengan 

menambah huruf fa (ف) sebagai bentuk taukid (َّالتوكيد) Penegas/penguat  

yaitu falahum (َّفلهم) yang menunjukan makna berat dan sempurna  

seperti firman-Nya illalladz na man   al-sh lihat falahum ajrun 

ghairu mamn n ( ر َََّّّفَ لَهُممَََّّّالص الِْاَتَََّّّوَعَمِلُواََّّآمَنُواََّّال ذِينَََّّّإِل َّ مَِمنُوننَََّّّغَي مرَََّّّأَجم ) Kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh; maka bagi 

mereka pahala yang tiada putus-putusnya.  (Rujuklah QS. AL-TIN [95]: 

6).  

Isyaratnya, kesempurnaan balasan amal akan ditentukan oleh 

kesempurnaan pelaksanaannya baik secara fisik, psikis hingga pengetahuan 

tentangnya.  

 

Kematian: Antara Sendiri dan Bersama  

Kullu nafsin dz  n Saat ( ََّّنَ فمسنَََّّّكُل َّ
نَاَّثُ ََّّالممَومتََّّذَائقَِةَُّ تُ رمجَعُونََّّإلِيَ م ) Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. 

Kemudian hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan,  begitulah 

ketetapan dan keputusan yang telah dibuat Allah swt Zat Yang Baqa 

bahwa semua pasti merasakan mati dan semua pasti kembali kepada-Nya. 

(Rujuklah QS. AL-ANKABUT [29]: 57).  

Hal yang menarik dari redaksi ayat ini di mana kata merasakan 

kematian , diungkapkan Allah swt dalam bentuk mufrad (المفرد) Tunggal  

yaitu h (ذائقة) sekalipun secara gramatikal bisa dan boleh dijadikan 
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plural (الْمعَّ)  yaitu dz t (ذائقات) ataupun dz n (َّذائقون). 

Sementara, untuk kata kembali kepada-Nya , Allah swt menggunakan 

pilihan kata (َّالْمع) Plural  yaitu tur n ( جعونَّترَّ ) Kalian 

dikembalikan  bukannya mufrad (المفرد) Tunggal  yaitu turja u (َّترجع) 
atau  (َّيرجع).  

Kenapa? Karena kematian walaupun semua makhluk akan 

merasakannya, namun rasa kematian itu bersifat parsial dan personal. 

Sekalipun ribuan orang mati secara massal dalam saat yang bersamaan 

diterjang tsunami, atau jatuh dengan pesawat, atau terkena wabah dan 

lainnya, namun setiap orang tetap akan merasakan proses dan rasa mati 

yang berbeda sesuai amalnya sekalipun secara zahir sebab matinya sama. 

Adapun, setelah kematian dan setelah kiamat terjadi, maka semua manusia 

akan kembali kepada Allah swt dalam wujud, bentuk, tujuan dan arah 

yang bersamaan sekalipun matinya berbeda waktu dan tempat. Bukankah, 

orang bertaqwa masuk sorga secara bersama (زمرا) seperti halnya orang kafir 

masuk neraka juga dalam kebersamaan (زمرا)? (Rujuklah QS. AL-ZUMAR 

[39]: 71 & 73). 

     

Antara Taukid dan Lupa 

Salah satu pola taukid (َّالتوكيد) Penguat/penegas  dalam struktur 

kalimat Arab adalah tikr r lafzh  ( اللفظيَّالتكرار ) Pengulangan kata , 

seperti firman-Nya -usr yusr -  ( ََّّفإَِن َّ
رَََِّّّمَعََّ راًََّّالمعُسم رَََِّّّمَعََََّّّإِن َََّّّيُسم راًََّّالمعُسم يُسم ) Sungguh bersama kesulitan da kemudahan, 

sungguh bersama kesulitan ada kemudahan . (Rujuklah QS. ALAM 

NASYRAH [94]: 5-6). Demikian, memberi isyarat agar manusia tidak 

lupa dan lengah bahwa jika ada kesulitan, pasti datang kemudahan hanya 

soal menunggu waktu yang tepat.  

Menariknya, saat Allah swt mengingatkan manusia agar tidak 

mengira akan lepas dari azab-Nya setiap orang yang gila pujian dan suka 

pencitraan hingga untuk sesuatu pekerjaan yang bukan mereka 

pelakukanya, maka Allah swt juga memberikan taukid lafzhi yaitu dengan 

mengulang kata l  tahsabanna ( تُسبََّّل ) sebanyak dua kali seperti firman-

Nya l  tahsabanna alladz na yafrah  bim  tau wayuhibb na an yuhmad  

bim   fal  tahsabannahum bimaf zatin min al- b ( ََّّتَُمسَبَ َََّّّلََّ
رَحُونَََّّّال ذِينَّ عَلُواََّّلممََََّّّبِاَََّّيَُممَدُواَّأَنمَََّّّوَيَُِب ونََّّأتََ وماََّّبِاَََّّيَ فم المعَذَابَََّّّمِنَََّّّبِفََازةَنَََّّّتَُمسَبَ ن  هُممََّّفَلَاَََّّّيَ فم ) 
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Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira 

dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji 

terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu 

menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa.  (Rujuklah QS. ALI 

IMRAN [3]: 188).  

Kenapa? Karena seringkali menusia karena sudah lamanya waktu 

berjalan, terhadap mereka yang dulu gila pujian, berbuat curang, gila 

jabatan hingga menghalalkan semua cara untuk memperolehnya, mulai 

lengah atau lupa hingga seakan azab tidak akan lagi menyentuh mereka. 

Sangkaan itu keliru dan jauhilah karena Allah swt tidak sedikitpun pernah 

melupakan mereka dan azab akan segera menimpa mereka dengan hanya 

menunggu waktu dan saat yang tepat.  

  

Ilmu: Antara Min, Qashar dan Majhul  

Wam  titum min al-  qal lan ( قلَِيلًاََّّإِل ََّّالمعِلممََّّمِنََّّأوُتيِتُممََّّوَمَا ) 

Dan tidaklah kamu diberi ilmu kecuali sangat sedikit , begitulah 

penegasan Allah swt bahwa sebanyak apapun ilmu yang dimiliki manusia, 

itu hanya pemberian yang sangat kecil dan sedikit dibandingkan ilmu 

Allah swt. (Rujuklah QS. AL- . Jika Allah swt hanya ingin 

mengatakan bahwa ilmu manusia itu sangat sedikit, maka secara 

komposisi kalimat cukup radaksi ayat ini berkata wa tain kum al-

qal lan ( قليلاَّالعلمَّوأتيناكمَّ ) Kami memberi kamu ilmu sangat sedikit . 

Namun, redaksinya disusun Allah swt sedemikian rupa sehingga tidak 

adalagi celah untuk seseorang merasa banyak memiliki ilmu.  

Perhatikan redaksinya dengan seksama;  

Pertama, Allah swt menghadirkan pola nafi ( يالنف ) negasi  yaitu 

m َّ(ما)  Tidak , dan kemudian memunculkan istitsn  (الستثناء) 
pengecualian  yaitu illa (ْإل) melainkan  yang menunjukan makna 

qashar (القصر) Terbatas  seperti kata wa m  tum..ill  qal la ( َّوَمَا
قلَِيلًاَََّّّإِل َّ..أوُتيِتُممَّ ).  

Kedua, Allah swt menghadirkan huruf min (من) sebagian  yang 

menunjukan arti dh (التبعيض) Sebagian kecil .  

Ketiga, Allah swt membuat pola majh l (المجهول) pasif  yang 

secara harfiyah berati tidak diketahui  yaitu t tum (َّأوتيتم) Diberi  
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bukan pola m (المعلوم) Aktif  yaitu tain kum (َّأتيناكم) Kami 

berikan  yang secara harfiyah berati diketahui . 

Isyaratnya, Sangatlah tidak pantas seorang merasa angkuh dengan 

ilmunya, karena ilmunya sungguh sangat sedikit (قليلا), itupun hanya 

pemberian (أوت), sifatnya pun terbatas (القصر), diberi hanya sebagian kecil 

dari yang terbatas itu (التبعيض) dan saking kecil dan sedikitnya seakan tidak 

diketahui adanya ilmu itu (المجهول). 
 

Antara Kesombongan dan Kehinaan  

Salah satu makna penambahan dua huruf ( ينبحرفََّّالمزيدَّ ) pada sebuah 

kata kerja dalam bahasa Arab dari yang aslinya tiga huruf ( المجردَّالثلاثي ) 

adalah takalluf (التكلف) Berat, sulit dan susah . Karena itu perbuatan baik 

disebut dengan pola kata kerja asli tiga huruf kasaba (كسب), sedangkan 

perbutan buruk disebut iktsaba (اكتسب) dengan pola tambahan dua huruf 

alif (أ) dan ta (ت) untuk memberi isyarat bahwa berbuat buruk dan jahat 

itu adalah sesutu yang berat, sulit dan susah dikerjakan. Demikian seperti 

firman-Nya lah  m   maktasabat ( هَاَّكَسَبَتمَََّّّمَاَّلَِاَ َّمَاَّوَعَلَي م
تَسَبَتمَّ  Baginya apa yang diusahakannya dan atasnya apa yang (اكم

diusahakannya . (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 286).  

Menariknya, kesombongan dan keangkuhan juga disebut dengan 

kata kerja pola tambahan dua huruf yaitu takabbara (تكب) Membesarkan 

diri  yang asalnya kabura (كب) Besar  seperti terlihat dari pertanyaan 

Allah swt kepada iblis saat menolak sujud kepada Adam karena merasa diri 

lebih baik, fam  yak nu laka an tatakabbara f h  ( ََّّتَ تَكَب  رََّّأَنمََّّلَكََّّيَكُونََّّفَمَا
Tidaklah pantas anda membesarkan diri di sorga (فِيهَا . Kenapa? Karena 

membesarkan diri itu adalah perbuatan yang sangat berat, sulit, 

menyusahkan dan hanya akan membuat lelah dan capek. Bahkan, 

semakian anda berusaha membesarkan diri, maka diri anda akan semakin 

terlihat kecil dan hina di hadapan Khaliq dan makhluk. Wajar, ketika iblis 

ingin membesarkan diri, ia kemudian diusir dari pergaulan sorga dalam 

keadaan kecil dan tidak bernilai seperti firman-Nya fakhruj innaka min al-

sh ghir n ( رجُمَّ الص اغِريِنَََّّّمِنَََّّّإِن كَََّّّفاَخم ) Maka keluarlah engkau, sesungguhnya 

engkau telah termasuk orang yang kerdil, kecil dan rendah . (Rujuklah 

QS. AL-  
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Antara Bahaya Agama dan Bahaya Makanan  

 

Secara normatif, tauk d (َّالتوكيد) penguat dan peneagas  tidak 

hadir dalam sebuah struktur kalimat, kecuali pembicara ingin 

menyampaikan pesan serius yang mana lawan bicara diminta agar 

memberikan perhatian lebih dan sikap ektsra hati-hati dengan isi pesan 

yang disampaian.  

Wajar, ketika Allah swt mengingatkan orang beriman agar tidak 

mengikuti ajakan orang musyrik untuk memakan daging hewan yang 

disembelih tanpa menyebut nama Allah swt ( مََُّّيذُمكَرََِّّلممَََّّمِ اَّتأَمكُلُواَّوَلََّ الل هََِّّاسم ), 

maka kalimat syaratnya diungkapkan tanpa kehadiran taukid yaitu wa in 

Dan jika (وإنَّ)  seperti firman-Nya wa hum innakum 

lamusyrik n ( ركُِونََّّإِن كُممََّّأَطَعمتُمُوهُممََّّوَإِنمَّ لَمُشم ) Dan jika kamu mengikuti 

mereka sesungguhnya kamu adalah musyrik . (Rujuklah QS.AL-

[6]: 121).  

Namun, saat Allah swt mengingatkan orang beriman agar tidak 

mengikuti keyakinan, rituaal dan gaya hidup orang Yahudi dan Nashrani 

( مِل تَ هُممََّّتَ ت بِعَََّّحَتّ َّ ), maka kalimat syaratnya diungkapkan dengan tambahan 

taukid yaitu (ولئن) Dan sungguh jika  seperti firman-Nya 

( وَاءَهُممََّّات  بَ عمتََّّوَلئَِنَِّ أهَم ) Dan sungguh jika 

engkau mengikuti kemauan mereka . (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 

120). 

Isyaratnya, kerusakan aqidah yang bersifat rohani akibat pergaulan 

yang salah lebih berbahaya daripada kerusakan jasmani akibat makanan 

yang salah. 

 

Nafi: Antara Amal Baik dan Buruk 

M Negasi (النفي) adalah dua huruf nafi (لم) dan lam (ما)   yang 

keduanya sama berarti tidak . Namun, secara sintaksis terdapat 

perbedaan pada keduanya, di mana m  adalah negasi untuk sesuatu (ما)

yang telah terjadi dan tidak berlanjut, karena itu lazimnya huruf m  (ما) 

mengawali dhi ( الماضيَّالفعل ) past tense . Berbeda dengan lam (لم) 

yang merupakan negasi untuk sesuatu yang telah terjadi, namun negasi itu 

terus berlanjut secaran konsisten (الستمرار) dan karena itu lazimnya lam 
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) secara sintaksis mengawali (لم) المضارعَّالفعل ) Present 

continouos tense . Dengan demikian, nafi dengan lam (لم) secara semantik 

memiliki makna lebih kuat dan lebih berat dibandingkan nafi dengan m  

  .(ما)

Wajar, ketika Allah swt menceritakan bantahan para pendosa saat 

berada di depan pintu nereka ( أنَ مفُسِهِممََّّظاَلِمِيَّالممَلَائِكَةََُّّتَ تَ وَف اهُمََُّّال ذِينَّ ), maka 

huruf nafi yang digunakan dalam bantahan terhadap dosa-dosa yang 

pernah mereka disebutkan dengan huruf nafi m  seperti firman-Nya (ما) 

m  kunn  ( سُوءنَََّّّمِنمَََّّّنَ عممَلَََُّّّكُن اََّّمَا ) Dulu, kami tidak pernah 

berbuat sedikitpun kejahatan . (Rujuklah QS. AL-NAHL [16]: 28).  

Namun, saat Allah swt menceritakan pengakuan penduduk neraka 

saat ditanya tentang sebab mereka masuk neraka ( سَقَرَََّّّفَََِّّّسَلَكَكُممَََّّّمَا ), maka 

pengakuan mereka tentang sebab masuk neraka itu diungkapan dengan 

nafi lam (لم) seperti firman-Nya lam naku min al-mushall n wa lam naku 

-misk n ( الممِسمكِينَََّّّنطُمعِمَََُّّّنَكَََّّّولممََّ,ََّّالممُصَلِّينَََّّّمِنَََّّّنَكَََّّّلممََََّّّ ) Dulu kami 

tidak mengerjakan shalat dan tidak memberi makan orang miskin . 

(Rujuklah QS. AL-MUDATSTSIR [74]: 43). 

Isyaratnya, meninggalkan keburukan itu jauh lebih mudah 

daripada mengerjakan kebaikan. Karena itu, jika anda belum mampu 

maksimal berbuta baik secara aktif yaitu melaksanakan perintah, minimal 

bersungguh-sungguhlah berbuat baik secara pasif yaitu meninggalkan 

larangan walaupun itu amal paling ringan, namun hal itu sudah cukup 

bagi Allah swt sebagai alasan untuk menyelamatkan anda dari azab-Nya. 

 

Dunia: Antara In dan Ma 

Selain lam (لم), terdapat juga huruf nafi (النفي) yang secara sintaksis 

muncul dalam pola kalimat yang sama yaitu in (َّإن) dan m  di mana ,(ما) 

keduanya sering hadir mengawali dh  ( الماضيَّالفعل ) Past tense . 

Walupun, keduanya memiliki fungsi sintaksis yang sama, namun 

keduanya berbeda dalam fungsi semantik di mana huruf in (َّإن) memiliki 

makna lebih kuat, lebih berat dan lebih serius dibandingkan huruf m   .(ما) 

Wajar, ketika Allah swt menjelaskan tentang manusia yang 

mendustakan kehidupan akhirat karena memang mereka belum pernah 

kesana dan melihat akhirat itu, maka pola nafi (النفي) Negasi  

diungkapkan dengan pilihan huruf m seperti firman-Nya m (ما)   hiya ill  
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hay tun  al-duny  ( ن ميَاَّحَيَاتُ نَاَّإِل ََّّهِيََّّمَا الد  ) Tidak ada hidup, kecuali di 

dunia saja . (Rujuklah QS. AL-JATSIYAH [45]: 24).  

Namun, saat Allah swt menjelaskan manusia yang sudah sampai 

ke neraka dan sudah menyaksikan dahsyatnya api neraka dengan mata 

kepala secara langsung ( نُ رَد َََّّّياَليَمتَ نَاََّّفَ قَالُواََّّالن ارَََِّّّعَلَىََّّوُقِفُواََّّإِذمَّ ), kemudian mereka 

meminta dikembalikan ke dunia untuk beramal  dan merekapun 

dikembalikan ke dunia namun sesampainya di dunia mereka tetap tidak 

mempercayai akhirat ( عَنمهََُّّنُ هُواَّلِمَاَّلعََادُواَّرُد واَّوَلَومَّ ), maka ungkapan negasi 

yang dipilih adalah huruf in (َّإن) seperti firman-Nya in hiy  ill  hay tun  

al-duny ( ن ميَاَّحَيَاتُ نَاَّإِل ََّّهِيََّّإِنمَّ الد  ) Tidak ada hidup, kecuali di dunia saja  

(Rujuklah QS. AL- . 

Isyaratnya, begitulah buruknya makhluk bernama manusia, andai 

sudah diperlihatkan kepada mereka neraka secara rinci dan jelas lalu 

mereka dikembalikan ke dunia untuk berbuat kebaikan, namun sampai di 

dunia mereka tetap lupa dengan kehidupan akhirat itu. 

 

Antara Azab dan Ampunan 

Ketika Allah swt berbicara dalam konteks pencuri yang mengambil 

hak-hak anak Adam secara bathil ( وَالس ارقَِةََُّّوَالس ارقَِّ ), maka Allah swt 

mendahulukan ancaman azab dari pada janji ampunan seperti firman-Nya 

 ( ََّّلِمَنمَََّّّوَيَ غمفِرَََّّّيَشَاءَََُّّّمَنمَََّّّيُ عَذِّبَّ
 Dia mengazab siapa yang Dia kehendaki dan mengampuni siapa (يَشَاءَُّ

yang Dia kehendaki . Kenapa? Karena anda sedang bermasalah dengan 

manusia, dan anda lebih berhak atas azab daripada ampunan karena 

ampunan berada jauh dari anda disebabkan ampunan ketika itu berada di 

tangan manusia. (Rujuklah QS. AL-   

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang yang tidak beriman 

kepada Allah dan rasul-Nya ( وَرَسُولهَََِِّّّباِلل هَََِّّّيُ ؤممِنمَََّّّلممََََّّّوَمَنمَََّّّ ), maka janji ampunan 

diletakan lebih dahulu daripada ancaman azab seperti firman-Nya 

yaghfiru li man yasy ( ََّّوَيُ عَذِّبََّّيَشَاءََُّّلِمَنمََّّيَ غمفِرََّّ
يَشَاءَََُّّّمَنمَّ ) Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan mengazab siapa 

yang Dia kehendaki . Kenapa? Karena anda hanya bermasalah dengan 

Allah swt, dan ampunan Allah swt lebih besar dari azab-Nya, karena itu 
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ampunan lebih dekat kepada anda karena kewenangan memberi ampunan 

ketika itu mutlak milik Allah swt. (Rujuklah QS. AL-FATH [48]: 14). 

Isyaratnya, Jika anda bermasalah dengan manusia, maka azab 

Allah swt lebih dekat kepada anda karena ampunan tidak akan anda 

peroleh kecuali yang bersangkutan memberi ampun kepada anda. Namun, 

jika anda bermasalah dengan Allah swt, maka anda masih berhak atas 

ampunan-Nya, karena kewenangan mutlak atas ampunan ketika itu ada 

pada-Nya. 

 

Antara Nafi dan Sentuhan Azab   

Huruf naf negasi (النفي)   yang paling banyak muncul dan berada 

di awal kata kerja ada empat; m l ,(ما)   yang (لن) dan lan (لم) lam ,(ل) 

semuanya berati Tidak . Bedanya, m  berada di awal (ما) 

( الماضيَّالفعل ) Past tense  dan yang dinegasikan adalah kejadian di masa 

lalu. Adapun, l ) berada di awal (ل)  المضارعَّالفعل ) Present 

continouos tense  dan yang dinegasikan adalah kejadian yang akan terjadi. 

Sementara, lam (لم) berada di awal ( المضارعَّالفعل ) Present 

continouos tense  dan yang dinegasikan adalah kejadikan masa lalu hingga 

saat pembicaraan sedang berlangsung. Sedangkan, lan (لن) 
( المضارعَّالفعل ) Present continouos tense  dan yang dinafikan adalah 

kejadian masa lalu, sekarang dan masa depan tanpa batas.  

Karena itu, saat Allah swt menjelaskan tentang Zat-Nya yang tidak 

disentuh rasa capek dan lelah saat menciptakan langit dan bumi, maka 

pilihan negasinya adalah m seperti firman-Nya wam (ما) 

 ( لغُُوبنََّّمِنمََّّمَس نَاَّوَمَا ) Dan Kami tidak disentuh rasa capek dan 

lelah . Kenapa? Karena penciptaan langit dan bumi sudah selesai dan 

negesi rasa capek dan lelah itu adalah dulu saat proses penciptaan langit 

dan bumi itu. (Rujuklah QS. QAF [50]: 38).  

Selanjutnya, saat Allah swt menjelaskan keadaan penghuni sorga 

yang tidak disentuh rasa lelah dan capek, maka negasi yang dipilih adalah 

l seperti firman-Nya wal (ل)   yamasun  fih  lugh b ( لغُُوب ََّّفِيهَاَّيَمسَ نَاَّوَلََّ ) 

Dan kami tidak disentuh rasa capek dan lelah di dalamnya . Kenapa? 

Karena sorga belum dihuni, maka negasi rasa capek dan lelah penghuninya 

masa akan datang yang belum terjadi. (Rujuklah QS. FATHIR [35]: 35).  
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Begitupun, saat Allah swt menjelaskan kesucian Maryam yang 

tidak pernah disentuh seorang laki-lakipun, maka negasi yang dipilih 

adalah lam (لم) seperti firman-Nya wa lam yamsasn  basyarun ( نََِّّولممََّ َّيَممسَسم
Dan saya tidak pernah disentuh laki-laki  (بَشَر َّ . Kenapa? Karena Maryam 

sejak dulu masa kanak-kanak hingga meninggal dunia memang tidak 

pernah disentuh laki-laki, maka negasinya adalah masa lalu dan sampai 

masa hidup yang bersangkutan berakhir. (Rujuklah QS. MARYAM [18]: 

20).  

Berbeda halnya, saat kaum Ahlu Kitab yang mengubah isi al-Kitab 

atau menulis kitab dengan tangan mereka sendiri lalu mengatakan bahwa 

ini dari sisi Allah swt untuk mendapatkan dunia yang kecil dan murah, 

maka kalimat negasi yang mereka pakai untuk menafikan azab neraka 

adalah lan (لن) seperti firman-Nya lan tamassan  al-n ru ill  ayy man 

dah ( مَعمدُودَةًَََّّّأيَ امًاََّّإِل َََّّّالن ارَََّّّتََسَ نَاََّّلَنمَّ ) Kami tidak akan disentuh neraka, 

kecuali hanya beberapa hari saja , yang menunjukan negasi masa lalu, 

sekarang hingga sampai kapanpun di masa depan. Kenapa? Karena yang 

sedang berbicara adalah manusia yang ringan berbohong atas nama Allah 

swt bahkan hobi menjual nama Allah swt demi mendapatkan dunia yang 

rendah, maka tentulah mempermainkan azab neraka bagi mereka akan 

terasa jauh lebih ringan dan lebih mudah. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH 

[2]: 80). 

Pesannya, semakin tinggi derajat bohong anda, semakin ringan 

lidah anda mengolok-olok Tuhan dan meremehkan ancaman-Nya. 
 

Azab: Antara Hal dan Hamzah 

Hal (هل) dan hamzah (ء) adalah dua huruf yang memiliki fungsi 

yang sama secara sintaksis yaitu istifh m (الستفهام) kata 

interogatif/tanya  dan keduanya juga bersinonim dalam arti yaitu 

Apakah . Namun, secara semantik keduanya berbeda, di mana hal (هل) 

memiliki makna lebih kuat dan lebih berat dibandingkan hamzah (ء).  

Karena itulah, dalam ssebuah truktur kalimat, hal (هل) selain 

berfungsi interagatif ia juag bisa berfungsi sebagai negasi (النفي) 
menidakkan  seperti firman-Nya hal jaz -ihs n ill  al-ihs n ( ََّّجَزاَءََُّّهَلمَّ
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سَانَّ سَانََّّإِل ََّّالْمِحم الْمِحم ) Tidaklah ada balasan kebaikan itu, selain kebaikan 

pula . (Rujuklah QS. AL-RAHMAN [55]: 60).  

Bahkan, dalam komposisi tertentu, hal (هل) juga bisa ditambah 

dengan huruf min (من) yang berfungsi sebagai taukid (َّالتوكيد) Penguat  

seperti firman-Nya fa hal min muddakir ( مُد كِرنََّّمِنمََّّفَ هَلمََّّ ) Maka apakah 

ada yang benar-benar mengambil pelajaran? . (Rujuklah QS. AL-

QAMAR [54]: 17). Posisi dan kompisisi yang sama tentu saja tidak bisa 

dan tidak boleh berlaku pada huruf hamzah (ء), di mana ia tidak muncul 

dalam sebuah kalimat kecuali hanya sebagai huruf istifh m (السفهام) 
instrumen tanya .  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kelompok ahli kitab 

yang mengingkari ayat-ayat Allah swt ketika dibacakan kepada mereka, 

hingga wajah mereka berubah menjadi marah saat mendengar ayat Allah 

swt, maka ancaman azab untuk mereka diungkapkan Allah swt dengan 

pilihan huruf tanya hamzah (ء) seperti firman-Nya 

bisyarrin min dz likum ( ذَلِكُمََُّّمِنمََّّبِشَريََّّأفَأَنَُ بِّئُكُممَّ ) Apakah Aku beritahukan 

kepada kamu azab yang lebih buruk dari itu? . Kenapa? Karena demikian 

menunjukan tingkat azab mereka yang lebih ringan dan sesuai standar. 

(Rujuklah QS. AL-HAJJ [22]: 72).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan manusia yang menjadikan 

agama sebagai permainan ( وَلعَِبًاََّّهُزُوًاََّّدِينَكُممَََّّّاتخ َذُوا ), bila mendengar panggilan 

shalat mereka menjadikannya bahan olok-olok ( ََّّاتخ َذُوهَاََّّالص لَاةَََِّّّإِلََََّّّناَدَي متُممَََّّّوَإِذَا
وَلعَِبًاََّّهُزُوًا ), mereka diberi sifat sebagai orang yang kurang akal ( ََّّلََََّّّقَ ومم َََّّّبأِنَ  هُممَّ

) dan hobi mereka selalu berbuat fasik (يَ عمقِلُونَّ ثَ ركَُممََّّوَأَن َّ فاَسِقُونََّّأَكم ), maka 

Allah swt menyampaikan ancaman azab-Nya untuk mereka dengan 

pilihan kelimat tanya menggunakan hal (هل) seperti firman-Nya hal 

lika ( ذَلِكَََّّّمِنمَََّّّبِشَريَََّّّأنَُ بِّئُكُممَََّّّهَلمَّ ) Apakah saya 

beritahu kamu dengan azab yang lebih buruk dari itu? . Kenapa? 

Demikian memberi kesan akan berat dan dahsyatnya azab mereka, bahkan 

jika pada kelompok pertama azabnya ditunjuk dengan dz likum (َّذالكم) 

yang menunjukan makna plural , sedangkan pada kelompok kedua 

azabnya ditunjuk dengan dzalika (ذالك) yang menunjukan 

satu/tunggal/sendiri . Demikian, karena sifat azab adalah semakin 

sendirian seseorang merasakannya, maka rasa sakit dan derita yang 

dirasakan akan semakin berat. (Rujuklah QS. AL- . 
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Ingat! Level azab yang anda rasakan akan ditentukan oleh tingkat 

dan jenis kejahatan yang anda perbuat.  

 

Antara Menghindari Azab  dan Meraih Sorga 

Hamzah (ء) dan hal (هل) adalah dua intsrumen tanya (الستفهام) 
yang mana secara semantik kata hal (هل) memiliki makna lebih kuat dan 

lebih serius dibandingkan huruf hamzah (ء). Menariknya, saat Allah swt 

bertanya kepada orang beriman tentang kapan waktu di mana hati mereka 

bisa 

digunakan Allah swt adalah huruf hamzah (ء) seperti firman-Nya alam 

na man  buhum lidzikrill h ( َّللِ ذِينََّّيأَمنََّّأَلممََّ
رََِّّقُ لُوبُ هُممََّّتَخمشَعَََّّأَنمََّّآمَنُوا الل هََِّّلِذكِم ) Apakah tidak datang untuk orang beriman 

saat di mana . (Rujuklah QS. AL-

HADID [57]: 16).  

Namun, saat Allah swt bertnya kepada manusia tentang jalan yang 

bisa menyelamatkan mereka dari azab yang pedih, maka kata tanya yang 

digunakan adalah hal (هل) seperti firman-Nya  tij ratin 

tunj dz bin al m ( ألَيِمنََّّعَذَابنََّّمِنمََّّتُ نمجِيكُممََّّتََِارةَنََّّعَلَىَّأدَُل كُممََّّهَلمَّ ) 

Apakah Saya tujukan kepadamu suatu transaksi yang akan 

menyelamatkan kamu dari azab yang pedih?  (Rujuklah QS. AL-SHAFF 

[61]: 10). 

Kenapa? Karena menghindarkan diri dari sesuatu yang membawa 

kepada azab nereka adalah perkara yang jauh lebih utama dan lebih serius 

daripada melakukan ibadah yang mengantarkan seseorang meraih sorga 

Allah swt. 

 

Istifham: Antara Taqlid dan Kebohongan 

M dan m (ما)  dz merupakan adat istifh (ماذا)  m ( الستفهامَّأداة ) 

Instrumen tanya  yang secara harfiyah berarti sama yaitu Apa . 

Keduanya satu dalam fungsi sintaksis namun berbeda dalam konteks 

semantik, di mana m dz  memiliki makna lebih kuat dan lebih tegas (ماذا) 

dibandingkan m Sebab, m .(ما)   ,bila hadir dalam struktur kalimat (ما) 

maka ia bisa dipahami dengan dua fungsi; sebagai istifh m (الستفهام) 
Tanya  atau bisa juga maush l (الموصول) Kata hubung  seperti kalimat 
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an  l   tur du ( ماتريدَََّّّأعلمَََّّّلََّّأنا ) Saya tidak tahu apa anda mau , 

maka ma (ما) bisa istifh m (tanya) dan juga maush l (kata hubung). 

Namun, jika dikatakan an  dz  tur du ( تريدََّّماذاَّأعلمَّل ), maka 

makanya hanya satu yaitu tegas bertanya, Saya tidak tahu, Apa anda 

mau? .  

Menariknya, saat Ibrahim bertanya kepada ayah dan kaumnya 

tentang berhala yang mereka menyembah atas dasar ketidaktahuan dan 

hanya karena taqlid semata, ( ناَ عَلُونََّّكَذَلِكَََّّّآباَءَناََّوَجَدم يَ فم ), maka instrumen 

tanya yang digunakannya adalah m seperti firman-Nya idz q (ما)  la 

liab hi waqaumihi m  na ( تَ عمبُدُونَََّّّمَاََّّوَقَ وممِهَََِّّّلِْبَيِهَََِّّّقاَلَََّّّإِذمَّ ) Ingat ketika 

Ibrahim berkata kepada ayah dan kaumnya, apa yang kalian sembah? . 

Kenapa? Karena mereka melakukan kesalahan tanpa dasar pengetahuan 

dan hanya ikut-ikutan, maka tingat nada teguran dan marah harus lebih 

rendah dan lebih ringan yang terlihat dari pilihan huruf m  Rujuklah) .(ما) 

QS. AL- .  

Namun, saat Ibrhaim menegur ayah dan kaumnya dengan keras 

yang dengan sengaja dan didasari pengetahuan telah membuat 

kebohongan-kebohongan tentang tuhan-tuhan ( كًا آلِِةًَََّّأئَفِم ), maka 

instrumen tanya yang digunakannya adalah m dz -seperti firman (ماذا) 

Nya idz q la liab hi waqaumihi m dz  na ( َّمَاذَاَّوَقَ وممِهََِّّلِْبَيِهََِّّقاَلََّّإِذمَّ
 Ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada ayah dan kaumnya, apa (تَ عمبُدُونَّ

yang kalian sembah? . Kenapa? Karena mereka melakukan kebohongan 

dengan sadar, sengaja dan atas dasar pengetahuan, maka wajar jika teguran 

harus bersifat lebih keras dan lebih tegas. (Rujuklah QS. AL-SHAFAT 

[37]: 85). 

Isyaratnya, bersikap keras dan tegas kepada para pendusta dan 

penyebar kebohongan hingga keluarga terdekat sekalipun adalah sesuatu 

yang terpuji. 

 

Nikmat: Antara dan Ataina 

Dalam konteks semantik Arab, ada sebuah teori yang menjelaskan 

bahwa setiap kata yang berdekatan bunyi hurufnya, maka makananya juga 

sama atau minimal berdekatan. Misalnya, kata qaruba (َّقَ رُب) dan karuba 

 ,yang bukan hanya berdekatan bunyi keduanya ketika diucapkan (كَرُبَّ)

namun juga memiliki rarti sama yaitu Dekat . Begitu juga kata haraba 
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 yang ucapan keduanya dekat secara fonologi, dan (هرب) dan haraba (حرب)

artinya juga sama yaitu Lari . Akan tetapi, ada hal yang lebih halus lagi 

dari itu dalam konteks semantik, bahwa berat ringannya kandungan 

makna dari dua kata yang berdekatan itu akan ditentukan pula oleh berat 

ringannya huruf-huruf yang menyusun kedua kata tersebut.  

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan pemberian nikmat yang 

banyak kepada manusia yang disebut al-kautsar (الكوثر), maka pilihan kata 

memberi  adalah  (أعطينا) bukan ataina (آتينا) walaupun kedua 

memiliki arti yang persis sama yaitu Kami memberi  (15: 87), seperti 

firman-Nya inn  ka al-kautsar ( نَاكَََّّّإِن ا المكَومثَ رَََّّّأعَمطيَ م ) Sungguh Kami 

telah memberi engkau nikmat yang sangat banyak . (Rujuklah QS. AL-

KAUTSAR [108]: 1).  

Kenapa pilihannya  (أعطينا) bukan tain  Karena ?(آتينا) 

secara pelafalan (pronunciation) huruf (ع) lebih berat diucapkan dari 

huruf alif (آ) dan huruf tha (ط) lebih sulit diucapkan dari huruf ta (ت). 

Isyaratnya, ketika anda mendapatkan nikmat yang banyak (الكوثر), 
maka sejatinya anda sedang diberikan beban hidup yang sangat berat 

 .(أعطينا)
   

Nikmat: Antara Kaitsar dan Kautsar  

Menurut sebagian ahli linguistik Arab, kata kautsar (الكوثر) adalah 

bentuk mub laghah (المبالغة) Bersangatan  dari kata katsura (كثر) 

banyak  yang aslinya adalah kaitsar (الكيثر) dan karena itu kemudian ia 

diartikan nikmat yang sangat banyak . Kata ini satu pola dengan faishal 

jelas (فصل) yang berasal dari kata fashala (فيصل)  dan karena itu ia berarti 

hakim yang memutuskan perkara karena sudah sangat jelasnya.  

Menariknya, huruf ya (ي) pada kata kaitsar (الكيثر) kemudian 

diganti Allah swt dengan huruf waw (و) sehingga menjadi kautsar (الكوثر) 
seperti firman-Nya inn  ka al-kautsar ( نَاكََّّإِن ا المكَومثَ رََّّأعَمطيَ م ) 

Sungguh Kami telah memberi engkau nikmat yang sangat banyak . 

(Rujuklah QS. AL-KAUTSAR [108]: 1) .  

Dalam konteks sintkasis, huruf waw (و)َّ  memiliki fungsi lebih 

berat daripada huruf ya (ي), karena itulah waw (و) dijadikan sebagai tanda 

yang berarti tinggi (الرفعَّ)  sedangkan ya (ي) dijadikan tanda nashab 
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yang berarti rendah atau di bawah (الْر) atau jarr (النصب) . Wajar, ketika 

sebuah kata berfungsi sebagai f Subjek (الفاعل)  yang memiliki peran 

aktif karena menjadi pokok kalimat, maka kepadanya disandangkan huruf 

waw (و) sebegai tanda seperti kata muslim n (َّالمسلمون) dalam kalimat 

hadhara al-muslim n ( المسلمونَََّّّحضر ) Orang Islam datang . Namun, saat 

sebuah kata berposisi sebagai l (المفعول) Objek  yang tidak memiliki 

beban secara struktur bahkan berada di tempat penderita, maka diberikan 

huruf ya (ي) sebagai tandanya seperti kata muslim n (المسلمين) pada 

kaliamt  al-muslim n ( المسلينََّّرأيت ) Saya melihat orang Islam .  

Pertanyaannya, kenapa Allah swt ketika menyebutkan pemberian 

nikmat yang banyak mengganti huruf ya (ي) pada kata kaitsar (الكي) 
dengan huruf waw (و) sehingga menjadi kautsar (الكوثر)? Demikian 

memberi isyarat, bahwa semakin banyak nikmat anada terima, maka 

semakin berat pula langkah kaki anda di akhirat kelak. Karena tidak 

satupun nikmat yang pernah anda terima, kecuali anda akan ditanya 

tentangnya seperti firman-Nya tsumma -

m ( ألَُن َََّّّثُ َّ الن عِيمَََّّّعَنَََّّّيَ وممَئِذنَََّّّلتَُسم ) Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada 

hari itu tentang nikmat sekecil apapun . (Rujuklah QS. AL-TAKATSUR 

[102]: 8).  

 

Bentakan: Antara Dza dan Hadza 

H dz Ini (هذا)   adalah isim isy rah ( الْشارةَّاسمَّ ) kata tunjuk  

yang biasa digunakan untuk menunjuk jarak yang dekat. Namun, 

sejatinya kata tunjuk itu hanyalah dz  disebut (ه) sedangkan ha ,(ذا) 

sebagai huruf tanb h (التنبيه) Pengingat/bentakan  yang bertujuan 

menyentak lawan bicara agar segera terbangun dari lamunan atau 

kekurangfokusannya.  

Menariknya, saat Allah swt bertanya kepada kaum muslimin yang 

telah mendapat rahmat dari Allah ( ةَنَّ الل هََِّّمِنََّّرَحْم ), memperoleh maaf dari-

Nya ( عَن مهُممَََّّّفاَعمفَّ ) serta menerima pengampuan atas dosa mereka ( تَ غمفِرمَّ ََّّوَاسم
 atas kesalahan mereka dalam peperangan Uhud yang lengah dan lalai ,(لَِمُمَّ

mereka mengikuti pesan Rasul, maka kalimat tanya tersebut ungkapkan 

dengan pilihan isyarat dz saja seperti firman-Nya fa man dz (ذا)   alladz  

 ( بَ عمدِهََِّّمِنمََّّيَ نمصُركُُممََّّال ذِيَّذَاَّفَمَنمَّ ) Maka siapakah 

gerangan yang dapat menolong kamu selain dari Allah sesudah itu?  
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Kenapa? Karena yang sedang ditanya adalah mereka yang sudah sadar dan 

mendapat rahmat dan memperoleh ampunan, maka hentakan suara 

dengan nada keras tidak diperlukan lagi. (Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]: 

160).  

Namun, saat Allah wt bertanya kepada orang yang telah mendapat 

murka-Nya (َِّنَكِي) karena selama ini merasa aman dari azab Tuhan ( َّأأَمَِنمتُممَّ
الس مَاءََِّّفََِّّمَنمَّ ), maka kata tanya yang digunakan dengan tambahan isim 

isyrat yang lengkap dengan tanb h (ه) yaitu h dz -seperti firman (هذا) 

Nya amman h dz  alladz  huwa jundun lakum yanshurukum min d ni al-

rahm n ( الر حْمَنََِّّدُونََّّمِنمََّّيَ نمصُركُُممََّّلَكُممََّّجُنمد ََّّهُوََّّال ذِيَّهَذَاَّأمَ نمَّ ) Atau siapakah 

dia yang menjadi tentara bagimu yang akan menolongmu selain daripada 

Allah Yang Maha Pemurah? . Kenapa? Karena yang ditanya adalah mereka 

yang sedang santai dan lengah dari peringatan Allah swt, maka sengatan, 

bentakan dan nada suara keras dan tinggi sangat dibutuhkan untuk 

mereka. (Rujuklah QS. AL-MULK [67]: 20)....Isyaratnya, bentakan dan 

bicara keras terkadang berguna bagi mereka yang acuh dan santai agar 

mereka tersengat dan segara tersadar dari sikap apatisnya...    

 

Keselamatan: Antara Taqdim dan  

Dalam stilistika Arab terdapat sebuah ketentuan bahwa jika sebuah 

kata diletakan di awal yang sejatinya bisa di belakang, maka di situlah letak 

fokus semantiknya. Bila anda berkata Muhammad hadhara ( حضرَّمحمد ) 

Muhammad telah datang  maka yang menjadi fokus adalah Muhammad. 

Namun, bila anda berkata hadhara muhammad ( محمدَََّّّحضر ) Muhammad 

telah datang , maka yang menjadi fokus adalah kedatangannya.  

Menariknya, saat Allah swt menceritakan pertanyaan Aisyah dan 

Hafsah kepada Nabi saw tentang siapa yang memberitahukan kepada 

beliau tentang rencana rahasia mereka ( هَذَاَّأنَ مبَأَكََّّمَنمَّ ), maka kata berita 

 sebagai prediket diletakan lebih dahulu dari pada subjek yaitu (نبأنّ)

Allah Yang Maha Mengetahui (العليمَّ)  seperti firman-Nya q  

al- m al-hak m ( بَِيََُّّالمعَلِيمََُّّنَ ب أَنَََّّّقاَلَّ الخم ) Yang memberitahu saya adalah 

Allah Yang Mengetahui lagi Memberitahukan . (Rujuklah QS. AL-

TAHRIM [66]: 3). Kenapa? Karena yang menjadi fokos pembicaraan 
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adalah berita  bukan pemberi berita dan berita ghaib itu boleh saja datang 

dari selain Allah swt seperti Jibril atau lainnya.  

Namun, saat Allah swt bertanya tentang siapa yang bisa 

menyelamatkan manusia dari bencana dan ketakutan ( َّمِنمََّّيُ نَجِّيكُممََّّمَنمَّ
رََِّّالمبَ رََِّّّظلُُمَاتَّ وَالمبَحم ), maka jawabanya disebutkan dengan mendahulukan 

kata Allah (ألله) sebagai Subjek daripada kata yunj kum (َّينجيكم) sebagai 

prediket dan objek seperti ungkapan qul Allah yunj kum minh  ( ََّّالل هََُّّقُلَّ
هَاَّيُ نَجِّيكُممَّ مِن م ) Katakan! Allah yang menyelamatkan kalian darinya . 

(Rujuklah QS. AL- -64). Kenapa? Karena dalam konteks 

bencana dan ketakutan, hanya Allah swt satu-satunya sumber keselamatan 

dan karenanya nama Allah (الله) diletakan di awal waluapun kalimatnya 

bisa berbunyi yunjikumull h ( اللهََّّينجيكمَّ ).  

Isyaratnya. bila bencana dan musibah datang menimpa dan anda 

benar-benar berada dalam situasi sulit, maka yakinkan diri anda bahwa 

tidak ada keselamatan selain dari-Nya, maka solusinya jadikan Allah 

sebagai satu-satunya tumpuan hidup anda. 

 

Antara Taukid dan Kebinasaan  

Huruf ba (ب) Dan  adalah preposisi yang memiliki fungsi 

sintaksis yaitu mengubah kata setelahnya menjadi majr r (المجرور) 
Keterangan tempat/waktu  dan juga fungsi semantik untuk menunjukan 

makna ilsh q (إلصاق) menempel . Selain itu, ada fungsi dadurat  bila ba 

hanya tampil sebagai z (ب) Tambahan (الزائدة)  dan hanya 

berfungsi untuk makna tauk d (َّالتوكيد) Penegas .  

Menariknya, salah satu fungsi ba (ب) yang tidak wajar dan normal 

dan dalam fungsi darurat  itu adalah ketika Allah swt berbicara dalam 

konteks bencana berupa larangan agar seseorang tidak menjatuhkan 

dirinya dalam kebinasaan dan kecelakaan seperti firman-Nya wal  tulq  

biayd kum il  al-tahlukati ( لُكَةََِّّإِلَََّّبأِيَمدِيكُممََّّتُ لمقُواَّوَلََّ الت  هم ) Dan janganlah 

engkau menjatuhkan dirimu dalam kebinasaan . Kemunculan huruf ba 

pada kata biayd (ب) kum (َّبأيديكم) Dirimu  adalah sesuatu yang tidak 

normal, karena standarnya kata tersebut menjadi objek langsung yaitu 

wal  tulq  aydiyakum ( أيديكمََّّتلقواَّول ) Dan jangan anda menjatuhkan 

diri anda dalam kebinasaan . (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 195).  

Demikian ada isyarat;  
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Pertama, adalah suatu sikap dan perbuatan yang tidak wajar dan 

tidak normal bila sudah jelas ada bahaya yang mengancam, namun 

seseorang masih mendekatkan dirinya pada bahaya tersebut seperti tidak 

wajarnya kemunculan huruf ba (ب) pada kata biayd kum (َّبأيديكم).  
Kedua, begitu tegas dan kuatnya larangan menjatuhkan diri pada 

kebinasaan, hingga struktur kalimatnya pun tidak biasa dengan 

menambah huruf ba z  ( الزائدةَّالباء ) ba tambahan  pada kata 

biayd kum (َّبأيديكم) yang menunjukan makna tauk d (َّالتوكيد) kekuatan 

dan ketegasan .    

 

Antara Tafdhil dan Kenikmatan Sorga  

Isim tafdh l ( التفضيلَّاسمَّ ) adalah sebuah pola kata dalam struktur 

kalimat Arab yang menunjukan arti perbandingan  antara dua hal di 

mana yang satu melebihi yang lainnya. Dalam struktur yang lazim, setelah 

isim tafdhil akan muncul huruf min (من) Dari  dan kata pembandingnya 

seperti kehadiran min (َّمن) dan musyrikatin (مشركة) setelah kata khairun 

Lebih baik (خي)  dalam firman-Nya 

min musyrikatin ( مِنَة ََّّوَلَْمََة َّ ركَِةنََّّمِنمََّّخَي مر ََّّمُؤم مُشم ) Dan sungguh wanita budak 

yang beriman lebih baik daripada wanita musyrik yang sangat memukau  

(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 221).  

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan sorga dan 

kenikmatannya sebagai sesuatu yang lebih baik, maka Allah swt tidak 

memunculkan huruf min (من) dari  dan kata yang menjadi 

bandingannya seperti firman-Nya ashh b al-

mustaqaaran waahsanu maq lan ( نَ ةََِّّصمحَابَّأََّ تَ قَرًّاَّخَي مر ََّّيَ وممَئِذنََّّالْم سَنََّّمُسم ََّّوَأَحم
 Dan penghuni sorga pada hari itu adalah lebih tempat tingal dan (مَقِيلًاَّ

lebih baik tempat istirahatnya . Kenapa? Karena sorga dan fasilitasnya 

adalah sesuatu yang tidak ada dan tidak akan pernah bisa dibandingkan 

dengan apapapun, karena itu perbandingan sorga hadir dalam pola isim 

tafdh l tanpa kehadiran huruf min (من) dan juga kata pembandingnya 

sepertimana lazimnya fungsi sintaksis dari kata khairun (خي) lebih baik . 

(Rujuklah QS. AL-FURQAN [25]: 24). 

Jika anda ingin membandingkan kenikmatan sorga dengan 

apapun, maka anda telah berbuat hal yang sia-sia, karena Allah swt sebagai 
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penciptanya memang tidak pernah menjadikan ada yang bisa dijadikan 

pembandingnya. 

 

Antara Kesulitan dan Kepanikan Bicara  

Q la  lihan f m  taraktu ( َّرَبََِّّّقاَلَّ
َّارمجِعُونَّ تَ ركَمتََّّفِيمَاَّصَالِْاًَّأعَممَلََُّّلَعَلِّي, ) Dia berkata, Wahai Tuhanku 

kembalikanlah aku supaya aku bisa melakukan amal yang dulu aku 

tinggalkan , begitulah teriak manusia yang meminta dikembalikan ke 

dunia ketika sudah berhadapan dengan siksa kubur setelah kematiannya 

karena dulu di dunia dia lupa melakukan amal shalih. (Rujuklah QS. 

-100).  

Secara gramatikal ada 5 hal yang tidak normal dari cara 

pengungkapan manusai saat di alam barzakh pada kalimat ni ( ََّّرَبَِّّ
Wahai Tuhanku kembalikan aku (ارمجِعُونَّ .  

Pertama, dibuangnya kata ganti ya (ي) Aku  pada kata rabb (رب) 

yang dalam konteks normal mestinya ditulis rabb  seperti firman-Nya (ربّ) 

qala rabb   n ( تَ عممَلُونََّّبِاََّأعَملَمََُّّرَبََِّّّّقاَلَّ ) Dia berkata, 

Tuhan-ku lebih mengetahui dengan apa yang kamu kerjakan . (Rujuklah 

QS. AL-   

Kedua, andai membuang kata ganti ya (ي) dianggap boleh, ada 

lagi  pemubuangan huruf nid  y Hai (يا)   pada kata rabb (رب) yang 

semestinya y  rabbi ( ربَّيا ) seperti firman-Nya wa q la al-ras l ya rabb 

( ياَرَبََِّّّالر سُولََّّوَقاَلَّ ) Da berkata Rasul, ya Tuhan-ku  (Rujuklah QS. AL-

FURQAN [25]: 30).  

Ketiga, membuang huruf ( القطعََّّهمزة ) pada kata 

 karena asalnya (أرجعونَّ) yang semestinya adalah (ارجعونَّ)

katanya adalah (أرجع) Mengembalikan .  

Keempat, menambah huruf waw (و) pada kata (َّارجعون) 
yang semestinya (أرجعن).  

Kelima, membuang kata ganti  ya (ي) Aku  pada kata 

yanag semestinya a (ارجعونَّ)  ( نعأرج ) seperti firman-Nya lawl  

akhkhartan  ( أَخ رمتَنَََِّّّلَوملََّ ) Jikalau Engkau memberi tangguhku . (Rujuklah 

QS. AL-MUNAFIQUN [63]: 10).  

Maka, seharusnya kalimat ( ارمجِعُونَََّّّرَبَِّّ ) secara wajar dan 

normatif diungkapkan dan ditulis y  rabb   ( أرجعنَّربَّّيا ) Wahai 
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Tuhanku! Kembalikanlah aku . Kenapa terjadi kekacauan redaksi secara 

gramatikal?  

Karena yang sedang berteriak adalah para pendosa yang ketika di 

dunia jauh dari kebaikan, sementara azab sudah berada di depan mata, 

maka dalam situasi sulit, kalut dan panik itu seringkali lidah dan fikiran 

tidak terkoneksi dengan baik hingga pembicarannya pun tidak normal, 

tidak standar bahkan di luar nalar dan akal sehat. 

 

Antara Iqama dan Pemimpin  

Kata iq mat (اقامة) "Mendirikan" adalah bentuk mashdar (المصدر) 
"Infinitif" dari kata aq ma (اقام) dalam pola maz d biharfin ( بحرفَّالمزيدَّ ) 

"Tambahan satu huruf" dari aslinya q ma (قام). Sesuai standar morfologi 

Arab, seharusnya mashdar dari aq ma (اقام) adalah iqw mun (اقوام) karena 

kata kerja aslinya adalah aqwama (اقوم), namun karena berat 

mengucapkannya maka dipindahlah harakat waw (و) kepada qaf (ق) 

kemudian diganti lagi huruf waw (و) dengan ta marb thah (ة) maka 

jadilah ia iq mat (اقامة). amun, demikian kata ini masih bisa mengalami 

proses peringanan lafaz dengan membuang ta marb thah (ة) hingga 

menjadi iq mun (اقام).  
Menariknya, saat Allah swt menyebutkan pemimpin yang 

mendapat hidayah ( دُونَََّّّأئَِم ةًَّ يَ هم ) yang berbuat baik untuk rakyatnya dengan 

tulus tanpa pencitraan ( نَا يَ مراَتََّّفِعملَََّّإلِيَمهِممََّّوَأوَمحَي م الخم ), maka kata mendirikan 

shalat untuk mereka dipilihkan Allah swt pola yang paling ringan yaitu 

iq mun (اقام) seperti firman-Nya wa iq ma al-shal ti ( الص لَاةََِّّوَإِقاَمََّ ) "Dan 

mendirikan shalat". (Rujuklah QS. AL-ANBIYA' [21]: 73). Demikian 

terdapat isyarat:  

Pertama, jika pemimpin suatu negeri adalah orang yang telah 

mendapat hidayah dan tulus berbuat baik karena Allah swt, maka ibadah 

yang paling berat bagi makhluk seperti shalat baginya terasa sangat ringan.  

Kedua, jika anda menjadi pemimpin dan menjalankan amanah 

kepemimpinan berdasarkan petunjuk Allah swt dan tulus melayani rakyat 

dengan sungguh-sungguh, maka ibadah mahdhah seperti shalat cukup 

anda kerjakan dalam batas yang minimal saja, karena amal terbesar 

dan terbaik untuk anda masuk sorga bukan shalat, tapi jika anda mampu 
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memimpin dengan adil dan menjamin hak-hak rakyat anda secara 

sempurna. 

 

Mabuk: Antara Sakra dan Sukara  

r ( التكسيَّجَعَّ ) adalah kata yang menunjukan makna 

banyak dengan pola mengubah bentuk tunggalnya seperti th lib (طالب) 

seorang mahasiswa  menjadi thull b (طلاب) Banyak mahasiswa . Salah 

satu pola r yang menunjukan arti banyak dengan jumlah besar 

)  adalah (الكثرة) يلََّعمَّف ََّ ) seperti kata qatl Banyak pembunuhan (قتلى)   

pada firman-Nya -qish sh fi al-qatl  ( َّعَلَيمكُمََُّّكُتِبَّ
المقَت ملَىَّفََِّّالمقِصَاصَّ ) Diwajibkan atas kamu qishash dalam pembunuhan . 

Demikian karena jumlah pembunuhan yang terjadi di muka bumi sering 

dan banyak. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 178).  

Begitu juga kata mardh Orang sakit (مرضي)   seperti firman-Nya 

nu minkum mardh  ( مَرمضَىََّّمِنمكُممَََّّّسَيَكُونَََّّّأَنمَََّّّعَلِمََّ ) Dia tahu 

ada sebagian kamu yang sakit . Demikian, karena orang sakit sangat 

banyak dan terus akan terjadi. (Rujuklah QS. AL-MUZAMMIL [73]: 20).  

Begitu juga kata (صرعى) Mati bergelimpangan  seperti 

firman-Nya fatar  al-qauma f h   ( صَرمعَىََّّفِيهَاََّّالمقَوممََََّّّفَ تَ رَى ) Maka kamu 

lihat kaum Ad pada waktu itu mati bergelimpangan . Demikian karena 

jumlah yang mati saangat banyak. (Rujuklah QS. AL-

HAAQQAH [69]: 7).    

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan semua manusia mabuk 

ketika terjadi goncangan kiamat, maka kata mabuk  diungkapkan dalam 

pola r yang tidak biasa dan tidak normal yaitu suk r  (سُكَارَى) 

yang semestinya adalah sakra (سَكمرَى) seperti firman-Nya wa tar  al-n sa 

suk r  wam  hum bi suk r  ( بِسُكَارَىَّهُممََّّوَمَاَّسُكَارَىَّالن اسََّّوَتَ رَى ) Dan 

engkau akan lihat semua mabuk dan mereka sebenranya tidak mabuk . 

(Rujuklah QS. AL-HAJJ [22]: 2).  

Demikian memberi isyarat bahwa betapa tidak wajarnya keadaan 

manusia ketika goncangan kiamat datang, di mana semua orang ditimpa 

kepanikan seperti layaknya orang mabuk. Bahkan, bentuk mabuk itupun 

bukan mabuk biasa seperti tidak biasanya kata suk r  dan format (سكارى) 

morfologis. Mabuk itu bukan hanya membuat kesadaran dan akal sehat 

menjadi lenyap, namun keseimbangan tubuhpun hilang hingga mereka 
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berterbangan dan saling berbenturan seperti anai-anai yang bertebaran. 

(Rujuklah QS. AL- .   

 

Hamba Tuhan: Antara  dan  

Kata  (أعمى) Buta  memiliki dua pola  taks r ( َّجَعَّ
Plural (التكسي  yaitu umyun (َّ عُممي) untuk makna katsrah (الكثرة) yaitu 

banyak dengan jumlah besar  dan nun (َّ يَان  untuk makna qillah (عُمم

  .yaitu banyak dalam jumlah kecil (القلة)

Menariknya, kata (َّعميان) hanya muncul satu kali saja 

dalam al- tentang sifat hamba Tuhan Yang 

Penyayang ( الرحْنَّعباد ) yaitu mereka yang ketika disebutkan ayat-ayat 

Tuhan, mereka langsung tunduk dan pura-pura tuli dan buta seperti 

firman-Nya walladz na idz  dzukkir  bi y ti rabbihim lam yakhirr  

 nan ( رُواَّإِذَاَّوَال ذِينَّ ََّّصُمًّاَّعَلَي مهَاَّيَُِر واَّلممَََّّرَبِِِّممََّّبآِياَتََّّذكُِّ
يَاناً  Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat (وَعُمم

Tuhan mereka, mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang 

tuli dan buta . (Rujuklah QS. AL-FURQAN [25]: 73).  

Sedangkan kata (عمي) muncul sebanyak tujuh kali dalam 

al- n dan semuanya menejelaskan tentang orang kafir dan munafik. 

Misalnya, firman-Nya  y n ( ََّّصُم َّ
م َّ ي َََّّّبكُم يَ رمجِعُونَََّّّلََََّّّفَ هُممَََّّّعُمم ) Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka 

akan kembali (ke jalan yang benar) , yang menjelaskan tentag sifat kaum 

munafik. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 18). Begitu juga firman-Nya 

fahum l  n ( م َََّّّصُم َّ يَ عمقِلُونَََّّّلََََّّّفَ هُممَََّّّعُممي َََّّّبكُم ) 

Mereka tuli, bisu dan buta mereka tidak berfikir , yang menjelaskan sifat 

orang kafir. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 171).  

Demikian memberi isyarat, bahwa hamba Tuhan yang lembut dan 

santun itu jumlahnya sangat sedikit, sementara kaum kafir dan munafik 

itu jumlahnya sangat banyak , bukan hanya banyak jumlah tapi juga 

banyak berbuat rusak, banyak berbuat kacau, banyak berlaku zalim, 

banyak membuat gaduh dan banyak lagi sifat buruk mereka sebagaimana 

banyaknya kemunculan kata  (عمي) di dalam al-  dan 

makna banyak yang dikandung oleh kata (عمي) itu sendiri.  َََّّّ 
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Antara Azab dan Kejujuran 

  

Di persidangan akhirat, semua anggota tubuh kecuali mulut akan 

beraksi atas perbutan seseorang baik ataupun buruk sekecil apapun amal 

itu, seperti firman-Nya ruhum wa 

jul duhum bim  k n  n ( َّبِاََّوَجُلُودُهُممََّّوَأبَمصَارهُُممََّّسَممعُهُممََّّعَلَيمهِممََّّشَهِدَّ
يَ عممَلُونََّّكَانوُا ) Pada hari itu, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka 

bersaksi atas apa yang telah mereka perbuat  (Rujuklah QS. 

FUSHSHILAT [41]: 20). 

Menariknya, dari semua anggota tubuh yang bersakasi atas amal 

seseorang, hanya kulit yang ditanya kenapa ia mau ikut bersaksi, seperti 

firman-Nya wa q l  lijul dihim lim   ( َّلمَََِّّلِْلُُودِهِممََّّوَقاَلُوا
تُمَّ نَاََّّشَهِدم عَلَي م ) Dan mereka berkata, Kenapa kalian mau menjadi saksi atas 

kami?  (Rujuklah QS. FUSHSHILAT [41]: 21). Kenapa hanya kulit yang 

ditanya? Karena saat itu manusia merasa sangat heran kepada kulit, sebab 

ia adalah organ yang akan merasakan pedihnya azab seperti firman-Nya 

kullam  nadhijat jul duhum baddaln hum jul dan ghairah  liyadz q  al-

b ( لمنَاهُممََّّجُلُودُهُممََّّجَتمَّنَضََّّكُل مَا رَهَاَّجُلُودًاَّبَد  المعَذَابََّّليَِذُوقُواَّغَي م ) Setiap kali 

hangus kulit, maka diganti lagi dengan kulit baru supaya mereka 

merasakan azab . (Rujuklah QS. AL-   

Kulit tentu sangat sadar bahwa kesaksiannya bukannya akan 

meringankan azab yang akan dideritanya, namun justru akan 

memperberat sakit yang akan ai rasakan. Tapi, beitulah keadilan dan 

kejujuran sejati di akhirat, bahwa semua akan membuka keburukannya 

sekalipiun pengakuan dan kejujurannya itu akan menambah pedih azab 

baginya. 

Isyaratnya, bila anda ingin melihat kejujuran yang hakiki, maka 

bersabarlah menunggu pengadilan akhirat karena kejujuran sejati mustahil 

anda temukan di dunia ini. 

   

Bersedekah: Antara Atashaddaqa dan Ashshaddaqa 

Bersedekah dalam kosa kata Arab disebut dengan kata kerja pola 

maz d biharfain ( بحرفينَّالمزيدَّ ) Tambahan dua huruf  dari kata shadaqa 

-seperti ungkapan saudara (تصدق) hingga menjadi tashaddaqa (صدق)

saudara Yusuf saat meminta kemurahan Yusuf bersedekah makanan 
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kepada mereka seperti firman-Nya wa  innall ha yajz  al-

mutashaddiq n ( نَاَّوَتَصَد قمَّ قِينََّّيَُمزيَِّالل هَََّّإِن ََّّعَلَي م الممُتَصَدِّ ) Dan sudilah anda 

bersedekah atas kami sesungguhnya Allah membalasi orang-orang yang 

suka bersedekah . (Rujuklah QS. YUSUF [12]: 88).  

Secara morfologi, bentuk (المضارع) Present continouos  

dari kata tashaddaqa (تصدق) adalah yatashaddaqu (يتصدق). Menariknya, 

saat manusia hendak menghadapai kematian dan waktu hidupnya sudah 

dipastikan berakhir karena malaikat pencabut nyawa sudah datang, maka 

manusia meminta kepada Allah swt agar ditunda kematiannya walaupun 

sebentar untuk bisa bersedakah. Hebatnya, kata saya bersedakah  

diungkapkan dalam pola yang tidak biasa yaitu ashshaddaqa (أَص د ق) 
bukanya atashaddaqa (أتصدق) seperti lazimnya aturan morfologi Arab. 

Dia mengganti huruf ta (ت) menjadi shad (ص) dan mentasydidkan 

keduanya hingga terdapat dua huruf yang disebut mudh  (المضاعف)
Berlipan ganda  yaitu shad (ص) dan dal (د) seperti firman-Nya fayaq la 

rabbi laul  akhkhartan  il  ajalin qar b fa ashshaddaqa ( ََّّأَخ رمتَنَََِّّّلَوملََََّّّرَبَََِّّّّفَ يَ قُولَّ
فأََص د قَّقَريِبنََّّأَجَلنََّّإِلََّ )َّ  Dia berkata, jikalau Engkau memberi tangguh 

kematian saya, maka saya akan bersedekah .  

Kenapa? Demikian ada isyarat begitu sangat inginnya manusia 

bersedekah saat kematian datang seperti isyarat dua tasyd d (َّالتشديد) 
bersangatan  pada huruf shad (ص) dan dal (د) bahkan, bukan sedekah 

yang biasa dan sedikit namun sedekah yang berlipat-lipat seperti mudh

berlipat gandanya (المضاعف)  huruf shad (ص) dan dal (د) pada ayat di 

atas. (Rujuklah QS. AL-MUNAFIQUN [63]: 10). 

Isyaratnya, tidak ada yang paling diinginkan manusia saat 

kematiannya tiba kecuali menyedekahkan seluruh hartanya bahkan dua 

kali lipat dari yang dimilikinya itu andai dia masih bisa mencarinya. 

Karena saat itulah baru manusia yakin bahwa sedekah adalah amal 

penyelamat terbaik dari azab Allah swt. 

 

Antara Hutang dan Sedekah  

Kata kamu bersedekah  dalam kondisi normal dan wajar secara 

morfologi adalah tatashaddaq na (َّتتصدقون) seperti telah dijelaskan 

sebelumnya. Namun, saat Allah swt memuji orang yang bersedekah 
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kepada orang yang tidak sangggup membayar hutangnya dengan 

menjadikan hutang itu sebagai sedekah, maka kata yang digunakan Allah 

swt adalah tashaddaqu (تصدقوا) dengan membuang huruf tambahan ta (ت) 

hingga hurufnya menjadi berkurang dari semestinya seperti firman-Nya 

wa an tashaddaq  n ( قُواَّوَأَنمَّ َّخَي مر ََّّتَصَد 
تَ عملَمُونََّّكُنمتُممَََّّّإِنمََّّلَكُممَّ ) Dan bahwa kamu menyedekahkan sebagian atau 

semua utang itu, adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.  

(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 280).  

Demikian memberi kesan bahwa bersedekah kepada orang yang 

tidak mau atau tidak mampu membayar hutangnya adalah sedekah yang 

luar biasa, karena sejatinya dengan sedekah itu anda sedang memutuskan 

hak anda darinya sebagainya terputusnya huruf ta (ت) pada kata 

tashaddaqu (تصدقوا).  
 

Antara Rahmat dan Nikmat 

Rahmat (الرحْة) dan nikmat (النعمة) adalah dua kata yang selalu 

disandingkan dalam penyebutannya sebagai sesuatu pemberian yang 

berasal dari Allah swt. Banyak tentu definisi dari keduanya yang 

disampaikan ahli ilmu, namun secara sederhana bisa dikatakan bahwa 

rahmat adalah pemberian yang disesuaikan dengan kebutuhan penerima, 

sedangkan nikmat pemberian yang melebihi kebutuhan penerima hingga 

ia kemudian identik dengan kesenangan dan kenyamanan hidup.  

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan pemberian rahmat 

kepada manusia ( نمسَانََّّأذََق منَاَّوَلئَِنمَّ ةًَََّّمِن اَّالْمِ رَحْم ), maka Allah swt menyebutkan 

dua sifat yang lahir dari manusia yaitu sun (يؤوس) Putus asa  dan 

kaf r (كفور) kufur  seperti firman-Nya sun kaf run ( ََّّإِن هَُّ
كَفُور َََّّّليََئُوس َّ ) Sesungguhnya manusia sungguh suka berputus asalagi kufur . 

(Rujuklah QS. HUD [11]: 9).  

Namun, saat Allah swt menyebutkan pemberian nikmat yang 

tidak terhitung kepada manusia ( تُُمصُوهَاََّّلََََّّّالل هَََِّّّنعِممَتَََّّّتَ عُد واََّّوَإِنمَّ ), maka Allah 

swt juga menyebutkan dua sifat yang lahir dari diri manusia yaitu 

zhal mun (ظلوم) Sangat zhalim  dan kaff r (كفار) Sangat kufur  seperti 

firman-Nya inna al-ins na lazhal mun kaff r ( نمسَانََّّإِن َّ كَف ار ََّّلَظلَُوم ََّّالْمِ ) 

Sesungguhnya manusia sungguh zalim dan kufur . (Rujuklah QS. 

IBRAHIM [14]: 34).  
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Menariknya, sifat kufur terkait nikmat diungkapkan dalam bentuk 

mub lagah (المبالغة) dengan pola tasydid (َّالتشديد) dan ziy dah alif (ا) 
tambah alif  yaitu kaffar (كف ار) yang menunjukan makna syiddah (الشدة) 
Bersangatan , taks r (التكسي) Banyak  dan tadr j (التدريج) Sering dan 

berkelanjutan . 

Isyaratnya, semakin banyak nikmat anda terima, maka potensi 

kekufuran anda juga akan semakin besar, semakin banyak, semakin intens 

dan semakin panjang, lama serta berkelanjutan seperti makna yang 

dikandung oleh kata kaff r ( اركف َّ ) itu sendiri. 
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